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BUPATI HULU SUNGAI SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI HULU SUNGAI SELATAN

NOMOR 39 TAHUN 2024
TENTANG

MASTERPLAN SMART CITY KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2024-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,

bahwa untuk mewujudkan visi Kabupaten Hulu Sungai
Selatan yaitu Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur,
Agamis, Rakat, dan Berbasis Teknologi;

bahwa untuk memaksimalkan fungsi pelayanan yang
tertuang dalam Masterplan Smart City Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2024-2026;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Masterplan Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953
tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1953 No. 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah
Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2756);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahu 2016 Nomor 251,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5952);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 189, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5348);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 157);

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Nomor 12 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan
daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai
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Selatan Tahun 2022 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten hulu Sungai Selatan Nomor 9);

10. Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 71 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2021
Nomor 72) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan
Nomor 36 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bupati Nomor 71 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2023 Nomor 36);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG MASTERPLAN SMART CITY
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN TAHUN 2024-2026.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Hulu Sungai Selatan;

2. Bupati adalah Bupati Hulu Sungai Selatan;

3. Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
adalah dokumen perencanaan strategis pembangunan
Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang disusun
oleh Dewan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dan Tim Pelaksana Smart City Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dengan mengacu kepada dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah serta hasil
bimbingan teknis yang dilakukan oleh Kementerian
Kominfo.

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Maksud dan Tujuan

Pasal 2
(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini sebagai
pedoman dalam mewujudkan dan menjalankan program
Smart City di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
(2) Pengaturan Masterplan Smart City Kabupaten Hulu
Sungai Selatan bertujuan untuk:
a. memberikan arah kebijakan pengembangan Smart
City Kabupaten Hulu Sungai Selatan;
b. membantu pemerintah Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dalam mengatasi permasalahan kabupaten;
c. mendorong proses perwujudan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan yang berkelanjutan;
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d. menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan; dan

e. mengimplementasikan program quick win Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a.
b.
c.

(1)

(2)

sistematika;
visi dan misi; dan
sasaran.

BAB III
SISTEMATIKA

Pasal 4
Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Buku I
BAB1 Analisis Masa Depan;
BAB II Analisis Kesiapan Daerah;
BAB III Analisis Strategi Pembangunan Smart City;
BAB IV Analisis Visi Pembangunan Smart City;
BAB V  Penutup.

Buku II

BAB I Pendahuluan;

BAB II Arah Pembangunan Smart City Daerah;
BAB III Strategi Pembangunan Smart City;
BAB IV Rencana Aksi Smart City Daerah;

BAB V Peta Jalan Smart City Daerah;

BAB VI Penutup.

Buku III

BAB1 Latar Belakang;

BAB Il Visi Smart City Daerah;

BAB III Strategi Pembangunan Smart City;
BAB IV Peta Jalan Smart City Daerah;
BABV  Penutup.

Buku IV

BAB1 Visidan Prioritas Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah;

BAB Il Visi dan Sasaran Smart City Daerah;

BAB III Profil Quickwins Smart City Daerah;

BAB IV Manajemen Risiko Quickwins;

BABV  Penutup

Uraian rincian Masterplan Smart City Kabupaten Hulu

Sungai Selatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB IV
VISI DAN MISI

Pasal 5
Visi Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
yaitu "Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur, Agamis,
Rakat, dan Berbasis Teknologi (HSS SMART)".

Pasal 6

Misi Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan

meliputi:

a. mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing dengan penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai agama,;

b. memantapkan tata kelola pemerintahan yang cerdas;

c. meningkatkan perekonomian daerah yang berbasis
agribisnis-agroindustri yang berteknologi tinggi; dan

d. pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam untuk
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Ditetapkan di Kandangan
pada tanggal 1 Oktober 2024
Pj. BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd.
ENDRI
Diundangkan di Kandangan
pada tanggal 1 Oktober 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN,

ttd.
MUHAMMAD NOOR

BERITA DAERAH KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN
TAHUN 2024 NOMOR 39



LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI HULU SUNGAI SELATAN
NOMOR 39 TAHUN 2024

TENTANG

MASTERPLAN SMART CITY KABUPATEN HULU
SUNGAI SELATAN TAHUN 2024-2026

BUKU I

ANALISIS STRATEGIS SMART CITY
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN
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BABI
ANALISIS MASA DEPAN

Bab ini membahas analisis masa depan smart city dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran tentang perkembangan atau tren Kabupaten Hulu Sungai Selatan
di masa yang akan datang. Melalui analisis masa depan akan diketahui strategi daerah
untuk menghadapi kondisi daerah ke depan. Analisis masa depan smart city Kabupaten
Hulu Sungai Selatan dijabarkan dalam dua kategori utama. Pertama, penjelasan akan
berfokus pada analisis visi pembangunan daerah. Kedua, penjelasan akan menjabarkan
perkembangan kondisi eksternal yang meliputi isu terkait politik, ekonomi, sosial,
teknologi, lingkungan, serta peraturan/kebijakan. Berdasarkan analisis masa depan ini
akan diperoleh gambaran masa depan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam

mewujudkan dan mengimplementasikan seluruh dimensi smart city.

1.1 Analisis Visi Pembangunan Daerah

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri tanggal 29 Juni 1950 Nomor C/17/15/3 wilayah Kalimantan dibagi menjadi
6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya Afdeling Van
Hoeloe Soengai dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan ibu kota
Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma yang penting bagi
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan rencana pembangunan
melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan Masterplan Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen perencanaan pembangunan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir.
Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang, pelaksanaan
pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional diselenggarakan pada tahun
2024. Dengan demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi menjelang Pemilu Kepala
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Daerah Serentak Nasional Tahun 2024 sehingga dokumen perencanaan yang akan
digunakan dalam menganalisis visi pembangunan daerah ini menggunakan dokumen
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026
yang merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022
Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan
Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru.

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2005-2025. Dengan demikian, Visi Pembangunan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2024-2026 menggunakan Visi RPJPD Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2005-2025, yaitu: “Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai Daerah
Agropolitan yang Didasari Nilai-nilai Agama”.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Pasal 1 ayat (12), visi adalah rumusan umum mengenai
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan. Penetapan visi sebagai bagian
dari proses perencanaan pembangunan merupakan suatu langkah penting dalam
perjalanan pemerintah daerah. Pada hakikatnya membentuk visi daerah adalah menggali
gambaran bersama tentang masa depan ideal yang hendak diwujudkan. Visi adalah
model mental masa depan, dengan demikian visi harus digali bersama, disusun bersama
sekaligus diupayakan perwujudannya secara bersama, sehingga visi menjadi milik
bersama yang diyakini oleh seluruh elemen masyarakat. Visi yang tepat bagi masa
depan suatu daerah akan mampu menjadi akselerator kinerja bagi daerah tersebut.
Penjabaran arti dari visi tersebut adalah sebagai berikut.

Nilai-nilai Agama diartikan sebagai:

a. Suatu nilai kebenaran dan kejujuran yang senantiasa harus melekat dalam hati
sanubari setiap anggota masyarakat.

b. Suatu nilai agama yang senantiasa harus diyakini dan dijunjung tinggi, diamalkan
serta diterapkan dalam segenap perilaku kehidupan oleh setiap insan anggota
masyarakat di Kabupaten Hulu Sungai Selatan sesuai dengan yang dianutnya.

c. Suatu nilai yang akan membentuk insan anggota masyarakat yang beriman dan
bertagwa, mempunyai sikap religius, bersikap jujur, sehat, berkarakter serta

mempunyai kepedulian sosial.
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Suatu nilai yang akan mampu membentuk insan anggota masyarakat di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan yang mempunyai pemahaman dan pengamalan agama secara
kaffah serta mempunyai kecerdasan spritual.

Nilai-nilai agama juga harus dijadikan sumber motivasi, inspirasi dan pedoman
oleh masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam setiap aspek kehidupan
baik ekonomi, politik, hukum, sosial, budaya, iptek, lingkungan dan keamanan
ketertiban. Oleh sebab itu, nilai-nilai agama harus dapat dijadikan “sumber energi”
untuk menggerakkan proses pembangunan daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Nilai-nilai agama diartikan juga sebagai suatu nilai yang digunakan untuk
menciptakan adanya keseimbangan dinamis antara dunia dan akherat, jasmani dan

rohani, lahir dan batin, serta material spiritual.

Daerah Agropolitan mengandung pengertian:

a.

Agropolitan adalah kota pertanian atau kota di daerah lahan pertanian atau juga
kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha
agribisnis serta mampu melayani, mendorong, menarik serta menghela kegiatan
pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya.

Bahwa pada tahun 2025 mendatang Kabupaten Hulu Sungai Selatan berhasil
diwujudkan menjadi pusat pengembangan agribisnis- agroindustri yang utama di
Kalimantan Selatan.

Sebagai daerah yang identik sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang
karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis dengan subsistem usaha dari hulu
sampai hilir.

Sebagai daerah yang berfungsi menjadi pusat pertumbuhan baik bagi setiap
wilayah perdesaan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan maupun juga kabupaten
sekitarnya dengan tidak terbatas pada sektor pertanian saja tetapi juga terkait
dengan agroindustri, perdagangan, pariwisata dan jasa pelayanan lainnya.

Sebagai daerah pertanian berbasis agroindustri yang mampu mendukung dan
mendorong berkembangnya sektor perdagangan dan jasa.

Daerah agropolitan juga mengandung pengertian perlu adanya proses pengolahan
terhadap produk pertanian yang dihasilkan sehingga mampu memberi nilai tambah
serta mempunyai kemampuan memasarkannya yang terintegrasi dalam konsep petik-

olah-jual.



-5-
Daerah agropolitan memberikan pengertian adanya pemberian kesempatan tumbuh
dan berusaha yang seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha khususnya UMKM serta
adanya kemudahan akses permodalan.

Daerah agropolitan akan menjadikan Kabupaten Hulu Sungai Selatan selain mampu
mandiri dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi; juga diharapkan semakin
meningkatkan daya saing serta mampu memelihara dan meningkatkan keunggulan
komparatif dan kompetitif dengan daerah lain.

Daerah agropolitan berarti juga memberikan pengertian bahwa setiap investor baik
asing, nasional maupun lokal dapat tertarik dan merasa aman, nyaman serta mendapat
pelayanan yang profesional dalam berinvestasi.

Daerah agropolitan berarti juga dalam visi jangka panjang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan dan perekayasaan potensi sumber
daya alam dan ekonomi khususnya pertanian; potensi sumber daya manusia; dan

potensi sosial budaya masyarakat termasuk kearifan lokal serta potensi ruang.

Adapun 5 (lima) Misi Pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 ditetapkan sesuai dengan Misi RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-

2025, diuraikan sebagai berikut:

1.

Mewujudkan Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Nilai-Nilai Agama serta
Membangun Sikap Religius.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing.
Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik.

Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis pada Pengembangan Agribisnis -
Agroindustri.

Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan
Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

Berdasarkan misi pembangunan tersebut ditetapkan 3 (tiga) Tujuan Pembangunan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 seperti dijabarkan pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1
Keselarasan Misi RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025 dengan
Tujuan RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026

Misi RPJPD Kabupaten Tujuan RPD Kabupaten

Hulu Sungai Selatan Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025 Tahun 2024-2026

Misi 4

Meningkatkan Perekonomian Daerah
yang Berbasis pada Pengembangan
Agribisnis - Agroindustri

Misi 5

Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber
Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan
Berkelanjutan dan Berwawasan
Lingkungan

Misi 1

Mewujudkan Peningkatan Penghayatan
dan Pengamalan Nilai-Nilai Agama serta | Tujuan 2

Tujuan 1

Meningkatkan Pertumbuhan
Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan yang
Berdampak Terhadap Angka
Kemiskinan

Membangun Sikap Religius Meningkatkan Kualitas

Misi 2 Pembangunan Manusia yang
Mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul dan Berkarakter
(SDM) yang Berkualitas dan Berdaya

Saing

Misi 3 Topmems
Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan Mgty dep

Masyarakat Terhadap
Pelayanan Publik
(Sumber: RPD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026)

yang Baik

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI pada tahun 2023 menjadikan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai salah satu dari 50 (lima puluh) kabupaten/kota
terpilih dalam implementasi Gerakan Menuju Kota Cerdas (Smart City). Oleh karena itu,
penyusunan Masterplan Smart City diharapkan dapat membantu akselerasi
pembangunan yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Dengan demikian dapat diidentifikasi sinkronisasi sasaran pembangunan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan enam dimensi smart city (lihat Tabel 1.2).



Misi 4
Meningkatkan
Perekonomian
Daerah yang
Berbasis pada
Pengembangan
Agribisnis -
Agroindustn

Misi 5
Pemanfaatan dan
Pengelolaan
Sumber Daya Alam
(SDA) untuk
Pembangunan
Berkelanjutan dan
Berwawasan
Lingkungan

Tujuan

Tujuan 1
Meningkatkan
Pertumbuhan
Ekonomi yang
Berkualitas
dan Inklusif
yang
Berdampak
Terhadap
Angka
Kemiskinan

Tabel 1.2
Sinkronisasi Sasaran Pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan Enam Dimensi Smart City

Sasaran

Sasaran 1.1
Meningkatnya
Produktivitas dan Daya
Saing Ekonomi Potensi
Keunggulan Daerahyang
Berkelanjutan

Sasaran 1.2
Menurunnya Tingkat
Pengangguran Terbuka
dan Ketimpangan
Pendapatan

Indikator Sas

Indikator 1

Meningkatnya Produktivitas dan
Daya Saing Ekonomi Potensi
Keunggulan Daerah yang
Berkelanjutan

Indikator 2

Indeks Daya Saing Pariwisata
Indikator 3

Indeks Kepuasan Layanan
Infrastruktur

Indikator 4

Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup

Indikator 5

Indeks Risiko Bencana

Govermunce

Indikator 1

Tingkat Pengangguran Terbuka
Indikator 2

Rasio Gini

Indikator 3

Indeks Desa Membangun

Dimensi Smart City

Broanding
Eronouny

Environment




Misi

Misi 1
Mewujudkan
Peningkatan
Penghayatan dan
Pengamalan Nilai-
nilai Agama serta

Tujuan

Tujuan 2
Meningkatkan
Kualitas
Pembangunan
Manusia yang
Unggul dan

Sasaran

Sasaran 2.1
Meningkatnya Akses dan
Kualitas Pendidikan,
Kesehatan, Komoditi
Pangandan Non-Pangan
Masyarakat

Indikator Sasaran

Indikator 1

Harapan Lama Sekolah

indikator 2

Rata-rata Lama Sekolah
Indikator 3

Pengeluaran Per Kapita

Governunce

Dimensi Smart City

Branding
Foanronn

Enviraument

Membangun Sikap | Berkarakter Indikator 4
Religius Indeks Literasi
Misi 2 Sasaran 2.2 Indikator 1
Mewujudkan Meningkatnya Stabilitas | Keamanan dan Ketertiban
Sumber daya Sosial Masyarakat yang |Indikator 2
Manusia (SDM) Berkarakter dan Indeks Pembangunan
vang Berkualitas Berbudaya Kebudayaan
dan Berdaya Saing
Misi 3 Tujuan 3 Sasaran 3.1 Indikator 1
Memantapkan Meningkatnya Meningkatnya Tata SAKIP
Tata Kelola Kepuasan Kelola Pemerintahan Indikator 2
Pemerintahan Masyarakat vang Berorientasi pada |Indeks Reformasi Birokrasi
yvang Baik Terhadap Layanan Sampai Ke Indikator 3

Pelayanan Tingkat Desa Sistem Merit ASN

Publik Indikator 4

Indeks Inovasi Daerah

[Sumber: Hasil Analisis, 2023)



1.2 Analisis Kondisi Eksternal

Secara umum, terdapat dua kondisi yang wilayah yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam menganalisis dan menjadi pertimbangan dalam menyusun
berbagai kebijakan yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal. Berbeda halnya dengan
lingkungan internal, lingkungan eksternal organisasi yang akan menciptakan peluang
dan tantangan bagi organisasi lebih berkaitan dengan aspek masa depan dibandingkan
dengan masa sekarang. Kondisi eksternal merupakan kondisi-kondisi di luar organisasi
yang memengaruhi perubahan eksternal dalam industri organisasi terutama yang
memengaruhi intensitas persaingan. Kondisi eksternal terus berubah dan organisasi
perlu memantau dan meninjau strategi secara terus menerus untuk mengelola setiap
ancaman yang muncul secara efektif dan untuk dapat memanfaatkan peluang yang
menguntungkan (Witcher, 2020). Faktor lingkungan eksternal organisasi memiliki
kerangka yang terdiri atas tiga komponen besar yakni tren atau perkembangan
lingkungan yang terjadi, kekuatan yang mampu memiliki kontrol terhadap organisasi
(stakeholder), dan pesaing (Bryson, 2011). Organisasi harus mengembangkan
kemampuan untuk memahami dan memberikan makna terhadap perubahan dan
ketidakpastian dalam lingkungan eksternal mereka agar dapat beradaptasi dan bertahan
(Wick. 2020).

Dalam lingkungan eksternal, terdapat berbagai kekuatan yang memiliki
kemampuan untuk memaksa organisasi berubah, misalnya faktor politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, teknologi bahkan lingkungan fisik (David & David, 2017). Memahami
aspek-aspek ini akan memberikan kesempatan kepada organisasi untuk mengenali
peluang dan ancaman yang mungkin muncul bagi organisasi. Namun demikian seringkali
organisasi hanya berfokus pada hal-hal negatif yang menjadi ancaman dan kurang
memperhatikan aspek positif yang sangat mungkin menjadi peluang secara
proporsional. Perhatian pada hal negatif sesungguhnya memiliki keunggulan Kketika
organisasi mampu mengubah aspek-aspek negatif itu menjadi peluang. Banyak
organisasi yang sebelumnya telah mapan akhirnya mengalami kemunduran dan
keterpurukan karena kegagalan mereka untuk beradaptasi dengan persaingan dan
perubahan lingkungan atau, lebih buruk lagi, karena kegagalan mereka untuk
menciptakan perubahan (Wheelen, Hunger, Hoffman, & Bamford, 2018).

Menghadapi lingkungan eksternal yang terus berkembang, organisasi harus

membangun berbagai skenario untuk mengeksplorasi masa depan alternatif pada
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lingkungan eksternal. Skenario yang dibuat itu harus mampu menunjukkan bagaimana
berbagai variasi kekuatan dan tren itu saling berinteraksi, dan melakukan identifikasi
mana yang berpengaruh dan mana yang tidak berpengaruh kepada organisasi. Skenario
juga menawarkan cara efektif menetapkan masa depan organisasi jika memungkinkan.
Masa depan organisasi merupakan suatu bentuk masa depan organisasi yang
ditetapkan yang memungkinkan bagi strategi yang ada untuk mencapainya secara
masuk akal (Bryson, 2011). Organisasi yang tidak ingin mengambil masa depan
organisasi itu maka organisasi tidak akan memiliki kemampuan untuk berubah.
Memberikan perhatian pada peluang dan ancaman yang muncul dari lingkungan
eksternal, bersama dengan analisis stakeholder akan menjadi bagian penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilan organisasi. Dari analisis ini
mungkin akan dijumpai kesamaan dengan mandat yang diemban organisasi mengenai
apa yang harus organisasi lakukan atau kriteria yang harus dipenuhi agar mencapai
keberhasilan yang diharapkan oleh stakeholder kunci juga lingkungan eksternal lainnya
(Wheelen, Hunger, Hoffman, & Bamford, 2018; Witcher, 2020; David & David, 2017;
Bryson, 2011).

Adapun analisis kondisi eksternal Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri dari 6
(enam) aspek, yaitu kondisi politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan
peraturan/kebijakan.

1.2.1 Kondisi Politik

Aspek politik, secara umum berkaitan dengan kekuasaan. Hasil dari kekuasaan itu
terwujud dalam berbagai aturan perundangan yang dikeluarkan oleh negara. Berbagai
peraturan perundangan itu memiliki pengaruh yang sangat besar kepada organisasi
(Sager, 2011). Organisasi harus memperhatikan dan melakukan analisis atas berbagai
perundangan yang berkaitan dengan gerak dan mandat organisasi. Pengaruh apa yang
ditimbulkan dari peraturan yang ada, apakah menjadi peluang atau menjadi ancaman
(David & David, 2017).

Tekanan reformasi politik dalam negeri terkait pelaksanaan demokrasi dan
demokratisasi telah memberi ruang seluas-luasnya kepada setiap warga negara untuk
menggunakan semua hak-hak politiknya dalam memperjuangkan kepentingannya.
Demokrasi dan demokratisasi membuka ruang kebebasan itu, mengingat penggunaan
hak-hak politik warga negara yang mencakup hak berbicara-berpendapat, hak
berkumpul-berserikat, dan hak memerintah diri sendiri (hak memilih-hak dipilih)

merupakan wujud partisipasi politik warga negara dalam proses-proses politik. Pilkada
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serentak nasional akan dilaksanakan tahun 2024. Ini diamanatkan dalam Pasal 201 ayat
(8) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 perubahan kedua Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2015 Tentang Pilkada yang akan diikuti 33 provinsi, 415 kabupaten, dan 93 kota
sehingga berjumlah 541 daerah otonom atau daerah secara serentak akan
melaksanakan pilkada di tahun 2024. Penyelenggaraan pilkada serentak menurut
ilmuwan politik dinilai akan meningkatkan voting turnout atau partisipasi pemilih. Hal
ini dapat ditelusuri dalam beberapa studi antara lain penelitian Boyd yang
menyimpulkan hipotesis daya tarik suara bahwa pemilihan serentak meningkatkan
jumlah partisipasi pemilih. Juga dalam penelitian Campbell (1960), Geys (2006), dan
Andersen (2011) menyimpulkan keserentakan pemilu legislatif-eksekutif akan
memberikan pengaruh positif pada partisipasi pemilih, termasuk di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan.Dalam perspektif perencanaan, penyelenggaraan pilkada serentak dapat
menjadi peluang bagi Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk memujudkan perencanaan
yang bersinergi. Suksesi kepemimpinan di tingkat lokal memiliki keterkaitan erat
dengan proses perencanaan pembangunan. Untuk dapat mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan maka perlu diperhatikan sistem perencanaannya. Sistem
perencanaan sesungguhnya harus tersistem dan bersinergi antara daerah dan pusat.
Pemahaman ini mengingat implementasi visi dan misi serta janji politik kepala daerah
yang terpilih akan diwujudkan secara berjenjang dalam jangka pendek dan jangka
menengah. Hal tersebut akan dituangkan dalam rencana pembangunan daerah. Namun,
hal ini memiliki tantangan pula yang harus diperhatikan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terkait konsistensi pelaksanaannya dan tidak dipengaruhi oleh dominasi politik rezim
yang berkuasa. dengan adanya pilkada serentak maka ada kesamaan waktu dalam
proses perencanaan pembangunannya sehingga hal itu bisa disesuaikan antardaerah
yang satu dengan daerah yang lain, termasuk antara daerah dengan provinsi maupun

pusat.

1.2.2 Kondisi Ekonomi

Aspek ekonomi berkaitan dengan sifat-sifat dan arah sistem ekonomi tempat suatu
organisasi berada. Perubahan-perubahan dalam bidang perekonomian, ditentukan oleh
kecenderungan arah permintaan, penawaran dan interaksinya (Samuelson, 2019).
Perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan untuk membelanjakan sumber daya
yang mereka miliki, misalnya uang, waktu, dan tenaga mereka untuk mendapatkan

produk yang akan dikonsumsi, menjadi kunci penting bagi organisasi untuk dipahami.
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Pada sisi produsen, perilaku untuk memaksimalkan keuntungan dalam menggunakan
sumber daya yang dimiliki adalah aspek pasangan dari perilaku konsumen.
Bertemunya produsen dan konsumen akan menciptakan perilaku baru dalam
pertukaran, pola penggunaan media pertukaran akan menjadi bagian berikutnya untuk
dianalisis (Opitz et al., 2019). Perilaku produsen dalam menjalankan bisnisnya, pola
kolaborasi antarpelaku usaha adalah juga aspek penting yang harus dipahami oleh
organisasi. Beberapa isu strategis eksternal pada bidang ekonomi yang teridentifikasi

sebagai berikut.

Gerbang Ibu Kota Negara dan Food Estate

Pada 26 Agustus 2019, Presiden Joko Widodo mengumumkan bahwa ibu kota
negara (IKN) yang baru akan dibangun di wilayah administratif Kabupaten Penajam Paser
Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara yang berada di Kalimantan Timur. Sebagai ibu
kota negara baru, Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi sumber daya alam
melimpah. Batas wilayah Provinsi Kalimantan Timur di sebelah timur berbatasan dengan
sebagian (12 mil) Selat Makassar dan Laut Sulawesi. Sementara itu, sisi selatannya
berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Selatan. Pemindahan ibu kota negara sudah
termuat dalam RPJMN Tahun 2020-2024 dan merupakan salah satu kegiatan prioritas
pengembangan kawasan perkotaan. Salah satu yang mendasari pemindahan ibu kota
negara yaitu mengubah paradigma pembangunan dari Jawa-sentris menjadi Indonesia-
sentris sehingga merepresentasikan identitas bangsa, kebhinnekaan dan penghayatan
terhadap Pancasila. Pemindahan ibu kota negara ke luar Pulau Jawa untuk
memeratakan kesejahteraan masyarakat antarwilayah. Guna menjamin pembangunan
berkelanjutan, maka pembangunan pusat pertumbuhan perlu mengutamakan mitigasi
dan kesiapsiagaan terhadap risiko bencana.

IKN diharapkan dapat menjadi magnet pertumbuhan ekonomi baru dan sentra
inovasi dalam mengakselerasi Indonesia Maju 2045 (https:// www.setneg.go.id/).
Pemindahan ibu kota negara ke Kalimantan Timur berdasarkan Undang Undang Nomor
3 Tahun 2022 menjadikan wilayah sekitarnya termasuk Provinsi Kalimantan Selatan
berperan penting dalam mendukung kebutuhan logistik IKN. Permasalahan lainnya yang
mungkin muncul terkait pemindahan ibu kota negara yaitu ketersediaan pangan. Provinsi
Kalimantan Selatan berkomitmen untuk menjadi lumbung padi nasional. Kalimantan
Selatan memiliki lahan sawah paling luas dibanding provinsi lain di Kalimantan, sehingga
mungkin bagi Provinsi Kalimantan Selatan menjadi lumbung padi nasional karena

ketersediaan pangan daerah di Provinsi Kalimantan Selatan. Selain itu, tentunya
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penyediaan pangan untuk ibu kota negara baru menjadi tantangan pembangunan
Provinsi Kalimantan Selatan ke depannya. Untuk meningkatkan kapasitas produksi
tanaman pangan di Kalimantan Selatan diperlukan roadmap atau pemetaan
pembangunan pertanian yang terstruktur. Kalimantan Selatan sebagai penyangga pangan
nasional dan daerah yang memiliki surplus beras harus mampu menjadi daerah
penyuplai bahan pangan ke wilayah ibu kota negara. Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dengan potensi pertaniannya dapat turut andil dalam menjadi daerah penyuplai bahan
pangan Kkhususnya beras. Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai bagian dari Provinsi
Kalimantan

Selatan juga diharapkan akan berperan sebagai hinterland pemasok kebutuhan
logistik pangan kepada IKN di Kalimantan Timur. Salah satu produk pertanian yang
sangat penting adalah perkebunan dan hortikultura. Alasannya adalah bahwa
Kalimantan Selatan memiliki kekayaan buah, sayur mayur, rempah-rempah yang
melimpah serta perikanan (ikan gabus) dan peternakan (daging ayam ras, telur ayam
ras). Sesuai dengan Perpres Nomor 109 Tahun 2020, food estate merupakan salah satu
Program Strategis Nasional yaitu Program Peningkatan Penyediaan Pangan Nasional.
Penetapan food estate di Kalimantan Tengah merupakan respon pemerintah terhadap
pandemi global COVID-19 yang berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap
perekonomian dunia. terutama terkait dengan kelangkaan dan krisis pangan di dunia
dalam jangka menengah-panjang. Dalam KLHS cepat yang dilaksanakan oleh
Kementerian LHK. Kawasan Eks-PLG (Pengembangan Lahan Gambut) di Kalimantan
Tengah yang dulunya dalam kondisi rusak berat setelah dilakukan pemulihan
berdasarkan PP Nomor 57 Tahun 2016 membuahkan hasil kawasan yang terpulihkan
sekitar 47 ribu hektar. KLHS cepat ini merekomendasi reposisi areal Eks-PLG sebagai
Proyek Strategis Nasional (PSN) Pembangunan Wilayah Pertanian Pusat Pangan
Nasional Terpadu, Modern dan Berkelanjutan dengan tipe penggunaan lahan sebagai
berikut:
Padi sawah (rice) sepanjang tahun;
Mix-farming: Padi hortikultura;
Padi-jagung-semangka;
Padi estate atau usaha masyarakat untuk padi dan jagung dan agroforestry;
Padi estate atau padi rakyat dan palawija/sayuran serta agroforestry dan sapi;

Padi dan palawija/sayuran serta agroforestry dan sapi;

N o s w b=

Padi-palawija-sayuran; dan
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8. Tanaman purun pada Zona 3.4.

Penetapan food estate di Kalimantan Tengah tentunya merupakan suatu isu
strategis yang harus direspon dengan baik oleh daerah tetangga termasuk Provinsi
Kalimantan Selatan khususnya Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Beberapa program (dari
20 program /kegiatan yang direncanakan) yang dapat dijadikan peluang oleh Kabupaten
Hulu Sungai Selatan untuk penguatan dan fokus penelitian-pengembangan sektor

pertanian.

Pengembangan Ekonomi Berbasis Sumber Daya Alam

Pengolahan sumber daya alam berupa kelapa sawit, kayu, aluminium, dan bauksit,
yang difokuskan pada Kawasan Industri (KI) dan/atau Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).
Outlet untuk komoditas mentah maupun barang olahan di Pulau Kalimantan diarahkan
di pelabuhan hub Pontianak. Selain pengembangan ekonomi berbasis sumber daya alam,
dikembangkan juga kawasan strategis prioritas berbasis pariwisata, yaitu Destinasi
Pariwisata Prioritas (DPP), serta Wilayah Metropolitan dan Kota Baru sebagai pemacu
pertumbuhan ekonomi wilayah Pulau Kalimantan.

Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Kalimantan Selatan, ibu kota sekaligus pusat pemerintahannya terletak di kota
Kandangan. Secara regional, Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu
wilayah di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki peran sebagai daerah penunjang
Provinsi Kalimantan Selatan yang mendukung kategori pariwisata khususnya cagar alam
dan cagar budaya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan harus mengoptimalkan Kkinerja
ekonomi wilayah yang telah berkembang (RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun
2018-2023). Melihat kenyataannya sektor pariwisata ini memiliki peran strategis dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara, pariwisata secara umum memiliki
kontribusi terhadap lapangan kerja yang memiliki implikasi terhadap peningkatan taraf
hidup masyarakat. Sebagai industri baru telah mendorong sektor ini tumbuh dan
berkembang menjadi andalan dalam menambah pendapatan negara. Pariwisata adalah
sektor yang penting dan mudah dapat menghasilkan devisa dibandingkan dengan
banyak sektor lain, dan banyak negara berhasil memperoleh devisa dari pariwisata.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Bab 1 Pasal 1 bagian Ketentuan Umum
menjelaskan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud
kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat

setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. Oleh
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karena itu Pemerintah Indonesia mendorong penyelenggaraan tata kelola
kepariwisataan yang baik bahwa secara aturan serta regulasi yang mengatur mengenai
sektor cagar budaya harus jelas dan mengikat semua pihak. Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 disebutkan merupakan suatu landasan pengembangan pariwisata di
Indonesia yang di rencanakan secara sistematis dan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan aspek lokalitas daerah setempat, kerangka kepentingan nasional,
strategi pengembangan pariwisata berdasarkan amanat undang- undang tersebut adalah
persoalan yang perlu dikembangkan secara serius karena kemampuan strategi itu
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan daerah. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata secara
strategis diharapkan dapat memunculkan efek ganda, yang bermanfaat pada pemerintah
daerah dan juga masyarakat. Pariwisata berpotensi akan meningkatkan perekonomian
masyarakat dan juga menjadi sumber pendapatan asli daerah (PAD) ke depannya.

Hal ini sejalan dengan arahan Presiden Republik Indonesia dan Visi
Kemenparekraf/Baparekraf Tahun 2020-2024 yaitu Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Indonesia yang Maju, Berdaya Saing, Berkelanjutan serta Mengedepankan Kearifan Lokal
dalam Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong. Keberadaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan aspirasi masyarakat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan adanya keleluasaan daerah untuk
mengatur segala aspek kehidupan yang ada di daerah seiring dengan pemenuhan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat, maka pemerintah daerah sebagai pengelola daerah
sangat dituntut untuk memiliki daya inovasi, kreasi dan kreativitas dalam
mengembangkan potensi daerah tersebut.

Dengan cara demikian memungkinkan untuk memaksimalkan keuntungan yang
diperoleh dari kegiatan kepariwisataan untuk masyarakat setempat, serta
menempatkan mereka sebagai subjek kegiatan kepariwisataan, alih-alih sebagai objek.
Pariwisata berbasis masyarakat merupakan model pengembangan pariwisata yang
berasumsi bahwa pariwisata harus berangkat dari kesadaran nilai-nilai kebutuhan
masyarakat sebagai upaya membangun pariwisata yang lebih bermanfaat bagi
kebutuhan, inisiatif dan peluang masyarakat lokal. Konsep pariwisata berbasis
masyarakat bermakna bahwa manajemen pariwisata di tempat bersangkutan dikelola

oleh masyarakat setempat, ini meliputi pengelolaan kepariwisataan secara
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menyeluruh di lokasi tersebut, termasuk penyiapan semua produk/ pelayanan yang
dibutuhkan oleh wisatawan. Apalagi Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi salah satu

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional berdasarkan RIPARNAS PP Nomor 50 Tahun
2011.

Pembangunan Akses Transportasi

Tren perkembangan ekonomi masa depan yang ada di Provinsi Kalimantan Timur
juga akan ditopang oleh keberadaan akses transportasi yang memadai, dimana akan
dibangun sistem transportasi kereta api kawasan IKN dengan lintasan yang melewati
bandara, perkotaan Balikpapan, dan kawasan Trans-Kalimantan. Dengan demikian,
dukungan transportasi konektivitas terhadap distribusi logistik menuju IKN di
Kalimantan Timur dari wilayah sekitarnya termasuk dari Kalimantan Selatan
merupakan faktor yang harus dipersiapkan dalam mendorong IKN sebagai pusat
pemerintahan melalui pemaduan jaringan prasarana, layanan, dan pelayanan
transportasi antarmoda, dengan indikator Kkinerja transportasi yang terukur dari
kawasan penyangga menuju IKN yang pada akhirnya akan mengembangkan ekonomi

wilayah.

1.2.3 Kondisi Sosial

Aspek sosial berkaitan dengan keyakinan, sistem nilai dan gaya hidup masyarakat.
Aspek sosial ini melibatkan hubungannya dengan sesama manusia lainnya dan akibat
tingkah lakunya. Aspek sosial tidak sama antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lain karena adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan dan
kebudayaannya, sifat kependudukannya, tingkat pendidikan, dan keadaan lingkungan
alamnya juga (Coleman, 2011). Aspek sosial dalam masyarakat memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap jalannya organisasi sehingga harus disadari dalam setiap
pengambilan keputusan. Beberapa kondisi sosial yang muncul dari eksternal yang

berpotensi memengaruhi Kabupaten Hulu Sungai Selatan teridentifikasi sebagai berikut.

Kebutuhan Tenaga Kerja Unggul

Ibu kota negara baru diharapkan mampu menuju kemandirian pangan. Untuk itu,
Provinsi Kalimantan Selatan melakukan persiapan sebagai daerah penyangga pangan
baru melalui Sistem Klaster Tanaman Pangan, Hortikultura, Peternakan, dan Perkebunan
dengan menggunakan teknologi pertanian modern. Dengan mempersiapkan ini

diharapkan ketika roda pemerintahan di IKN baru mulai berjalan, maka tidak perlu
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melakukan impor pangan dari wilayah lain di luar Pulau Kalimantan dan kebutuhan
pangan dapat diproduksi oleh masyarakat Kalimantan Selatan sendiri.

Jumlah penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tahun 2022 mencapai
232.212 jiwa dan sebagian besar berada di daerah pedesaan. Mata pencaharian utama
penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih pada sektor pertanian, kehutanan,
perburuan, dan perikanan. Berdasarkan Sakernas Tahun 2021, penyerapan tenaga kerja
di sektor pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan mencapai 33,48 persen dari
jumlah seluruh penduduk yang bekerja. Artinya, dari 100 penduduk Kabupaten Hulu
Sungai Selatan terdapat 33 hingga 34 penduduk yang bekerja pada sektor pertanian. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan mayoritas
bergantung pada sektor agraris. Tingginya penyerapan tenaga Kkerja pada sektor
pertanian karena masih banyaknya lahan pertanian dan produktif, sehingga
mengakibatkan penduduk untuk bertahan di sektor pertanian.

Dorongan untuk mendukung IKN dari sektor pertanian akan mendorong peluang
bisnis di sektor pertanian dan penggunaan teknologi pertanian modern. Hal ini kemudian
mendorong kebutuhan kesiapan sumber daya manusia yang unggul di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan untuk menopang kebutuhan tenaga kerja di IKN. Namun di sisi lain,
kebutuhan tenaga kerja unggul ini akan sangat mungkin mendorong tingginya urbanisasi
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang kemudian akan memunculkan persaingan
tenaga kerja. Persaingan tenaga kerja ini sangat mungkin memunculkan kesenjangan
antara penduduk lokal dengan penduduk pendatang pada skala tertentu dan dapat
mengakibatkan konflik. Kesenjangan ini dapat terjadi dalam banyak hal, yaitu akibat
perbedaan kualitas SDM yang menyangkut keterampilan (skill), pendidikan, kondisi
ekonomi, dan keberpihakan pemerintah.

Selain itu, perpindahan ASN dari kementerian dan lembaga tentunya akan diikuti
oleh pekerja swasta di bidang perbankan, kesehatan, pendidikan, wisata, dan termasuk
pelaku ekonomi. Penduduk pendatang dari luar pada umumnya memiliki kualitas
yang lebih unggul dalam hal pendidikan, etos kerja, dan keterampilan. Infrastruktur
pelengkap terbaik juga akan menjadi daya tarik para pekerja berpendidikan dan
terampil. Orang-orang yang akan pindah ini merupakan orang pilihan yang memiliki
keunggulan sesuai bidang dan keahliannya dari lembaga atau perusahaan yang
menempatkan diri di wilayah sekitar IKN, termasuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Hadirnya penduduk pendatang yang memiliki keunggulan lebih dapat

memunculkan isu sosial yang disebut “culture shock” bagi penduduk lokal (Kastrat
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UGM, 2019). Budaya kerja para penduduk pendatang yang terbiasa bekerja di kota
besar akan mengakibatkan efek kejut pada penduduk lokal. Efek kejut ini juga dirasakan
oleh penduduk lokal yang terbiasa saling mengenal dengan kehadiran orang-orang baru
di lingkungan tempat tinggal.

Perbedaan kualitas SDM dapat menjadi pemicu kesenjangan sosial antara penduduk
pendatang dan penduduk lokal. Hal ini dikarenakan penduduk lokal akan terkalahkan
dengan penduduk pendatang yang memang sudah dipersiapkan untuk bekerja di
wilayah sekitar IKN. Akibat persaingan ini, penduduk lokal hanya akan mengisi lapangan

pekerjaan yang tersisa karena kesulitan mencari pekerjaan.

Urbanisasi

Ditetapkannya IKN di Kalimantan Timur akan memberi dampak tidak saja
ekonomi namun juga sosial. Salah satu tantangan utama dari pemindahan ibu kota
negara adalah arus urbanisasi yang massif. Urbanisasi tidak hanya terjadi di wilayah
Kalimantan Timur saja namun dapat terjadi di wilayah yang lebih luas (Adaba, 2022).
Daya tarik ini akan meluas hingga ke wilayah lain di Kalimantan dan wilayah lain di
Indonesia seiring besarnya peluang ekonomi yang bisa didapatkan di IKN. Tentu IKN
tidak mampu membendung kaum urban yang melakukan urbanisasi sehingga akan
berdampak pada tingginya urbanisasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Penduduk
pelaku urbanisasi ini biasanya ada yang memiliki kemampuan atau keahlian khusus yang
bisa digunakan bekerja di daerah baru. Namun tidak sedikit pula penduduk yang tidak
mempunyai keahlian khusus tetapi tetap melakukan urbanisasi (Seftiani, 2008).

Penduduk yang seperti ini biasanya hanya mengandalkan kekuatan fisik.

Penduduk pelaku urbanisasi yang punya modal dan bekal untuk hidup di daerah
baru berpeluang lebih berhasil sehingga memungkinkan mereka mampu hidup dengan
layak. Bahkan jika mereka telah mampu beradaptasi maka di daerah tujuan akan
mendapatkan kedudukan yang bagus di mata masyarakat. Dengan demikian para
penduduk yang sukses ini akan akan menguntungkan daerah asal karena keberadaan
urban yang sukses ini akan ikut memajukan suatu daerah (Hidayati, 2020). Sedangkan
untuk segolongan penduduk yang melakukan perpindahan tanpa mempunyai modal
apapun baik modal kemampuan kerja maupun modal yang bersifat material. Penduduk
yang seperti ini akan sulit mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak. Kondisi
ini jika tidak diantisipasi akan menjadi permasalahan sosial yang kompleks bagi

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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Munculnya Budaya Baru

Tantangan lain akibat urbanisasi dari berbagai wilayah yaitu munculnya budaya
baru akibat berbaurnya penduduk tempatan dan penduduk pendatang. Inkulturasi atau
masuknya budaya-budaya luar ke dalam Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan sulit
terhindarkan. Hal ini berpotensi terjadinya pergeseran budaya dan adat istiadat.
Munculnya budaya baru ini karena terjadi proses deviasi yang disebut vicious circle
(Sobirin, 2002). Proses terjadinya vicious circle ini dikarenakan gagalnya anggota
masyarakat dalam mempertahankan budaya lama (virtuous circle yang ada) kemudian
membentuk nilai-nilai budaya baru (virtual circle baru) yang sesuai dengan kebutuhan
(Gagliardi, 1986). Budaya lama memiliki karakteristik meneruskan budaya yang
diciptakan oleh orang tua dan pendahulunya, sedangkan budaya baru merupakan hasil
interaksi dengan dunia luar yang menyebabkan akulturasi dan inkulturasi (Sobirin,
2002).

Secara sosiologis, ada tiga kemungkinan yang terjadi terhadap pembentukan
budaya baru di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yaitu akulturasi, konservasi, dan
asimilasi. Akulturasi merupakan dominasi budaya pendatang dimana penduduk
tempatan hanya bisa mengadopsi budaya pendatang pada level yang rendah. Pada
akulturasi, budaya pendatang menjadi dominan dan kuat karena didukung oleh
pembangunan yang lebih memihak pada pendatang Konservasi adalah pengerdilan
budaya, dimana pemerintah melindungi budaya asli atau lokal tetapi tidak
mengembangkannya dengan budaya modern agar setara. Terakhir, yaitu asimilasi yang
merupakan pencampuran budaya yang sifatnya “win-win” atau tidak ada yang
dimenangkan dan dikalahkan antara Kkeduanya. Asimilasi secara alami akan
membentuk budaya dengan mengambil nilai-nilai terbaik dan bermanfaat dari budaya

asli dan pendatang (Wirutomo, 2022).

1.2.4Kondisi Teknologi

Aspek teknologi, berkaitan dengan perkembangan teknologi yang digunakan dalam
masyarakat, perubahan teknologi ini akan mengubah seluruh aspek kehidupan (Pearce
& Robinson, 1997). Adaptasi teknologi akan membuka kemungkinan terciptanya produk
baru maupun perbaikan prosedur pelayanan. Aspek teknologi merupakan salah satu
aspek yang berpengaruh penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Teknologi dalam

hal ini meliputi perkembangan sistem komunikasi yang mampu diakses oleh
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pemerintah, jaringan jalan, sarana transportasi, dan perkembangan teknologi
(komputerisasi) dan penggunaannya untuk menunjang perumusan Kkebijakan atau
strategi yang baik (Witcher, 2020; David & David, 2017).

Menghadapi era Society 5.0, pemerintahan di dunia, termasuk Indonesia
dihadapkan pada era perkembangan teknologi yang canggih (artificial intelligence).
Kemajuan teknologi ini kemudian mendorong aparatur pemerintah untuk dapat
mengantisipasi paradigma baru dengan upaya peningkatan Kkinerja birokrasi serta
perbaikan pelayanan menuju terwujudnya pemerintah yang baik (good governance).
Untuk mendukung era keterbukaan yang semakin meluas maka seluruh pemerintah di
Indonesia didorong untuk mengubah orientasi cara bekerja dengan apa yang disebut
sebagai network government dan collaborative governance.

Dengan demikian, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan harus terus dapat
mengantisipasi era keterbukaan yang semakin luas, yang berujung pada kemampuan
untuk bersaing dalam rangka meningkatkan kapasitas daya saingnya terutama
meningkatkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang berkualitas dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Pemerintah sudah tidak dapat
bekerja dan menyelesaikan masalah- masalah publik sendirian. Pemerintah
berkomitmen dalam menangkap isu peluang tersebut dengan beradaptasi dengan inovasi
layanan publik yang semakin dituntut untuk menyelesaikan masalah secara efektif dan

efisien.

1.2.5 Kondisi Lingkungan

Presiden Joko Widodo telah menetapkan Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) untuk periode 2020-2030, yang bertujuan untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 29 persen pada tahun 2030. Kebijakan
ekonomi hijau dan pembangunan rendah karbon ini akan mendorong Kabupaten Hulu
Sungai Selatan untuk mengadaptasi dan menerapkannya pada rencana pembangunan
daerah. Perbaikan kualitas perencanaan pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dengan mempertimbangkan daya dukung dan daya tampung lingkungan merupakan
langkah awal menuju pembangunan ekonomi hijau dan pembangunan rendah karbon.

Selain itu, arah kebijakan pengembangan wilayah Pulau Kalimantan secara umum
diarahkan untuk mempercepat pertumbuhan, diversifikasi, dan pelestarian alam.
Pengembangan wilayah bertumpu pada pengolahan sumber daya alam yang dihasilkan

dari sentra produksi perkebunan yang tersebar di beberapa Kawasan Perdesaan
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Prioritas Nasional (KPPN), PKSN, kawasan transmigrasi, kawasan pertambangan minyak
bumi, gas bumi dan batu bara, serta sentra produksi perikanan di SKPT.

Dalam rangka pembangunan daerah, penggunaan sumber daya alam di daerah
juga harus dilakukan dengan memperhatikan peraturan perundang- undangan yang
mengaturnya, sebagaimana diamanatkan oleh Undang- Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Pemerintah dan seluruh elemen masyarakat wajib menjaga dan
mengelola lingkungan hidup agar tetap berkelanjutan, sebagai sumber daya dan
penopang kehidupan bagi rakyat Indonesia dan makhluk hidup lainnya. Dorongan ini
akan mendorong Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk dapat mengantisipasi
pertambahan jumlah penduduk, urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, dan perubahan

iklim yang secara alamiberdampak negatif pada kualitas lingkungan.

1.2.6 Kondisi Peraturan/Kebijakan

Dalam pelaksanaan reformasi birokrasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih
terjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian, kekurangan sebesar 26,23 persen
terkait persentase instansi pemerintah yang memiliki Indeks Reformasi baik dari target
SDGs sebesar 45 persen, adanya kebijakan nasional yang berdampak pada perubahan
kebijakan daerah secara mendadak sehingga menyebabkan inkonsistensi perencanaan
pembangunan di daerah, belanja modal kecenderungan mengalami penurunan.
Manajemen pemerintahan dituntut untuk dinamis dan adaptif dalam menyikapi
perubahan. Birokrasi harus respon terhadap kebijakan yang terus berubah, selain itu
pemerintah dihadapkan dengan pengelolaan APBD yang berdampak langsung kepada

masyarakat.
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BABII
ANALISIS KESIAPAN DAERAH

Untuk menjadikan Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi kota cerdas, maka
perlu dilakukan analisis kesiapan daerah, sehingga dapat diidentifikasi kesiapan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam mengimplementasikan smart city. Terdapat 5
(lima) komponen utama yang akan diuraikan untuk menggambarkan kodisi eksisting
kesiapan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam mendukung pengembangan smart city,
yaitu: kesiapan kondisi alam (nature), kesiapan struktur (sumber daya manusia,
birokrasi, dan anggaran), kesiapan infrastruktur (fisik, digital, dan sosial), suprastruktur
(kebijakan dan kelembagaan), dan kesiapan kultur (budaya masyarakat). Masing-masing

komponen akan dijelaskan sebagai berikut.

2.1 Analisis Kesiapan Kondisi Alam
Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki luas wilayah sebesar 180.494 ha atau
1.804,94 km?. Adapun batas-batas administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah:
- Sebelah utara: Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Kabupaten Hulu Sungai Utara
- Sebelah timur: Kabupaten Banjar dan Kabupaten Kotabaru
- Sebelah selatan: Kabupaten Tapin
- Sebelah barat: Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Kabupaten Tapin.

Secara rinci wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat dilihat

pada Gambar 2.1.



‘ PETA ADMINISTRAS! KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN ‘ ‘

Sumber: BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Gambar 2.1
Peta Administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi menjadi 11
kecamatan, 144 desa dan 4 kelurahan dengan pusat pemerintahan sekaligus ibu

kotanya adalah kota Kandangan.

Tabel 2.1
Luas Wilayah dan Jumlah Desa Berdasarkan Kecamatan
No. | Kecamatan Luas (km?2) Desa/Kelurahan
1. | PadangBatuang 203,93 17
2. | Loksado 338,89 11
3. | Telaga Langsat 58,00 11
4. | Angkinang 58,40 11
5. Kandangan 106,71 14/4
6. Sungai Raya 80,96 18
7. Simpur 82,35 11
8. | Kalumpang 135,07 9
9. Daha Selatan 322,82 16
10. | Daha Barat 149,62 7
11. | Daha Utara 268,11 19
Jumlah 1.804,94 148

(Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Dalam Angka, 2022)

Secara astronomis Kabupaten Hulu Sungai Selatan terletak di antara 02029'59"LS

- 02056'10"LS dan 114051'19"BT - 115036'19"BT; dimana kota Kandangan terletak
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pada 2°47'LS - 115°40'BT dan dilewati oleh Sungai Amandit, anak sungai dari Sungai
Barito. Secara topografis, di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, daerah berbukit dengan
lereng terjal (antara 25% sampai lebih dari 40%) mencapai luas hampir 12 persen dari
total keseluruhan wilayah. Daerah perbukitan tersebar di empat kecamatan yaitu
Padang Batung, Telaga Langsat, sebagian Sungai Raya dan yang paling luas terdapat di
Kecamatan Loksado. Daerah dengan lereng terjal ini merupakan bagian dari jalur
Pegunungan Meratus yang sebagian difungsikan sebagai kawasan lindung.

Secara regional, daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan bagian dari
Cekungan Barito yang terbentuk pada Kala Eosen-Oligosen, kala itu terjadi penurunan
daratan yang mengakibatkan genangan air laut (transgresi). Secara hidrologi, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan memiliki sistem hidrologi yang terdiri dari sungai, danau dan rawa.
Sungai-sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan umumnya
berpangkal di Pegunungan Meratus dan berakhir di Laut Jawa setelah bergabung dengan
Sungai Barito. Sungai-sungai besar yang mengalir di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
adalah Sungai Negara, Sungai Angkinang, Sungai Amandit, dan Sungai Kajang.

Sebagai bagian dari Provinsi Kalimantan Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan
memiliki hutan yang cukup luas meskipun setiap tahun mengalami penurunan karena
adanya berbagai eksploitasi lahan, industrialisasi wilayah, hingga pembukaan lahan baru
untuk pemukiman. Luas wilayah hutan saat ini mencapai 55.382,33 ha dengan
persentase sebesar 30,68 persen disusul oleh padang (semak, alang, rumput) dengan
luas 53.829,44 ha atau 29,82 persen. Persentase luas wilayah menurut jenis

penggunaan lahan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2
Luas Wilayah Menurut Jenis Penggunaan Lahan Tahun 2017

Jenis Penggunaan Lahan Luas Wilayah (ha) Persentase (%)

Kampung 5.161,18 2,86
Industri - -
Pertambangan - -
Sawah 44.294,00 24,54
Ladang 8.983,00 4,98
Kebun Campuran 1.744,25 0,97
Perkebunan (Kebun Karet) 10.906,94 6,04
Padang (Semak, Alang, Rumput) 53.829,44 29,82
Hutan 55.382,33 30,68
Rawa 192,86 0,11
Tanah Terbuka - -
Lain-lain - -
Jumlah 180.494,00 100,00
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(Sumber: BPS Kab. Hulu Sungai Selatan)

Pengembangan wilayah merupakan salah satu cara untuk mencapai keberhasilan
pelaksanaan pembangunan. Pertumbuhan pembangunan daerah akan didorong melalui
pertumbuhan peranan sektor jasa, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian.
Peningkatan kontribusi sektor-sektor tersebut dilakukan seiring dengan terus
dikembangkannya kawasan-kawasan strategis di wilayah yang menjadi main prime
mover (pendorong pertumbuhan utama) antara lain kawasan industri, kawasan
perkotaan, kawasan pariwisata serta kawasan yang berbasis pertanian dan potensi
wilayah seperti agropolitan dan minapolitan.

Pengembangan wilayah merupakan program yang menyeluruh dan terpadu dari
semua kegiatan, yang didasarkan atas sumber daya yang ada dan kontribusi terhadap
pembangunan. Hulu Sungai Selatan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup
besar. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan adalah sektor tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan dengan potensi luas lahan 77.505 ha. Dari potensi luas
tersebut baru 60 persen lahan dimanfaatkan untuk sektor tanaman pangan, hortikultura
dan perkebunan dan luasan sebesar 40 persen untuk sementara tidak diusahakan.
Rincian potensi luasan lahan yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan disajikan pada

Tabel 2.3.

Tabel 2.3
Luas Lahan Sawah, Tegal/Kebun, Ladang/Huma, dan Lahan Sementara/ Tidak Digunakan
Menurut Kecamatan Tahun 2021 (Ha)

.. Non- Tegal/ Ladang/ Sem?ntara/
Kecamatan Irigasi Irigasi | Kebun Huma .Tldak Jumlah

Digunakan
Padang Batuang 987 275 | 4.669 1.300 1.325| 8.556
Loksado - 13| 4.637 2.870 13.041 | 20.561
Telaga Langsat 1.356 50 153 910 725 | 3.194
Angkinang 1.225 2.591 146 - 324 | 4.286
Kandangan 18 2.439 176 - 3.357 | 5.990
Sungai Raya 592 1.686 759 134 1.197 | 4.368
Simpur 217 2.608 - - 210 | 3.035
Kalumpang - 1.418 180 - 2.247 | 3.845
Daha Selatan - 3.110 - - 3.907 | 7.017
Daha Barat - 3.612 - - 4.639 | 8.251
Daha Utara - 7.967 - -| 8.402
Jumlah | 4.395 | 25.769| 11.155 5.214 30.972 | 77.505

(Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka 2022; diolah)
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Potensi produksi pangan dapat dilihat dari hasil produksi tanaman pangan yang
dihasilkan. Pada tahun 2020 terjadi penurunan produksi di beberapa komoditas

unggulan. Rincian produksi tanaman pangan tahun 2015-2020 disajikan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4
Produksi Menurut Jenis Tanaman Pangan Tahun 2015-2020 (ton)
Komoditas | 20152016 2017 2018 | 2020
Padi 232.950 260.888 253.637 268.935 159.074
Jagung 5.093 440 4.973 5.072 3.282
Kedelai 36 2 0 0 0
Kacang Tanah 447 849 497 561 416
Kacang Hijau 26 29 8 11 6
Ubi Kayu 1.174 1.491 2.570 2.886 4.436
Ubi Jalar 5.944 9.712 2.485 8.690 3.646

* Data tanaman pangan tahun 2019 tidak tersedia
(Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka 2021)

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu daerah tujuan wisata favorit di
Kalimantan Selatan karena secara geografis berada pada kawasan pegunungan, sungai, dan
rawa. Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki objek wisata yang beragam dan alam yang
sangat indah, seperti kawasan Pegunungan Meratus yang di bawahnya mengalir sungai-sungai
dengan air yang jernih, air terjun dan riam, dan sumber air panas alami. Selain itu, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan memiliki seni budaya serta adat istiadat yang khas, beragam, dan
terpelihara dengan baik. Potensi alam dan budaya ini menyebabkan sektor pariwisata menjadi
salah satu faktor penunjang pembangunan ekonomi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dilakukan
melalui konsep eco-tourism serta diamond triangle dalam konsep pengelompokan
Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP). Dalam konsep konsep eco-tourism,
pembangunan pariwisata dilakukan dengan mengoptimalkan sekaligus melestarikan
potensi alam dan budaya khas Kabupaten Hulu Sungai Selatan secara berkelanjutan
dengan pengembangan pariwisata menggunakan prinsip-prinsip yaitu:

1)  Melindungi lingkungan yang dimanfaatkan;

2)  Mengikutsertakan masyarakat secara aktif dalam kegiatan masyarakat;

3) Menyajikan produk bermuatan pembelajaran, pendidikan dan rekreasi dari nilai-nilai
karakteristik (alam dan budaya lokal);

4)  Memberi sumbangan positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan pembangunan

ekonomi daerah; dan
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5) Menekan sejauh mungkin dampak negatif yang ditimbulkan dari rangkaian kegiatan
pariwisata.
Konsep Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok:
1. Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP)I
WPP | merupakan kawasan alam (pegunungan, hutan, dan pertanian) yang sesuai
untuk kegiatan wisata petualangan (adventure) dengan menikmati pemandangan alam.
Di samping itu, juga terdapat kelompok dan masyarakat adat asli Dayak Pegunungan
Meratus. WPP I merupakan Kawasan Prioritas [ dalam pengembangan pariwisata
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, berada di Kecamatan Loksado, Kecamatan Padang
Batung dan Kecamatan Telaga Langsat, dengan kawasan pengembangan utama yaitu
Loksado yang ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN)
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS). Di kawasan utama Kecamatan
Loksado (Desa Loksado) perlu dibangun sebuah ruang terbuka yang berfungsi sebagai
zona penyambutan/lokasi untuk bersantai dan istirahat bagi wisatawan sebelum dan
sesudah melakukan aktivitas berwisata. Sesuai dengan dokumen Rencana Induk dan
Rencana Detail KSPN Loksado, maka dalam pengembangan amenitas di kawasan
Loksado diperlukan penataan terhadap bangunan-banguna n yang ada di tepi sungai dan
pemulihan kembali Delta Amandit sebagai zona santai untuk wisatawan. Sinergitas
antara berbagai urusan pemerintahan dalam pengembangan pariwisata di WP I
berdasarkan konsep 3A, setidaknya mencakup:
a. Pengembangan eco-tourism, edu-tourism, ethnic-tourism dan
penyelenggaraan festival-festival dengan skala provinsi dan nasional, seperti jungle
tracking, air terjun, air panas Tanuhi, Festival Loksado, bamboo rafting, rumah
adat/balai, dan upacara pesta adat/Aruh Ganal,
b.  Peningkatan jalan menuju destinasi pariwisata/objek wisata sesuai
dengan lingkup kewenangan secara berjenjang dari level pemerintah desa,
pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat;
c. Pengembangan usaha kecil dan menengah, fasilitasi jaringan permodalan dan
legalitas usahanya;
d. Pemberdayaan komunitas masyarakat adat;

e.  Pengembangan kawasan terpadu pariwisata desa;
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f. Pemanfaatan sumber daya hutan, perlindungan, rehabilitasi, pemulihan dan
konservasi;

g. Pengendalian pencemaran, pencegahan perusakan lingkungan hidup dan
peningkatan upaya kebersihan lingkungan;

h.  Rehabilitasi dan peningkatan pelayanan di bidang perhubungan

seperti penyediaan rambu-rambu dan peningkatan tipe pelayanan Terminal

Loksado;
i Peningkatan kuantitas dan kualitas jaringan seluler di kawasan Loksado;
j- Pembinaan terhadap masyarakat, kelompok sadar wisata dan pelaku usaha jasa

pariwisata melalui bentuk-bentuk sosialisasi, pelatihan dan kegiatan sejenisnya
serta pemberian materi-materi khusus kepariwisataan pada pelajar di semua level
pendidikan; dan

k. Pengembangan kawasan yang dapat dijadikan museum rumah adat Dayak, yang

berisi kekhasan wilayah Loksado.

2. Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) II

WPP II merupakan wilayah dengan dataran dan rawa, sebagian berada di wilayah
perkotaan yang berfungsi sebagai zona penghubung. WPP II melingkupi Kecamatan
Kandangan, Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Angkinang, Kecamatan Simpur, dan
Kecamatan Kalumpang. Pengembangan pariwisata di wilayah ini diarahkan pada
pengembangan wisata religi, wisata kuliner, wisata perkotaan, dan wisata minat khusus.
Ada beberapa makam ulama besar, mesjid yang bernilai sejarah, kawasan kuliner khas
ketupat Kandangan, beberapa wisata buatan, wahana permainan dan taman Kkota.
Mendukung fungsinya sebagai zona penghubung, pada WPP II perlu adanya Tourism
Information Center (TIC) dalam rangka memberikan kemudahan wisatawan terhadap
akses informasi destinasi wisata dan mengarahkan pola perjalanannya sesuai paket-

paket yang sudah disiapkan.

3. Wilayah Pengembangan Pariwisata Religi

Pariwisata religi atau wisata religius merupakan jenis pariwisata yang mengunjungi
tempat-tempat yang memiliki nilai keagamaan atau religius bagi pengunjungnya. Pada
awalnya, wisata religius tidak direncanakan sebagai sebuah industri pariwisata, tetapi
berkembang secara alami sesuai dengan kearifan lokal dan kepercayaan agama yang

ada di suatu wilayah.
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Dalam pengembangannya, wisata religius dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat setempat. Selain dapat meningkatkan perekonomian lokal, wisata religius
juga dapat memperkenalkan kearifan lokal dan budaya masyarakat setempat kepada
wisatawan. Dengan demikian, wisata religius dapat memperkuat hubungan antara
masyarakat setempat dan wisatawan, serta memperkaya pengalaman wisatawan.

Objek wisata religi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan sendiri terdapat tiga
kawasan yang sering didatangi oleh para penziarah yaitu Makam Datu Taniran, Makam
Datu Balimau dan terdapat satu area baru yaitu Makam Guru Kapuh. Tiga titik ini
menjadi triangle wisata yang menjadi daya tarik terkuat wisata religi di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan.

Selain potensi alam, akibat morfologi Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang
memiliki daratan seluas sekitar >65 persen, menyebabkan risiko yang tinggi akan
terjadinya bencana banjir. Risiko banjir semakin besar karena di daerah hulu Sungai
Amandit yaitu daerah Loksado selama ini merupakan hutan namun kian lama akan
semakin gundul karena banyak penebangan kayu yang kurang terkontrol. Di daerah
Kecamatan Loksado dan sebagian wilayah Kecamatan Padang Batung merupakan
daerah dengan satuan geomorfologi perbukitan berelief sedang sehingga di wilayah ini
terjal dimana kemiringan lereng mencapai >36°. Kondisi ini juga menyebabkan daerah
ini rawan terjadi bencana tanah longsor yang sangat berbahaya terutama dekat dengan
pemukiman dan jalan penghubung antardesa.

Sesuai data dari buku Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) dan Inarisk BNPB
(http://inarisk.bnpb.go.id), pada tahun 2015 sampai dengan 2021 Indeks Risiko Bencana
Kabupaten Hulu Sungai Selatan termasuk pada kelas risiko tinggi dengan skor 152,40
dan mengalami penurunan sampai tahun 2021 menjadi 150,00. Berdasarkan Indeks
Risiko Bencana Tahun 2021 (lihat Tabel 2.5) terlihat bahwa Kabupaten Hulu Sungai
Selatan berada di urutan kelima dengan kelas risiko tinggi. Jenis bencana yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah banjir, kekeringan, angin puting beliung, longsor,

serta kebakaran lahan dan hutan.

Tabel 2.5
Indeks Risiko Bencana Per Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2021
0 d DUPALE DUd
1. | Kabupaten Tanah Laut 178,00 Tinggi
2. | Kabupaten Kotabaru 172,71 Tinggi
3. | Kabupaten Banjar 165,12 Tinggi
4. | Kabupaten Barito Kuala 155,96 Tinggi



http://inarisk.bnpb.go.id/
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5. | Kabupaten Hulu Sungai Selatan 150,00 Tinggi
6. | Kabupaten Tabalong 149,03 Tinggi
7. | Kabupaten Tanah Bumbu 143,94 Sedang
8. | Kabupaten Hulu Sungai Tengah 133,87 Sedang
9. | Kabupaten Balangan 133,77 Sedang
10. | Kabupaten Tapin 128,79 Sedang
11. | Kabupaten Hulu Sungai Utara 126,00 Sedang
12. | Kota Banjarbaru 108,00 Sedang
13. | Kota Banjarmasin 96,40 Sedang

(Sumber: Buku Indeks Risiko Bencana Insonesia Tahun 2021)

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki titik rawan bencana sebagai berikut:

a. Bencana longsor meliputi Kecamatan Loksado di Desa Hulu Banyu, Kecamatan
Padang Batung di Desa Batu Laki, Kecamatan Telaga Langsat di Desa Hamak dan Desa
Hamak Utara.

b.  Bencana banjir meliputi kecamatan-kecamatan: Kandangan, Kalumpang, Angkinang,
Sungai Raya, Padang Batung, Telaga Langsat, Daha Selatan, Daha Utara, dan Daha

Barat.

2.2 Analisis Kesiapan Struktur

Kesiapan daerah terkait struktur meliputi kesiapan sumber daya manusia baik
sebagai pelaksana maupun sebagai penerima manfaat smart city, kesiapan sumber daya
pemerintah, dan kesiapan anggaran untuk implementasi smart city. Masing-masing

analisis kesiapan terkait struktur akan dijelaskan sebagai berikut.

2.2.1 Analisis Kesiapan Sumber Daya Manusia

Kesiapan sumber daya manusia dapat di analisis dari sisi jumlah dan kualitas
penduduk. Jumlah penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan proyeksi
penduduk tahun 2022 sebanyak 232.212 jiwa. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2021, penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengalami
pertumbuhan sebesar 0,98 persen. Perkembangan penduduk Kabupaten Hulu Sungai

Selatan dalam lima tahun terakhir (2017-2022) disajikan pada Gambar 2.2.
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(Sumber: Evaluasi RPJPD Kab. Hulu Sungai Selatan, 2023)

Gambar 2.2
Perkembangan Jumlah Penduduk dan
Laju PertumbuhannyaTingkat Kepadatan dan Sebaran Penduduk

Kepadatan penduduk merupakan angka yang menunjukkan jumlah penduduk
untuk setiap kilometer persegi luas wilayah. Kepadatan penduduk yang tinggi biasanya
ditandai dengan adanya aktivitas ekonomi yang tinggi, wilayah perkotaan, infrastruktur
yang memadai baik dari sisi pendidikan, kesehatan ataupun kelayakan untuk dihuni.
Selain itu, akses kemudahan terhadap pendidikan dan kesahatan juga sangat mudah.
Akan tetapi, semakin tinggi perbedaan kepadatan penduduk suatu wilayah
dibandingkan wilayah lainnya akan menimbulkan ketimpangan distribusi penduduk
dan memiliki peluang terjadinya konflik sosial.

Kepadatan penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tahun 2022 sebesar
129 jiwa/km?. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1 km?ditempati sekitar 129 jiwa.
Tingkat kepadatan penduduk setiap kecamatan beraneka ragam, berkisar antara 25 -
465 jiwa/km?2. Kisaran tingkat kepadatan antar- kecamatan memiliki perbedaan yang
sangat jauh. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kecamatan yang jarang penduduknya
dan ada juga yang memiliki tingkat kepadatannya yang sangat padat. Jumlah penduduk

Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan kecamatan, luas wilayah, dan kepadapatan

penduduk dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2022
. . Jumlah Penduduk (jiwa) W[_.luas . Kepadatan
écamatan Laki-laki ‘ Perempuan | Jumlah (;(ayzz; (jiwa/kmz?)
m

Padang Batuang 10.869 11.049 | 21.918 203,93 107
Loksado 4.326 4.222 8.548 338,89 25
Telaga Langsat 5.319 5.189 | 10.508 58,08 181
Angkinang 9.441 9.583| 19.024 58,40 326




Jumlah Penduduk (jiwa) Luas

Kecamatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah ‘Agi:':;h gfx: /d]j]t;zl;
Kandangan 24.598 25.006 | 49.604 106,71 465
Sungai Raya 9.198 9.335 18.533 80,96 229
Simpur 7.703 7.865 15.568 82,35 189
Kalumpang 3.381 3.277 6.658 135,07 49
Daha Selatan 20.918 20.358 | 41.276 322,82 128
Daha Barat 4.184 3.980 8.164 149,62 55
Daha Utara 16.516 15.895 32.411 268,11 121

Jumlah 116.453 115.759 | 232.212 1.804,94 129

(Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)

Kecamatan Kandangan merupakan kecamatan dengan tingkat kepadatan tertinggi
yaitu mencapai 465 jiwa/km?. Kecamatan Kandangan merupakan ibu kota kabupaten
sehingga kegiatan perekonomian banyak terpusat di sini. Kecamatan dengan tingkat
kepadatan tertinggi berikutnya adalah Kecamatan Angkinang dan Kecamatan Sungai
Raya. Sementara, Kecamatan Loksado, Kecamatan Kalumpang dan Kecamatan Daha
Barat merupakan tiga kecamatan yang memiliki tingkat penduduk yang rendah.
Kecamatan Loksado merupakan kecamatan yang kepadatan penduduknya terendah
dengan tingkat kepadatan sebesar 25 jiwa/km?. Kecamatan Loksado merupakan
wilayah dengan luasan terbesar, akan tetapi sebagian besar wilayahnya adalah hutan.
Wilayah permukiman hanya ada di beberapa titik. Sementara itu untuk wilayah
Kalumpang dan Daha Barat terdapat perkebunan sawit yang menggunakan wilayah yang
cukup luas sehingga jumlah kepadatan penduduknya rendah.

Indikator setelah kepadatan penduduk adalah persebaran penduduk. Tingkat
persebaran pada setiap kecamatan memiliki kepadatan yang beragam. Persebaran
penduduk dapat mengindikasikan tingkat kesejahteraan antar- wilayah. Semakin merata
persebaran penduduk antarwilayah menunjukkan semakin mirip tingkat kesejahteraan
penduduk antarwilayah. Semakin besar tingkat kepadatan suatu wilayah maka dapat
diindikasikan semakin mampu memberikan daya dukung sarana dan prasarana
terhadap penduduk yang berada di wilayah tersebut.

Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang menempati sebelas kecamatan
dengan tingkat persebaran yang berbeda-beda. Persebaran dan kepadatan penduduk
sedikit memiliki kesamaan. Biasanya wilayah dengan padat penduduk memiliki tingkat
persebaran yang tinggi. Pada tahun 2022, persebaran penduduk berada pada Kkisaran
2,87 - 21,36 persen. Hal ini sama halnya dengan kepadatan. Tingkat persebaran

penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tergolong masih rendah. Hal ini
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ditunjukkan bahwa beberapa kecamatan hanya dihuni oleh sebagian kecil penduduk.

Sedangkan terdapat kecamatan dengan jumlah penduduk lebih dari 1/5 total penduduk.

Padang Balua
DahaUtara 9 ng Loksad

13,96
Dzha Barat
k¥, 7) '/Telaga Langsal
Anghnang
Daha Selasn 819

17,78
Kalumpang Kandangan
287 S""‘:"'"Su |

{Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)

Gambar 2.3
Persentase Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Menurut Kecamatan Tahun 2022

Data pada Gambar 2.3 menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen penduduk hanya
tersebar di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Kandangan (21,36%), Kecamatan Daha
Selatan (17,78%) dan Kecamatan Daha Utara (13,96%). Ketiga kecamatan ini selain
memiliki wilayah yang luas, juga memiliki daya tarik terhadap kegiatan perekonomian.
Kecamatan Kandangan sebagai ibu kota kabupaten yang menyediakan berbagai macam
jenis pekerjaan serta daerah Daha Selatan dan Daha Utara dengan kegiatan
perekonomian di bidang kerajinan dan perikanan. Selain itu, akses transportasi sungai
sangat mudah untuk digunakan menuju ke ibu kota provinsi ataupun ke provinsi lainnya.
Sementara itu, kecamatan dengan persebaran terendah adalah Kecamatan Kalumpang,
Kecamatan Loksado, dan Kecamatan Daha Barat. Seiring dengan tingkat kepadatan
penduduknya, persebaran di kecamatan ini juga sangat rendah. Hal ini dikarenakan
berbagai masalah dapat ditimbulkan seperti ketimpangan daya dukung suatu wilayah
seperti sarana dan prasarana wilayah, terutama pada daerah-daerah yang memiliki akses

menuju ibu kota kabupaten yang susah.

Komposisi Penduduk

Keberadaan penduduk berdasarkan struktur umur dan jenis kelamin dapat
memberikan informasi untuk menggambarkan keadaan mendatang yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Struktur penduduk suatu

wilayah dapat membantu pemerintah untuk menentukan prioritas dalam pengambilan
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keputusan. Pada wilayah dengan struktur penduduk muda lebih membutuhkan
ketersediaan sarana pendidikan yang memadai dan selanjutnya didukung dengan
lapangan usaha yang dapat mencakup kelompok penduduk usia muda sehingga dapat
mengantisipasi peningkatan pengangguran. Sementara itu, untuk struktur penduduk tua
lebih membutuhkan fasilitas kesehatan yang mudak diakses dan memadai serta
diperlukan sistem jaminan hari tua wuntuk meningkatkan keberlangsungan
penduduknya.

Berdasarkan usia, struktur penduduk dalam ilmu demografi dibagi menjadi tiga
kelompok, yang pertama adalah struktur penduduk muda yang ditandai dengan tingkat
kelahiran tinggi dan jumlah penduduk tua sedikit. Kedua adalah struktur penduduk
stasioner yang menggambarkan keadaan tetap (statis) karena jumlah kelahiran dan
kematian relatif sama yang mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk lambat.
Kelompok ketiga adalah struktur penduduk tua yang menggambarkan jumlah kelahiran
yang mengalami penurunan dan tingkat kematian pada kelompok tua rendah. Struktur
umur berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Hulu Sungai Selatan ditunjukkan pada

Gambar 2.4.
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(Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)

Gambar 2.4
Piramida Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2022

Piramida penduduk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang struktur
penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2022. Dari piramida tersebut
menunjukkan bahwa struktur penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang belum
mengalami perubahan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu struktur penduduk muda.
Penduduk yang mendominasi adalah penduduk usia produktif (15-64 tahun), dengan

tingkat fertilitas dan mortalitas yang tinggi. Fertilitas tinggi pada piramida penduduk
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dapat dilihat dari dasar piramida yang lebar, sementara itu untuk tingkat kematian
yang tinggi ditunjukkan oleh puncak piramida yang mengerucut.

Berdasarkan struktur umur dan kemampuan berproduksi secara ekonomi,
struktur penduduk dibedakan menjadi tiga yaitu, kelompok usia belum produktif (0-14
tahun), kelompok usia produktif (15-64 tahun) dan kelompok usia tua (65+). Angka
beban ketergantungan penduduk adalah perbandingan penduduk yang tidak produktif
(usia kurang dari 15 tahun dan umur 65 tahun ke atas) terhadap penduduk usia
produktif (15-64 tahun).

Berdasarkan kelompok umur tersebut diperoleh angka besarnya Rasio
Ketergantungan (Dependency Ratio). Perbandingan antara umur 10-14 tahun terhadap
umur 15-64 tahun dinamakan Angka Ketergantungan Muda. Hal ini dikarenakan
penduduk usia muda berusia di bawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai penduduk
yang belum produktif karena secara ekonomi masih bergantung kepada orangtua atau
orang lain yang menanggung kehidupannya. Selanjutnya perbandingan antara penduduk
umur 65 tahun ke atas dengan umur 15-64 tahun merupakan Angka Ketergantungan
Tua. Hal ini dikarenakan pada usia 65 tahun ke atas dianggap tidak mampu lagi bekerja,
sehingga tidak produktif lagi.

Indikator lain yang berkaitan dengan komposisi penduduk adalah Angka Beban
Ketergantungan dapat dilihat melalui Rasio Ketergantungan. Rasio Ketergantungan
menyatakan perbandingan antara banyaknya orang yang belum produktif dan
merupakan salah satu indikator kependudukan yang sangat penting. Semakin tinggi
persentase Angka Beban Ketergantungan menunjukkan semakin tinggi beban yang
harus ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang
belum produktif dan tidak produktif lagi.

Tabel 2.7
Distribusi Persentase Kelompok Umur Penduduk dan
Rasio Ketergantungan Penduduk Tahun 2022

Kelompok Umur Laki-laki ‘ Perempuan Total
0 - 14 tahun 25,73 24,82 25,27
15 - 64 tahun 69,13 67,81 68,47
65 tahun ke atas 5,15 7,37 6,26
Rasio Ketergantungan 44,66 47,48 46,05
Rasio Ketergantungan Muda 37,21 36,61 36,91
Rasio Ketergantungan Tua 7,45 10,88 9,14

(Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)
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Data pada Tabel 2.7 menunjukkan bahwa komposisi penduduk berdasarkan jenis
kelamin pada kelompok umur 0-14 tahun dan 15-64 tahun tidak memiliki perbedaan
yang banyak antara laki-laki dan perempuan, Sementara itu, pada kelompok usia 65
tahun ke atas menunjukkan persentase perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk perempuan memiliki harapan umur
lebih panjang dibandingkan laki-laki. Rasio Ketergantungan penduduk di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan pada tahun 2022 adalah 46,05 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap 100 jiwa penduduk produktif menanggung kebutuhan sekitar 46 sampai 47 jiwa
penduduk tidak produktif secara ekonomi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dapat
dikatakan juga bahwa 1 orang usia non-produktif ditanggung oleh 2 orang usia produktif.
Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, rasio ketergantungan penduduk perempuan lebih
besar dibandingkan laki- laki yaitu 47,48 persen untuk perempuan dan 44,66 persen
untuk laki-laki.

Persentase penduduk kelompok umur 0-14 tahun (25,27%) lebih besar
dibandingkan kelompok umur 65 tahun ke atas (6,26%). Hal ini mengakibatkan Rasio
Ketergantungan Penduduk Muda (YDR/Young Dependency Ratio) lebih tinggi
dibandingkan dengan Rasio Ketergantungan Penduduk Tua (ODR/Old Dependency
Ratio). Hal ini dapat diartikan bahwa beban tanggungan penduduk usia produktif
sebagian besar adalah penduduk usia muda (0-14 tahun) sebesar 25,27 persen.

Indikator penduduk yang dapat dilihat lainnya adalah Rasio Jenis Kelamin. Dengan
rasio ini dapat menggambarkan perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan
perempuan. Indikator ini dapat digunakan untuk mendukung adanya pembangunan
berwawasan gender, kebijakan perimbangan pembangunan berdasarkan jenis kelamin
secara adil. Pada tahun 2022 penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki Rasio
Jenis Kelamin sebesar 100,60. Angka ini memberikan arti bahwa setiap 100 penduduk
perempuan terdapat 100-101 penduduk laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah

penduduk perempuan dan laki-laki hampir sama.

Tabel 2.8
Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Tahun 2021-2022

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Rasio Jenis
Laki-laki Perempuan Jumlah Kelamin

2021 115.366 114.594 229.960 100,67

2022 116.453 115.759 232.212 100,60
(Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)
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Ketenagakerjaan

Mata pencaharian utama penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih pada
sektor pertanian. Berdasarkan Sakernas Tahun 2021, penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian mencapai 33,48 persen dari jumlah seluruh penduduk yang bekerja. Lahan
pertanian yang masih banyak dan produktif mengakibatkan penduduk untuk bertahan
di sektor pertanian. Keberadaan Pulau Kalimantan terkenal akan sungainya, sehingga
penduduknya juga memanfaatkan keadaan alam untuk bekerja sebagai
nelayan/budidaya ikan. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mampu
bertahan pada saat pandemi COVID-19. Sektor lain yang dapat menyerap tenaga kerja
adalah lapangan usaha yang ada pada sektor jasa-jasa. Pada sektor ini didominasi oleh
usaha perdagangan yang mencapai 25,48 persen. Selain itu pada sektor jasa
kemasyarakatan, sosial dan perorangan sebesar 16,45 persen. Pada sektor manufaktur

didominasi oleh sektor industri pengolahan sebesar 14,80 persen.

Manuakiur

20,52
- Jesa-gsa
¢ s > 48.00
N )
1
%
-
PerBnian
3348

(Sumber: Proyeksi Penduduk Interim Tahun 2021-2023)

Gambar 2.5
Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Sektor Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2021

Sedangkan menurut kelompok tingkat pendidikan hingga tahun 2021 masih
didominasi oleh kelompok pendidikan tingkat SD/sederajat ke bawah yaitu sebesar
50,57 persen dari jumlah penduduk. Berdasarkan tingkat pendidikan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan tahun 2021, angka ini menurun dari tahun sebelumnya yang mencapai

53,29 persen (lihat Gambar 2.6).
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Tidak Pemah
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1588
(Sumber: Diolah dari Sakernas Tahun 2021, BPS Kab. Hulu Sungai Selatan)

Gambar 2.6
Persentase Penduduk Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2021

Kualitas Pembangunan Manusia

Kesiapan daerah terkait sumber daya manusia dapat dilihat dari nilai Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Semakin baik nilai Indeks
Pembangunan Manusia maka masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan semakin siap
dalam implementasi smart city. IPM di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengalami tren
peningkatan di setiap tahunnya dimana IPM pada tahun 2022 mencapai 69,76 yang
pada tahun sebelumnya sebesar 69,21. Meskipun begitu, angka IPM tersebut masih
dalam kategori sedang dan berada di bawah rata-rata Provinsi Kalimantan Selatan yang

telah mencapai 71,84 dan nasional yang telah mencapai 72,91 (lihat Gambar 2.7).

7,02 71.04 % nn
70,81 3%
i i 0,76
68,80 €85 69,21 :
67,00 68.41
2017 2018 2019 2020 221 2022
e Kabupaten Hulu Sungsi Selatan = Proyinsi K almanian Selatn Nasonad

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
Gambar 2.7
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Provinsi Kalimantan Selatan, dan Nasional Tahun 2017-2022

Berdasarkan dimensi pembentuknya, khusus dimensi kesehatan yaitu Angka
Harapan Hidup (AHH) di Kabupaten Hulu Sungai Selatan fluktuatif setiap tahunnya. AHH
tersebut juga masih berada di bawah AHH Provinsi Kalimantan Selatan. Pada dimensi
ekonomi yaitu pada angka Pengeluaran Per Kapita di Hulu Sungai Selatan dari tahun

2020 dan tahun 2021 berada di atas rata-rata dibandingkan angka Pengeluaran Per
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Kapita Provinsi Kalimantan Selatan. Pada dimensi pendidikan, seluruh komponen
penyusunnya yang meliputi rata-rata Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama
Sekolah (RLS) dari tahun 2017 hingga tahun 2021 memiliki tren naik setiap tahunnya.
Namun walaupun memiliki tren naik setiap tahunnya, nilai pada kedua indeks tersebut
masih berada di bawah Provinsi Kalimantan Selatan. Data perkembangan pembentuk

IPM Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2017-2022 dapat dilihat pada Gambar 2.8.

65,30 65,50 65,82 65,07 66,12 86,51
12,05 1207 1210 1247 12,38 12,40
L £ F— A S A L PR aLI8 "'7,79
11,690 12,535 12,835 12,672 12736 3,457
2017 2018 2010 2020 2021 2022
UHH (shon)
et HLS {i300)
v BLS (2000)

wtb Pengeluaran Per Kapia yjang Disesusikan {ribu nupeah)

(Sumber: BPS Kab. Hulu Sungai Selatan)

Gambar 2.8
Perkembangan Komponen Pembentuk IPM Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2017-2022

Komunitas, Start-Up, dan Dukungan Perguruan Tinggi

Upaya pengembangan industri kreatif membutuhkan kesiapan SDM pelaku usaha
kreatif. Perkembangan industri kreatif dari suatu daerah dapat dilihat komunitas yang
tumbuh dan munculnya start-up. Berdasarkan FGD (focus group discussion) yang
dilakukan dengan seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
diketahui bahwa jumlah komunitas minat bakat/hobi/kreatif masuk dalam kategori baik
dimana terdapat 15 komunitas minat bakat/hobi/kreatif yang berdiri. Namun sebagian
besar komunitas (12 komunitas) merupakan aktivis peduli lingkungan dan hanya 3
komunitas yang merupakan komunitas bakat/kreatif. Sementara, telah ada komunitas
pengembang/developer perangkat lunak TIK yang terbentuk meskipun jumlahnya baru
1 komunitas. Tumbuhnya komunitas kreatif yang lambat ini mungkin menjadi alasan
dari belum adanya digital start-up yang dibangun di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Di sisi lain, penerapan konsep smart city membutuhkan dukungan perguruan tinggi

daerah dalam mempersiapkan SDM. SDM yang siap akan mengurangi kesenjangan
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digital, baik akses maupun kapabilitas dalam mewujudkan smart city. Meskipun terdapat
dua perguruan tinggi namun jurusan pada perguruan tinggi tersebut dianggap masih
kurang mampu mendukung smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Namun
demikian, komitmen pemerintah daerah untuk mempersiapkan sumber daya daerah
yang unggul diwujudkan dalam pemberian 50 beasiswa perguruan tinggi dari

pemerintah daerah untuk mahasiswa/santri ke luar negeri.

Ketertiban dan Keamanan Masyarakat

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2002 disebutkan bahwa pengertian kamtibmas (keamanan dan ketertiban
masyarakat) adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat
terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan
nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum,
serta terbinanya Kketentraman yang mengandung kemampuan membina serta
mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah, dan
menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk gangguan lainnya
yang dapat meresahkan masyarakat. Kondisi ketertiban dan keamanan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan masuk dalam kategori baik. Kondisi ini merupakan modal
masyarakat dalam mewujudkan smart city. Berdasarkan hasil FGD diketahui bahwa
Angka Kriminalitas masih di bawah rata-rata Angka Kriminalitas kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Selatan (223), hanya terjadinya satu kali perusakan fasilitas umum
(yaitu safety mirror) di sudut tikungan jalan, dan tidak adanya kegiatan tawuran
antarkelompok warga dalam satu tahun karena warga dengan sangat baik menjaga
keamanan lingkungannya.

Secara umum, gambaran kesiapan sumber daya manusia dalam penerapan smart
city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menurut interpretasi para pemangku kepentingan
yang terlibat dalam Bimtek I berdasarkan 9 komponen penilaian adalah 44,4 persen
masuk dalam kategori baik, 14,4 persen masuk dalam kategori sedang, dan 11,1 persen

masuk dalam kategori buruk (lihat Tabel 2.9).
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Tabel 2.9
Analisis Kesiapan Sumber Daya Manusia Daerah

Nilai/ Interpretasi

Komponen

Kondisi | Baijk |Sedang| Buruk
Jumlah komunitas minat bakat/hobi/

1 kreatif di daerah 12 0
Adanya komunitas pengembang/
2. | developer perangkat lunak TIK di 1 [ ]
daerah
3. | Adanya digital start-up di daerah [ ] [ ]
Adanya perguruan tinggi di daerah .
5 Jumlah penerimabeasiswa perguruan 50
" | tinggi dari pemerintah daerah ’
6 Jumlah tindakan pelanggaran 15
" | ketertiban umum dalam satu tahun J
v Jumlah Angka Kriminalitas dalam satu 293
" | tahun ’
3 Jumlah tindakan perusakan fasilitas 1
" | umum dalam satu tahun 0
9 Jumlah kegiatan tawuran antar- 0 0

kelompok warga dalam satu tahun

Persentase| 444 | 444 | 11,1
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.2 Analisis Kesiapan Sumber Daya Pemerintah

Dalam proses implementasi konsep smart city, perlu untuk mengukur kesiapan
dengan kemampuan pemerintah untuk menggunakan TIK secara tepat untuk
memfasilitasi layanan dan kegiatan di lingkungan baru (Mandala, Firman, Rosalia, &
Rasid, 2023). Dengan demikian, kesiapan sumber daya pemerintah menjadi komponen
penting agar tidak menjadi penghambat dalam merealisasi konsep smart city.
Berdasarkan komponen penilaian kesiapan sumber daya pemerintah, maka analisis ini
dapat dibagi dalam dua kategori utama, yaitu kesiapan sumber daya manusia
pemerintah dan kesiapan sumber daya pendukung. Untuk kesiapan sumber daya
manusia, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan masuk dalam kategori sedang,
sementara pada komponen sumber daya pendukung sebagian besar sudah masuk
dalam kategori baik.

Berdasarkan data Badan Kepegawaian Daerah, Pendidikan, dan Pelatihan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, jumlah PNS pada tahun 2022 sebanyak 4.178 orang
yang terdiri dari 1.808 orang PNS laki-laki dan 2.370 orang PNS perempuan.

Berdasarkan golongan, PNS di Kabupaten Hulu Sungai Selatan didominasi Golongan III



- 49 -
sebanyak 61 persen diikuti Golongan IV (21%), Golongan II (17%), dan Golongan I (1%)

tersaji pada Gambar 2.9.

Gofongan 1V
21

Golongan |
: 1
Golongan HI Golongan il
61 17

(Sumber: Badan Kepegawaian Daerah, Pendidikan, dan Pelatihan Kab. Hulu Sungai Selatan)

Gambar 2.9
Persentase Jumlah PNS Berdasarkan Golongan Tahun 2022

Berdasarkan jenis kelamin, PNS di Kabupaten Hulu Sungai Selatan didominasi
pegawai perempuan sebanyak 2.370 pegawai sementara pegawai laki-laki sebesar 1.808
pegawai. Berdasarkan pendidikan, sebagian besar pegawai memiliki pendidikan terakhir
S-1/sarjana sebanyak 2.229 pegawai (lihat Tabel 2.10), meskipun persentase pegawai
dengan jenjang pendidikan S-2 ke atas baru mencapai 5,22 persen. Namun demikian,
komposisi pendidikan PNS yang demikian masih berpotensi adaptif dalam perubahan
pola kerja berbasis digital sebagai salah satu bentuk dari penerapan smart city di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Tabel 2.10
Jumlah PNS Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022

Tingkat Pendidikan Laki-laki |Perempuan| Jumlah

Sekolah Dasar (SD) 23 4 27
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 50 2 52
Sekolah Menengah Atas (SMA) 360 232 592
Diplomal (D-1)/Aktal 2 8 10
Diploma II (D-1I)/Akta Il 45 53 98
Diploma III (D-I1I)/Akta Il 259 569 828
Diploma IV (D-1V)/Akta IV 29 81 110
S-1/Sarjana 901 1.328 2.229
S-2/Pascasarjana 139 93 232
S-3/Doktor/Ph.D. - - -

Jumlah| 1.808| 2.370| 4.178
(Sumber: Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan SDM Kab. Hulu Sungai Selatan)
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Jika dianalisis lebih dalam, berdasarkan hasil asesmen smart city diketahui bahwa
kualitas SDM TIK di Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih dalam kategori kurang
dimana jumlah SDM TIK hanya sebanyak 38 orang atau sebesar 3 persen (lihat Tabel
2.11). Sementara jumlah pegawai dengan latar belakang pendidikan ilmu
komputer/teknik informatika hanya sebanyak 12 orang. Di sisi lain, komunitas relawan

TIK Kabupaten Hulu Sungai Selatan belum ada karena baru dalam proses pembentukan.

Tabel 2.11
SDM TIK Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Terkait TIK | Jumlah (orang)

1. D-3 Komputer Akuntansi 2
2. D-3 Manajemen Informatika 11
3. D-3 Manajemen Teknik Informatika 1
4, D-3 Perekam Medik dan Informatika Kesehatan 1
5. D-3 Teknik Informatika 8
6. D-4 Teknik Informatika 1
7. S-1 Komputer Informatika 1
8. S-1 Komputer 1
0. S-1 Sistem Informasi 3
10. S-1 Teknik Informatika 8
11. S-1 Teknik Informatika dan Komputer 1

Jumlah 38

(Sumber: Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan SDM Kab. Hulu Sungai Selatan)

Adapun secara umum, hasil analisis sumber daya pemerintah yang dihasilkan dari
Bimtek I menunjukkan bahwa berdasarkan 20 komponen penilaian kesiapan sumber
daya pemerintah maka 60 persen masuk dalam kategori baik, 30 persen masuk dalam

kategori sedang, dan 10 persen masuk dalam kategori buruk (lihat Tabel 2.12)

Tabel 2.12
Analisis Kesiapan Sumber Daya Pemerintah

Nilai/ Interpretasi
Komponen Kondisi Baik |Sedang
Persentase pegawai dengan jenjang
1. pendidikan S-2 ke atas 5,22 % [ ]

Jumlah pegawai dengan latar belakang
2. pendidikan ilmukomputer/ teknik
informatika (BKPSDM) 12 Orang [ ]

3. Jumlah relawan TIK di daerah
(BKPSDM) Belum ada ¢




Komponen

Nilai/
Kondisi

Interpretasi
Baik [Sedang

Persentase jumlahunitkomputer (PC dan
laptop) terhadap jumlah pegawai (ASET)

1M17%

Persentase pegawaiberusia 50 tahun ke
atas terhadap jumlah pegawai (BKPSDM)

33,16 %

Persentase pegawai berusia 40-50 tahun
terhadap jumlah pegawai (BKPSDM)

30,07%

Persentase pegawai berusia 25-40 tahun
terhadap jumlah pegawai (BKPSDM)

38,77%

Jumlah sistem informasi yang digunakan
di pemerintah daerah (KOMINFO)

10

Persentase ketersediaan jaringan
broadband access terhadap jumlah kantor
pemerintahan (KOMINFO)

100%

10.

Persentase ketersediaan jaringan
LAN/WAN di kantor pemerintahan
(KOMINFO)

100%

1.

Jumlah lokasi wireless internet (hotspot) di
kawasan perkantoran pemerintahan
(KOMINFO)

53

12.

Ketersediaan data center (baik yang
dikelola sendiri maupun manage service)
untuk kepentingan pemerintahan
(KOMINFOQ)

Tersedia

13.

Ketersediaan rencana dan SOP mitigasi
bencana terhadap data pemerintahan
(BPBD)

Tersedia

14.

Ketersediaan sistem informasi
perencanaan pembangunan daerah yang
interoperabel

Tersedia

15.

Ketersediaan sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah yang
interoperabel

38,77 %

16.

Ketersediaan sisteminformasi kantor
virtual pemerintah daerah yang
interoperabel (BKPSDM)

Belum ada

17.

Ketersediaan sistem informasi monitoring
dan evaluasi pembangunan daerah yang
interoperabel

Tersedia

18.

Ketersediaan sistem informasi
pengelolaan kepegawaian daerah yang
interoperabel

Tersedia

19.

Ketersediaan sistem informasi
pengelolaan legislasi daerah yang
interoperabel

Tersedia




Nilai/ Interpretasi

Komponen Kondisi Baik [Sedand
Ketersediaan sistem informasi pelayanan
20. publik yang interoperabel (Kominfo) Tersedia [ ]
Persentase 60 30 10

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.3 Analisis Kesiapan Kemampuan Anggaran

Kesiapan daerah dalam hal kemampuan anggaran dalam mendukung implementasi
smart city dianalisis berdasarkan realisasi pendapatan. Berdasarkan ketentuan Pasal 285
ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, struktur
sumber pendapatan daerah terdiri Pendapatan Asli Daerah, Pendapatan Transfer, dan
Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah. Realisasi pendapatan daerah menunjukkan terjadi
peningkatan pada tahun 2022 sebesar Rp1.746.060.016,20 dibanding tahun sebelumnya
sebesar Rp1.342.594.288,40 (lihat Tabel 2.13).

Tabel 2.13
Realisasi Pendapatan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Menurut
Jenis Pendapatan Tahun 2021-2022



Jenis Pendapatan

2021 (Rp)

1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 247.697.934,57 166.427.626,95
1.1 Pajak Daerah 13.543.126,02 17.300.630,53
1.2 Retribusi Daerah 6.608.175,08 6.818.208,64
Hasil Perusahaan Milik Daerah dan
1.3 Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 6.091.259,05 6.713.672,62
Dipisahkan
L4 Lain-lain PAD yang Sah 221.455.372,62 135.595.115,16
Pendapatan Transfer 1.072.252.216,28 | 1.579.155.846,81
z Pendapatan Transfer Pemerintah | g4, 45 71300 | 1.339.470.577.56
Pusat - Dana Perimbangan
2.1 Bag Hasil Pajak dan Bukan Pajak 197.773.311,49 667.394.508,57
2.2 Dana Alokasi Umum 474.753.627,00 473.900.465,24
23 Dana Alokasi Khusus Fisik 71.332.731,44 00.395.904,04
24 Dana Alokasi Khusus Non-Fisik B7.753.043,07 08.779.6990.71
3 Pendapatan Transfer Pemerintah | .., g5, 93300 [ 119.371.510.00
Pusat - Lainnya
3.1 DID 53.518.401,00 11.572.948,00
3.2 DanaDesa 118.303.532,00 107.798.562,00
4 Pendapatan Transfer Antardaerah 68.817.570,00 120.313.759,25
4.1 Pendapatan Bagi Hasil 68.817.570,00 120.313.759,25
5 SL::‘“"""" Pendapatan Daerahyang| ., (44 13255 476.542,44
5.1 Pendapatan Hibah 55.024 55 476.542 44
52 L'am-lam Pendapatan Sesuai dengan 22.580.108.00
Ketentuan
Jumlah | 1.342.594.288,40 | 1.746.060.016,20

(Sumber: Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan SDM Kab. Hulu Sungat Selatan)

Dengan demikian, persentase nilai

Pendapatan Asli Daerah terhadap Total

Pendapatan Daerah adalah sebesar 10,57 persen atau masuk dalam kategori sedang. Dari
FGD diketahui bahwa belum optimalnya PAD ini disebabkan oleh masih rendahnya
pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap pajak dan retribusi daerah serta
belum optimalnya penegakan hukum di bidang perpajakan daerah yang menyebabkan
selalu ada tunggakan pajak. Sementara nilai Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)
tahun lalu (2021) menunjukkan realisasi pendapatan dan pembiayaan netto melebihi
target yang telah ditetapkan dalam APBD dan adanya efisiensi belanja sehingga
komponen ini masuk dalam kategori baik. Selanjutnya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan
telah dapat melakukan efisiensi belanja pegawai yaitu realisasi belanja pegawai lebih kecil
dari yang dianggarkan dalam APBD yaitu sebesar 34,92 persen. Persentase ini tidak jauh
melebihi alokasi belanja dari yang ditetapkan oleh pemerintah sebesar 30 persen sehingga
masuk dalam kategori baik. Namun demikian, persentase Belanja Infrastruktur terhadap

Total Belanja Daerah hanya sebesar 31,40 persen sehingga masuk dalam kategori sedang.
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Hal ini dikarenakan adanya beberapa anggaran Belanja Infrastruktur (Belanja Modal dan
Pemeliharaan) yang tidak terealisasi dari sumber dana APBD dan sumber Dana Transfer
(DAK Fisik). Penyebabnya adalah karena lemahnya perencanaan yang memakan waktu
lama sehingga menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan realisasi anggaran.

Selain itu, kesiapan anggaran pendukung smart city telah dilakukan sejak tahun 2017,
dimana jumlah Anggaran untuk Belanja Smart City yang dapat dialokasikan di dalam APBD
Tahun 2017 adalah sebesar Rp 424.610.000 yang masuk dalam Program Pengembangan
Informasi Komunikasi dan Media Massa. Demikian juga Anggaran untuk Belanja Smart City
yang dapat dialokasikan di dalam APBD Tahun 2018 meningkat menjadi
Rp3.682.591.250 pada program yang sama. Program-program pembangunan untuk
mendukung smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan didesain untuk mendukung
perwujudan Misi 5 RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2018-2023 sebanyak
32 program. Meskipun Kkinerja keuangan daerah dan komitmen pemerintah untuk
mewujudkan smart city sudah baik, namun nilai investasi yang masuk yang seharusnya
dapat mendukung pembangunan daerah tidak memenuhi target yang ditetapkan dalam
RPJMD atau sebesar Rp206.183.242.256. Beberapa alternatif sumber-sumber pendanaan
pembangunan yang dapat digunakan untuk mendukung smart city adalah Dana CSR dan
Hibah Luar Negeri.Secara keseluruhan, hasil analisis kesiapan keuangan daerah yang
dihasilkan dari Bimtek I menunjukkan bahwa berdasarkan 9 komponen penilaian
menunjukkan 33,3 persen masuk dalam kategori baik, 66,7 persen masuk dalam
kategori sedang, dan tidak ada komponen yang masuk dalam kategori buruk (lihat

Tabel 2.14).



- 48 -
Tabel 2.14
Analisis Kesiapan Keuangan Daerah

Interpretasi
Baik |Sedang|Buruk

Komponen Nilai/Kondisi

Persentase Nilai Pendapatan
1. |Asli Daerah terhadap Total 10,57% 9
Pendapatan Daerah

Nilai Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran (SiLPA) Tahun Lalu

(%]

Rp224.163.14841874| ©

Persentase Belanja Pegawai

! QZI' ' .
terhadap Total Belanja Daerah SHVE%

Persentase Belanja
4. |Infrastruktur terhadap Total 31,40% 9
Belanja Daerah

jumlah Anggaran untuk
Belanja Smart City yang dapat
dialokasikan di dalam APBD
Tahun 2017 (Kominfo)

jumlah Anggaran untuk

_ | Belanja Smart City yang dapat - :
Yy ) 2 501 75 <

8- | dialokasikan di dalam APBD | ‘P3.082.591.250,00

Tahun 2018
Jjumlah program

Rp424.610.000,00 9

pembangunan untuk
mendukung smart city di
daerah (Kominfo)

32 b

Nilai investasi masuk yang
8. |mendukung pembangunan Rp206.183.242.256,00 <o
daerah

jumlah sumber-sumber
pendanaan pembangunan

0. |alternatif yang dapat
digunakan untuk mendukung
smart city (Kominfo)

N
@

Persentase| 33,3 | 66,7 -

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.3 Analisis Kesiapan Infrastruktur

Analisis Kesiapan daerah terkait infrastruktur meliputi kesiapan fisik, digital, dan
sosial daerah. Masing-masing analisis kesiapan terkait infrastruktur dijelaskan sebagai
berikut.
2.3.1 Analisis Kesiapan Infrastruktur Fisik Daerah

Pembangunan infrastruktur fisik sangat penting dalam pembangunan karena dapat
menimbulkan ekspansi ekonomi melalui efek multiplier. Sementara ekspansi ekonomi
menimbulkan kebutuhan untuk memperluas infrastruktur yang ada, untuk menyerap
makin besarnya aliran barang dan orang yang beredar atau bersirkulasi di seluruh

perekonomian. Ketika keadaan infrastruktur di sebuah daerah kurang optimal, dapat
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berarti bahwa perekonomian pada daerah tersebut berjalan dengan cara yang kurang
efisien. Biaya distribusi dan produksi yang tinggi akan berujung pada belum maksimalnya
daya saing usaha. Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas
hidup dan Kkesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan nilai konsumsi,
peningkatan produktivitas tenaga kerja, akses kepada lapangan kerja, serta peningkatan
kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilisasi makro ekonomi.

Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam
bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan,
serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Jalan juga sebagai
prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat,
bangsa, dan negara. Jalan dapat diklasifikasikan menjadi klasifikasi jalan menurut fungsi
dan klasifikasi jalan menurut wewenang. Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam
sistem jaringan jalan primer yang tidak termasuk dalam jalan nasional dan jalan provinsi,
yang menghubungkan ibu kota kabupaten dengan ibu kota kecamatan, antar-ibu kota
kecamatan, ibu kota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan lokal,
serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan
jalan strategis kabupaten. Penyelenggaraan jalan adalah kegiatan yang meliputi
pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan jalan.

Masih minimnya ketersediaan sarana dan prasarana perhubungan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, masih terdapatnya ruas jalan yang mengalami kerusakan dan
beberapa ruas jalan masuk pada usia perbaikan, serta belum optimalnya penyediaan
akses air bersih terutama di kawasan pedesaan perlu mendapatkan perhatian dari
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sehingga dengan kualitas dan kuantitas
infrastruktur yang baik dan memadai dapat mendukung akselerasi pembangunan
ekonomi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang pada akhirnya mampu mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

Persentase jalan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam kondisi baik telah mencapai
50,65 persen. Data menunjukkan bahwa jumlah ruas jalan kabupaten di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, oleh karena itu
interpretasi kategori komponen ini adalah baik. Namun demikian, berdasarkan
pengembangan wilayah strategis ada beberapa ruas jalan kabupaten yang kemudian
menjadi jalan nasional dan jalan provinsi.

Pembangunan pada suatu wilayah mendorong meningkatnya pertumbuhan

penduduk, sosial ekonomi, sehingga menimbulkan tingkat okupansi dari suatu daerah
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khususnya di bidang transportasi (Aulia, 2016). Masyarakat melakukan aktivitas-
aktivitas untuk menjangkau tempat-tempat yang diinginkan dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan menggunakan alat transportasi kendaraan dan juga berjalan
kaki. Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, para pejalan kaki telah ada fasilitas pejalan
kaki sudah disediakan secara khusus sebesar 50 persen. Demikian pula, telah fasilitas
pendukung untuk masyarakat pengguna jalan dimana persentase lampu jalan yang
berfungsi dengan baik mencapai 87 persen. Secara khusus terdapat kontak layanan
aduan masyarakat jika terjadi kerusakan pada lampu PJU. Selain itu rambu dan
petunjuk jalan dalam kondisi baik mencapai 70 persen. Rambu dan petunjuk jalan untuk
jalan kabupaten sudah banyak tersedia, dan sisa kekurangannya masih tahap
pemeliharaan.

Infrastruktur fisik penunjang ekonomi selain jalan adalah kawasan perkantoran
untuk Kkegiatan bisnis dan kawasan perbelanjaan untuk kegiatan perdagangan
masyarakat. Kondisi saat ini, kawasan bisnis perkantoran untuk kegiatan bisnis belum
tersedia karena baru dalam perencanaan. Sementara, kawasan perbelanjaan untuk
kegiatan perdagangan masyarakat seperti pasar sudah tersebar di 11 kecamatan, jadi
sarana distribusi perdagangan sudah terpenuhi di seluruh kecamatan. Demikian pula
sarana prasarana pendidikan dan kesehatan dalam kondisi baik telah masuk dalam
kategori baik. Dengan demikian, infrastruktur fisik daerah sudah siap menunjang
implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan karena sudah dalam kondisi
baik sebesar 87,5 persen.

Tabel 2.15
Analisis Kesiapan Infrastruktur Fisik Daerah

Nilai/ Interpretasi

Komponen

Kondisi | Baik | Sedang

Persentase jalan kabupaten/kota dalam o
L kondisi baik 50.65% ’
2 Persentase panjang pedestrian (fasilitas 50 %
" |pejalan kaki) per panjangjalan beraspal 0 J
3 Persentasg lampu jalan yang berfungsi 87 % N
dengan baik
Persentase rambu dan petunjukjalan o
4 dalam kondisi baik 70% J
5 Ada_nya kaf/va.san perkantoran untuk Tidak Ada 0
kegiatan bisnis
Adanya kawasan perbelanjaan untuk
6. . 44 [ ]
kegiatan perdagangan masyarakat
7 Persentase sarana prasaranapendidikan 90
" |dalam kondisi baik J
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Nilai/ Interpretasi
Kondisi | Baik | Sedang

Persentase| 87,5 | | 12,5

Komponen

Persentase sarana prasarana pelayanan

0,
" |kesehatan dalam kondisi baik 82.00%

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.3.2 Kesiapan Infrastruktur Digital Daerah

Kesiapan infrastruktur digital suatu daerah menjadi bagian yang penting dalam
mengimplementasikan konsep smart city. Terdapat 7 komponen untuk menilai kesiapan
infrastruktur digital daerah. Komitmen pemerintah untuk mendorong tata kelola
pemerintahan yang baik berbasis teknologi dibuktikan dengan prestasi yang dicapai
pada tahun 2017 dimana Kabupaten Hulu Sungai Selatan menempati peringkat pertama
hasil Pemeringkatan e-Government Indonesia (PeGI) untuk seluruh kabupaten dan kota
di Kalimantan Selatan. Pemeringkatan ini diikuti 35 kabupaten/kota dan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan menduduki peringkat pertama dengan nilai indeks 3.53.

Pencapaian prestasi ini merupakan hasil dari kesiapan digital daerah. Kondisi
infrastruktur jaringan 4G/3G sudah mencakup di seluruh wilayah kecamatan, sedangkan
wilayah pedesaan sudah mencakup 97 persen terlayani jaringan 4G dimana dari 148
desa/kelurahan, 143 desa/kelurahan telah memiliki jaringan 4G, sisanya masih
menggunakan jaringan 3G. Provider yang beroperasi di wilayah Hulu Sungai Selatan di
antaranya adalah Telkomsel, Indosat, XL, Smartfren, serta 3. Jaringan broadband access
untuk masyarakat yang ada adalah IndiHome dan Telkomsel.

Jumlah Base Transceiver Station (BTS) yang beroperasi di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan tahun 2018 sejumlah 180 buah. Selanjutnya untuk akses internet untuk OPD
hingga desa terpusat di Diskominfo dengan kecepatan 1 terabyte. Selain itu, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan menyediakan internet gratis untuk memfasilitasi Informasi Layak
Anak (ILA). Hal ini juga ditunjukkan dari data jumlah lokasi wireless untuk publik sudah
dalam kategori baik. Terdapat 251 sekolah dari 256 sekolah telah memiliki akses
internet. Dari 5 rumah sakit negeri dan swasta yang ada seluruhnya sudah memiliki
sistem rujukan terpadu dengan menggunakan sistem layanan elektronik/online.

Selain itu dukungan listrik di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terlihat dari persentase
rumah yang terlayani listrik sebesar 86.54 persen dengan jumlah kejadian pemadaman listrik
setiap bulan tahun 2022 hanya sebanyak 2,36 jam yang dihitung dari nilai kumulatif SAIDI

(System Average Interruption Duration Index).
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Kesiapan infrastruktur digital Kabupaten Hulu Sungai Selatan ini ditunjukkan dengan

seluruh komponen penilaian 100 persen dalam kondisi baik (lihat Tabel 2.16).

Tabel 2.16
Analisis Kesiapan Infrastruktur Digital Daerah

Nilai/ Interpretasi

Komponen

Kondisi Baik |Sedang|Buruk

1 Persentase luas area dengan jaringan 4G 97

" |atau 3G 0
Tersedianya jaringan broadband access

2. untuk masyarakat Ada 0

3. |Jumlah lokasi wireless untuk publik 24 ¢
Persentase rumah tangga yang terlayani

4. listrik 86,54% | @
Jumlah kejadian pemadaman listrik setiap .

> I bulan (dalam jam) 2,36jam | @

6. !umlah sekolah yang memiliki akses 251 N
Internet

7 Jumlah rumah sakit yang menggunakan 5

" |sistem layanan elektronik/online 0

Persentase| 100 | - -
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.3.3 Kesiapan Infrastruktur Sosial Daerah

Infrastruktur sosial seringkali luput dari perhatian karena banyak pembangunan
lebih berfokus pada infrastruktur fisik. Padahal infrastruktur sosial ini bagian penting
menjadi landasan bagi mencapai masyarakat yang sejahtera.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
26 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan non-formal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pusat kegiatan belajar masyarakat
atau dikenal dengan sebutan PKBM, merupakan sebuah lembaga pendidikan yang lahir
dari pemikiran tentang kesadaran pentingnya kedudukan masyarakat dalam proses
pembangunan pendidikan non-formal, oleh sebab itu berdirinya PKBM di tengah-
tengah masyarakat diharapkan mampu menjadi tulang punggung bagi terjadinya
proses pembangunan melalui pemberdayaan potensi-potensi yang ada di masyarakat.

Sihombing (1999) menjelaskan bahwa PKBM merupakan salah satu alternatif yang
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dapat dipilih dan dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan
pemikiran bahwa dengan melembagakan PKBM, akan banyak potensi yang selama ini
tidak tergali akan dapat digali, ditumbuhkan, dimanfaatkan dan didayagunakan melalui
pendekatan-pendekatan budaya yang persuasif. Dari FGD yang dilakukan diperoleh
data bahwa kegiatan belajar masyarakat terdapat di 14 kecamatan di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan, namun belum teridentifikasi pusat kegiatan masyarakat di tingkat
kelurahan/desa.

Pertumbuhan kawasan pemukiman harus diimbangi dengan ketersediaan lahan
ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau (RTH), adalah area memanjang/jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Fungsi dari
RTH ini antara lain sebagai penciptaan iklim mikro dan pereduksi polutan, area
pengembangan keanekaragaman hayati dan juga sebagai tempat rekreasi dan olahraga
masyarakat. Namun, ketersediaan ruang terbuka untuk publik masih belum ada pada
tingkat RT. Pada level kabupaten, RTH terus meningkat di setiap tahunnya dalam
empat tahun terakhir (lihat Gambar 2.10).

37.89 37.96

37.34

37.10 l
2010 2020 2021 022

(Sumber: Capaian RPIMD Kah. Hulu Sungai Selatan Tahun 2019-2022)

Gambar 2.10
Persentase Rasio Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tahun 2019-2022

Demikian halnya dengan fasilitas olahraga pada level desa masih belum tersedia.
Berdasarkan data Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai
Selatan tahun 2023 diketahui bahwa fasilitas gedung olahraga baru tersedia 12 buah
(lihat Gambar 2.11).
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Srideaihe ‘ p—
(Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kab. Hulu Sungai Selatan, 2023)

Gambar 2.11
Fasilitas Olahraga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Sementara, ruang publik berupa aula/balai pertemuan untuk dipergunakan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam setiap kegiatan musyawarah desa maupun rapat
adat atau kegiatan karang taruna desa telah tersedia di setiap desa/kelurahan. Menurut
data UNESCO, minat literasi membaca masyarakat Indonesia sangat mengkhawatirkan,
dimana Indonesia berada pada indeks 0,1 persen yang berarti dari 1.000 masyarakat
Indonesia hanya satu orang yang rajin membaca. Pada tahun 2020 yang lalu IMD World
Digital Competitiveness Ranking menetapkan Indonesia pada ranking 56 dari 63 negara
terkait minat literasi. Oleh karena itu, ketersediaan perpustakaan umum yang dikelola
oleh pemerintah daerah menjadi penting sebagai infrastruktur sosial. Di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan telah tersedia 1 unit gedung perpustakaan berstandar nasional di kota
dan 2 unit gedung perpustakaan di kecamatan.

Terakhir, komponen infrastruktur sosial daerah yang juga penting adalah
tersedianya mal pelayanan publik untuk perluasan akses layanan masyarakat. Mal
pelayanan publik ini tersedia di pusat kota (Pasar Kandangan) sehingga mudah diakses
dan melayani berbagai keperluan masyarakat seperti layanan kependudukan, layanan
ketenagakerjaan, layanan BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan, air minum, dan lainnya.
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah menerapkan aplikasi berbagi-pakai
dan integrasi data antar-OPD sejak tahun 2008 ketika aplikasi Surat Maya dan Surat
Keterangan Desa diluncurkan, hingga sekarang aplikasi berbagai pakai terus
dikembangkan baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.

Keberhasilan interoperabilitas (berbagi-pakai) serta integrasi data antar-SKP sangat
bergantung dengan komitmen bupati dan “kerelaan” OPD. Satu Data sangat
mengandalkan Kketersediaan aplikasi berbagi pakai yang ada di OPD karena sebagai

sumber daya utama pendukung suksesnya program Hulu Sungai Selatan Satu Data.
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Tujuan utama program Hulu Sungai Selatan Satu Data adalah menyajikan kemampuan
informasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi digital secara real-time serta
memenuhi kaidah keterbukaan informasi publik. Sebagian besar aplikasi yang ada telah
dapat diintegrasikan seperti data kependudukan, e-Musrenbang, e-Planning, SIMDA, e-
money, SIM Perijinan, SIM Kemiskinan, Surat Keterangan Desa, Pendaftaran BLC,
Pencarian Rekomendasi Penelitian serta Pemberian Rekomendasi Menara
Telekomunikasi. Aplikasi yang sudah berjalan dengan baik di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sudah cukup banyak, aplikasi tersebut sebagian besar
hosting di server milik Dinas Kominfo dan sisanya ada di beberapa OPD.

Secara keseluruhan, kesiapan infrastruktur sosial Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terdiri dari 66,6 persen dalam kategori baik dan 16, 7 persen dalam kategori sedang,

serta 16,7 persen dalam kategori buruk (lihat Tabel 2.17).

Tabel 2.17
Analisis Kesiapan Infrastruktur Sosial Daerah
No Kombonen Nilai/ Interpretasi
' - Kondisi | Baik |Sedang|Buruk
Adanya pusat kegiatan belajar .
L masyarakat di tingkat kelurahan/desa 14 Unit ’
9 Adanya ruang terbuka publik di tingkat Tidak Ada 0
RW
Adanya aula/balai warga di tingkat .
3. kelurahan/desa 148 Unit 0
4 Jumlah fasilitas olahraga di tingkat 0
" |kelurahan/desa
Ketersediaan perpustakaan umum yang .
5. | dikelola oleh pemerintah daerah 3 Unit 0
Ketersediaan mal pelayanan publik
6. |untuk perluasan akses layanan 100% [ ]
masyarakat
Persentase| 66,6 16,7 | 16,7

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.4 Analisis Kesiapan Suprastruktur

Analisis kesiapan daerah terkait suprastuktur mencakup kesiapan daerah terkait
kebijakan, kelembagaan, dan organisasi masyarakat daerah dalam menerapkan konsep
smartcity. Masing-masing analisis kesiapan terkait infrastruktur akan dijelaskan sebagai
berikut.
2.4.1 Analisis Kesiapan Kebijakan Daerah

Landasan hukum yang digunakan sebagai pendukung implementasi konsep smart

city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut:
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1.  Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

2. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-Government;

3. Nota Kesepakatan antara Ditjen Aptika, Kementerian Komunikasi dan Informatika
dengan 48 Kepala Daerah Tahun 2021 Tentang Implementasi Program Kota Cerdas
(Smart City) Kota/Kabupaten pada Kawasan Pariwisata Prioritas Nasional dan
Kawasan Ibu kota Negara Baru;

4. SNI ISO 37120:2018 tentang Pembangunan Perkotaan dan Masyarakat yang
Berkelanjutan - Indikator-indikator untuk Layanan Perkotaan dan Kualitas Hidup;

5. SNI'ISO 317122:2019 tentang Perkotaan dan Masyarakat Berkelanjutan - Indikator
untuk Kota Cerdas;

6. Surat Edaran Kementerian Komunikasi dan Informatika Nomor B-
349/DJAI/AL.01.02/06/2022 Tentang Asemen Penetapan 50 Kabupaten/Kota Menuju
Gerakan Smart City 2023;

7.  Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Pendayagunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Penyelengaraan Pemerintah di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan;

8.  Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Tata Kelola
Penyelengaraan Sistem Elektronik Dalam Pemerintahan (E- Government) di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan; dan

9.  Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 9 Tahun 2018 Tentang

Penyelenggaraan Pemerintah Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Selanjutnya, analisis kesiapan daerah terkait kebijakan untuk mengimplementasikan
smart city berdasarkan 7 komponen menunjukkan kesiapan yang rendah karena
sebagian besar komponen dalam kondisi buruk (72,4%) sementara sisanya sudah dalam
kondisi baik (lihat Tabel 2.18). Namun demikian, hasil ini tidak serta merta menunjukkan
ketidaksiapan kebijakan dalam penerapan smart city di Kabupaten Hulu Sungai selatan
karena beberapa komponen seperti masterplan dan visi smart city sedang dalam proses

penyusunan.



- 57 -

Tabel 2.18
Analisis Kesiapan Kebijakan Daerah

Nilai/ Interpretasi

Komponen

Kondisi  Bajk |Sedang|Buruk

1 Adanya Peraturan Daerah tentang Dewan Ada
" [Smart City Daerah 0
2 Adanya Peraturan Kepala Daerah tentang Ada
" [ Tim Pelaksana Smart City Daerah 0
3. |Adanya Masterplan Smart City daerah Belum Ada [ ]
Adanya Peraturan Daerah tentang
4. Masterplan Smart City Daerah Belum Ada J
Adanya visi pembangunan smart city yang
5. |selaras dengan visi misi pembangunan |Belum Ada .
daerah
6. Adanya kepastlarll terhadap keberlan]ptan Belum Ada '
program smart city dalam jangka panjang
Adanya mekanisme evaluasi dan apresiasi
kinerja terhadap aparatur dan organisasi
7 yang berprestasi dalam melaksanakan Belum Ada J
program smart city
Persentase| 28,6 71,4

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.4.2 Analisis Kesiapan Kelembagaan Daerah

Kesiapan kelembagaan daerah untuk implementasi smart city di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan diwujudkan dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Hulu Sungai
Selatan Nomor 188/36/Hum/2023 Tentang Pembentukan Dewan Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Surat Keputusan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor
188/37/Hum /2023 Tentang Pembentukan Tim Pelaksana Smart City Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Terbentuknya Dewan Smart City ini berfungsi sebagai pengarah dan
koordinator pelaksanaan kegiatan-kegiatan smart city di daerah dan Tim Pelaksana
Smart City dibentuk sebagai penggerak kegiatan smart city atas arahan Dewan Smart
City. Sementara, tata pamong yang bertugas sebagai anggota Tim Pelaksana Smart City
dari setiap OPD juga telah ditetapkan. Namun, SOP Smart City daerah belum tersedia.
Dengan demikian, kesiapan kelembagaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang masuk
dalam kategori baik sebesar 75 persen, sedangkan sisanya masuk dalam kategori buruk

(lihat Tabel 2.19).
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Tabel 2.19
Analisis Kesiapan Kelembagaan Daerah
Komponen Nilai / . Interpretasi
Kondisi Baik |Sedang|Buruk
1. [Adanya Dewan Smart City Daerah Ada [ ]
2. |Adanya Tim Pelaksana Smart City Daerah Ada ¢
3. |Adanya SOP Smart City Daerah Belum 0

Adanya tata pamong yang bertugas sebagai
4. |anggota Tim Pelaksana Smart City di setiap| Ada [ ]
OPD

Persentase| 75 25

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.4.3 Analisis Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah

Kesiapan organisasi masyarakat daerah merupakan bagian dari analisis kesiapan
suprastruktur daerah yang memuat informasi terkait ketersediaan lembaga pengabdian
masyarakat perguruan tinggi daerah, forum swadaya masyarakat pendukung smart city,
dukungan operasional pemerintah terhadap forum pendukung smart city, adanya
sekretariat definitif forum pendukung smart city, dan Kketersediaan pakar dari
perguruan tinggi lokal yang menjadi Dewan Smart City daerah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kesiapan organisasi masyarakat sebagian besar masuk kategori
sedang (83,3%), dan hanya satu komponen, yaitu dukungan operasional pemerintah
terhadap forum pendukung smart city yang berada dalam kategori baik (16,7%) (lihat
Tabel 2.20).

Tabel 2.20
Analisis Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah

= Nilai/ Interpretasi
omponen -
P Kondisi Baik |Sedang|Buruk
1 Adanya lembaga pengabdian masyarakat Ada
" |dari perguruan tinggi di daerah 0
Adanya forum-forum swadaya masyarakat
2. . Ada [ ]
pendukung smart city
Jumlah forum swadaya masyarakat
3. . 1 [ ]
pendukung smart city
4 Dukungan operasional pemerintah Ada
" |terhadap forum pendukung smart city o
5 Jumlah forum pendukung smart city yang 1
" |memiliki sekretariat definitif 0
6 Adanya partisipasi pakar dari perguruan Ada
" [tinggi lokal dalam Dewan Smart City Daerah ’

Persentase| 16,7 | 83,3 |
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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2.5 Analisis Kesiapan Budaya Masyarakat

Salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian, yang memiliki daya juang dan daya
tahan apabila memiliki fungsi atau peranan dalam kehidupan masyarakatnya. Sebuah
bentuk seni pertunjukan akan tetap bertahan dan berkembang dalam kehidupan
masyarakat pendukungnya selama masih dibutuhkan dan mempunyai fungsi sosial-
kultural dalam kehidupan masyarakat (Haryono, 2008).

Masyarakat di Hulu Sungai Selatan mengenal dan masih melakukan acara adat yang
disebut dengan Aruh Ganal yang merupakan acara adat masyarakat Dayak Meratus yang
ada di Loksado. Aruh Ganal digelar sebagai doa bersama sebagai tanda ucapan syukur
warga Dayak Meratus atas hasil panen dan mendoakan agar pada panen berikutnya
lebih banyak hasil yang didapat serta dijauhkan dari hama perusak tanaman. Aruh Ganal
juga sebaga cara beribadat masyarakat Dayak Loksado yang memiliki kedudukansangat
sakral. Acara adat ini biasanya dilaksanakan di bulan Juni atau Juli.

Aruh Ganal juga menjadi ajang paling efektif untuk menumbuhkan rasa
solidaritas, membangun kebersamaan, dan saling mengenal satu sama lainya. Hal itu
tecermin dari aktivitas mereka sejak mempersiapkan peralatan hingga pelaksanaan
upacara. Dengan senang hati dan penuh kesadaran masyarakat Dayak Loksado
mempersiapkan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan agar upacara dapat
berlangsung dengan baik dan lancar. Tanpa terjalinnya kerja sama dan rasa
kegotongroyongan yang baik, maka sajian Tari Babangsai dalam upacara Aruh Ganal
mustahil dapat diselenggarakan. Pada saat pelaksanaan upacara Aruh Ganal, semua
lapisan masyarakat Loksado ikut membaur untuk menyaksikan jalannya upacara.
Masyarakat yang datang ke balai tempat pelaksanaan upacara tidak saja bagi penganut
kepercayaan Kaharingan, namun semua penganut agama bersatu padu untuk menikmati
peristiwa budaya yang disajikan lewat upacara adat Aruh Ganal. Sikap saling
menghormati antarumat beragama diwujudkan dengan mengikuti jalannya upacara
sejak mulai hari pertama hingga tujuh hari berikutnya dengan tertib dan mematuhi
segala peraturan adat setempat dalam suasana sukacita.

Di dalam Aruh Ganal dilakukan Tari Babangsai sebagai sarana ritual, tari ini juga
memiliki nilai moral yang sangat tinggi yaitu kekeluargaan, solidaritas, dan memupuk
rasa kesatuan maupun persatuan. Hal ini didorong karena masyarakat Dayak Loksado
mengungkapkan syukur dan bersuka ria lewat ungkapan tarian, dan tetap berpegang

teguh pada kepercayaan Kaharingan. Oleh karena itu, Tari Babangsai bukan hanya
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produk profan yang menyatakan kekuatannya dalam dimensi hiburan belaka, tetapi
lebih kepada penyatuan manusia dengan Tuhan dan alam sekitarnya yang memberi
hidup dan kehidupan. Warisan tradisi suku Dayak Meratus ini sebagai tanda adanya
suatu ikatan emosional terhadap alam yang telah memberi kesuburan tanah leluhur
mereka sehingga bisa dimanfaatkan untuk bahuma tugal (berladang). Aruh Adat Dayak
Meratus diringi dengan berbagai tarian seperti Batindik Balian, Kanjar dan Bangsai yang
dilengkapi dengan properti seperti gelang hiang, serunai, kapur, manyan, kembang
lelehi, dan bermacam-macam sesaji untuk persembahan.

Keunikan budaya khas Hulu Sungai Selatan yang lain adalah Balanting Paring.
Balanting Paring adalah arung jeram menggunakan bambu atau juga dikenal dengan
bamboo rafting. Budaya peninggalan nenek moyang di Hulu Sungai Selatan ini masih dijaga
dan dapat dinikmati oleh pendatang yang berkunjung ke Loksado.

Kehidupan budaya yang terus dikelola oleh masyarakat Kabupaten Hulu Sungai
Selatan ini dapat menjadi kekuatan masyarakat. Nilai-nilai kebudayaan yang mengakar dan
lestari ini ini menjadi kekuatan dan kesadaran yang dapat mendorong masyarakat untuk
bisa memaknai keragaman budaya sebagai hasil dari berbagai ilmu pengetahuan yang
beragam itu. Kekuatan inilah yang kemudian menjadi kesiapan masyarakat dalam

mengimplementasikan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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BABIII
ANALISIS STRATEGI PEMBANGUNAN
SMART CITY

Pada bab ini akan dilakukan analisis strategi sehingga dapat digunakan dalam
menentukan langkah-langkah jitu untuk mewujudkan smart city di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Analisis strategi ini dimulai dengan melakukan analisis kesenjangan (gap),
kemudian dilakukan analisis SWOT dan Analisis TOWS pada setiap dimensi smart city,
yaitu Smart Governance, Smart Branding, Smart Economy, Smart Living, Smart Society,

dan Smart Environment.

3.1 Analisis Kesenjangan (Gap)

Pada bagian ini dilakukan analisis kesenjangan (gap) pada seluruh dimensi smart
city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dengan analisis ini akan diketahui kesenjangan
antara kondisi yang ada saat ini dengan kondisi yang diinginkan atau keadaan yang
diinginkan di masa depan. Analisis kesenjangan dari seluruh dimensi smart city dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Analisis Kesenjangan Berdasarkan Dimensi Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Rangkuman Rangkuman Identifikasi

Kondisi Saat Ini Tren Masa Depan Gap/Kesenjangan

Smart Governance

s Meningkatkan sistem
Akselerasi sistem L 5

Belum semua sistem o pelayanan yang terintegrasi
pelayanan terintegrasi :) > .tk el N gunamendukung transparansi
erintegrasi B

.- dan akuntabilitas data

Belum adanya basis Basis data antarsektor Membangun database

data terpadu dan pemerintahan Kabupaten [terintegrasi dengan
terintegrasi Hulu Sungai Selatan yang |memperbaiki mekanisme
antarsektor valid dan memiliki sistem pengelolaan database

pemerintahan integritas yang tinggi antarsektor pemerintahan
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

Partisipasi publik
melalui platform
digital belum optimal

Tren Masa Depan

Partisipasi masyarakat
dalam menggunakan
sistem pelayanan publik
berbasis digital

Gap/Kesenjangan
Masih perlunya sosialisasi dan
komunikasi yang intensif
untuk meningkatkan
pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam
membangun smart governance

Komitmen pimpinan
daerah untuk
melaksanakan smart
governance yang tinggi

Terwujudnya smart
governance di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan

Membangun komitmen
seluruh pemangku
kepentingan untuk
mewujudkan smart
governance di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan

Tersedianya peraturan
perundangan yang
mendukung
pelaksanaan smart
governance

Penyelenggaraan tata
kelola dan kinerja
pemerintahan yang baik

Perlunya integrasi regulasi
kebijakan antara pemerintah
pusat dan daerah sehingga
terjadi kepastian regulasi
vang memadai dan dapat
beradaptasi dengan cepat
terhadap perkembangan
teknologi cerdas untuk
pelaksanaan smart governance

Kesenjangan
infrastruktur dan
konektivitas digital
yang menghambat
adopsi teknologi
cerdas secara
menyeluruh dan
pemanfaatan data
yang efektif

Infrastruktur dan
konektivitas digital yang
merata guna adopsi
teknologi cerdas secara
menyeluruh dan
pemanfaatan data yang
efektifl

Pembangunan infrastruktur
dan konektivitas digital yang
menyeluruh

Tingginya kebutuhan
akan ketersediaan
data yang real-time
dari berbagai sumber
untuk memudahkan
pengambilan
kebijakan dan
operasional perangkat
daerah demi
terciptanya
pemerintah yang
efektif dan efisien

Kualitas pelayanan publik
yang prima dengan
tersedianya informasi
pengambilan keputusan
dan operasional yang
berkualitas dan cepat

Peningkatan penggunaan
Internet of Things (10T) dan
jaringan sensor akan
memungkinkan pengumpulan
data secara real-time dari
berbagail sumber

Kurangnya jumlah
sumber daya manusia
yang memiliki

Kualitas SDM yang dapat
mendukung smart
governance

Peningkatan kualitas SDM
vang dapat meningkatkan
penggunaan sistem informasi
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

kapabilitas
pengetahuan dan
keterampilan dalam
mengelola teknologi
cerdas untuk
implementasi smart
governance

Tren Masa Depan

Gap/Kesenjangan
yvang memanfaatkan
kecerdasan buatan dan
analitik data dalam
penyelenggaraan sistem
pemerintahan

Smart Branding

Produk UMKM secara
packaging kurang
menarik dan
pemasaran secara
konvensional

Produk UMKM masuk e-
commerce nasional
maupun internasional

Meningkatkan kreativitas
pelaku usaha dan
menumbuhkan semangat
kompetitif

Event pariwisata
belum teragendakan
secara baik dan masih
tergantung pada
musim /iklim

Event pariwisata diekspos
dari awal tahun dan
dipromosikan secara
terpadu.

Optimalisasi branding pada
potensi budaya yang sudah
ada dengan pengembangan
wisata digital

Potensi wisata alam
yang begitu unik dan
menarik dengan
ditetapkannya
Loksado sebagai
Kawasan Strategis
Parwisata Nasional
dan masuk ke dalam
Geopark Meratus dan
wisata religi

Terciptanya akses satu
pintu bagi wisatawan yang
ingin mengunjungi daya
tarik wisata

Pemberdayaan sumber daya
manusia pariwisata dan TIK

Penentuan kawasan
belum teroganisir
dengan baik (RTRW -

RDTR)

Mewujudkan keterpaduan
pembangunan di dalam
kabupaten

RTRW - RDTR masih dalam
proses penyusunan, akibatnya
proses persetujuan tata
rungan memeriukan waktu
yang lama

Harga jual produk
pada saat panen raya
terutama komoditas
hortikultura seperti
lombok, tomat dan
lain-lain mengalami
penurunan harga

Sistem informasi
pemasaran pertanian yang
terintegrasi

Pengembangan sistem
informasi pasar yang efisien
agar petani dapat
memperoleh informasi
tentang harga pasar yang
sedang berlaku dan
permintaan pasar, sehingga
dapat menentukan waktu
yvang tepat untuk menjual
produk mereka dan
mendapatkan harga yang
lebih tinggi
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

Smart Economy

Penjualan/pemasaran
produksi pertanian
masih konvensional
dan diatur pedagang
perantara sehingga
harga murah

Tren Masa Depan

Digitalisasi pemasaran
pertanian yang
terintegrasi, lincah, dan
kolaboratif

Gap/Kesenjangan

Pengembangan UKM dan
petani milenial dalam sistem
digitalisasi pemasaran

Rendahnya nilai
tambah produk
pertanian karena
belum dijadikan
sebagaiproduk olahan

Produk olahan dengan
kualitas ekspor

Meningkatkan pemberdayaan
terhadap potensi sumber daya
alam terutama sektor

pertanian pada UKM dan
industri kecil menengah

Pertanian masih
konvensional dan
banyak tergantung
pada musim /iklim

Pertanian menggunakan
teknologi pertanian
modern untuk menjawab
tantangan iklim dan
kemajuan (smart farming)

Penerapan teknologi dan
inovasi pertanian yang efisien
dan ramah lingkungan untuk
memastikan keberlanjutan
sumber daya alam dan
mengurangi dampak negatif
pertanian pada lingkungan

Belum seluruhnya
UMKM mendapatkan
pendampingan dan
bantuan fasilitas
UMKM

UMKM yang cakap dan
berdaya saing

Terlaksananya pembinaan
secara merata terhadap
semua UMKM serta fasilitas
(sertifikasi halal, SNI, dan
PIRT) yang diperlukan oleh
UMKM dapat terpenuhisecara
maksimal

Transaksi masih
didominasi
pembayaran tunai
(konvensional)

Terciptanya budaya
transaksi pembayaran non-
tunai secara merata di
seluruh prasarana publik

Peningkatan sosialisasi,
edukasi, dan pemanfaatan
media transaksi non-tunai

Masih adanya
penduduk miskin
sebesar 4,54 persen
tahun 2022

Terbangunnya ekosistem
usaha masyarakat

Membangun hubungan
kolaboratif dengan multipihak
untuk membina UMKM dan
kemudahan dalam modal
usaha

Smart Living

Kurang tersedianya
sarana prasarana
publik yang ramah
untuk penyandang
disabilitas

Kabupaten yang ramah
disabilitas

Meningkatkan aksesibilitas
kaum disabilitas di area
publik dengan ketersediaaan
sarana prasarana ramah
difabel

Sarana prasarana
pariwisata yang belum
menunjang untuk

Sarana dan Prasarana
rekreasi yang keluarga
yvang mendukung

Peningkatan manajemen
pariwisata yang berorientasi
pada keluarga
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

mementuhi jumiah
kunjungan wisatawan
yvang berkunjung
setiap akhir pekan

Tren Masa Depan

Gap/Kesenjangan

Kualitas kondisi jalan
yang yang menurun
akibat kondisi alam
dan angkutan alat
berat melintasi jalan

Jumiah sarana
prasarana rambu
petunjuk jalan masih
terbatas

Ekosistem transportasi
yang berkualitas dan aman

Pemeliharaan jalan yang
rusak oleh alam dan
pengendalian angkutan berat
yang melintasi jalan

Peningkatan survei serta
evaluasi dan penyedia rambu
petunjuk jalan

Tenaga ahli yang
menguasai teknologi
kesehatan masih
terbatas

Kesenjangan SDM
berkualitas pada
fasilitas kesehatan

Kualitas pelayanan
kesehatan masyarakat yang
baik

Meningkatkan kapasitas
tenaga ahli bidang kesehatan
yang menguasai teknologi
secara merata

Pemerataan pelatihan teknis
kesehatan untuk semua
tenaga kesehatan

Tidak semua
puskesmas
menggunakan aplikasi
sistem informasi
puskesmas

Integrasi informasi
kesehatan baru
terintegrasi cukup
rendah di bidang
subspesialis

Sistem informasi kesehatan
yang terintegrasi

Meningkatkan aplikasi sistem
informasi puskesmas vang
diberikan oleh Kementerian
Kesehatan yang sesuaidengan
kebutuhan daerah

Peningkatan kualitas
pengumpulan informasi
kesehatan yang terkini dan
terintegrasi

Smart Society

Kekurangan tenaga
pendidik di daerah
terpencil seperti di
Kecamatan Loksado
dan Kecamatan Daha

Pemerataan pelayanan
pendidikan yang
berkualitas

Terpenuhinya tenaga
pendidik di daerah Loksado
dan Daha dengan adanya
pengadaan formasi PPPK

Sarana TIK untuk
pendidikan saat ini
masih kurang

Terbentuknya ekosistem
digitalisasi dalam bidang
pendidikan

Pemetaan sekolah yang belum
mempunyai sumber daya
listrik, internet dan sarana
TIK dari segi geografis.

Banyak siswa kurang
mampu yang tidak
bisa melanjutkan

Tersedianya SDM daerah
yang unggul

Alokasi dana yang tersedia
sangat terbatas karena
kewenangan SMA/SMK ada
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

sekolah ke jenjang
perguruan tinggi
karena keterbatasan
biaya

Tren Masa Depan

Gap/Kesenjangan
pada pemerintah provinsi dan
santri di Kementerian Agama

Terfasilitasinya siswa dan
santri kurang mampu untuk
melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi
melalui beasiswa maupun
sumber bantuan lainnya

Pemetaan siswa SMA/SMK
dan santri BNBA

Rendahnya minatbaca
masyarakat di
perpustakaan daerah

Tumbuhnya budayaliterasi

membaca masyarakat

Meningkatkan sosialisasi
budaya baca ke masyarakat
dan sekolah

Meningkatkan taman baca
digital untuk masyarakat dan
sekolah

Pencari kerja dari
lulusan SMA/SMK dan
perguruan tinggi
belum memiliki
kompetensi sesuai
yvang dibutuhkan
pemberi kerja

Tenaga kerja vang unggul

dan berdaya saing

Pengadaan pelatihan dan
pemagangan kerja berdasar
klaster kompetensi berbasis
NIK penduduk dan lokasi
(geospasial) yang terhubung
dengan aplikasi SIAPKERJA

Membangun BLK

Memastikan suplai tenaga
kerja sesuai kebutuhan pasar
dengan berkolaborasi dengan
lembaga survei resmi untuk
survei pasar kebutuhan
tenaga kerja

Pencari kerja dari
penyandang disabilitas
belum memiliki
tingkat pendidikan
yang baik

Optimalisasi layanan
inklusi bagi tenaga kerja
penyadang disabilitas

Peningkatan pendidikan dan
kompetensi tenaga kerja
penyandang disabilitas
dengan pendidikan non-
formal dan pelatihan
kompetensi

Pemetaan tenaga kerja
penyandang disabilitas
berbasis NIK dan lokasi

Optimalisasi aplikasi SIAP
KERJA dan aplikasi pemetaan
BNBA dan lokasi untuk tenaga
kerja penyandang disabilitas
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Rangkuman
Tren Masa Depan

Identifikasi
Gap/Kesenjangan

Data BNBA penduduk
miskin sudah berbasis
NIK namun bantuan
sosial masih belum
didukung pemetaan
berbasis lokasi
(geospasial)

Menciptakan keamanan
sosial berbasis lokasi
(geospasial) yang
terintegrasi dan mudah
digunakan

Peningkatan Data BNBA
penduduk miskin sudah
berbasis data geotagging

Mengoptimalkan peran
sumber daya manusia
(sarjana pendamping) vang
sudah ada untuk digitalisasi
data bansos berbasis lokasi

Smart Environment

Kualitas air di
Kabupaten Hulu
Sungai Selatan dalam
kondisi baik

Kualitas air menjadi kelas |

Menjaga dan meningkatkan
kualitas air mengingat ada
potensi penururan kualitas
akibat adanya tambang pasir
ilegal di aliran sungai yang
perizinannya adalah
kewenangan pusat sehingga
sulit untuk diintervensi

Kualitas udara saat ini
dalam kondisi sangat
baik

Kualitas udara yvang
memadai

Mengantisipasi perubahan
iklim yang dapat
mengakibatkan terjadinya
karhutla sehingga kualitas
udara menurun karena kabut
asap

Nilai kualitas tutupan
lahan saat ini masih
dalam kategori kurang
hal ini disebabkan oleh
40% luasan lahan
adalah rawa yang
tidak bisa ditanami
dengan pepohonan
sehingga nilai Indeks
Kualitas Tutupan
Lahan tidak bisa
ditingkatkan

Tumbuhnya vegetasi di
lahan rawa

Membangun gerakan
penanaman pohon produktif
vang mampu hidup di lahan
rawa yang dapat menciptakan
vegetasi sehingga nilai
tutupan lahan dapat
meningkat dan bernilai
ekonomis

Pengolahan sampah
plastik baru sampai
pencacahan belum ada
aplikasi pengelolaan
sampah B3

Manajemen pengolahan
sampah sampai menjadi
biji plastik

Memanfaatkan teknologi
pengolahan sampah plastik
yvang mendukung sampai
menjadi bijih plastik

Pengelolaan sampah
sudah mencapai
pedesaan walaupun

Bank sampah digital
berbasis masyarakat yang
terintegrasi hingga level
desa

Penyediaan aplikasi bank
sampah yang hingga di level
desa
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Rangkuman Rangkuman Identifikasi

Kondisi Saat Ini Tren Masa Depan Gap/Kesenjangan

belum menyeluruh
100 persen

Telah menggunakan Dukungan untuk
mengembangkan energi
ramah lingkungan untuk
mengurangi ketergantungan
terhadap energi tak

energi ramah
lingkungan (gas
metan) namun baru
terbatas untuk

Penggunaan energi ramah
lingkungan yang
menyeluruh

penerangan di TPA terbarukan
Peningkatan aplikasi
- RSy Terbangunnya sistem kebencanaan yvang selama ini
Edukasi lingkungan SO . : 4 .
edukasi lingkungan dan masih menggunakan aplikasi
dan kebencanaan v 5 : = L )
bel ¢ kebencanaan berbasis milik BNPB (aplikasi
belum merata . e G )
digital INARISK) untuk edukasi

lingkungan dan bencana

{Sumber- Hasil Analisis, 2023)

3.2 Analisis SWOT

Merujuk pada Pearce dan Robinson, SWOT adalah singkatan dari kekuatan
(Strength) dan kelemahan (Weakness) dari sisi lingkungan internal serta peluang
(Opportunity) dan ancaman (Threat) dari sisi lingkungan eksternal yang dihadapi
perusahaan. Konsep ini kemudian diterapkan dalam menganalisis lingkungan internal
dan eksternal daerah yang akan mengimplementasikan smart city. Analisis SWOT
merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal
daerah pada masing-masing dimensi smart city untuk melahirkan strategi yang
menggambarkan kecocokan paling baik di antara mereka. Bila diterapkan secara
akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang sangat besar atas rancangan
suatu strategi yang berhasil dalam implementasi setiap dimensi smart city di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan. Analisis SWOT dilakukan pada setiap dimensi smart city sebagai
berikut.
1. Analisis SWOT Smart Governance

Dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat yang semakin variatif
kebutuhannya maka dibutuhkan Kinerja aparatur pemerintahyang profesional termasuk
penataan kelembagaan yang efektif dan efisien, serta bentuk pemerintahan yang
berlandaskan pada prinsip good and clean governance. Pemerintah daerah mempunyai
peran besar dalam mendorong inovasi swasta dan masyarakat (kelompok masyarakat,
organisasi kemasyarakatan, dan lain-lain). Secara internal, nilai inovasi telah

ditanamkan dalam setiap aktivitas pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Hulu
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Sungai Selatan melalui reformasi birokrasi untuk peningkatan pelayanan publik. Hal ini
mengingat reformasi birokrasi merupakan prasyarat utama tata kelola pemerintahan
yang inovatif dan akuntabel. Reformasi birokrasi merupakan pintu masuk seluruh
elemen pemerintah dalam memanfaatkan peluang yang ada dengan pendekatan
pembangunan yang inovatif secara substansial. Proses bisnis pemerintahan merupakan
penerjemahan dari tugas dan fungsi perangkat daerah dalam memberikan layanan
kepada masyarakat, merencanakan program, melaksanakan aktivitas pembangunan,
melakukan monitoring dan evaluasi, serta mempertangungjawabkan hasil-hasil
(outcome) pembangunan daerah. Oleh karena itu, dalam setiap aktivitas
pembangunannya, perangkat daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan memberikan
sentuhan inovasi pada setiap aktivitas pembangunan. Salah satu contoh inovasi yang
berhasil dikembangkan adalah inovasi pemanfaatan informasi geospasial dalam tata
kelola pemerintahannya, sehingga berdampak pada produktivitas maupun efektivitas
kinerja lembaga.

Identifikasi faktor internal dan eksternal sangat penting untuk memahami kondisi
riil Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Semakin banyak dan tajam hasil identifikasi faktor
internal dan eksternal yang dipisahkan berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman, maka semakin membantu proses perumusan strategi pembangunan agar dapat

diimplementasikan dalam pelaksanaan pembangunan. Masing-masing identifikasi faktor

internal dan
Kekuatan (S) Kelemahan (W)
(S1) Adanya komitmen kuat dari (W1) SDMyang mempunyai eksternal
kepala daerah untuk kompetensi I'T belum memadai
melaksanakan tata kelola adalah
pemerintahan yang bersih dan (W2) Konektivitas teknologi yang i
akuntabel belum merata Sebagal

(S2) Infrastruktur TIK {(data center, (W3) Kurangnya literasidigital untuk berikut.
jaringan intra, dan SPLP) yang meningkatkan partisipasi
sudah tersedia masyarakat

{(S3) Adanya peraturan daerah yang (W4) Layanan aplikasi sistem
mendukung smart governance pemerintahan belum
terintegrasi sepenuhnya

(W5) Pemeliharaankeamanansistem
informasi belum optimal

Peluang (0) Ancaman (T)
(01) Ada kerja sama dengan pihak (T1) Gerakan MenujuSmart Citydan
ketiga untuk peningkatan Kementerian Kominfo

infrastruktur
(T2) Ancaman keamanan siber
(02) Ada bentuk kerja sama dengan
lembaga pendidikan tinggi (T3) Masuknya berbagai jenis
teknologi eksternal
(03) Gerakan Menuju Smart City dani
Kementerian Kominfo (T4) Regulasi/kebijakan pusat yang
bersifat dinamis
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2. Analisis SWOT Smart Branding

Pemanfaatan potensi SDA, SDM lokal, seni budaya dan adat khas dalam konsep
pemberdayaan masyarakat dapat mendukung pengembangan pariwisata yang perlu
dilaksanakan oleh seluruh pemangku kepentingan (masyarakat, pengusaha,
BUMN/BUMD, pemerintahan desa, pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi dan
pemerintah pusat) secara bersinergi, terkoordinasi dan berkelanjutan.

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama ini telah
diarahkan melalui pengembangan pariwisata terpadu berbasis kawasan strategis cepat
tumbuh dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing wilayah.
Sinergitas dan pengintegrasian antar/lintas-urusan dalam pemerintahan akan
dimaksimalkan, khususnya dalam mendukung pengembangan pariwisata yang
berkonsep 3A (Amenitas, Aksesibilitas, dan Atraksi) pada wilayah yang ditetapkan
sebagai Kawasan Strategis Pariwisata. Identifikasi faktor internal dan eksternal perlu
dilakukan untuk dapat dianalisis lebih lanjut untuk efektivitas implementasi smart city

di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, sebagai berikut:

Internal

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
(S1) Potensi pariwisata alam dan (W1) Minim pelaku pariwisata dan
budaya (Loksado, wisaya budaya ekonomi kreatif yang
lokal, wisata sejarah, wisata bersertifikat kompetensi
religi) dan UMKM unggulan
(Tanuhi, kerajinan cor logam, (W2) Pengelolaan dan
kuliner khas) pengembangan destinasi

pariwisata belum optimal
(S2) Adanya TIC (Tourism Information

Center) (W3) Pengembangan ekosistem
ekonomi kreatif belum
(S3) Hasil pertanian Hulu Sungai maksimal
Selatan sangat unggul dan
penyumbang PDRB terbesar (W4) Pemasaran digital (melalui
website, mobile, teknologi
{S4) Adanya BUMDes digital dan Sl virtual reality/VR) belum
PANDU WISATA maksimal

(S5) Adanya kelompok sadar wisata (W5) Tampilan infrastruktur

(pokdarwis) Hulu Sungai Selatan penanda ciri khas kota masih
kurang
(S6) Memiliki aplikasi SI OPEN yang
memasarkan produk UMKM (W6) Penebangan pohon yang
daerah kurang terkontrol di kawasan
Loksado bisa menjadi pemicu
(S7) Perda Kabupaten Nomor 13 banjir dan tanah longsor

Tahun 2019 Tentang Rencana
Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah
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Peluang (0) Ancaman (T)

(01) Destinasiwisata Loksadosebagai (T1) Masuknya produk pangan dan
Kawasan Strategis Pariwisata UMKM dari luar daerah
Nasional (KSPN) dalam Rencana
Induk Pembangunan (T2) Berdasarkan Buku Indeks
Kepariwisataan Nasional Risiko Bencana Indonesia
(RIPPARNAS) (BIRBI) tahun 2015-2021 HSS

ditetapkan sebagai kawasan

(02) Adanya teknologi informasi yang dengan risiko bencana tinggi

mudah dijangkau
(T3} Perkembangan daerah lain
(03) Hulu Sungai Selatan menjadi yang sama-sama terkoneksi
salah satu transit gerbang IKN dengan gerbang IKN

(04) Berkembangnya sistem loT
{(Internet of Things) untuk
meningkatkan kenyamanan dan
keamanan berwisata dan
berbelanja

(05) Adanya teknologi geospasial
dalam pemetaan titikrawan serta
areal prioritas di sektor
pertanian, UMKM, dan pariwisata

Eksternal

3. Analisis SWOT Smart Economy

Pertumbuhan ekonomi sampai saat ini masih menjadi parameter pembangunan
suatu wilayah. Berdasarkan data yang telah dihimpun, masih berkenaan dengan
pertumbuhan ekonomi, konsistensi peningkatan investasi di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan masih belum mampu menjawab tingginya permintaan yang ada. Di samping itu,
sarana dan prasarana penunjang produktivitas pertanian masih belum efektif, hal ini
berbanding lurus dengan pemasaran produksi pertanian yang juga masih belum optimal.
Terdapat kecenderungan tingkat inflasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengacu pada
inflasi Banjarmasin. Berkaitan dengan mekanisme pasar, inflasi dapat disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas
di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, hingga akibat adanya
ketidaklancaran distribusi barang.

Kondisi-kondisi tersebut memaksa pemerintah untuk terus meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, berkelanjutan, serta berbasis potensi sumber
daya alam dan kearifan lokal. Mengenali faktor internal dan eksternal menjadi esensial
dalam memahami situasi aktual di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Semakin banyak dan

jelas hasil identifikasi faktor internal dan eksternal yang dikelompokkan berdasarkan



- 74 -
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, akan semakin mendukung tahap

perumusan strategi pembangunan pada dimensi Smart Economy. Setiap identifikasi

faktor internal dan eksternal melibatkan hal-hal berikut:

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

(S1) Pertanian unggulan sebagai (W1) Rendahnyadaya saing produk
sentra pangan UMKM dalam hal pemanfaatan
teknologi dan informasi
{S2) Mempunyai potensi wisata dan
UMKM berbagaisektorunggulan (W2) Belum tersedianya
(batik Sasirangan, cor logam) pengembangan model GIS dan
loT untuk industri UMKM
{S3) Mempunyai paguyuban petani
kayu manis (W3) Rendahnyakemampuan literasi
keuangan pelaku industri
(S4) Salah satu penghasil komoditi
kayu manis terbaik di Indonesia (W4) Tenaga kerja (SDM) yang
kompeten terbatas
(S5) Mempunyai MPP digital dan e-
catalog lokal untuk belanja (W5) Partisipasi masyarakat dalam
pemerintah mengisi kesempatan kerja
masih belum optimal karena
minimnya penyediaan informasi
pasar kerja
(W6) Masih minimnya diversifikasi
usaha mikro
(W7) Lemahnya pembentukan
jaringan usaha atau kemitraan
usaha mikro
(W8) Keterbatasan modal pelaku

usaha
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Peluang (0) Ancaman (T)
(01) Perkembangan Era Industri 4.0 (TI) Belum mendapatkan indikasi
geografs untuk kayu manis dari
(02) Adanya IKN (Ibu Kota Negara) pusat
membuat Hulu Sungai Selatan
menjadi salah satu kota transit (T2) Cuacaekstrem yang yang
gerbang IKN memicu serangan organisme
pengganggu tanaman
(03) Rehabilitasi lahan yang

mengharuskan menanam (T3) Terjadinya krisis keuangan
tanaman endemik (seperti kayu global akibat pandemi COVID-
manis, karet kemiri, beras 19

gunung)

(04) Permintaan pasar terhadap
produk pangan tinggi

(05) Daya tarik produk UMKM yang
memiliki keunikan sedang
menjadi tren

(06) Dukunganpemerintahterhadap
industri kreatif sangat besar

4. Analisis SWOT Smart Living

Konsep smart living berkaitan dengan penerapan teknologi dan inovasi untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Ini melibatkan integrasi
teknologi informasi, komunikasi, dan otomasi dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari untuk menciptakan lingkungan yang lebih efisien, nyaman, dan berkelanjutan.
Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagian besar berada di daerah pedesaan.
Meskipun demikian, jika penduduk dikelompokkan berdasarkan sektor lapangan usaha,
maka sebagian besar yang dominan adalah jasa pada sektor perdagangan besar/eceran,
rumah makan/restoran dan hotel, sektor angkutan, pergudangan, dan komunikasi, sektor
keuangan, asuransi dan jasa perusahaan, serta sektor jasa kemasyarakatan dan lainnya.
Dengan mengintegrasikan pemahaman atas profil sektor lapangan usaha, pemerintah
dapat mengarahkan implementasi smart living dengan strategi yang terencana dan
terpadu. Keberlanjutan ekonomi, peningkatan kesejahteraan, dan penerapan teknologi
cerdas dapat membentuk lingkungan yang mendukung konsep smart living di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Implementasi smart living bertujuan untuk memberikan solusi cerdas dalam
mengelola sumber daya, meningkatkan efisiensi, dan memberikan layanan yang lebih

baik kepada masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi terperinci faktor
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internal dan eksternal yang dikelompokkan berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang,

dan ancaman,

agar semakin memperkuat langkah-langkah perumusan strategi

pembangunan pada dimensi smart living. Hasil identifikasi adalah sebagai berikut.

(S1)

(S2)
(S3)

(S4)

(S5)

(S6)

(S7)

(S8)

(01)

(02)

(03)

(04)

(05)

Kekuatan (S)
Adanya kerja sama UHC BP]JS

Penambahan jumlah tenaga kesehatan

Fokus pemerintah daerah terhadap
pembangunan jalan dan penunjangnya

Tersedia ruang publik yang memadai
dengan konsep RTH (Ruang Terbuka
Hijau)
Tersedia layanan transportasi pelajar
gratis

Tersedia sarana ruang publik untuk
aktivitas masyarakat

Tersedia sistem informasi untuk
tenaga kesehatan

Mobilitas penduduk meningkat

Peluang (0)
Kemajuan Teknologi untuk

semua bidang layanan

Bantuan CSR perusahaan untuk
angkutan pelajar

Bantuan CSR perusahaan untuk
layanan kesehatan

Hulu Sungai Selatan sebagai kawasan
strategis gerbang transit IKN

Termasuk daerah target pembangunan

dan penataan tata ruang wilayah di
Indonesia

(W1)

(W2)
(W3)

(W4)

(W5)

(We)

(W7)

(W8)

(W9)

(T1)

(T2)

(T3)

(T4)

Kelemahan (W)
Kualitas tenaga kerja kesehatan masih
rendah

Akses internet masih belum merata

Kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan rendah

Layanan SPM (Standar Pelayanan
Minimal) urusan kesehatan belum
mencapai target

Alat transportasi publik kurang
memadai dan terbatas

Adanya budaya mendorong pernikahan
dini pada anak usia Sekolah

Akses terhadap air bersih khususnya
air minum masih belum merata
khususnya di pedesaan

Infrastruktur jalan banyak yang dalam
kondisi rusak

Kurang pengetahuan masyarakat
tentang mitigasi bencana

Ancaman (T)
Kondisi alam yang berubah-ubah
dan cuaca ekstrim

[zin trayek angkutan umum sulit
didapatkan karena dari provinsi

Angkutan berat (truk pengangkut
material) melebihi kapasitas
muatan melintasijalan

Masuknya tenaga kesehatan dari
luar
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5. Analisis SWOT Smart Society

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki luas wilayah 1.804,94 km? dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 sebesar 228.006 jiwa. Sehingga kepadatan penduduk
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 126 jiwa/km? yang artinya setiap 1 km?
ditempati sekitar 126 jiwa. Dengan demikian, tingkat kepadatan penduduk memiliki
range yang besar yaitu 25 - 458. Kondisi ini mendorong untuk dapat memfasilitasi
pencapaian kualitas hidup masyarakat dengan implementasi smart society, sehingga
dapat mewujudkan interaksi masyarakat yang efisien. Dalam upaya menciptakan
lingkungan dengan kualitas interaksi sosial yang baik dan menjadikan masyarakat lebih
terhubung dan efisien maka dianalisis rencana implementasi smart society yang terarah,
efektif, dan responsif terhadap dinamika internal dan eksternal yang memengaruhi
keberhasilan konsep ini. Hasil identifikasi faktor internal dan eksternal dimensi ini

adalah sebagai berikut:

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
(S1) Potensi SDM kesejahteraan sosial (W1) Alokasianggaranbidang
yaitu sarjana pendamping desa ketenagakerjaan masih belum sesuai
sejahtera, PKSK dan pendamping kebutuhan

PKH dalam mengawal program dan

pendampingan bansos di Iapangan (W2) Kualitas tenaga kerja masih rendah,

kalah bersaing dengan tenaga

(S2) Program ramah lansia kerja dari luar
(S3) UnitLayanan Disabilitas Bidang (W3) Belum tersedia digitalisasi sebaran
Ketenagakerjaan sebagai wadah data penduduk miskin dan
layanan inklusif ketenagakerjaan penerima bansos
untuk. P T [ ST (W4) Infrastruktur yang kurang memadai:
pekerjaan o .
jaringan internet yang belum
(S4) Adanyaprogram perlindungan anak memadai dapat menghambat
dan perempuan implementasi smart society
(S5) Karakter masyarakatyang (W5) Aplikasi satu data NIK belum
berbudaya berbasis sebaran lokasi (geospasial
(S6) Partisipasi pendidikan non- .sebaran.kemlsklnan, kekurangan
infografis)

formal tinggi
(W6) Belum ada regulasi yang mendukung

(S7) Adanyaprogram pengembangan daya R R

saing kepemudaan (bidang olahraga,
seni, kewirausahaan) (W?7) Sifat masyarakat Hulu Sungai Selatan

(S8) Saranadan prasarana yenbtmn e

pendidikan sudah layak dan (W8) Kekurangan SDM tenaga pendidikan

TG (W9) Kesadaran atas pendidikan masih
(S9) Dukungan kebijakan dari pimpinan rendah berorientasi pada

daerah untuk menuju smart pemenuhan kebutuhan ekonomi

society/smart city
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Peluang (0) Ancaman (T)
(01) Program pusat menuju smart (T1) Pengaruh ekonomi global
society/smart city Revolusi Industri 4.0
(02) Partisipasidari sektor swasta untuk (T2) Perkembangan inovasi digital
mendukung smart society (CSR dari yang cepat
perusahaan)
(T3) Ketimpangan akses dan
(03) Dukungan ulamaterhadap dunia kesenjangan digital
pendidikan

(0O4) Dukungan pemerintah pusat terhadap
program-program perlindungan anak
dan pemberdayaan perempuan dan
kaum muda

(05) Pengakuan pusat (predikat
Kabupaten Layak Anak Tingkat
Madya pada tahun
2021)

(06) Kemajuan teknologi untuk
pelayanan di semua lini

(07) Keterlibatan aparat Polri dan
TNI di level desa

6. Analisis SWOT Smart Environment

Dalam konteks implementasi smart environment di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
perlu untuk mengintegrasikan teknologi dan praktik berkelanjutan, implementasi smart
environment dapat memberikan solusi yang holistik untuk tantangan lingkungan yang
dihadapi oleh Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga membangun ketahanan terhadap risiko
bencana dan mendukung transisi menuju energi terbarukan. Melalui optimalisasi
pemanfaatan sumber daya alam, implementasi smart environment membuka jalan
menuju pengelolaan yang lebih efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kombinasi
analisis internal dan eksternal perlu dilakukan agar dapat merumuskan strategi yang
tepat, mengidentifikasi prioritas, dan memastikan bahwa implementasi smart
environment sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh Kabupaten
Hulu Sungai Selatan. Analisis ini juga membantu dalam meminimalkan risiko,
memaksimalkan peluang, dan menciptakan dampak positif yang berkelanjutan dalam
upaya menuju lingkungan yang lebih pintar dan berkelanjutan. Identifikasi faktor

internal dan eksternal adalah sebagai berikut.



- 79 -

Kekuatan (S)
(S1) Adanya komitmen pimpinan
daerah dalam pengendalian
lingkungan

(S2) Daerah sudah memiliki TPA yang
menggunakan metode Sanitary
Landfill

(S3) Tersedianya lahan konservasi
keanekaragaman hayati

(S4) Tersedianya SDM pegelolaan dan
pengawasan terhadap
lingkungan

(S5) Banyaknya sungai dan anak sungai
di Kabupaten HuluSungai Selatan
yang dapat dimanfaatkan sebagai
kegiatan wisata alam

(S6) Adanya organisasi masyarakat
peduli dan pemerhati lingkungan

(S7) Pengolahan limbah dapat
meningkatkan pendapatan
ekonomi masyarakat

(S8) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
memiliki produktivitas yang
tinggi di bidang pertanian
khususnya hortikultura

Peluang (0)

(O1) Potensi energi terbarukan yang

menjanjikan (pemanfaatan gas metan

menjadi sumber daya listrik)

(02) Pemanfaatan potensi wisata

khususnya destinasi wisata alam

(03) Pertumbuhan ekonomi global yang

bersifat inklusif

(04) Kampanye global yang mengangkat

isu global warming

(05) Banyaknya komunitas pecinta alam

dan peduli lingkungan

(06) Digitalisasi pelayanan publik di

semua OPD

(07)
dan pengelolaan lingkungan hidup

Kelemahan (W)

(W1) Adanya sumber daya alam yang
pemanfaatannya masih secara
tradisional dan tidak ramah lingkungan

(W2) Ketidaktaatan terhadap pelaksanaan
dokumen lingkungan

(W3) Keterbatasankewenangan yang bisa

dilakukan oleh pemerintah daerah

(W4) Masih perlu peningakatan kualitas dan
kuantitas SDM bidang lingkungan

(W5) Belum ada dokumen kajian
kebencanaan daerah

(W6) Ketersediaan air tanah dan air baku
berkelanjutan masih terbatas

(W7) Belum tersedianyarencana
penanggulangan bencana daerah

(W8) Masih minimnya kapasitas operator
Pusdalop (Pusat Pengendalian Operasi),
petugas TRC (Tim Reaksi Cepat) dan
petugas pembantuan

(W9) Kabupaten HuluSungai Selatan tergolong
daerah yang memiliki risiko bencana
tinggi (banjir, tanah longor, kebakaran
hutan dan lahan)

Ancaman (T)

(T1) Banyaknya pengusaha luar yang masuk

untuk mengeksploitasi SDA

(T2) Adanya keterbatasan kewenangan daerah
terkait larangan kegiatan (sebagian

perizinan menjadi kewenangan pusat)

(T3) Terdapat kendala dalam pelaksanaan
pengawasan pada kegiatan yang bukan

kewenangan daerah

(T4) Adanya perubahan iklim global yang tidak

bisa dihindari

Undang-undang tentang perlindungan
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3.3 Analisis TOWS
Analisa TOWS digunakan untuk memudahkan dalam perumusan strategi,
dikarenakan analisa TOWS merupakan salah satu tool yang paling populer untuk
merencanakan sebuah strategi, dimana tool ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor
eksternal (peluang dan ancaman) dan internal (kekuatan dan kelemahan) dari sebuah
perusahaan. Dari identifikasi faktor- faktor tersebut diharapkan dapat menghasilkan
strategi yang efektif dengan cara mengambil keuntungan dari kekuatan, menghilangkan
kelemahan, mengekspoitasi peluang dan melawan ancaman (Wang et al., 2014).
Matriks TOWS dapat digunakan untuk merumuskan strategi masa depan daerah
dalam mengimplementasikan smart city. Matriks TOWS dapat menghasilkan empat
kemungkinan strategi yang dihasilkan sebagai berikut (David 2005):
a.  Strategi SO (Strengths-Opportunities), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk mengambil peluang.
b.  Strategi ST (Strengths-Threats) merupakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk menghindari dan mengatasi ancaman.
c.  Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) sebagai strategi yang menggunakan peluang
yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan.
d. Strategi WT (Weaknesses-Threats) adalah strategi untuk meminimalkan

kelemahan dan menghindari ancaman.

Analisis TOWS yang dilakukan pada setiap dimensi smart city adalah sebagai
berikut.
1. Analisis TOWS Smart Governance

Dimensi Smart Governance didefinisikan sebagai tata kelola pemerintahan yang
dilaksanakan secara pintar. Dimensi Smart Governance diwujudkan dengan tercapainya
sasaran berupa kualitas layanan publik, birokrasi yang efektif dan efisien, serta
perancangan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masing-masing
sasaran pada dimensi Smart Governance dapat diwujudkan melalui strategi/kebijakan
yang harus diambil Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kekuatan utamanya
terletak pada komitmen pelaksanaan sistem pemerintahan, terutama mendorong
lahirnya inovasi. Namun demikian, Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih memiliki
banyak tantangan/ancaman pembangunan. Kondisi ini membutuhkan strategi yang

mampu merespon kebutuhan pembangunan secara cepat dan tepat, yang berorientasi
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pada kinerja hasil pembangunan yang bisa dirasakan oleh masyarakat. Strategi-strategi

hasil analisis TOWS adalah sebagai berikut.

__iterna || |

Kekuatan (S)
X
Peluang (0)

(S1.53.04)

(S2.02)

Kekuatan (S)
X
Ancaman (T)

(S1.T2)

(S2.T4)

Strategi

Meningkatkan
pelaksanaan tata
kelola
pemerintahan yang
akuntabel dan
transparan melalui
digitalisasi
pemerintahan
berbasis pelayanan
yang efektif dan
efisien

Menciptakan kerja
sama dengan
lembaga
pendidikan tinggi
dalam
pengembangan
inovasi pelayanan
dengan
optimalisasi
pemanfaatan
infrastruktur TIK

Strategi

Mendorong
perumusan
peraturan daerah
terkait cyber crime
melalui dukungan
kepala daerah

Mengoptimalkan
pelayanan publik
melalui digitalisasi
pemerintahan yang
didukung oleh
kebijakan saat ini

Kelemahan (W)
X
Peluang (0)

(W2.01)

(W1.W3.02.03)

(W4.03.04)

Kelemahan (W)
X
Ancaman (T)

(W1.T1.T3)

(W5.T4)

Strategi

Mengembangkan kerja
sama dengan pihak
ketiga dalam
pemenuhan
infrastruktur digital

Meningkatkan kerja
sama pemerintah
daerah dengan
lembaga pendidikan
tinggi untuk
peningkatan SDM dan
literasi digital

Menciptakan
pelayanan digital yang
mengintegrasikan
kebutuhan
masyarakat dalam
berbagai aspek
melalui sistem satu
pintu

Strategi

Meningkatkan kualitas
SDM pemerintah
dengan kompetensiIT
dapat mengimbangi
perkembangan
teknologi

Mendorong
perumusan SOP
keamanan sistem
informasi dan
penerapan standar
keamanan informasi
berdasarkan sertifikat
ISO/IEC27001

Dari matriks TOWS untuk dimensi Smart Governance diperoleh 9 (sembilan)

strategi, selanjutnya dilakukan analisis untuk mengelompokkan strategi berdasarkan
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subdimensi-subdimensi smart governance. Pertama, strategi pada subdimensi Layanan
Publik adalah optimalisasi pemanfaatan teknologi digital dengan melakukan pemenuhan
infrastruktur digital dan peningkatan kualitas SDM IT melalui kerja sama multipihak.
Kedua, strategi pada subdimensi Birokrasi adalah meningkatkan pelaksanaan tata kelola
pemerintahan yang akuntabel dan transparan melalui digitalisasi pemerintahan berbasis
pelayanan yang efektif dan efisien. Terakhir, strategi pada subdimensi Perancangan
Kebijakan adalah menciptakan perancangan kebijakan yang berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat melalui ketersediaan data yang terintegrasi dan

terjaminnya keamanan sistem informasi (lihat Tabel 3.2).

Tabel 3.2
Subdimensi dan Strategi Smart Governance

Layanan (S2.02) Menciptakan kerja sama Meningkatkan

Publik dengan lembaga pendidikan| optimalisasi
tinggi dalam pengembangan| pemanfaatan
inovasi pelayanan dengan teknologi digital
optimalisasi pemanfaatan dengan melakukan
infrastruktur TIK pemenuhan

infrastrultur digital
(W2.01) Mengembangkan kerja sama| dan peningkatan

dengan pihak ketiga dalam | kualitas SDMIT
pemenuhan infrastruktur melalui kerja sama
digital multipihak

(W1.wW3. Meningkatkan kerja sama

02.03) pemerintah daerah dengan
lembaga pendidikan tinggi
untuk peningkatan SDM dan
literasi digital

(WI1.T1.T3) Meningkatkan kualitas SDM
pemerintah dengan
kompetensi IT dapat
mengimbangi
perkembangan teknologi
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Subdimensi Strategi

Birokrasi (S1.53.04) Meningkatkan pelaksanaan | Meningkatkan
tata kelola pemerintahan pelaksanaan tata
yvang akuntabel dan kelola pemerintahan
transparan melalui yvang akuntabel dan
digitalisasi pemerintahan transparan melalui
berbasis pelayanan yang digitalisasi
efektif dan efisien pemerintahan

berbasis pelayanan
vang efektifdan

efisien
Perancangan | (W4.03.04) Menaptakan kebijakan Menciptakan
Kebijakan pelayanan digital yang perancangan
mengintegrasikan kebijakan yang
kebutuhan masyarakat berkualitas dan sesuai
dalam berbagai aspek dengan kebutuhan
melalui sistem satu pintu masyarakat melalui
ketersediaan data
(S1.T2) Mendorong perumusan yang terintegrasi dan
peraturan daerah terkait terjaminnya
cyber crime melalui keamanan sistem
dukungan kepala daerah informasi

(S2.T4) Mengoptimalkan pelayanan
publik melalui digitalisasi
pemerintahan yang
didukung oleh kebijakan
saat ini

(W5.T4) Mendorong perumusan SOP
keamanan sistem informasi
dan penerapan standar
keamanan informasi
berdasarkan sertifikat
ISO/IEC 27001

{Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2. Analisis TOWS Smart Branding

Smart branding merupakan salah satu dimensi dalam smart city yang dibutuhkan
dalam era informasi seperti saat ini dimana sebuah kota tidak hanya harus mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan hanya memanfaatkan potensi lokalnya,
tetapi juga harus mampumenarik partisipasi masyarakat, baik dari dalam maupun luar
daerah, serta pelaku bisnis dan investor untuk ikut mendorong percepatan
pembangunan daerah. Pada asarnya konsep branding bertujuan untuk peningkatan
brand value daerah yang akan mendorong aktivitas perekonomian dan pengembangan
kehidupan sosial dan budaya lokal yang berujung pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mewujudkan ini maka ditetapkan sasaran-sasaran smart branding

Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan subdimensi. Untuk mencapai masing-masing



sasaran telah dirumuskan strategi yang harus dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten

Hulu Sungai Selatan.
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Internal

Kekuatan (S)

X
Peluang (0)
(52.02.06)

(51.54.55.01.
03)

(56.02.05)

(51.01.03.04)

Kekuatan (S)
X

Ancaman (T)
(S1.T1)

(S5.12)

(S3.T3)

Kelemahan (W)
Stra X
Peluang (0)
Meningkatkan (W1.01.03)

pengembangan TIC
untuk
meningkatkan
partisipasi
masyarakat dalam
berwisata (W2.01.03.04)
Meningkatkan
kolaborasi
pemerintah daerah,
masyarakat, dan
pokdarwis dalam
pengembangan
pariwisata daerah

(W4.02.05)

Meningkatkan
sistem aplikasi Sl
OPEN sebagai
digital marketplace
bagi pelaku usaha
UMKM

(W5.03.04)

Membangun sentra
kerajinan UMKM di
dekat kawasan
wisata

Kelemahan (W)
Strategi X

Meningkatkan daya
saing produk
pangan dan UMKM
unggulan daerah

Ancaman (T)
(W1.W3.T1.T4)

Meningkatlkan kerja
sama pemerintah
dan pokdarwis
terhadap
pengawasan di
kawasan wisata

(W5.T4)

Meningkatkan
inovasi teknologi
pertanian yang tidak
terpengaruh
terhadap bencana

Strategi

Meningkatan
kemampuan SDM
untuk peningkatan
mutu pelayanan
pariwisata

Mempercepat
pembangunan
infrastruktur
penunjang pariwisata

Mengembangkan
penggunaan teknologi
digital dalam
branding, promosi,
dan event wisata
daerah

Meningkatkan inovasi
pembangunan
tampilan infrastruktur
kota untuk
mempersiapkan
Kabupaten Hulu
Sungai Selatan sebagai
salah satu pintu
gerbang IKN

Strategi

Meningkatkan
inovasi
pengembangan
ekosistem ekonomi
kreatif

Meningkatkan
inovasi bentuk
infrastruktur
perwajahan kota
vang khas (tidak
sama dengan daerah
lain)

Eksternal
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Dengan penetapan KSPN Loksado, fokus pengembangan pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Selatan telah diarahkan ke arah menjadikan Loksado sebagai destinasi wisata
yang memenuhi standar dan dapat bersaing di tingkat nasional melalui peningkatan
sarana dan prasarana pariwisata dengan memperhatikan konsep 3A (Amenitas,
Aksesibilitas, dan Atraksi). Sesuai dengan dokumen rencana induk dan rencana detail
KSPN Loksado, pengembangan amenitas di kawasan Loksado melibatkan penataan
bangunan di tepi sungai dan pemulihan Delta Amandit sebagai zona santai bagi
wisatawan. Beberapa kebutuhan yang diidentifikasi dalam dimensi ini termasuk
pengembangan ekowisata, eduwisata, wisata etnik, dan penyelenggaraan festival-festival
berskala provinsi dan nasional, seperti jungle trekking, air terjun, air panas Tanubhi,
Festival Loksado, bamboo rafting, rumah adat/balai, dan upacara pesta adat/Aruh
Ganal. Kebutuhan lainnya mencakup pengembangan wusaha kecil dan menengah,
fasilitasi permodalan, dan legalitas usaha; serta pembangunan SDM pariwisata melalui
pembinaan masyarakat, kelompok sadar wisata, dan pelaku usaha jasa pariwisata
melalui sosialisasi, pelatihan, dan kegiatan serupa, termasuk pemberian materi khusus
kepariwisataan kepada pelajar di semua tingkatan pendidikan.

Dari matriks TOWS untuk dimensi smart branding, ditemukan 13 (tigabelas)
strategi yang kemudian dianalisis untuk dikelompokkan berdasarkan subdimensi smart
branding. Strategi dalam subdimensi dengan tema yang serupa disajikan sebagai

berikut:



Subdim ensil

Pariwisata

- 86 -

Tabel 3.3

Subdimensi dan Strategi Smart Branding

(52.02.06)

Meningkatkan
pengembangan TIC untuk
meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam
berwisata

(S1.54.55.01.03) Meningkatkan kolaborasi

(51.01.03.04)

(W1.01.03)

(W2.01.03.04)

(W4.02.05)

(55.T2)

pemerintah daerah,
masyarakat, dan pokdarwis
dalam pengembangan
pariwisata daerah

Membangun sentra
kerajinan UMKM di dekat
kawasan wisata

Meningkatkan kemampuan
SDM untuk peningkatan
mutu pelayanan pariwisata

Mempercepat pembangunan
infrastruktur penunjang
pariwisata

Mengembangkan
penggunaan teknologi
digital dalam branding,
promosi, dan event wisata
daerah

Meningkatkan kerja sama
pemerintah dan pokdarwis
terhadap pengawasan di
kawasan wisata

Strategi

Meningkatkan
pengembangan
pariwisata melalui
peningkatan
promosi,
infrastruktur,
teknologi informasi
dan komunikasi,
sumber daya
manusia dan sentra
UMKM secara
kolaboratif antara
pemerintah dan
masyarakat




Subdimensi
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Strategi

Daya Saing | (56.02.05) Meningkatkan sistem Meningkatkan
Bisnis aplikasi SI OPEN sebagai branding melalui
digital marketplace bagi kanal-kanal digital,
pelaku usaha UMKM kualitas UMKM, nilai
tambah
(S1.T1) Meningkatkan daya saing produktivitas hasil
produk pangan dan UMKM | pertanian dan
unggulan daerah perikanan
(S3.T3) Meningkatkan nilai tambah
hasil pertanian menjadi
produk olahan
(WI.W3TL.T4) Meningkatkan inovasi
pengembangan ekosistem
ekonomi kreatif
Wajah (W5.03.04) Meningkatkan inovasi Membangun citra
(Tampilan) pembangunan tampilan Kabupaten Hulu
Kota infrastruktur kota untuk Sungai Selatan
mempersiapkan Kabupaten | sebagai gerbang IKN
Hulu Sungai Selatan sebagai| melalui
salah satu pintu gerbang IKN| pembangunan
infrastruktur kota
(W5.T4) Meningkatkan inovasi yang khas memuat
bentuk infrastruktur budaya lokal, inovatif
perwajahan kota yang khas | dan modern
(tidak sama dengan daerah
lain)

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3. Analisis TOWS Smart Economy

Smart economy didefinisikan sebagai suatu sistem tata kelola perekonomian yang
cerdas, sehingga mampu mengatasi tantangan pada era disrupsi ekonomi yang
memerlukan adaptasi yang cepat. Smart economy terdiri dari tiga subpilar, yaitu
pengembangan ekosistem industri yang berdaya saing, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dan pembangunan ekosistem transaksi ekonomi. Dalam konteks Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, penerapan smart economy bisa mencakup penggunaan teknologi
informasi, digitalisasi proses bisnis, pengembangan industri berbasis teknologi, dan
pemberdayaan sumber daya manusia dengan keterampilan yang relevan.Masing-masing
subpilar smart economy dirumuskan sasaran yang diharapkan dari implementasi smart
city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Setiap sasaran dapat dicapai melalui strategi-

strategi yang telah dirumuskan dari analisis TWOS, sebagai berikut:
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Internal

Kekuatan (S)
X
Peluang (0)

(S1.02.04)

(S2.55.01.05.
08)

(S3.54.03)

Strategi

Meningkatkan
ketersediaan
cadangan pangan
untuk memenuhi
kebutuhan dalam
dan luar daerah

Meningkatkan
promaosi secara
digital produk
UMKM vang telah
memenuhi standar

Membangun
kolaborasi dengan
asosiasi petani
kayu manis untuk
meningkatkan
produksi kayu
manis

Kelemahan (W)
X

Peluang (0)
(W1.W2.01.05.
06)

(W2.01.06)

(W7.02.05.06)

(W1.W4.06)

(W3.01)

(W6.01.02.05.
06)

Strategi

Meningkatkan daya
saing produk UMKM
berbasis digital

Membangun iklim
Investasi industri
dengan
memanfaatkan
teknologi informasi

Berkolaborasi
dengan daerah lain
(kota /kabupaten
tetangga) terkait
pasar domestik
untuk periuasan
pemasaran produk

Penguatan
kelembagaan pelaku
UMKM melalui
pendampingan
UMKM naik kelas

Meningkatkan
pengetahuan literasi
keuangan terhadap

transaksi digital
cashless

Meningkatkan
diversifikasi produk
UMKM di pasaran
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Kekuatan (S) Kelemahan (W)
X Strategi X Strategi
Peluang (0) Peluang (0)

(W5.06) Membangun UMKKM
untuk menyediakan
lapangan kerja bagi
masyarakat

Kekuatan (S) Kelemahan (W)

X Strategi X Strategi

Ancaman (T) Ancaman (T)

(S3.54.T1) Menjaga kualitas (W8.T3) Meningkatkan
produk kayu manis sumber daya
untuk mendorong permodalan melalui
indikasi geografis bantuan modal
hak paten kayu sistem KUR

manis

Meningkatkan
(S1.72) inovasi teknologi
pertanian terhadap

serangan hama dan
perubahan iklim

Dari matriks TOWS untuk dimensi Smart Economy diperoleh 13 (tigabelas) strategi,
selanjutnya dilakukan analisis untuk mengelompokkan strategi berdasarkan
subdimensi-subdimensi smarteconomy (lihat Tabel 3.4).

Strategi untuk subdimensi Ekosistem Industri adalah meningkatkan daya saing dan
produksi produk unggulan lokal melalui penguatan kewirausahaan dan UMKM,
pemanfaatan teknologi, serta pendekatan berbasis digital yang terintegrasi. Penguatan
kewirausahaan dan UMKM melibatkan pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan
keterampilan manajerial, pemasaran, dan keuangan serta memfasilitasi akses keuangan.
Memanfaatkan teknologi termasuk mendorong UMKM mengadopsi teknologi produksi
modern dan memastikan pemanfaatan TIK. Berbasis digital yang terintegrasi
melibatkan dukungan UMKM dalam berpartisipasi dalam e-commerce lokal,
pemantauan tren pasar, dan pembentukan jaringan bisnis. Sosialisasi dan pemasaran
digital melibatkan pelatihan strategi pemasaran online dan dukungan dalam
memanfaatkan media sosial. Kebijakan pendukung mencakup pembentukan kebijakan
untuk pertumbuhan UMKM dan pengurangan hambatan administratif.

Strategi untuk subdimensi Kesejahteraan Masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta melalui

pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui UMKM dan pengembangan usaha
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produktif. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan dampak positif pada tingkat
kesejahteraan masyarakat dengan merangsang partisipasi aktif dan kemandirian
ekonomi. Melalui pemberdayaan masyarakat, strategi ini berfokus pada peningkatan
kapasitas UMKM serta pengembangan usaha yang produktif, dengan harapan dapat
merangsang lahirnya wirausaha baru yang mandiri. Sinergi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
perbaikan kondisi kesejahteraan umum.

Strategi untuk subdimensi Ekosistem Transaksi Keuangan menekankan dua aspek
utama. Pertama, fokus pada pengembangan infrastruktur transaksi keuangan berbasis
digital, termasuk pembangunan platform aplikasi digital seperti aplikasi perbankan,
dompet digital, dan platform transaksi online yang efisien dan ramah pengguna. Selain itu,
strategi ini melibatkan pengembangan perangkat lunak pendukung untuk menjaga
keamanan dan kinerja infrastruktur digital, termasuk sistem manajemen risiko,
integrasi teknologi terbaru, dan pembaruan berkala. Kedua, strategi ini mencakup
pengembangan sumber daya manusia dengan meningkatkan keterampilan digital
melalui program pelatihan, mencakup pemahaman manajemen platform digital,
keamanan siber, dan penerapan teknologi keuangan terbaru. Tujuan strategi ini adalah
menciptakan lingkungan transaksi keuangan yang modern, efisien, dan terkini, dengan
infrastruktur digital yang canggih dan SDM yang kompeten dalam keahlian digital untuk

meningkatkan layanan keuangan, keamanan, dan efisiensi operasional.



-91 -

Tabel 3.4
Subdimensi dan Strategi Smart Economy

Ekosistem (S1.02.04) Meningkatkan ketersedlaanu Meningkatkan daya

Industri cadangan pangan untuk saing dan produksi
memenuhi kebutuhan produkunggulan lokal
dalam dan luar daerah melalui penguatan

kewirausahaan dan
(S2.55.01. Meningkatkan promosi UMKM, pemanfaatan
05.06) secara digital produk teknologi, dan
UMKM yang telah berbasis digital yang
memenuhi standar terintegrasi

(53.54.03) Membangun kolaborasi
dengan asosiasi petant kayu
manis untuk meningkatkan
produksi kayu manis

(W1.W2.01. Meningkatkan daya saing

05.06) produk UMKM berbasis
digital

(W2.01.06) Membanguniklim investasi
industri dengan
memanfaatkan teknologi
informasi

(W7.02.05. Berkolaborasi dengan

06) daerah lain (kota/
kabupaten tetangga) terkait
pasar domestik untuk
perluasan pemasaran
produk

(W6.01.02. Meningkatkan diversifikasi
05.06) produk UMKM di pasaran

(S3.54.T1) Menjaga kualitas produk
kayu manis untuk
mendorong indikasi
geografis hak paten kayu
manis

(51.T2) Meningkatkan inovasi
teknologi pertanian
terhadap serangan hama
dan perubahan iklim
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Subdimensi Strategi
Kesejahteraan| (W1.W4.06) Penguatan Meningkatkan sinergi
Masyarakat kelembagaan pelaku | antara pemerintah,

UMKM melalui masyvarakat dan pihak
pendampingan swasta dengan melakukan
UMKM naik kelas pemberdayaan masyarakat
melalui UMKM dan
(W5.06) Membangun UMKKM| pengembangan usaha
untuk menyediakan | produktif sehingga akan
fapangan kerja bagi | mendorong munculnya
masyarakat wirausaha baru yang
mandiri
Ekosistem (W3.01) Meningkatkan Mengembangkan
Transaksi pengetahuan literasi | infrastruktur transaksi
Keuangan keuangan terhadap | keuangan berbasis digital
transaksi digital berupa pengembangan
cashless platform aplikasi digital
dan sofivare pendukung
(WB.T3) Meningkatkan serta mengembangkan

sumber daya
permodalan melalui
bantuan modal
sistem KUR

SDM yang memiliki
keahlian dan talenta digital

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4. Analisis TOWS Smart Living

Sesuai

kecerdasan yang digunakan untuk mengoptimalkan aktivitas manusia sehari- hari.
Dimensi smart living bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan kehidupan
masyarakat yang tercukupi baik dari aspek fisik, kesehatan, dan transportasi sehingga
dapat meningkatkan kualitas baik dari segi infrastruktur dasar, kualitas fasilitas
kesehatan masyarakat dan berbagai bentuk penunjang Kkegiatan dan interaksi
masyarakat. Dimensi ini terdiri dari tiga subdimensi yaitu Harmonisasi Tata Ruang

(harmony), Kesehatan (health), dan Transportasi (mobility). Setiap sasaran dapat

dengan namanya, istilah “smart” dalam smart living merujuk pada

dicapai melalui strategi- strategi yang telah dirumuskan dari analisis TOWS.
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Internal

Kekuatan (S)
X
Peluang (0)

(S2.01)

(S1.01.03)

(S4.04.05)

(S3.04.05.06)

(S5.03)

(S6.58.04.05)

(S7.01.03)

Strategi

Penguatan
kemampuan
teknis dan
fungsional
pelayanan SDM
kesehatan
berbasis teknologi

Meningkatkan
derajat kesehatan
masyarakat
dengan kerja sama
multipihak

Meningkatkan
pemeliharaan RTH
yang nyaman
untuk aktivitas
publik

Meningkatkan
infrastruktur
penunjang
transportasi
daerah

Memperluas
jangkuan
konektivitas
angkutan pelajar

Meningkatkan
pemerataan
saranaruang
publik

Transformasi
digital pada
pelayanan
kesehatan di
semua level

Kelemahan (W)
X

Peluang (0)

Strategi

(W2.W5.W7.W8.0 Mendorong

1.03.04.05)

(W3.W4.03)

(W9.05)

(W5.04.06)

pemerataan
pembangunan
infrastruktur fisik dan
non-fisik

Sinkronisasi sistem
informasi skrining
kesehatan terpadu

Mendorong
ketersediaan informasi
dan peta kawasan
Rawan bencana
berbasis digital

Meningkatkan kualitas
kuantitas moda
transportasi umum
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Kekuatan (S) Kelemahan (W)

X Strategi X Strategi

Ancaman (T) Ancaman (T)

(S3.T2) Menciptakan (W9.T1) Pembekalan
konektivitas pengetahuan mitigasi
antarmoda bencana kepada
transportasi masyarakat
daerah

(W8.T2) Mempercepat

(S3.1T3) Mendorong pembangunan
perumusan infrastruktur jalan
peraturan daerah yang aman untuk
terhadap larangan kenyamanan dan
angkutan berat kemudahan mobilisasi
melebihi
kapasitasmuatan (W1.T4) Sinergitas antara

daerah, provinsi dan
pusat untuk
pemerataan layanan
tenaga kesehatan

Dari matriks TOWS untuk dimensi Smart Living diperoleh 16 (enambelas) strategi,
selanjutnya dilakukan analisis untuk mengelompokkan strategi berdasarkan subdimensi
smart living (lihat Tabel 3.5). Strategi yang diusulkan untuk subdimensi Harmonisasi
Tata Ruang bertujuan mewujudkan keselarasan dalam tata ruang wilayah. Pendekatan
ini melibatkan serangkaian langkah yang terfokus pada peningkatan kualitas prasarana
sarana dan utilitas umum (PSU), pembangunan infrastruktur, dan pemerataan layanan
publik. Selain itu, strategi ini juga mencakup penyediaan informasi mitigasi bencana
dan peta kawasan bencana secara digital yang dapat diakses dengan mudah oleh
publik. Pentingnya sinergi dengan para pemangku kepentingan terkait menonjol dalam
implementasi strategi ini, karena kolaborasi yang kokoh dengan pemangku kepentingan
akan mendukung pencapaian harmonisasi tata ruang yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Strategi yang dirancang untuk subdimensi Kesehatan bertujuan mewujudkan
modernisasi dalam penyelenggaraan layanan kesehatan, mulai dari tingkat dasar hingga
tingkat lanjut. Fokus utamanya adalah menciptakan sinergi yang harmonis di seluruh
spektrum layanan Kkesehatan. Langkah - langkah strategis melibatkan peningkatan
infrastruktur dan teknologi di fasilitas kesehatan, pengembangan kapasitas sumber daya
manusia, dan optimalisasi sistem informasi kesehatan. Dengan demikian, strategi ini

berupaya untuk memastikan bahwa pelayanan kesehatan yang diperbarui dan
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termodernisasi dapat diakses secara merata oleh masyarakat, menciptakan ekosistem

kesehatan yang terkoordinasi dan efisien.

Tabel 3.5

Subdimensi dan Strategi Smart Living

Subdimensi | | Strategi
Harmonisasi (S4.04.05) Meningkatkan pemeliharaan RTH yang Mewujudkan harmonisasi tata ruang
Tata Ruang nyaman untuk aktivitas publik wilayah melalui peningkatan kualitas
prasarana sarana dan utilitas umum
(S6.S8. 04.05) Meningkatkan pemerataan sarana ruang (PSU), pembangunan infrastruktur,
publik pemerataan layanan publik,
penyediaan informasi mitigasi
(W2.W5.W7.W8. Mendorong pemerataan bencana dan peta kawasan bencana
digital yang mudah diakses publik
01.03.04.05) pembangunan infrastruktur fisik dan non-fisik | melalui sinergitas dengan stakeholder
terkait
(W9.05) Mendorong ketersediaan informasi dan peta
kawasan rawan bencana berbasis digital
(W9.T1) Pembekalan pengetahuan mitigasi bencana
kepada masyarakat
Kesehatan (S2.01) Penguatan kemampuan teknis dan fungsionall Mewujudkan modernisasi pelayanan
pelayanan SDM kesehatan berbasis teknolog| kesehatan, dimulai dari pelayanan
kesehatan tingkat dasar sampai
($1.01.03) Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat | dengan tingkat lanjut, sehingga
dengan kerja sama multipihak tercipta sinergitas pelayanan
kesehatan
(W3.W4.03) Sinkronisasi sistem informasi skrining
kesehatan terpadu
(W1.T4) Sinergitas antara daerah, provinsi dan pusat
untuk pemerataan layanan tenaga kesehatan
Transportasi (83.04.05. Meningkatkan infrastruktur Meningkatkan kualitas dan kuantitas
06) penunjang transportasi daerah moda transportasi publik dan pelajar
serta memperluas jangkauannya
(S5.03) Memperluas jangkuan konektivitas angkutan
pelajar
(§7.01.03) Transformasi digital pada pelayanan
kesehatan di semua level
(W5.04.06) Meningkatkan kualitas kuantitas moda
transportasi umum
(S3.12) Menciptakan konektivitas
Antarmoda transportasi daerah
(S3.T3) Mendorong perumusan peraturan daerah
terhadap larangan angkutan berat melebihi
kapasitas muatan
(W8.T2) Mempercepat pembangunan infrastruktur
jalan yang aman untuk kenyamanan dan
kemudahan mobilisasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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5. Analisis TOWS Smart Society
Smart society bertujuan untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat
yang humanis, produktif, komunikatif, dinamis, interaktif baik fisik maupun virtual
untuk terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan literasi
digital yang tinggi. Dengan demikian, smart society atau masyarakat cerdas dapat
didefinisikan sebagai kemampuan pemerintah daerah untuk menciptakan ekosistem
sosio-teknis (sosial-virtual) masyarakat yang humanis, produktif, dinamis, komunikatif,
dan interaktif dengan literasi digital yang tinggi. Konsep smart society diterapkan dan
diukur dalam tiga subdimensi, yaitu Interaksi Masyarakat, Ekosistem Belajar, dan
Keamanan Masyarakat. Masing-masing subdimensi ini telah dirumuskan sasaran dan
strategi yang akan dilakukan pemerintah dalam impementasi smart city di Kabupaten

Hulu Sungai Selatan melalui analisis TOWS.

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
X Strategi X Strategi
Peluang (0) Peluang (0)
(51.S6.58.59. Meningkatkan (W1.W4.W6.01. 02) Kolaborasi
02.03.06) paltform digital stakeholder dalam
pendidikan formal dan percepatan
non-formal (smart pembangunan
school, smart struktur dan
pesantren) melalui infrastruktur
penguatan untuk kemudahan
kemampuan teknis masyarakat
SDM dan kerja sama
stakeholders
(W2.01) Peningkatan
kualitas SDM
(52.54.59.02. Percepatan melalui pelayanan
04.05) pembangunan ruang pendidikan yang
publik ramah anak, baik
disabilitas, dan lansia
(W3.W5.01.06) Meningkatkan
(S4.S5.01.04)  Penguatan perlindungan dan
Kelembagaan jaminan sosial

kelompok perempuan
di tengah masyarakat

warga miskin
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Kekuatan (S) Kelemahan (W)
X Strategi X Strategi
Peluang (0) Peluang (0)

(S7.01.04) Meningkatkan melalui Aplikasi
partisipasi pemuda Data SatuNIK
dalam pembangunan
daerah (W7.07) Menciptakan

jalinan kemitraan

(S5.01.07) Meningkatkan fungsi aparatdan
siskamling dengan masyarakat dalam
kerja sama aparat Polri membina sikap
dan TNI toleransi

(S3.01.06) Meningkatkan fungsi (W8.01.03) Meningkatkan
layanan ULD (Unit kualitas dan
Layanan Disabilitas) kuantitas tenaga
berbasis database pendidik
kaum disabilitas
daerah (W9.01) Meningkatkan

sosialisasi
masyarakat
terhadap
pentingnya
pendidikan
dengan kerja
sama pemerintah
Kekuatan (S) Kelemahan (W)

X Strategi X Strategi

Ancaman (T) Ancaman (T)

(S4.S5.T1) Penguatan (W2.T1.T2) Peningkatan
kelembagaan kualitas SDM
kelompok perempuan melalui
di tengah masyarakat pendidikan

pelatihan berbasis

(S7.T1) Meningkatkan digital
partisipasi pemuda
dalam pembangunan (W3.W5.T2.T3)  Mengoptimalikan
daerah pemanfaatan

sistem digital
SatuNIK tracking
warga miskin

Dari matriks TOWS untuk dimensi Smart Society diperoleh 16 (enambelas) strategi,

selanjutnya dilakukan analisis untuk mengelompokkan strategi berdasarkan
subdimensi smart society (lihat Tabel 3.6). Hasil analisis untuk strategi subdimensi
Interaksi Masyarakat menunjukkan bahwa untuk memperkuat keterhubungan dan
keterbukaan sosial di Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui beberapa pendekatan.
Pertama, melalui pendidikan. Kedua, kolaborasi dan elaborasi diupayakan untuk

membangun sinergi antara berbagai kelompok dalam masyarakat, menciptakan kerja
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sama yang berarti. Ketiga, penanaman nilai-nilai positif dijadikan landasan untuk
menciptakan modal sosial yang tangguh, memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat.
Sementara subdimensi Ekosistem Belajar/Pendidikan, strategi berfokus pada
peningkatan kualitas pendidikan. Ini mencakup investasi dalam infrastruktur
pendidikan yang memadai, pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
masa depan, peningkatan kompetensi guru melalui pendekatan inovatif dan pelibatan
teknologi, serta membangun kerja sama dengan mitra pembangunan. Terakhir, untuk
subdimensi Keamanan Masyarakat, strategi difokuskan pada menggabungkan upaya

pemenuhan kebutuhan dasar dengan digitalisasi yang inklusif.

Tabel 3.6
Subdimensi dan Strategi Smart Society
Subdimensi | | Strategi
Keamanan (S5.01.07) Meningkatkan fungsi Menggabungkan upaya
Masyarakat siskamling dengan kerja sama | pemenuhan
aparat Polri dan TNI kebutuhan dasar yang

merata dengan
(W3 W5.01. Meningkatkan perlindungan strategi digitalisasi

06) dan jaminan sosial warga vang inklusif,
miskin melalui Aplikasi Data | masyarakat dapat
SatuNIK merasakan manfaat
dari kemajuan
(W3 W5T2. Mengoptimalisasi teknologi dalam
T3) pemanfaatan sistem digital memajukan
SatuNIK tracking warga miskin| kesejahteraan dan
keamanan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

6. Analisis TOWS Smart Environment

Smart environment merupakan pembangunan tata kelola lingkungan yang cerdas,
dimana pembangunan sarana dan prasarana bagi masyarakat berorientasi pada
lingkungan hidup, sehingga terwujud tata kelola lingkungan yang baik, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan. Smart environment tidak hanya terpaku kepada smart
building. Konsep smart environment memiliki gagasan yang berlandaskan pengelolaan
sumber daya alam dan menggunakan teknologi dalam mengatasi permasalahan, serta
menjalankan program sesuai dengan permasalahan dalam lingkungan yang terjadi.
Secara umum, smart environment memiliki beberapa sasaran terkait proteksi
lingkungan, pengelolaan sampah, dan tata kelola energi. Berbagai strategi dalam
mewujudkan berbagai dan sasaran pada dimensi Smart Environment Kabupaten Hulu

Sungai Selatan dianalisis dengan analisis TOWS.
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Kekuatan (S)
X
Peluang (0)

(S1.52.57.04)

(S1.54.55.S6.
02.05.07)

(51.57.01.03.04.

06)

(S1.53.54.56.

02.04.07)

(S7.04)

(S4.56.05)

(58.03.06)

Strategi

Meningkatkan
sistem pengelolaan
sampah efektif
efisien metode
sanitary landfill

Meningkatkan
sistem pengawasan
kawasan wisata
Alam

Digitalisasi sistem
perdagangan
limbah karbon
(carbon trading)
padalahan gambut

Meningkatkan
pengelolaan lahan
Konservasi
keanekaragaman
Hayati

Meningkatkan
kualitas pengolahan
energi terbarukan
gas metan menjadi
sumber daya listrik

Meningkatkan kerja
sama asosiasi
komunitas pecinta
alam peduli
lingkungan dan
pemerintah daerah

Meningkatkan
produktivitas
pertanian berbasis
teknologi smart
Farming

Kelemahan (W)
X
Peluang (0)

(W1.04)

(W4.05)

(W3.W6.07)

(W2.06.07)

(W5.W7.W8.06)

Strategi

Meningkatkan
sistem pengelolaan
sampah efektif
efisien metode
sanitary landfill

Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas SDM
bidang lingkungan
melalui kolaborasi
pemerintah dengan
komunitas peduli
lingkungan

Restrukturisasi
kawasan bangunan
yang berpotensi
merusak
lingkungan

Pengembangan
sistem informasi
digital layanan
peduli lingkungan

Mengembangkan
Sistem Informasi
Geospasial (SIG)
peta bencana
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Kekuatan (S) Kelemahan (W)
X Strategi X Strategi
Ancaman (T) Ancaman (T)

(S1.54.S6.T1. Meningkatkan (W3.T1.T2.T3) Mendorong

T2.T3) pengawasan perumusan
eksploitasi SDA peraturan
melalui sistem kewenangan dearah
informasi terhadap
terintegrasi peduli perusahaanilegal
lingkungan Sistem Informasi

Geospasial (SIG)

(S2.T4) TPA yang peta bencana
menggunakan
metode sanitary (W3.W6.T4) Restrukturisasi
landfillmengurangi kawasan bangunan
dampak yang berpotensi
perubahahan iklim merusak
global di daerah lingkungan

(S3.S8.T4.T5) Meningkatkan (W5.W7.W8.W9. Restrukturisasi
konservasi T4) kawasan bangunan
petanian terpadu yang berpotensi
sistem agroforestry merusak

lingkungan

Dari matriks TOWS untuk dimensi Smart Environment diperoleh 18
(delapanbelas) strategi, selanjutnya dilakukan analisis untuk mengelompokkan strategi
berdasarkan subdimensi smart environment (lihat Tabel 3.7). Strategi untuk subdimensi
Proteksi Lingkungan bertujuan meningkatkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup secara berkelanjutan. Pendekatan ini mencakup beberapa langkah kunci.
Pertama, penguatan regulasi menjadi landasan untuk mengatur aktivitas yang dapat
berdampak pada lingkungan. Kedua, pelaksanaan pengawasan yang berkesinambungan
menjadi fokus, memastikan bahwa aturan-aturan tersebut diterapkan secara konsisten.
Ketiga, optimalisasi kapasitas, peran, dan fungsi sumber daya manusia di bidang
lingkungan menjadi prioritas, termasuk peningkatan keterampilan dan pengetahuan
yang sesuai. Keempat, kolaborasi multipihak diupayakan untuk menciptakan sinergi
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam upaya melindungi lingkungan.
Terakhir, penggunaan teknologi informasi yang mumpuni menjadi alat untuk memantau,
mengevaluasi, dan mengelola lingkungan dengan lebih efektif dan efisien. Dengan
menyatukan semua aspeKk ini, strategi ini bertujuan mencapai perlindungan lingkungan

yang optimal dan berkelanjutan.
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Strategi untuk subdimensi Pengelolaan Sampah dan Limbah berfokus pada
peningkatan sistem pengelolaan sampah dengan pendekatan yang efektif dan efisien,
terutama melalui pemanfaatan teknologi digital. Langkah-langkah tersebut melibatkan
implementasi metode yang inovatif dan berbasis teknologi untuk mengoptimalkan
pengumpulan, pemrosesan, dan daur ulang sampah. Dengan memanfaatkan teknologi
digital, strategi ini bertujuan meningkatkan efisiensi dalam seluruh rantai pengelolaan
sampah, meminimalkan dampak lingkungan, dan mendukung upaya menuju pengelolaan
sampah yang berkelanjutan. Sementara, strategi untuk subdimensi Energi Terbarukan
mengusung pendekatan optimalisasi pemanfaatan limbah dan potensi lahan gambut
sebagai sumber energi terbarukan dengan dukungan teknologi digital. Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya alam,
mengurangi jejak karbon, dan mempercepat transisi ke energi terbarukan dengan

memanfaatkan teknologi sebagai alat utama dalam prosesnya.
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Tabel 3.7

Subdimensi dan Strategi Smart Environment

Subdimensi |

Proteksi
Lingkungan

(S1.54.S5,
$6.02. 05.07)

(S1.53.54.56.
02. 04.07)

(54.56.05)

(58.03.06)

(W4.05)

(W3.W6.07)

(W3.W6.T4)

(WZ.06.07)

(W5.W7.W8.
06)

(S1.54.S6.T1.
T2.T3)

Meningkatkan sistem
pengawasan kawasan
wisata alam

Meningkatkan
pengelolaan lahan
konservasi
keanekaragaman hayati

Meningkatkan kerja sama
asosiasi komunitas
pecinta alam peduli
lingkungan dan

pemerintah daerah

Meningkatkan
produktivitas pertanian
berbasis teknologi smart
farming

Meningkatkan kualitas
dan kuantitas SDM bidang
lingkungan melalui
kolaborasi pemerintah
dengan komunitas peduli
lingkungan

Restrukturisasi kawasan
bangunan yang berpotensi
merusak lingkungan

Restrukturisasi kawasan
bangunan yang berpotensi
merusak lingkungan

Pengembangan sistem
informasi digital layanan
pedulilingkungan

Mengembangkan Sistem
Informasi Geospasial
(SIG) peta bencana

Meningkatkan
pengawasan eksploitasi

Strategi
Meningkatkan
perlindungan dan
pengelolaan
lingkungan hidup
vang berkelanjutan
melalui penguatan
regulasi,
pelaksanaan
pengawasan
berkesinambungan,
optimalisasi
kapasitas, peran,
dan fungsi SDM
bidang lingkungan,
kolaborasi
mulitipihak, serta
berbasis teknologi
informasi yang
mumpuni
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Strategi

(53.58.T4.T5)

(W3.T1.T2.T3)

(W5.W7.W8.
WO.T4)

SDA melalui sistem
informasi terintegrasi
pedulilingkungan

Meningkatkan konservasi
petanian terpadu sistem

agroforestry

Mendorong perumusan
peraturan kewenangan
dearah terhadap
perusahaan ilegal

Mengembangkan Sistem
Informasi Geospasial (SIG)
peta bencana

Pengelolaan (S1.52.57.04)

Meningkatkan sistem

Meningkatkan

Sampah pengelolaan sampah sistem pengelolaan
dan Limbah efektif dan efisien dengan | sampah dengan
metode sanitary landfill metode yang efektif
dan efisien melalui
(W1.04) Meningkatkan sistem pemanfaatan
pengelolaan sampah teknologi digital
efektif dan efisien dengan
metode sanitary landfill
(S2.T4) TPA yang menggunakan
metode sanitary landfill
mengurangi dampak
perubahahan iklim global
di daerah
Energi (S1.57.01.03, Digitalisasi sistem Meningkatkan
Terbarukan 04.06) perdagangan limbah optimalisasi
karbon (carbon trading) pemanfaatan
pada lahan gambut limbah dan potensi
lahan gambut
(57.04) Meningkatkan kualitas sebagai sumber

pengolahan energi
terbarukan gas metan
menjadi sumber daya
listrik

energi terbarukan
berbasis teknologi
digital

{Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BABIV
ANALISIS VISI PEMBANGUNAN SMART CITY

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu bagian wilayah
pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki potensi dan peluang untuk
maju dan berkembang. Implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
harus berlandaskan pada visi pembangunan smart city sehingga dapat ditentukan
sasaran pencapaian pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Visi smart
city ini kemudian diturunkan ke dalam misi pembangunan smart city. Adapun Visi dan
Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempertimbangkan visi dan misi daerah
yang tercantum dalam dokumen-dokumen perencanaan daerah, yaitu RPJP Daerah dan
RPJM Daerah, Visi dan Misi Pembangunan Nasional; harapan warga masyarakat; dan
faktor eksternal di masa depan. Penjelasan visi, misi, dan sasaran smart city diuraikan

sebagai berikut.

4.1 Visi, Misi, dan Sasaran Smart City Daerah

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor C/17/15/3 tanggal 29 Juni 1950 wilayah Kalimantan dibagi menjadi
6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya Afdeling Van
Hoeloe Soengai dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan ibu kota
Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma yang penting bagi
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan rencana pembangunan
melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan masterplan smart city
Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen perencanaan pembangunan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir.
Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang, pelaksanaan pemilihan umum
kepala daerah serentak secara nasional diselenggarakan pada tahun 2024. Dengan

demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di Kabupaten Hulu Sungai
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Selatan akan terdapat masa transisi menjelang Pemilu Kepala Daerah Serentak Nasional
Tahun 2024 sehingga dokumen perencanaan yang akan digunakan dalam menganalisis
visi pembangunan daerah ini menggunakan dokumen Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 yang merupakan amanat dari
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 Tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah
Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru.

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2005-2025.

Visi pengembangan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi dasar
perumusan prioritas pengembangan pembangunan daerah selama 10 (sepuluh) tahun
ke depan dengan terus melakukan inovasi untuk mencapai peningkatan pembangunan
daerah yang telah direncanakan. Rumusan Visi Smart City Kabupaten Hulu Sungai

Selatan dirumuskan sebagai:

“Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur, Agamis, Rakat, dan Berbasis
Teknologi (HSS SMART)”

Memperhatikan visi tersebut serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan
dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat
lebih berperan dalam perubahan yang terjadi di lingkup regional, nasional maupun
global. HSS SMART dimaknai sebagai Hulu Sungai Selatan yang dapat mengelola
berbagai sumber dayanya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan berbagai
tantangan kota menggunakan solusi kreatif, inovatif, terintegrasi, dan berkelanjutan
untuk menyediakan infrastruktur dan memberikan layanan-layanan kota yang dapat
meningkatkan kualitas hidup warganya. Secara keseluruhan, visi pembangunan smart
city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada kata kunci utama yaitu:

e Sehat: Kota yang menyediakan layanan kesehatan berkualitas dan inklusif, dan
berupaya menyediakan dimensi permukiman, lalu lintas dan transportasi, industri,
perkantoran dan pariwisata yang sehat.

e Makmur: Kota dengan kondisi masyarakat yang relatif terpenuhi kebutuhan

hidupnya secara layak dan berkeadilan sesuai dengan perannya dalam kehidupan.
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e Agamis: Kota yang mendasarkan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, dan
implementasi nilai sosial, moral, norma, etika, tradisi, kearifan lokal dan toleransi
sebagai fondasi kehidupan.

e Rakat: Kota yang mengedepankan konsep kerja sama yang dinamis, dialogis,
namun tetap harmonis untuk mencapai kondisi yang lebih baik, serta menyediakan
lingkungan dan dinamika kehidupan perkotaan yang terbuka, ramah, dan
menghormati pluralisme.

e Berbasis Teknologi: Kota yang menggunakan teknologi secara optimal dan bijak
untuk kemudahan, kecepatan, keteraksesan dan kualitas layanan sebagai dimensi

utama pada semua aspek.

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut, makaditetapkan misi yang
jelas, karena misi merupakan suatu pernyataan untuk menetapkan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai. Adapun Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai
berikut:

1.  Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing dengan

Penghayatan dan Pengamalan Nilai-nilai Agama.

2.  Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Cerdas.
3. Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis- Agroindustri yang

Berteknologi Tinggi.

4.  Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

4.2 Sasaran Smart City Daerah

Dalam upaya mewujudkan implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, diperlukan penetapan sasaran yang menjadi penjabaran konkret dari visi dan
misi yang telah ditetapkan untuk smart city tersebut. Perumusan sasaran ini didasarkan
pada subdimensi dari setiap dimensi smart city, serta mempertimbangkan landasan
pemikiran pembentukannya. Untuk meningkatkan percepatan pencapaian visi dan misi,
sangat penting untuk menetapkan indikator berkualitas yang dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk menilai sejauh mana tujuan smart city dapat tercapai di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Indikator-indikator yang ditetapkan untuk setiap sasaran didasarkan
pada Indikator Pembangunan Daerah yang telah dijelaskan dalam Rencana

Pembangunan Daerah (RPD), serta mengacu pada indikator smart city yang terdefinisi
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dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) ISO 37122:2019. Uraian mengenai berbagai
indikator smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam setiap dimensi, yang akan

menjadi fokus pembangunan smart city hingga tahun 2034 adalah sebagai berikut.

4.2.1 Sasaran Smart Governance

Dimensi Smart Governance menggambarkan implementasi tata kelola
pemerintahan dengan pendekatan cerdas. Organisasi pemerintahan menjadi fokus
utama dalam mencapai smart governance yang efektif. Kesuksesan smart governance
diukur dengan pencapaian sasaran dari setiap subdimensi, termasuk peningkatan kualitas
layanan publik, efektivitas dan efisiensi birokrasi, serta perancangan kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Sasaran utama dimensi ini adalah
meningkatkan tata kelola pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang cerdas
dengan orientasi layanan yang mencakup hingga tingkat desa. Dengan mencapai tujuan
ini, smart governance diharapkan mampu menciptakan pemerintahan yang lebih
responsif, efisien, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai lapisan

masyarakat. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi

Smart Governance dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Subdimensi

Dasar
Pemikiran

Tabel 4.1
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Governance

Sasaran

Strategi

Indikator Capaian

RPJMD

ISO
37122:2019

Layanan Dengan konsep Meningkatkan Meningkatkan |Indeks 18.2 Persentase

Publik smartgovernance |tata kelola optimalisasi Kepuasan area kotadi
akan pemerintahan pemanfaatan |Masyarakat |bawah zona
meningkatkan yang cerdas teknologi (IKM) putih/titik
kualitas layanan |berorientasi pada | digital mati/tidak
publik layanan sampai dengan tercakup oleh
pemerintahan Desa melakukan konektivitas
daerah yang pemenuhan telekomunikasi
merata hingga ke infrastruktur
desa dengan digital dan 18.3 Persentase
menyederhanakan peningkatan area kotayang
proses, kualitas SDM dicakup oleh
mempersingkat IT melalui konektivitas
waktu, dan kerja sama internet yang
efektif multipihak disediakan oleh

kota
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Indikator Capaian

Subdimensi Dasar Sasaran Strategi ISO
Pemikiran RPIMD | 37122:2019
Birokrasi Memperkuat Memantapkan Meningkatkan [Indeks 10.2 Persentase
kepercayaan reformasi pelaksanaan Reformasi layanan kota
masyarakat birokrasi berbasis | tata kelola Birokrasi (kabupaten)
terhadap digital sampai di pemerintahan yang dapat
pemerintahan tingkat desa yang diakses dan
daerah dan akuntabel yang dapat
mendorong dan diminta secara
terciptanya transparan daring
birokrasiyang melalui
efisien, digitalisasi
transparan, dan pemerintahan
responsif berbasis
terhadap pelayanan
kebutuhan yang efektif
masyarakat dan efisien
melalui
keterlibatan
perencanaan,
pengambilan
keputusan, dan
pengawasan
hingga di level
desa
Perancangan |Membangun Meningkatnya Menciptakan | Nilai SAKIP [21.1 Jumlah
Kebijakan hubungan yang kebijakan yang perancangan warga kota per
kuat dengan responsif kebijakan 100.000
masyarakat, terhadap yang penduduk per
meningkatkan kebutuhan dan berkualitas tahun yang
kepercayaan, dan |aspirasi dan sesuai terlibat dalam
menciptakan masyarakat dengan proses
kebijakan yang sampai di tingkat | kebutuhan perencanaan
memberikan Desa masyarakat
manfaat nyata melalui
bagi masyarakat ketersediaan
sampai di tingkat data yang
desa terintegrasi
dan
terjaminnya
keamanan
sistem
informasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4.2.2 Sasaran Smart Branding

Dimensi Smart Branding menjadi komponen yang sangat penting dengan tujuan
utama meningkatkan sektor pariwisata, daya saing bisnis, dan wajah kota. Sebagai
elemen kunci yang mengemban peran sentral dalam evolusi perkotaan, keberhasilan
smart branding terletak pada efektivitas implementasi kebijakan perkotaan serta
partisipasi aktif semua pemangku kepentingan yang terlibat. Dengan implementasi
smart branding di Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan memiliki peran strategis karena
tidak hanya menciptakan identitas yang menarik dan positif untuk suatu kota, tetapi

juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui sektor pariwisata dan
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meningkatkan daya saing bisnis. Daya tarik destinasi wisata di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan
pendapatan daerah. Sementara itu, peningkatan daya saing bisnis membuka peluang
bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja. Maka dari itu, dimensi
ini menjadi kunci untuk membangun perkotaan yang berdaya saing dan
berkesinambungan. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari

dimensi Smart Branding dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Branding

Indikator Capaian
Sub- Dasar Sasa Strategi ISO
imensi Pemikiran RPJMD 37122:2019

Pariwisata Dengan Berkembangnya  [Berkembangnya Meningkatkan Indeks Daya 14.1 Persentase Layanan rekreasi
destinasi wisata alam dan  |destinasi wisata Pengembangan pariwisata  [Saing Pariwisata publik yang dapat dipesan secara
Wisata budaya diharapkan jalam, budaya, melalui peningkatan promosi, [ndeks Pembangunan |daring
lakan membuka lapangan  |dan religi infrastruktur, teknologi Kebudayaan 17b.1 Jumlah Pemesan daring untuk
kerja sehingga menyerap informasi dan komunikasi, fasilitas budaya per 100.000 penduduk|
tenaga kerja lokal dan sumber daya manusia dan 17b.2 Persentase catatan budaya
membuka peluang sentra UMKM secara yang telah didigitalkan
berwirausaha bagi kolaboratif antara pemerintah
masyarakat lokal sehingga dan masyarakat
dapat menurunkan tingkat
pengangguran
Daya Saing  [Dengan penefrasi branding [Meningkatnya Meningkatkan Branding Persentase 5.2 Tingkat Kelangsungan bisnis baru
Bisnis ini diharapkan akan penetrasi brand produk melalui kanal-kanal digital, ~ [Pertumbuhan per 100.000 penduduk
meningkatkan daya saing  [lokal pada sektor kualitas UMKM, nilai tambah (Industri 20.1 Persentase tahunan dari
produk daerah pertanian, perikanan,  produkivitas hasil pertanian |Pengolahan langgaran kota yang dihabiskan untuk
UMKM, dan pariwisata |dan perikanan Persentase inisiatif pertanian
Peningkatan Kualitas [20.3 Persentase luas tanah kota yang
Produk Industri dicakup oleh sistem pemetaan
Pengolahan pemasok makanan daring
Wajah Dengan terwujudnya sebagaiTerwujudnya Membangun citra Kabupaten |Persentase 5.2 Tingkat Kelangsungan bisnis baru
(Tampilan) sentra UMKM dan wisata  [kota sentra Hulu Sungai Selatan sebagai [Peningkatan per 100.000 penduduk
Kota religi diharapkan akan UMKM gerbang IKN melalui Produktivitas
menjadi daya tarik bagi pembangunan infrastruktur  {Per Unit Usaha
investor maupun wisatawan kota yang khas memuat
budaya lokal, inovatif dan
modern

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4.2.3 Sasaran Smart Economy

Implementasi smart economy akan membawa sejumlah manfaat penting bagi
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan efisiensi
ekonomi melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi. Dengan proses bisnis yang lebih
cerdas, pemborosan dapat diminimalkan, produktivitas ditingkatkan, dan pertumbuhan
ekonomi dipercepat. Selain itu, smart economy juga berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja baru dengan mendorong inovasi dan pertumbuhan sektor ekonomi
tertentu, seperti teknologi informasi, industri kreatif, dan layanan terkait teknologi.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat juga menjadi dampak positif, diwujudkan melalui

peningkatan pendapatan, akses terhadap pekerjaan, dan pelayanan publik yang lebih



baik. Tak kalah pentingnya,
inklusivitas, memastikan bahwa manfaat ekonomi didistribusikan secara merata di

antara masyarakat. Peningkatan akses dan partisipasi dalam ekonomi digital bertujuan

untuk

memberdayakan lapisan masyarakat yang lebih luas. Rumusan subdimensi, dasar

pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart Economy dapat dilihat pada Tabel

4.3.

meningkatkan

inklusivitas,
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mengurangi

Tabel 4.3

Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strate

kesenjangan

gi Dimensi Smart Econom
Indikator

ekonomi,

implementasi smart economy juga berfokus pada

Subdimensi Dasar Sasaran Strategi ISO
Pemikiran RPJMD 37122:2019
Ekosistem Dengan Meningkatnya [Meningkatkan Laju 20.1 Persentase
Industri meningkatkan daya saing daya saing dan Pertumbuhan |tahunan dari
daya saing sektor sektor industri [produksi produk Ekonomi anggaran kota
industri akan Yang unggulan lokal Persentase yang
meningkatkan terintegrasi melalui Peningkatan dihabiskan
pangsa pasar dengan sektor [penguatan Kuantitas untuk inisiatif
terhadap primer, kewirausahaan Bahan Baku pertanian
komoditas UMKM, sekunder, dan |dan UMKM, Lokal perkotaan
sehingga industri Tersier pemanfaatan
daerah leading sector teknologi, dan berbasis
industri tertentu yang digital yang terintegrasi
terintegrasi dengan
industri primer,
sekunder dan tersier
Kesejahteraan [Dengan Meningkatnya [Meningkatkan Persentase 5.3 Persentase
Masyarakat mewujudkan kesejahteraan [sinergi antara Penduduk tenaga kerja
kesejahteraan masyarakat pemerintah, Miskin yang bekerja di
masyarakat yang berdaya [masyarakat dan sektor
akan dan mandiri pihak swasta Persentase teknologi
menciptakan dengan Penyerapan informasi dan
masyarakat melakukan Angkatan komunikasi
yang berdaya pemberdayaan Kerja (TIK)
dan mandiri masyarakat (Angkatan 5.4 Persentase
karena memiliki melalui UMKM Kerja yang angkatan kerja
pendapatan dan Bekerja) yang bekerja di
yang meningkat pengembangan sektor

dan tersedianya
kesempatan
kerja

usaha produktif
sehingga akan
mendorong
munculnya
wirausaha baru
lyang mandiri

pendidikan,
penelitian, dan
pengembangan

dan
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Ekosistem Menciptakan Terwujudnya [Mengembangkan Persentase 9.1 Jumlah

Transaksi ekosistem ekosistem infrastruktur Capaian pendapatan

Keuangan transaksi transaksi transaksi Pendapatan tahunan yang
keuangan yang keuangan keuangan Asli Daerah dikumpulkan
mudah, murah, berbasis berbasis digital dari ekonomi
dan terjangkau digital berupa berbagi sebagai
melalui pengembangan persentase dari
berbasis digital platform aplikasi pendapatan
yang dapat digital dan sumber sendiri
mendorong sofware 9.2 Persentase
industri e- pendukung. Serta pembayaran ke
commerce dan mengembangkan kota yang
marketplace SDM yang dibayar secara
dengan memiliki keahlian elektronik
terbangunnya dan talenta digital berdasarkan
budaya faktur
masyarakat elektronik
menggunakan
transaksi
keuangan
digital

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4.2.4 Sasaran Smart Smart Living

Konsep smart living atau kehidupan cerdas akan dapat diimplementasikan dan
memberi kebermanfaatan yang signifikan jika pemerintah dan masyarakat bersama-
sama berpartisipasi dalam membangun sasaran prioritas smart living. Dalam konteks
ini, pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki peran kunci dalam merancang
kebijakan, menciptakan infrastruktur cerdas, dan menyediakan layanan publik yang
trintegrasi. Keikutsertaan aktif pemerintah dalam membangun sasaran prioritas smart
living mencakup aspek-aspek seperti teknologi informasi, keberlanjutan lingkungan
dalam tata ruang, sistem transportasi, dan layanan kesehatan yang terhubung. Rumusan
subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart Living dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Living



Subdimens:

Dasar
Pemikiran
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Sasaran

Strategi

Indikator Capaian

RPJMD

IS0
37122:2019

Harmonisas:
Tata Ruang

Mewujudkan
lingkungan
tempat tinggal
yang niyaman
dan harmanis
antaras
Hnglkungan
pemukiman,
Inghungan
pusat besnis,
yang didukung
dengan fosilitas
rekreas: untuk
keluargs
schinggs
menciptakan
kenyamanan
dan kualtas
hadup yang
bak

Menmgkatnya
tata ruang
wilayah yang
harmonis untuk
mendukung
daya saing
daerah yang
berkelanjutan

Mewujudkan
harmonisasi
tata ruang
wilayah melalsi
peningkatan
kualitas
prasarana
sarana dan
utilites wmum
(PSU)
pembangunan
mfrastruktur,
pemerataan
layanan publik,
penyediaan
informasi
mtigas)
bencana dan
peta kawasan
bencana digital
yang mudah
diakses publik
melahsi
sinertas
dengan
vtakeholder
terkmt

Persentase
Kesesuasan
Pemanfaatan
Ruang

214
Persentase
populasi kota
yang hidup
dalam
kepadatan
populas
sedang hingga
tinggs

Keschatan

Dengan derajat
keschatan yang
bask akan
meningkatkan
akxes terhadap
ketersediaan
makanan dan

minuman schat,

akses terhadap
pelayanan
keschatan, dan
kebutuhan
lainnya

Memmngkatnya
derajat
kesehatan
masyarakat
untuk
mendukung
akses terhadap
kualitas
pendidikan, dan
komodits
pangan dan
non-pangan
masyarakat

Mewujudkan
modernisasi
pelayanan
keschatan,
dimula dar
pelayanan
keschatan
tingkat dasar
sampai dengan
tingkat lanjut,
schinggn
terciptanya
sinerptas
pelayanan
keschatan

Usia Harapan
Hydup (UHH)

11.1
Persentase
populasi kota
vang masuk
dalam file
keschatan
terpadu
daring yang
dapat diskses
oleh penyedia
layanan
keschatan




Subdimensi

Dasar
Pemikiran
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Sasaran

Strategi

Indikator Capaian

150
37122:2019

Transportasi

Mew ujudkan
transportas:
yang menjamin
mudahnya
maobilitas bagi

individoal,

publik, maupun

untuk
pemenuban
kchutuhan
logistik daerah

Meningkatnya
ckosistem
transportas)
yvang lancar dan
aman untuk
mendulung
akses dan
kualstas
pendidikan
keschatan
konmuditi pangan
dan non-pangan
masyarakat

Meningkathan
kualitas dan
huantitas moda
transportasi
publik dan
pelajar serta
memperluas
jangiasannya

Persentase
Konektivitas
jJalan dalam
Kondis:

Mantap

10

19.5
Persentase
jakur
transportasi
umum yang
dilengkapi
gengan sstem
langsung
[real-time)
yang dapat
dinkses publik

199

Persentase
lampa lalu
lintas yang
cerdas

19.12
Persentase
rute angkotan
umuom dengan
konektivitas
internet vang
disediakan
kota dan/atav
untuk
kaomuter

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4.2.5 Sasaran Smart Society

Smart society merupakan kondisi ideal dimana interaksi antara individu,
komunitas, dan dunia digital terjalin secara harmonis. Dalam smart society, setiap
individu memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan yang didukung oleh fasilitas
belajar secara digital. Artinya, pemberian pendidikan tidak hanya terfokus pada akses
fisik, tetapi juga mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung proses belajar-
mengajar. Selain itu, pemerintah memegang peran penting dalam menciptakan smart
society dengan memastikan perlindungan terhadap keselamatan jiwa, properti, dan
mengelola risiko bencana bagi masyarakat. Ini mencakup implementasi kebijakan dan
infrastruktur yang mendukung keamanan masyarakat secara menyeluruh, baik dari
aspek kejahatan, kecelakaan, maupun bencana alam. Perlindungan ini juga mencakup
upaya pencegahan dan tanggap darurat yang efektif untuk mengatasi berbagai risiko
yang mungkin dihadapi oleh masyarakat. Dengan demikian, implementasi smart society
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak hanya menciptakan konektivitas digital, tetapi
juga memastikan bahwa masyarakat memiliki akses pendidikan yang merata dan

perlindungan yang efektif, menciptakan lingkungan yang aman, cerdas, dan berdaya



saing. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart

Society dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Society

Indikator

Sub- Dasar :
dimensi Pemikiran ’ Sasaran Strategi RPIMD 150
37122:2019
Interaksi  |Dengan Terciptanya Menguatican Indeks Desa 154 Persentase
Masvarakat [terbangunnya modal sosial  keterhubungan Membangun anggaran kota
modal sosal masyarakot dan keterbukaan yang
masyarakat akan |yang tangguh  kasial melalui Persentass dialokasikan
mendorong pendidikan, Pemuda yang untuk
tolerans: dan jcolaborasi dan Dirvricniiiaba penyediaan
kerukunan serta plaborasy, serta Program yang
harmonisasi pulai-nilas posstif ditujukan untuk
masyarakat di ntuk menpembatani
tenigah nenciptakan kesenjangan
masyarakat yang madal sosial yang digital
semakin panggub Persentase 132 Persentase
beragsm Penyandang anggaran kota
Disabilitas yang
yvang Memiltki dialokasikan
Keterampilan untuk
penyedisan alat
bantu mobilitas,
perangkat, dan
teknolog
pendampingan
bagi warga
negara dengan
kebutuhan
khusus
Ekosistem  |Peningkatan Meningkatnya  Meningkatkan Rata-rata 6.3 Jumiah
Belajar/ kualitas kualitas Jcuanlitas Lama Sekolah tigkat
Pendidikan |pendsdilean pendidikan pendidikan (RLS) pendidikan
dilaksanakan masyarakat nedalui LINgE! sauns,
dengan program | baik secara pnifrastruktur teknology,
formal dan pon- | formal mavpun yang memadai teknik, dan
formal untuk non-formal feurtkulum matematika
meningikatkan jredevan, (STEM]) per
kompetens: SODM pengembangan 100000
terutama ury, pendekatan penduduk
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IS0
N e
RPIMD 37122:2019
6.2 Jumiah
komputer,
laptop, tablet

Sub-
dimensi

Dasar Sasaran
Pemikiran v

Strategi

knavatif berbasis
heknolog, kerja
sama dengan

pendudok miskin
ikan
pengangguran

Harapan Lama
Seknlah (HLS)

priitra
pembanmanan,

untuk suplai
temagn kerja yang

atau perangkat
pembelajaran
berkualites &
segala bedang dan
sesual dengan

program
pembel ajaran
seumur hadup,

digital lainnya
yang tersedia
per 1.000 siswa

survel kebutuban berta evalunsi

17.3 jumlah
buku
perpustakaan
umum dan

Indeks Literasi

pasar kerja berkelanjutan

pudual e-book per
100000
penduduk

174 Persentase
populasi kota
yang
merupakan
pengguna
perpustakaan
umum yang
nlctief

Indeks
Keamanan dan

151 Persentase
aren kota yang

Keamanan
Masyarakat

Peningkatan
pemeratnan

Terciptanya
keamanan

Menggabungkan
paya

pemenuhan Ketertihan
kebutuhan dasar

masyarakat
melalui
pemenuhan

pemenuhan
kebutuhan dasar
yuang merata

dicakup oleh
kamera

masyarakat penginta
kebutuban
dasar yang

miskin fkurang
mampu medalui

dengan strateg
ligitalisasi yang

digntal

enklusif,
masyarakat dapat

lebih merata
dan digitalisas:

bantuan sosial
berbasis digital

dalam rangka
menahban beban
pengelusaran

Imerasakan
nanfast dari
Kemajuan

keknologi dalam
nemajukan
Kesejahteraan

dan keamanan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

4.2.6 Sasaran Smart Environment

Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat diidentifikasi sebagai
wilayah tropis, yang terletak di tengah Provinsi Kalimantan Selatan. Wilayah ini
berbatasan langsung dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Kabupaten Hulu Sungai
Utara, dan memiliki ciri iklim tropis lembab. Kendati demikian, terdapat perubahan pola
cuaca dengan seringnya hujan di tengah musim kemarau panjang. Kabupaten ini
ditandai oleh keberadaan hutan yang cukup luas, meskipun setiap tahun mengalami
penurunan karena berbagai faktor seperti eksploitasi lahan, industrialisasi wilayah, dan

pembukaan lahan baru untuk pemukiman.
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Dalam konteks ini, implementasi smart environment menjadi sangat penting. Smart
environment mencerminkan komitmen sebuah kota atau daerah terhadap pelestarian
lingkungan, pengelolaan limbah, dan penggunaan energi secara berkelanjutan. Di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, hal ini menjadi relevan mengingat tekanan eksploitasi lahan dan
industrialisasi yang berdampak pada ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. Dengan
menerapkan konsep smart environment, diharapkan wilayah ini dapat mengelola sumber
daya alam dengan lebih bijak, meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, dan
merancang kebijakan yang mendukung keberlanjutan lingkungan di tengah dinamika
perubahan iklim. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari
dimensi Smart Environment dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Environment
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. Indikator
Sub- c
Dasar Pemikiran Sasaran Strategi
dimensi : RPJMD
Proteksi Dengan Memastikan Menmgkat kan Indeks 233
Lingkungan | terjaganya terjaganya perlindungan dan Kualitas Persentase
kusalstas air kualstas pengeiolaan Lingkungan jaringan
udarta dan linglkungan iinghungan hidup Hidup distribus: air
tatupan lahan | hidup dalam yang berkelanjutan kota yang
dalam kondis: | kondisi baik melalui penguatan dipantau olch
baik dapat untuk regulasi, sistem air
meningkatkan | menunjang pelaksanaan cerdas
potensi poteasi pengawasan Indeks Risiko |22.2
pariwisata dan  |unggulan berkesinambungan, |p.cons Persentase
pertanian di ckonomi lokal | optimalisasi populasi kota
Kabupaten Hulu | berkesinam- kapasitas, peran, yang
Sungm Selatan | bungan dan fungsi SOM etk
bidang bngkungan, akucs ke
kolaborasi sistem
mulitipihak, serta peringatan
berbasis teknolog publik
informasi yang langsung
maumpent (real-time)
untuk saran
akualitas
udara dan air
Pengelolaan |1, Dengan Memastikan Menmgkatkan Indeks 16.3
Sampah terkelolanya | terciptanya sistem pengelolaan | Cakupan Persentase
dan Limbah persampahan | pengelolsan sampoh dengan Pengelolann jumiah total
meningkatkan | sampah dan metode yang efcktif | Persampahan | sampah di

kualitas hidup
dan keschatan
masyarakat

2. Dengan
clektifnya

pengawasan
kegistan
pengeliolaan
lingkungan
dapat
meminmalkan
terjadinya
potens:
pencemaran
dan bencana

limbah yang
cerdas untuk
menunjang
potensi
ckonomu lokal
yany
bherkelanputan

dan efisien melalui
pemanfaatan
teknolog digital

kota yang
digunakan
untok
menghasilkan
energ

164
Persentase
dari jumlah
total sampah
plastik yang
didaur ulang
di kota

166
Persentase
limbah lstrik
dan
elektronik
kota yang
didaur alang




Sub-
dimensi

Tata Kelola
Energ

Dasar Pemikiran

Dengan
penggunaan gas
metan schagu
perngganti balan
bakar minyak
dapat
mengurang
ermsi GRK

dasaran

Meningkatnya
potensi
penggunann
energ
terbarukan
meclalui
pengolahan
sampash
menjadi gas
metan
kemudian
menjadi energ
listrik
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Strategi

Menmghat kan
optimalisasi
pemaniaatan

fimbah dan potensi

lahan gambut
sehagni sumber
energl terbarukan
berbasis teknolog
digital

Indikator

RPJMD

IS0
37122:2019
7.1
Persentuse

energ listrik
dan encrm
termal yang
dibasilkan
dari
pengolalsan
air lambah,
imbah padat
dan
pengolaban
limbah cair
lainnya serta
sumber daya
limbah panas
lainnya,
sebagai
bagian dari
total bauran
encrgl kota
untuk tahun
tertentu

73 Energy
istrik dan
panas
dihasilkan
dari limbah
padat atau
pengolaban
Embah cair
per kapita
per tahun

{(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BABV
PENUTUP

Buku I Analisis Strategis Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan ini merupakan
keluaran pertama hasil dari tahap awal Bimbingan Teknis Penyusunan Masterplan Smart
City. Buku ini merupakan dasar dalam penyusunan masterplan smart city karena berisi
analisis visi pembangunan daerah berdasarkan dokumen perencanaan daerah yang
masih berlaku, analisis masa depan daerah, analisis kesiapan daerah dalam implementasi
smart city, analisis kesenjangan daerah, analisis SWOT dan TWOS untuk menetapkan
strategi pada setiap dimensi smart city, serta perumusan visi, misi, dan sasaran

pembangunan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pj. BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd.

ENDRI
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Implementasi kota cerdas atau smart city telah menjadi tren di seluruh dunia.
Gerakan-gerakan ini memberikan tekanan pada keputusan strategis perusahaan, bisnis,
kemudian pemerintah pusat dan daerah, dan penelitian untuk menemukan cara optimal
dalam membangun kota masa depan. Di sisi lain, pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan hak-haknya telah menjadi suatu kebutuhan utama. Selain itu,
masyarakat telah menjadi semakin modern seiring perkembangan zaman sehingga
masyarakat sudah mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan
mereka (Darmawan, 2018).

Smart city adalah sebuah impian dari semua kota-kota besar di seluruh
dunia. Konsep smart city sendiri sebenarnya dapat didefinisikan secara luas, bahkan
dapat dikatakan tidak ada definisi yang benar-benar tepat atau absolut. Sebagai
parameter, terdapat beberapa sudut pandang yang berbeda tentang definisi smart city
(Kajian Pengembangan Smart City di Indonesia, 2015). Menurut KSPPN Bappenas
(2013), smart city pada dasarna merupakan pengembangan lebih lanjut dari kawasan
perkotaan yang mampu memenuhi kebutuhan penduduknya dan menuju kepada
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan.

Di Indonesia, sejak tahun 2017 telah dimulai inisiasi pengembangan smart
city di Indonesia melalui Gerakan Menuju Smart City. Pada tahun 2023, telah terpilih
50 kota/kabupaten yang akan menerapkan konsep smart city dalam pencapaian
pembangunan daerahnya, termasuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kabupaten Hulu
Sungai Selatan adalah salah satu kabupaten dari 13 (tiga belas) kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak 135 km sebelah utara ibu kota Provinsi
Kalimantan Selatan, Banjarmasin, memiliki peran strategis dalam mendukung IKN.
Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki banyak keanekaragaman hayati yang
melimpah sekaligus kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat yang telah terbentuk
secara turun temurun dilestarikan dan dikembangkan sehingga menjadi daya tarik
tersendiri. Potensi pengembangan daerah yang ada ini harus digali sehingga dapat
mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakatnya melalui inovasi-inovasi dalam perspektif

konsep smart city. Secara khusus, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah
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berkomitmen sesuai dengan Inpres Nomor 3/2003 Tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan e-Government untuk memanfaatkan teknologi informasi
pemerintah sebagai alat untuk membantu menjalankan sistem pemerintahan secara
efisien. Komitmen ini diwujudkan dalam Misi 5 RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2018-2023, yaitu Menghadirkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan Bersih
serta Pelayanan Publik Berkualitas Berbasis Teknologi Informasi dalam Bingkai
Kehidupan yang Agamis.

Menuju Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai kota cerdas, maka disusun
Masterplan Smart City sebagai dokumen perencanaan yang dapat memandu dalam
mengintegrasikan konsep smart city dalam pembangunan Kabupaten Hulu Sungai

Selatan ke depan.

1.2 Tujuan dan Sasaran
1.2.1 Tujuan
Tujuan Pendampingan Penyusunan Masterplan Smart City Kabupaten Hulu

Sungai Selatan adalah untuk:

1. Menciptakan integrasi, sinkronisasi, dan sinergi antara perencanaan pengembangan
smart city di tingkat pusat dan daerah;

2. Menyediakan landasan materi dan implementasi praktis rencana pengembangan
daerah berdasarkan konsep smart city;

3. Menjamin terakomodasinya sasaran pembangunan di dalam RPJMN dalam dokumen
perencanaan smart city daerah; dan

4. Mendorong proses pengembangan smart city yang efektif, efisien, inklusif, dan

partisipatif.

1.2.2 Sasaran
Sasaran Pendampingan Penyusunan Masterplan Smart City Kabupaten Hulu
Sungai Selatan adalah:
1. Tersusunnya dokumen Panduan Penyusunan Masterplan Smart City yang
komprehensif dan aplikatif;
2. Tersusunnya dokumen Masterplan Implementasi Smart City jangka pendek (1 tahun),
jangka menengah (5 tahun) dan jangka panjang (10 tahun) kapubaten/kota di

Indonesia;
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Terlaksananya program pembangunan smart city daerah sesuai dengan masterplan
yang telah disusun termasuk program quickwin dalam 1 (satu) tahun ke depan; dan

Membantu pemerintah daerah dalam tata pamong (governance) dan tata kelola
(manajemen) pengembangan smart city sehingga dapat berlangsung secara sistematis

dan berkelanjutan.

1.3 Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan sebagai pendukung implementasi konsep

smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut:

1.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-Government;

Surat Edaran Kementerian Komunikasi Dan Informatika Nomor B-349/
DJAI/AL.01.02/06/2022 Tentang Asemen Penetapan 50 Kabupaten/ Kota Menuju
Gerakan Smart City 2023;

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 59 Tahun 2022 Tentang Perkotaan;

Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Pendayagunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Penyelengaraan Pemerintah di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan;

Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Tata Kelola
Penyelengaraan Sistem Elektronik Dalam Pemerintahan (e- Government) di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan; dan

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 9 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Pemerintah Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi.

Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Bersama Badan
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kementerian Komunikasi
dan Informatika Nomor: 415.4/03 /NK/ PEM /2023 tanggal 28 Februari 2023 Tentang
Implementasi Gerakan Menuju Kota Cerdas Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun

2023.

1.4 Kerangka Pikir Smart City
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Teori smart city terus berkembang dan setidaknya dipengaruhi oleh tiga teori
yaitu Sustainable Development (Pembangunan Berkelanjutan), Smart Growth, dan
Digital/Cyber City. Dari ketiga teori tersebut, Pembangunan Berkelanjutan memiliki
umur yang paling tua dan hingga sekarang beradaptasi dengan teori-teori lain. Smart city
dinilai memiliki pendekatan yang memudahkan kota dalam berkembang antara lain: 1)
Konsep yang tidak menghilangkan adaptasi teknologi sebelumnya dimana teknologi
tersebut juga sudah menjadi konsumsi dunia saat ini. Teknologi tersebut termasuk
teknologi sensor dan system control digital pada infrastruktur perkotaan; 2)
Pertumbuhan jaringan nirkabel yang memungkinkan banyak jaringan dan distribusi data
terhubung sehingga dapat saling bertukar informasi; 3) Perkembangan teknik
manajemen informasi dengan model semantik (berdasarkan arti kata) yang
terstandarisasi sehingga setiap orang mudah menerjemahkan suatu informasi; dan 4)
Perkembangan komputasi dan algoritma baru yang menjadikan arus informasi menjadi
makin real-time (Rusadi, 2014).

Secara definisi, smart city merupakan sebuah konsep kota cerdas yang
mampu mengelola sumber daya yang ada dengan efisien dan membagi informasi secara
luas (Tomordy, 2010). Selain itu, smart city merupakan kota yang mampu
mengintegrasikan infrastruktur keras (modal fisik) dengan sumber daya manusia,
modal sosial (social infrastructure), dan infrastruktur telekomunikasi modern untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas kehidupan yang tinggi
dengan manajemen sumber daya yang bijaksana melalui pemerintahan berbasis
partisipasi masyarakat (Caragliu, Del Bo, & Nijkamp, 2009). Dengan kata lain, prinsip
utama smart city adalah mengintegrasikan peran pemerintah dan peran masyarakat
untuk mencapai kesejahteraan bersama.

Secara khusus, kerangka pikir smart city yang dikembangkan sesuai
konteks Indonesia yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam implementasi smart
city di seluruh kota/kabupaten terpilih termasuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan
digambarkan dalam Gambar 1.1 yang disusun berdasarkan Buku Panduan Penyusunan
Masterplan Smart City yang dibuat oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika

Republik Indonesia.
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(Sumber: Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia; diolah, 2023)

Gambar 1.1
Kerangka Pikir Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Dalam kerangka pikir tersebut digambarkan bahwa seluruh tahapan
penyusunan Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada
konsep yang terdiri dari enam dimensi pembangunan smart city, dijelaskan sebagai

berikut.

1. Smart Governance

Dimensi pertama ini didefinisikan sebagai tata kelola smart city yang
menyoroti tata kelola pemerintah daerah sebagai institusi yang mengendalikan seluruh
kehidupan kota. Dengan mengimplementasikan tata kelola kota yang pintar maka
pemerintah diharapkan mampu mengubah birokrasi tradisional menuju birokrasi yang
lebih cepat, efisien, efektif, komunikatif, dan selalu mampu melakukan perbaikan yang
berkelanjutan sehingga dapat mencapai kualitas kinerja birokrasi yang baik dengan
melakukan inovasi dan adopsi teknologi terpadu.
2. Smart Branding

Dimensi kedua ini didefinisikan sebagai kemampuan daerah dalam membuat
inovasi untuk memasarkan daerah sehingga dapat meningkatkan daya saing daerah yang
berfokus pada bidang pariwisata, bisnis, dan membangun citra/wajah kota. Melalui
dimensi ini maka diharapkan mampu mendorong aktivitas ekonomi masyarakat dan
mencapai kehidupan sosial yang layak dengan tetap menjaga kelestarian budaya lokal

sehingga dapat mencapai kesejahteraan masyarakat yang dicita-citakan.



3. Smart Economy

Dimensi ketiga smart city bertujuan untuk mewujudkan ekosistem yang
dapat mendukung seluruh aktivitas ekonomi masyarakat yang selaras dengan potensi
dan sektor unggulan daerah sehingga masyarakat secara ekonomi mampu adaptif
terhadap segala perubahan yang muncul dalam era VUCA (volatility, uncertainty,
complexity, dan ambiguity) saat ini. Dimensi ini berfokus pada upaya membangun
ekosistem industri, peningkatan kesejahteraan rakyat, dan membangun ekosistem

transaksi keuangan.

4. Smart Living

Dimensi keempat ini bertujuan untuk mendorong kelayakan taraf hidup
masyarakat melalui pola hidup yang layak, kualitas kesehatan yang layak, dan
ketersediaan moda transportasi yang dapat mendukung mobilitas orang dan barang di

daerah.

5. Smart Society

Dimensi kelima ini menjadikan manusia sebagai unsur utama kota. Tujuan
elemen ini adalah untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang humanis
dan dinamis, baik secara fisik maupun virtual sehingga tercipta masyarakat yang
produktif, komunikatif, dan interaktif dengan literasi digital yang mumpuni. Perwujudan
dimensi ini melalui interaksi masyarakat yang efektif, ekosistem belajar yang efektif, dan
terbentuknya sistem keamanan masyarakat.

6. Smart Environment

Dimensi terakhir ini memiliki ide untuk mewujudkan pembangunan daerah
yang berkelanjutan yang berfokus pada perlindungan lingkungan, pengembangan tata
kelola sampah dan limbah, serta kemampuan mengembangkan tata kelola energi yang
bertanggung jawab. Dimensi ini diharapkan dapat mendorong perhatian pada lingkungan
hidup alih-alih hanya berfokus pada pembangunan infrastruktur fisik.

Keenam dimensi ini merupakan arsitektur pendukung perencanaan
pembangunan. Dengan kata lain, konsep smart city merupakan bagian dari pendukung
rencana strategis daerah baik dalam jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang.
Oleh karena itu, masterplan smart city meliputi isu- isu strategis, tujuan, dan sasaran,
serta mengutamakan peristiwa pembangunan. Dalam konstruksi ini, maka kerangka pikir
penyusunan masterplan smart city daerah tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan

dokumen perencanaan pembangunan smart city daerah yang disusun dengan
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mempertimbangkan seluruh dokumen perencanaan daerah dalam hal ini RPJPD, RPD,
Renstra, dan Renja. Secara khusus, untuk dapat mengukur ketercapaian implementasi
smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, maka indikator yang digunakan adalah

indikator perkotaan dan masyarakat yang berkelanjutan sesuai dengan SNI 37122:2019.
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BAB Il
ARAH PEMBANGUNAN SMART CITY DAERAH

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu bagian wilayah
pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki potensi dan peluang untuk
maju dan berkembang. Implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan harus
berlandaskan pada visi pembangunan smart city sehingga dapat ditentukan sasaran
pencapaian pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Visi smart city ini
kemudian diturunkan ke dalam misi pembangunan smart city. Adapun Visi dan Misi
Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempertimbangkan Visi dan Misi Daerah
yang tercantum dalam dokumen-dokumen perencanaan daerah, yaitu RPJP Daerah dan
RPJM Daerah, Visi dan Misi Pembangunan Nasional; harapan warga masyarakat; dan
faktor eksternal di masa depan. Penjelasan visi, misi, dan sasaran smart city diuraikan

sebagai berikut.

2.1 Visi, Misi, dan Sasaran Smart City Daerah

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor C/17/15/3 tanggal 29 Juni 1950 wilayah Kalimantan dibagi
menjadi 6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya Afdeling
Van Hoeloe Soengai dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan ibu kota
Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma yang penting
bagi Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan rencana
pembangunan melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan masterplan
smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen perencanaan
pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan
Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir. Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi
Undang-Undang, pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional

diselenggarakan pada tahun 2024. Dengan demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan
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dimaksud, maka di Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi
menjelang Pemilu Kepala Daerah Serentak Nasional Tahun 2024 sehingga dokumen
perencanaan yang akan digunakan dalam menganalisis visi pembangunan daerah ini
menggunakan dokumen Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2024-2026 yang merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 52 Tahun 2022 Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023
dan Daerah Otonomi Baru.

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian
dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025.

Visi pengembangan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi
dasar perumusan prioritas pengembangan pembangunan daerah selama 10 (sepuluh)
tahun ke depan dengan terus melakukan inovasi untuk mencapai peningkatan
pembangunan daerah yang telah direncanakan. Visi Smart City Kabupaten Hulu Sungai

Selatan dirumuskan sebagai:

“Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur, Agamis,
Rakat, dan Berbasis Teknologi (HSS SMART)”

Memperhatikan visi tersebut serta perubahan paradigma dan kondisi yang
akan dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dapat lebih berperan dalam perubahan yang terjadi di lingkup regional, nasional
maupun global. HSS SMART dimaknai sebagai Hulu Sungai Selatan yang dapat
mengelola berbagai sumber dayanya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan
berbagai tantangan kota menggunakan solusi kreatif, inovatif, terintegrasi, dan
berkelanjutan untuk menyediakan infrastruktur dan memberikan layanan-layanan kota
yang dapat meningkatkan kualitas hidup warganya. Secara keseluruhan, visi
pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada kata kunci
utama yaitu:

e Sehat: Kota yang menyediakan layanan kesehatan berkualitas dan

inklusif, dan berupaya menyediakan dimensi permukiman, lalu lintas dan
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transportasi, industri, perkantoran dan pariwisata yang sehat.

Makmur: Kota dengan kondisi masyarakat yang relatif terpenuhi
kebutuhan hidupnya secara layak dan berkeadilan sesuai dengan perannya
dalam kehidupan.

Agamis: Kota yang mendasarkan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, dan
implementasi nilai sosial, moral, norma, etika, tradisi, kearifan lokal dan
toleransi sebagai fondasi kehidupan.

Rakat: Kota yang mengedepankan konsep kerja sama yang dinamis,
dialogis, namun tetap harmonis untuk mencapai kondisi yang lebih baik,
serta menyediakan lingkungan dan dinamika kehidupan perkotaan yang
terbuka, ramah, dan menghormati pluralisme.

Berbasis Teknologi: Kota yang menggunakan teknologi secara optimal
dan bijak untuk kemudahan, kecepatan, keteraksesan dan kualitas

layanan sebagai dimensi utama pada semua aspek.

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut, maka ditetapkan

misi yang jelas, karena misi merupakan suatu pernyataan untuk menetapkan tujuan

dan sasaran yang ingin dicapai. Adapun Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan

adalah sebagai berikut:

1.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing dengan
Penghayatan dan Pengamalan Nilai-nilai Agama.

Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Cerdas.

Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis- Agroindustri yang
Berteknologi Tinggi.

Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

2.2 Indikator Utama Smart City Daerah

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI pada tahun 2023 menjadikan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai salah satu dari 50 (lima puluh) kabupaten/kota

terpilih dalam implementasi Gerakan Menuju Kota Cerdas (Smart City). Oleh karena itu,

penyusunan masterplan smart city diharapkan dapat membantu akselerasi

pembangunan yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Hulu Sungai
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Selatan. Dengan demikian dapat diidentifikasi sinkronisasi sasaran pembangunan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan enam dimensi smart city (lihat Tabel 2.1).
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Tabel 2.1

Sinkronisasi Misi, Tujuan, dan Sasaran RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan terhadap Enam Dimensi Smart City

Sasaran

Indikator Sasaran

Dimensi Smart City

Misi 4

Meningkatkan
Perekonomian Daerah
vang Berbasis pada
Pengembangan
Agribisnis -
Agroindustni

Misi 5

Pemanfaatan dan
Pengelolaan Sumber
Daya Alam (SDA)
untuk Pembangunan
Berkelanjutan dan
Berwawasan
Lingkungan

Tujuan 1 Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi
yang Berkualitas dan
Inklusif yang Berdampak
Terhadap Angka
Kemiskinan

Sasaran 1.1

Meningkatnya Produktivitas
dan Daya Saing Ekonomi
Potensi Keunggulan Daerah
vang Berkelanjutan

Indikator 1

Meningkatnya Produktivitas dan
Daya Saing Ekonomi Potensi
Keunggulan Daerah yang
Berkelanjutan

Indikator 2

Indeks Daya Saing Pariwisata
Indikator 3

Indeks Kepuasan Layanan
Infrastruktur

Indikator 4

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Indikator 5

Indeks Risiko Bencana

Sasaran 1.2

Menurunnya Tingkat
Pengangguran Terbuka dan
Ketimpangan Pendapatan

Indikator 1

Tingkat Pengangguran Terbuka
Indikator 2

Rasio Gini

Indikator 3

Indeks Desa Membangun
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Misi 1

Mewujudkan
Peningkatan
Penghayatan dan
Pengamalan Nilai-nilai
Agama serta
Membangun Sikap
Religius

Misi 2

Mewujudkan Sumber
Daya Manusia (SDM)

yvang Berkualitas dan
Berdaya Saing

Tujuan

Tujuan 2 Meningkatkan
Kualitas Pembangunan

Manusia yvang Unggul dan
Berkarakter

Sasaran Indikator Sasaran m m
i
e
Sasaran 2.1 Indikator 1
Meningkatnya Akses dan Harapan Lama Sekolah
Kualitas Pendidikan, Indikator 2
Kesehatan, Komiditi Pangan |Rata-rata Lama Sekolah
dan Non-Pangan Masyarakat | Indikator 3
Pengeluaran Per Kapita
Indikator 4
Indeks Literasi
Sasaran 2.2 Indikator 1

Meningkatnya Stabilitas
Sosial Masyarakat vang
Berkarakter dan Berbudaya

Keamanan dan Ketertiban
Indikator 2

Indeks Pembangunan Kebudayaan

Misi 3
Memantapkan Tata
Kelola Pemerintahan
vang Baik

Tujuan 3 Meningkatkan
Kepuasan Masyarakat
Terhadap Pelayanan
Publik

Sasaran 3.1

Meningkatnya Tata Kelola
Pemerintahan vang
Berorientasi pada Layanan
Sampai ke Tingkat Desa

Indikator 1
SAKIP
Indikator 2

Indeks Reformasi Birokrasi

Indikator 3
Sistem Merit ASN
Indikator 4

Indeks Inovasi Daerah

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Kemudian secara rinci dapat dirumuskan Kketerkaitan antara misi dengan
dimensi smart city sebagai berikut. Pertama, Misi 1 Smart City adalah Mewujudkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing dengan Penghayatan
dan Pengamalan Nilai-nilai Agama disokong oleh dua dimensi smart city, yaitu Smart
Living dan Smart Society. Kedua, Misi Smart City adalah Memantapkan Tata Kelola
Pemerintahan yang Cerdas disokong oleh dimensi Smart Governance. Ketiga, Misi 3
Smart City adalah Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis-
Agroindu stri yang Berteknologi Tinggi disokong oleh dimensi Smart Economy.
Terakhir, Misi 4 Smart City adalah Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam
(SDA) untuk Pembangunan Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan disokong oleh
dimensi tiga dimensi, yaitu dimensi Smart Branding, Smart Economy, dan Smart
Environment. Pemetaan keterkaitan antara misi smart city dengan dimensi smart city

disajikan pada Gambar 2.1.

Misi 1

Mewujndlan Samber Daye Manusis (SDM)
yunp Berkoalites dan Herdayae Ssing dengan

Penghoyatan dan Pengnmalan Nidai-nilat Agnmas \

Misi 2
Memantaphan Tata Kelola Pemerintalan yang
Cerdas

Misi 3 ’

Menmgkathan Perchonomean Daersh yang
Herhiants Agribisms -Agrodudustss yamg
Herteknaing Tinges

Misi 4
Perunbutan dan Penguiolen Samber Daya
Alam (SDA) ontik Pembompgunan  Berkelanjutun
dan Berweaw ssan Linghoungun

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Gambar 2.1
Keterkaitan Misi Smart City dengan Dimensi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Untuk dapat mengakselerasi pencapaian visi dan misi maka perlu dilakukan
penjabaran atas visi dan misi smart city terpilih ke dalam rumusan sasaran berdasarkan
subdimensi dari masing-masing dimensi smart city beserta dasar pemikiran
pembentuknya serta menetapkan indikator berkualitas yang akan digunakan untuk
mengukur ketercapaian tujuan diterapkannya smart city di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Adapun indikator yang ditetapkan pada masing-masing sasaran merupakan
Indikator Pembangunan Daerah yang tertuang dalam RPD dan indikator smart city yang

ada dalam SNIISO 37122:2019. Berikut ini disampaikan uraian berbagai indikator smart
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city Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan sasaran pembangunan smart city dalam

rentang waktu 2024-2034.

2.2.1 Sasaran Smart Governance
Dimensi Smart Governance menggambarkan implementasi tata kelola
pemerintahan dengan pendekatan cerdas. Organisasi pemerintahan menjadi fokus utama
dalam mencapai smart governance yang efektif. Kesuksesan smart governance diukur
dengan pencapaian sasaran dari setiap subdimensi, termasuk peningkatan kualitas
layanan publik, efektivitas dan efisiensi birokrasi, serta perancangan kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Sasaran utama dimensi ini adalah
meningkatkan tata kelola pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang cerdas
dengan orientasi layanan yang mencakup hingga tingkat desa. Dengan mencapai tujuan
ini, smart governance diharapkan mampu menciptakan pemerintahan yang lebih
responsif, efisien, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai lapisan
masyarakat. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi
Smart Governance dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2

Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan
Strategi Dimensi Smart Governance

Indikator Capaian

Sub- Dasar .
dimensi Pemikiran SLELEL SR ISO
RPJMD
37122:2019
Layanan Dengan konsep smart Meningkatkan tata [ Meningkatkan |Indeks 18.2 Persentase
Publik governance akan meningkatkan [kelola optimalisasi Kepuasan area kotadi
kualitas layanan publik pemerintahan pemanfaatan | Masyarakat |bawah zona
pemerintahan daerah yang yang cerdas teknologi (IKM) putih/titik
merata hingga ke desa dengan berorientasi pada | digital dengan mati/tidak
menyederhanakan proses, layanan sampai melakukan tercakup oleh
mempersingkat waktu, dan desa pemenuhan konektivitas
efektif infrastruktur telekomunikasi
digital dan 18.3 Persentase
peningkatan area kotayang
kualitas SDM dicakup oleh
IT melalui konektivitas
kerja sama internet yang
multipihak disediakan oleh
kota
Birokrasi Memperkuat Kepercayaan Memantapkan Meningkatkan [Indeks 10.2 Persentase
masyarakat terhadap reformasi pelaksanaan Reformasi layanan kota
pemerintaha daerah dan birokrasi berbasis | tata kelola Birokrasi (kabupaten)
mendorong terciptanya digital sampai di | pemerintahan yang dapat
birokrasi yang efisien, tingkat desa yang diakses dan
transparan, dan responsif akuntabel yang dapat
terhadap kebutuhan dan diminta secara
masyarakat melalui keterlibatan transparan daring
perencanaan, pengambilan melalui
keputusan, dan pengawasan digitalisasi
hingga di level desa pemerintahan
berbasis
pelayanan
yang efektif
dan efisien
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Indikator Capaian

Sub- Dasar .
dimensi Pemikiran Sasaran Strategi 1S0
37122:2019
Perancangan |Membangun Meningkatnva Menciptakan | Nilai SAKIP [21.1 lumlah
Kebijakan hubungan yang kebijakan yang perancangan warga kota per
kuat dengan responsif kebijakan 100.000
masyarakat, terhadap yang penduduk per
meningkatkan kebutuhan dan berkualitas tahun yang
kepercayaan, dan |aspirasi dan sesuai terlibat dalam
menciptakan masyarakat dengan proses
kebijakan yang sampai di tingkat | kebutuhan perencanaan
memberikan desa masyarakat
manfaat nyata melalui
bagi masyarakat ketersediaan
sampai di tingkat data yang
desa terintegrasi
dan
terjaminnya
keamanan
sistem
informasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.2 Sasaran Smart Branding

Dimensi Smart Branding menjadi komponen yang sangat penting dengan
tujuan utama meningkatkan sektor pariwisata, daya saing bisnis, dan wajah kota.
Sebagai elemen kunci yang mengemban peran sentral dalam evolusi perkotaan,
keberhasilan smart branding terletak pada efektivitas implementasi kebijakan
perkotaan serta partisipasi aktif semua pemangku kepentingan yang terlibat. Dengan
implementasi smart branding di Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan memiliki peran
strategis karena tidak hanya menciptakan identitas yang menarik dan positif untuk
suatu kota, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui sektor
pariwisata dan meningkatkan daya saing bisnis. Daya tarik destinasi wisata di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan dan pendapatan daerah. Sementara itu, peningkatan daya saing
bisnis membuka peluang bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan lapangan
kerja. Maka dari itu, dimensi ini menjadi kunci untuk membangun perkotaan yang
berdaya saing dan berkesinambungan. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran,

dan strategi dari dimensi Smart Branding dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Branding

Indikator Capaian

dimensi Pemikiran SRR Strategi IS0
37122:2019
Pariwisata [Dengan Berkembangnya [Meningkatkan Indeks Daya 141
berkembangnya destinasi wisata |[pengembangan [Saing Persentase
destinasi wisata alam, budaya, pariwisata Pariwisata layanan
alam dan wisata dan religi melalui Indeks rekreasi
budaya diharapkan peningkatan Pembanguna publik yang
akan membuka promosi, n dapat dipesan
lapangan kerja infrastruktur, Kebudayaan secara daring
sehingga menyerap teknologi
tenaga kerja lokal informasi dan 17b.1 Jumlah
dan membuka komunikasi, pemesan
peluang sumber daya daring untuk
berwirausaha bagi manusia dan fasilitas
masyarakat lokal sentra UMKM budaya per
sehingga dapat secara 100.000
menurunkan kolaboratif penduduk
tingkat antara
pengangguran pemerintah dan 17b.2
masyarakat Persentase
catatan
budaya yang
telah
Didigitalkan
Daya Saing |Dengan penetrasi Meningkatnya Meningkatkan Persentase 5.2 Tingkat
Bisnis branding ini penetrasi brand |branding Pertumbuhan [kelangsungan
diharapkan akan |produk lokal melalui kanal- Industri bisnis baru
meningkatkan daya |pada sektor kanal digital, Pengolahan per 100.000
saing produk pertanian, kualitas UMKM, [Persentase penduduk
daerah perikanan, nilai tambah Peningkatan
UMKM, dan produktivitas Kualitas 20.1
pariwisata hasil pertanian  [Produk Persentase
dan perikanan Industri tahunan dari
Pengolahan anggaran kota
yang
dihabiskan
untuk inisiatif
Pertanian
20.3
Persentase
luas tanah
kota yang
dicakup oleh
sistem
pemetaan
pemasok
makanan
Daring
Wajah Dengan Terwujudnya Membangun Persentase 5.2 Tingkat
(Tampilan) [terwujudnya kota sentra citra Kabupaten Peningkatan kelangsungan
Kota sebagai sentra UMKM Hulu Sungai Produktivitas bisnis baru
UMKM dan wisata Selatan sebagai Per Unit per 100.000
religi diharapkan gerbang IKN Usaha penduduk
akan menjadi daya melalui
tarik bagi investor pembangunan
maupun wisatawan infrastruktur
kota yang khas
memuat budaya

lokal, inovatif dan

modern

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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2.2.3 Sasaran Smart Economy

Implementasi smart economy akan membawa sejumlah manfaat penting bagi
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan efisiensi
ekonomi melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi. Dengan proses bisnis yang lebih
cerdas, pemborosan dapat diminimalkan, produktivitas ditingkatkan, dan pertumbuhan
ekonomi dipercepat. Selain itu, smart economy juga berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja baru dengan mendorong inovasi dan pertumbuhan sektor ekonomi
tertentu, seperti teknologi informasi, industri kreatif, dan layanan terkait teknologi.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat juga menjadi dampak positif, diwujudkan melalui
peningkatan pendapatan, akses terhadap pekerjaan, dan pelayanan publik yang lebih
baik. Tak kalah pentingnya, implementasi smart economy juga berfokus pada
inklusivitas, memastikan bahwa manfaat ekonomi didistribusikan secara merata di
antara masyarakat. Peningkatan akses dan partisipasi dalam ekonomi digital bertujuan
untuk  meningkatkan inklusivitas, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan
memberdayakan lapisan masyarakat yang lebih luas. Rumusan subdimensi, dasar
pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart Economy dapat dilihat pada Tabel

2.4.
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Tabel 2.4
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Economy

Sub Indikator
~‘.m.1 ensi Pemikiran S ) 150
N R 37122:2019
Ekasistem [Dengan Meningkatnys  [Meningkatkan  |Laju 201 Persentase
Industri meningkatkan daya |daya sasing 1 Pertum- tahunan dari
paing scktor industri | sektor industri buhan anggaran kota
hlcan menmgkatkan |yang Ekonomi yang dihabiskan
pangsa pasar terintegrasi Persenbase untuk mesiatif
kerhadap komoditas |dengan seltor tansan
UMKM‘.“;chmm.\ pntg;r‘:r. rungk.u‘ Ekomn
pnddustri doaerah sekunder, dan Kuantitas
Yeading sector tersier Hahan Baku
fradustei tertentu Lokal
fy ang terintegrasi keknologr, dan
dengan industri perbasis
primer, sekunder Higital yang
dan tersier kerintegrasi
Kesepahteraan [Dengan Meninghatnya Meningkatkan  |Persentase 53 Persentase
Masyarakat  fnewnjudkan kesegahteraan  pkinerg antara  |Pendudok tenaga kerja
jcesepahteraan masyarakat erintah, Miskin yang bekerja s
fnasyarakat akan yang berdaya yarakat Fersentase scktor teknologl
menciptakan dan mandiri pihak Penyerapan informasi dan
masyarakat yang wasta dengan Angkatan komunikasi
perdaya dan fnelakukan Kerja [TIK)
jnandiri karema pemberday san (Angkatan
femilili Imasy arakat Kerja yang 5.4 Persentase
pendapatan yang fnelalai UMKM Bck“:“) anghkatan kerja
mesngkat dan Kan yang bekerja <
fersedianya pengembang- sektor
fkesempatan kerja jn usaha pendidikan,
produlkt s penelitian, dan
ksehingga akan pengembangan
mendorong
munculnya
pvirausasha
paru yang
fmandir
Ekosistem Menciptakan Terwujudnya Mengembang- |Persentase 9.1 Jumnlah
Transaks) pkosistem transaks) | ckosistem fean Capaian pendapatan
Keuungan [cenangan yang transaks: fnfrastruktur  |Pendapatan | tahunan yang
nudah, murah, dan | kevangan kransaksi Ash Daersh | dikumpulkan
kerjangkau melalun | berhasis digital dari ekonomi
perbasis digital berbagi scbhagai
v ang dapat persentase dar
mendarong industri pendapatan
-commerce dan sumber sendini
narketploce dengan
ferbangunnya 92 Persentase
budaya masyarakat pembayarun ke
nenggunakan kota yang
fransaksi keuangan dibayar secara
Migital jean SOM yang clektromk
fmemaltki berdasarkan
jceahlian dan faktur
pulenta digital elektromk

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.4 Sasaran Smart Smart Living

Konsep smart living atau kehidupan cerdas akan dapat diimplementasikan
dan memberi kebermanfaatan yang signifikan jika pemerintah dan masyarakat bersama-
sama berpartisipasi dalam membangun sasaran prioritas smart living. Dalam konteks

ini, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki peran kunci dalam merancang
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kebijakan, menciptakan infrastruktur cerdas, dan menyediakan layanan publik yang

terintegrasi. Keikutsertaan aktif pemerintah dalam membangun sasaran prioritas smart

living mencakup aspek-aspek seperti teknologi informasi, keberlanjutan lingkungan

dalam tata ruang, sistem transportasi, dan layanan kesehatan yang terhubung. Rumusan

subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart Living dapat

dilihat pada Tabel 2.5.

Sub-
dimensi

Dasar
Pemikiran

Sasaran

Tabel 2.5

Strategi

Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Living

Indikator Capaian

ISO

37122:2019

Harmonisasi |Mewujudkan Meningkatnya Mewujudkan Harmonisasi| Persentase 214

Tata Ruang lingkungan tata ruang tata ruang wilayah Kesesuaian Persentase
tempat tinggal |wilayah yang melalui peningkatan Pemanfaatan populasi kota
yang nyaman | harmonis untuk |kualitas prasarana sarana | Ruang yang hidup
dan harmonis | mendukung dan utilitas umum (PSU), dalam
antara daya saing Pembangunan kepadatan
lingkungan daerah yang infrastruktur, pemerataan populasi
pemukiman, berkelanjutan layanan publik, sedang hingga
lingkungan penyediaan informasi tinggi
pusat bisnis, mitigasi bencana dan peta
yang didukung kawasan bencana digital
dengan fasilitas yang mudah diakses
rekreasi untuk publik melalui sinergitas
keluarga dengan stakeholder
sehingga terkait
menciptakan
kenyamanan
dan kualitas
hidup yang
baik

Kesehatan Dengan derajat | Meningkatnya Mewujudkan Modernisasi| Usia Harapan 11.1
kesehatan yang | derajat pelayanan kesehatan, Hidup (UHH) Persentase
baik akan kesehatan dimulai dari pelayanan populasi kota
meningkatkan |masyarakat kesehatan tingkat dasar yang masuk
akses terhadap |untuk sampai dengan tingkat dalam file
ketersediaan mendukung lanjut, sehingga kesehatan
makanan dan |akses terhadap |terciptanya sinergitas terpadu
minuman sehat,| kualitas pelayanan kesehatan daring yang
akses terhadap | pendidikan, dan dapat diakses
pelayanan komoditi oleh penyedia
kesehatan, dan |pangan dan layanan
kebutuhan non-pangan kesehatan
lainnya masyarakat

Transportasi |Mewujudkan Meningkatnya Meningkatkan kualitas Persentase 19.5
transportasi ekosistem dan kuantitas moda Konektivitas Persentase Jalur
yang menjamin [ transportasi transportasi publik dan |Jalan dalam transportasi umum yang
mudahnya yang lancar dan |pelajar serta memperluas | Kondisi dilengkapi dengan sistem
mobilitas bagi [aman untuk jangkauannya Mantap langsung (real-time)
individual, mendukung yang dapat diakses
publik, maupun | akses dan publik
untuk kualitas 19.9
pemenuhan pendidikan, Persentase lampu lalu
kebutuhan kesehatan, lintas yang cerdas
logistik daerah |komiditi pangan

dan non-pangan
masyarakat

19.12

Persentase rute
angkutan umum dengan
konektivitas internet
yang disediakan kota
dan/atau untuk komuter
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(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.5 Sasaran Smart Society

Smart society merupakan kondisi ideal dimana interaksi antara individu,
komunitas, dan dunia digital terjalin secara harmonis. Dalam smart society, setiap
individu memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan yang didukung oleh fasilitas
belajar secara digital. Artinya, pemberian pendidikan tidak hanya terfokus pada akses
fisik, tetapi juga mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung proses belajar-
mengajar. Selain itu, pemerintah memegang peran penting dalam menciptakan smart
society dengan memastikan perlindungan terhadap keselamatan jiwa, properti, dan
mengelola risiko bencana bagi masyarakat. Ini mencakup implementasi kebijakan dan
infrastruktur yang mendukung keamanan masyarakat secara menyeluruh, baik dari
aspek kejahatan, kecelakaan, maupun bencana alam. Perlindungan ini juga mencakup
upaya pencegahan dan tanggap darurat yang efektif untuk mengatasi berbagai risiko
yang mungkin dihadapi oleh masyarakat. Dengan demikian, implementasi smart society
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak hanya menciptakan konektivitas digital, tetapi
juga memastikan bahwa masyarakat memiliki akses pendidikan yang merata dan
perlindungan yang efektif, menciptakan lingkungan yang aman, cerdas, dan berdaya
saing. Rumusan subdimensi, dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart

Society dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Society



Indikator

Sub- Dasar Sasaran Strategi 1SO
dimensi Pemikiran 37122:2019
Interaksi Dengan Terciptanya Menguatkan Indeks Desa 13.4 Persentase

Masyarakat| terbangunnya [modal sosial keterhubungan |Membangun anggaran kota
modal sosial masyarakat dan Persentasi yang
masyarakat yang tangguh keterbukaan Pemuda yang dialokasikan
akan sosial melalui Berwirausaha |untuk
mendorong pendidikan, Persentase penyediaan
toleransi dan kolaborasi dan | Penyandang program yang
kerukunan elaborasi, serta | Disabilitas ditujukan untuk
serta nilai-nilai positif |yang Memiliki | menjembatani
harmonisasi untuk Keterampilan kesenjangan
masyarakat di menciptakan digital
tengah modal sosial
masyarakat yang tangguh 13.2 Persentase
yang semakin anggaran kota
beragam yang

dialokasikan
untuk
penyediaan alat
bantu mobilitas,
perangkat, dan
teknologi
pendampingan
bagi warga
negara dengan
kebutuhan
khusus

Ekosistem | Peningkatan Meningkatnya | Meningkatkan Rata-rata 6.3 Jumlah

Belajar/ kualitas kualitas kualitas Lama Sekolah  |tingkat

Pendidikan | pendidikan pendidikan pendidikan (RLS) pendidikan
dilaksanakan masyarakat melalui tinggi sains,
dengan baik secara infrastruktur teknologi,
program formal |formal maupun | yang memadai, teknik, dan
dan non-formal |non-formal kurikulum matematika
untuk relevan, (STEM) per
meningkatkan pengembangan 100.000
kompetensi guru, penduduk
SDM terutama pendekatan Harapan Lama | 6.2 Jumlah
penduduk inovatif Sekolah (HLS) |komputer,
miskin dan berbasis laptop, tablet,
pengangguran teknologi, kerja atau perangkat

untuk suplai
tenaga kerja
yang
berkualitas di
segala bidang
dan sesuai
dengan survei
kebutuhan
pasar kerja

sama dengan
mitra
pembangunan,
program
pembelajaran
seumur hidup,
serta evaluasi
berkelanjutan

pembelajaran
digital lainnya
yang tersedia
per 1.000 siswa

Indeks Literasi

17.3 Jumlah
buku
perpustakaan
umum dan
judul e-book per
100.000
penduduk

17.4 Persentase
populasi kota
yang
merupakan
pengguna
perpustakaan
umum yang
aktif




Sub-
dimensi

Dasar
Pemikiran

Sasaran

Strategi

Indikator

ISO
37122:2019

Keamanan | Peningkatan Terciptanya Menggabungkan [Indeks 15.1 Persentase
Masyarakat| pemerataan keamanan upaya Keamanan dan |area kota yang
pemenuhan masyarakat pemenuhan Ketertiban dicakup oleh
kebutuhan melalui kebutuhan kamera
dasar pemenuhan dasar yang pengintai
masyarakat kebutuhan merata dengan digital
miskin/kurang |dasar yang strategi

mampu melalui
bantuan sosial

lebih merata
dan digitalisasi

digitalisasi yang
inklusif,

berbasis digital masyarakat

dalam rangka dapat

menahan beban merasakan

pengeluaran manfaat dari
kemajuan
teknologi dalam
memajukan

kesejahteraan
dan keamanan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.2.6 Sasaran Smart Environment

Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat diidentifikasi
sebagai wilayah tropis, yang terletak di tengah Provinsi Kalimantan Selatan. Wilayah ini
berbatasan langsung dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Kabupaten Hulu Sungai
Utara, dan memiliki ciri iklim tropis lembab. Kendati demikian, terdapat perubahan pola
cuaca dengan seringnya hujan di tengah musim kemarau panjang. Kabupaten ini
ditandai oleh keberadaan hutan yang cukup luas, meskipun setiap tahun mengalami
penurunan karena berbagai faktor seperti eksploitasi lahan, industrialisasi wilayah, dan
pembukaan lahan baru untuk pemukiman.

Dalam konteks ini, implementasi smart environment menjadi sangat penting.
Smart environment mencerminkan komitmen sebuah kota atau daerah terhadap
pelestarian lingkungan, pengelolaan limbah, dan penggunaan energi secara
berkelanjutan. Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan hal ini menjadi relevan mengingat
tekanan eksploitasi lahan dan industrialisasi yang berdampak pada ekosistem dan
keberlanjutan lingkungan. Dengan menerapkan konsep smart environment, diharapkan
wilayah ini dapat mengelola sumber daya alam dengan lebih bijak, meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan, dan merancang kebijakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan di tengah dinamika perubahan iklim. Rumusan subdimensi,
dasar pemikiran, sasaran, dan strategi dari dimensi Smart Environment dapat dilihat

pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7
Subdimensi, Dasar Pemikiran, Sasaran, dan Strategi Dimensi Smart Environment

Sub- Dasar

Sasaran Strategi 1S0

371222019

dimensi Pemikiran

Memastikan  [Meningkatkan 23.3 Persentase
Lingkungan |terjaganya terjaganya perlindungan dan Kualtas jaringan
kuakitas air, kualitas Lingkungan distrnibusi air
udarta dan lingkungan Hidup kota yang
utupan lahan hidup dalam  fpang berkelanjutan dipantau oleh
alam kondzesd kondisi baik lalui penguatan air cordas
dapat untuk 1, sistem
eningkatkan | menunjeng Indeks Risiko | 11.3 Persentase
potens Bencana populasi kota
twisata dan unggulan s a!msnpnmbungm. vang memiliki
tanian di ckonoqu lokal ptll@ls&l ks foe 2lkun
Kabupaten Hulu | berkesinam- apasitas, peran, peringatan
Sunga Selatan bungan dan fung_n SDM publik langsung
hidang Einghungan, (real-time)
ola.bpr_ul untuk sarara
; uhuplbak. . kualitas udara
herbasis teknolog e
formasi yang
umpreni
Pengelolaan |I. Dengan Memastikon cningkatkan Indeks 1 6.3 Persentase
Sampah terkelolanya | terciptanya istem pengelolsan | Cakupan jumlah total
dan Limbah persampahan | pengelolaan pah dengan Pengelolaan sampab di kota
meningkatkan |sampah dan  pnetode yang efcktif | Persampahan | yang diganakan
kualitas hidup |limbah yang  Man efisien melalui untuk
dan keschatan |cerdas untuk  pemanfaatan menghasilkan
measy arakat menunjang keknolog digital energi
2. Denpan potensi
clektifnya ckanomi lokal 16,4 Persentase
pengawasan | yang dari jumiah
kegiatan berkelanjutan total sampah
pengelolaan plastik yang
lingkungan didaur ulang di
dapat kota
meminamalkan
terjadinya 16,6 Persentase
potensi limbah fstrik
pencemaran dan elektronik
dan bencana lota yang
didaur ulang
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“'\“":l_:[: : p l'l“’”r . Sasaran Strategi 1S0
! cus Nt a
37122:2019

Tata Kelola |Dengan Meningkatnya Meningkatkan . 7.1 Persentase
Energ [penggunaan gas | potensi pptimalisasi energi listrik
metan sebagai pengEunaan dan energ
ggantt bahan |energp imbah dan potensi termal yang
bakar minyak terbarukan an gambut dibasillkan dar
dapat melalui sebagal sumber pengolaban air
mengursng pengolahan eneryl terbarukan limbaly. fimbah
jermisi GRK sampah herbasis teknolog padar, dan
menjadi gas digital pengolaban
metan limbah cair
kemudian lainnya serta
menjadi energi sumber daya
listrik limbah panas
lainnya, sebagu
bagian dari
total bauran
energl kota
untuk tahun
tertentu

73 Energ
listrik dan
panas
dihasillkan dar
limbah padat
atau
pengolaban
limbak cair per
kapita per
tahun

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BAB III
STRATEGI PEMBANGUNAN SMART CITY

Pada bab ini akan dijabarkan hasil analisis kesenjangan dan strategi yang
ditetapkan wuntuk dapat digunakan dalam menentukan langkah-langkah jitu
mewujudkan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Perumusan strategi
dilakukan pada setiap sasaran dari setiap dimensi smart city, yaitu tata kelola birokrasi
dan pemerintahan (smart governance), pemasaran daerah (smart branding), ekonomi
(smart economy), dan ekosistem perumahan (smart living), lingkungan masyarakat

(smart society) dan perlindungan terhadap lingkungan (smart environment).

3.1 Analisis Kesenjangan (Gap)

Pada bagian ini telah teridentifikasi kesenjangan (gap) pada seluruh dimensi
smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dengan analisis ini akan diketahui
kesenjangan antara kondisi yang ada saat ini dengan kondisi yang diinginkan atau
keadaan yang diinginkan di masa depan. Analisis kesenjangan dari seluruh dimensi

smart city dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 31
Analisis Kesenjangan Berdasarkan Dimensi Smart City
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Rangkuman Rangkuman Identifikasi
Kondisi Saat Ini Tren Masa Depan Gap/Kesenjangan
Smart Governance
Belum semua sistem Akselerasi sistem Meningkatkan sistem
pelayanan terintegrasi |pelayanan yang pelayanan yang terintegrasi
terintegrasi guna mendukung
transparansi dan
akuntabilitas data
Belum adanya basis Basis data antarsektor Membangun database
data terpadu dan pemerintahan Kabupaten |terintegrasi dengan
terintegrasi antarsektor |Hulu Sungai Selatan yang | memperbaiki mekanisme
pemerintahan valid dan memiliki sistem pengelolaan database
integritas yang tinggi antarsektor pemerintahan




Rangkuman

Kondisi Saat Ini
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Rangkuman
Tren Masa Depan

Identifikasi
Gap/Kesenjangan

Partisipasi publik
melalui platform digital
belum optimal

Partisipasi masyarakat
dalam menggunakan
sistem pelayanan publik
berbasis digital

Masih perlunya sosialisasi
dan komunikasi yang
intensifuntukmeningkatkan
pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam
membangun smart
governance

Komitmen pimpinan
daerah untuk
melaksanakan smart
governance yang tinggi

Terwujudnya smart
governance di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan

Membangun komitmen
seluruh pemangku
kepentingan untuk
mewujudkan simart
governance di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan

Tersedianya peraturan
perundangan yang
mendukung
pelaksanaan smart
governance

Penyelenggaraan tata
kelola dan kinerja
pemerintahan yang baik

Perlunya integrasi regulasi
kebijakan antara pemerintah
pusat dan daerah sehingga
terjadi kepastian regulasi
yvang memadai dan dapat
beradaptasi dengan cepat
terhadap perkembangan

teknologi cerdas untuk
pelaksanaan smart
governance

Kesenjangan
infrastruktur dan
konektivitas digital yang
menghambat adopsi
teknologi cerdas secara
menyeluruh dan
pemanfaatan data yang
efektif

Infrastruktur dan
konektivitas digital yang
merata guna adopsi
teknologi cerdas secara
menyeluruh dan
pemanfaatan data yang
efektif

Pembangunan infrastruktur
dan konektivitas digital yang
menyeluruh

Tingginya kebutuhan
akan ketersediaan data
yang real-time dari
berbagai sumber untuk
memudahkan
pengambilan kebijakan
dan operasional
perangkat daerah demi
terciptanya pemerintah
yang efektif dan efisien

Kualitas pelayanan publik
yang prima dengan
tersedianya informasi
pengambilan keputusan
dan operasional yang
berkualitas dan cepat

Peningkatan penggunaan
Internet of Things (10T) dan
jaringan sensor akan
memungkinkan
pengumpulan data secara
real-time dari berbagai
sumber

Kurangnya jumlah
sumber daya manusia
yvang memiliki
kapabilitas pengetahuan

Kualitas SDM yang dapat
mendukung smart
governance

Peningkatan kualitas SDM
vang dapat meningkatkan
penggunaan sistem
informasi yang




Rangkuman
Kondisi Saat Ini

dan keterampilan dalam
mengelola teknologi
cerdas untuk
implementasi smart
governance
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Rangkuman
Tren Masa Depan

Identifikasi
Gap/Kesenjangan
memanfaatkan kecerdasan
buatan dan analitik data
dalam penyelenggaraan
sistem pemerintahan

Produk UMKM secara
packaging kurang
menarikdan pemasaran
secara konvensional

Produk UMKM masuk e-
commerce nasional

maupun internasional

Meningkatkan kreativitas
pelaku usaha dan
menumbuhkan semangat
kompetitif

Event pariwisata belum
teragendakan secara
baik dan masih
tergantung pada
musim /iklim

Event pariwisata diekspos
dari awal tahun dan
dipromosikan secara
terpadu

Optimalisasi branding pada
potensi budaya yang sudah
ada dengan pengembangan
wisata digital

Potensi wisata alam
yvang begitu unik dan
menarik dengan
ditetapkannya Loksado
sebagai Kawasan
Strategis Pariwisata
Nasional dan masuk ke
dalam Geopark Meratus
dan wisata religi

Terciptanya akses satu
pintu bagi wisatawan yang
ingin mengunjungi daya
tarik wisata

Pemberdayaansumber daya
manusia pariwisata dan TIK

Penentuan kawasan
belum teroganisir
dengan baik [RTRW -
RDTR)

Mewujudkan keterpaduan
pembangunan di dalam
kabupaten

RTRW - RDTR masih dalam
proses penyusunan,
akibatnya proses
persetujuan tata ruang
memerlukan waktu yang
lama

Harga jual produk pada
saat panen raya
terutama komoditas
hortikultura seperti
lombok, tomat dan lain-
lain mengalami
penurunan harga

Sistem informasi
pemasaran pertanian yang
terintegrasi

Pengembangan sistem
informasi pasar yang efisien
agar petani dapat
memperoleh informasi
tentang harga pasar yang
sedang berlaku dan
permintaan pasar, sehingga
dapat menentukan waktu
vang tepat untuk menjual
produk mereka dan
mendapatkan harga vang
lebih tinggi




Rangkuman

Kondisi Saat Ini
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Rangkuman

Identifikasi

Tren Masa Depan

Smart Economy

Gap/Kesenjangan

Penjualan/pemasaran
produksi pertanian
masih konvensional dan
diatur pedagang
perantara sehingga
harga murah

Digitalisasi pemasaran
pertanian yang
terintegrasi, lincah, dan
kolaboratif

Pengembangan UKM dan
petanimilenial dalamsistem
digitalisasi pemasaran

Rendahnya nilai tambah
produk pertanian
karena belum dijadikan
sebagai produk olahan

Produk olahan dengan
kualitas ekspor

Meningkatkan
pemberdayaan terhadap
potensi sumber daya alam
terutama sektor pertanian
pada UKM dan industri kecil
menengah

Pertanian masih
konvensional dan
banyaktergantung pada
musim /iklim

Pertanian menggunakan
teknologi pertanian
modern untuk menjawab
tantangan iklim dan
kemajuan (smart farming)

Penerapan teknologi dan
inovasi pertanian yang
efisien dan ramah
lingkungan untuk
memastikan keberlanjutan
sumber daya alam dan
mengurangi dampak negatif
pertanian pada lingkungan

Belum seluruh UMKM
mendapatkan
pendampingan dan
bantuan fasilitas UMKM

UMKM yang cakap dan
berdaya saing

Terlaksananya pembinaan
secara merata terhadap
semua UMKM serta fasilitas
(sertifikasi halal, SNI1, dan
PIRT) yang diperlukan oleh
UMKM dapat terpenuhi
secara maksimal

Transaksi masih
didominasi pembayan
tunai (konvensional)

Terciptanya budaya
transaksi pembayaran non-
tunai secara merata di
seluruh prasarana publik

Peningkatan sosialisasi,
edukasi, dan pemanfaatan
media transaksi non-tunai

Masih adanya penduduk
miskin sebesar 4,54
persen tahun 2022

Terbangunnya ekosistem
usaha masyarakat

Membangun hubungan
kolaboratif dengan
multipihak untuk membina
UMKM dan kemudahan
dalam modal usaha

Smart Living

Kurang tersedianya
sarana prasarana publik
yang ramah untuk
penyandang disabilitas

Kabupaten yang ramah
disabilitas

Meningkatkan aksesibilitas
kaum disabilitas di area
publik dengan ketersediaan
sarana prasarana ramah
difabel




Rangkuman
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

Sarana prasarana
pariwisata yang belum
menunjang untuk
memenuhi jumlah
kunjungan wisatawan
yang berkunjung setiap
akhir pekan

Tren Masa Depan

Sarana dan prasarana
rekreasi yang keluarga
yang mendukung

Gap/Kesenjangan
Peningkatan manajemen

pariwisata yang berorientasi
pada keluarga

Kualitas kondisi jalan
Yang yang menurun
akibat kondisi alam dan
angkutan alat berat
melintasi jalan

Jumliah sarana
prasarana rambu
petunjuk jalan masih
terbatas

Ekosistem transportasi

yang berkualitas dan aman

Pemeliharaan jalan yang
rusak oleh alam dan
pengendalian angkutan berat
yang melintasi jalan

Peningkatan survei serta
evaluasidan penyedia rambu
petunjuk jalan

Tenaga ahli yang
menguasai teknologi
kesehatan masih
terbatas

Kesenjangan SDM
berkualitas pada
fasilitas kesehatan

Kualitas pelayanan
kesehatan masyarakat
yang baik

Meningkatkan kapasitas
tenaga ahlibidang kesehatan
yang menguasai teknologi
secara merata

Pemerataan pelatihan teknis
kesehatan untuk semua
tenaga kesehatan

Tidak semua puskesmas
menggunakan aplikasi
sistem informasi
puskesmas

Integrasi informasi
kesehatan baru
terintegrasi cukup
rendah di bidang
subspesialis

Sistem informasi kesehatan

yang terintegrasi

Meningkatkan aplikasi
sistem informasi puskesmas
yang diberikan oleh
Kementerian Kesehatan yang
sesuai dengan kebutuhan
daerah

Peningkatan kualitas
pengumpulan informasi
kesehatan yang terkini dan
terintegrasi

Kekurangan tenaga
pendidik di daerah
terpencil seperti di
Kecamatan Loksadodan
Kecamatan Daha

Pemerataan pelayanan
pendidikan yang
berkualitas

Terpenuhinya tenaga
pendidik di daerah Loksado
dan Daha dengan adanya
pengadaan formasi PPPK

Sarana TIK untuk
pendidikan saat ini
masih kurang

Terbentuknya ekosistem

digitalisasi dalam bidang

pendidikan

Pemetaan sekolah yang
belum mempunyai sumber
daya listrik, internet dan




Rangkuman
Kondisi Saat Ini

Rangkuman
Tren Masa Depan

Identifikasi
Gap /Kesenjangan

sarana TIK dari segi
geografis

Banyak siswa kurang
mampu yang tidak bisa
melanjutkan sekolah ke
jenjang perguruan
tinggi karena
keterbatasan biaya

Tersedianya SDM daerah
vang unggul

Alokasi dana yang tersedia
sangat terbatas karena
kewenangan SMA /SMK ada
pada pemerintah provinsi
dan santri di Kemenag

Terfasilitasinya siswa dan
santri kurang mampu untuk
melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi
melalui beasiswa maupun
sumber bantuan lainnya

Pemetaan siswa SMA/SMK
dan santri BNEA

Rendahnya minat baca
masyarakat di
perpustakaan daerah

Tumbuhnya budayaliterasi|
membaca masyarakat

Meningkatkan sosialisasi
budaya baca ke masyarakat
dan sekolah

Meningkatkan taman baca
digital untuk masyarakat dan
sekolah

Pencari kerja dari
lulusan SMA/SMK dan
perguruan tinggi belum
memiliki kompetensi
sesual yang dibutuhkan
pemberi kerja

Tenaga kerja yang unggul
dan berdaya saing

Pengadaan pelatihan dan
pemagangan kerja berdasar
klaster kompetensi berbasis
NIK penduduk dan lokasi
(geospasial) yang terhubung
dengan aplikasi SIAPKERJA

Membangun BLK

Memastikan suplai tenaga
kerja sesuai kebutuhan pasar
dengan berkolaborasi
dengan lembaga survei resmi
untuk survei pasar
kebutuhan tenaga kerja

Pencari kerja dari
penyandang disabilitas
belum memiliki tingkat
pendidikan vang baik

Optimalisasi layanan
inklusi bagi tenaga kerja
penyandang disabilitas

Peningkatan pendidikan dan
kompetensi tenaga kerja
penyandang disabilitas
dengan pendidikan non-
formal dan pelatihan
kompetensi

Pemetaan tenaga kerja
penyandang disabilitas
berbasis NIK dan lokasi




Rangkuman
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Rangkuman

Identifikasi

Kondisi Saat Ini

Tren Masa Depan

Gap/Kesenjangan
Optimalisasi aplikasi
SIAPKER]JA dan aplikasi
pemetaan BNBA dan lokasi
untuk tenaga kerja
penyandang disabilitas

Data BNBA penduduk
miskin sudah berbasis
NIK namun Bantuan
sosial masih belum
didukung pemetaan
berbasis lokasi

(geospasial)

Menciptakan keamanan
sosial berbasis lokasi
(geospasial) yang
terintegrasi dan mudah
digunakan

Peningkatan Data ENBEA
penduduk miskin sudah
berbasis data geotagging

Mengoptimalkan peran
Sumber daya manusia
(sarjana pendamping) yang
sudah ada untuk digitalisasi

S Enviroma

data bansos berbasis lokasi

Kualitas air di
Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dalam kondisi
baik

Kualitas airmenjadi kelas |

Menjaga dan meningkatkan
kualitas air mengingat ada
potensi penurunan kualitas
akibat adanyatambang pasir
ilegal di aliran sungai yang
perizinannya adalah
kewenangan pusat sehingga
sulit untuk diintervensi

Kualitas udara saat ini
dalam kondisi sangat

baik

Kualitas udara yang
memadai

Mengantisipasi perubahan
iklim yang dapat
mengakibatkan terjadinya
karhutla sehingga kualitas
udara menurun karena kabut
asap

Nilai kualitas tutupan
lahan saat ini masih
dalam kategori kurang,
hal ini disebabkan oleh
409% luasan lahan
adalah rawa yang tidak
bisa ditanami dengan
pepohonan sehingga
nilai Indeks Kualitas
Tutupan Lahan tidak
bisa ditingkatkan

Tumbuhnya vegetasi di
lahan rawa

Membangun gerakan
penanaman pohon produktif
yang mampu hidup di lahan
rawa yang dapat
menciptakan vegetasi
sehingganilai tutupan lahan
dapat meningkat dan
bernilai ekonomis

Pengoelahan sampah
plastik baru sampai
pencacah belum ada
aplikas: pengelolaan
sampah B3

Manajemen pengolahan
sampah sampai menjadi
bijih plastik

Memanfaatkan teknologi
pengolahan sampah plastik
yang mendukung sampai
menjadi bijih plastik
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Rangkuman Rangkuman Identifikasi
Kondisi Saat Ini Tren Masa Depan Gap/Kesenjangan

Pengelolaan sampah Bank sampah digital Penyediaan aplikasi bank

sudah mencapai berbasis masyarakat yang | sampah yang hingga di level

pedesaan walaupun terintegrasi hingga level desa

belum menyeluruh 100 |desa

persen

Telah menggunakan Penggunaan energi ramah | Dukungan untuk

energi ramah lingkungan yang mengembangkan energi

lingkungan (gas metan) [menyeluruh ramah lingkungan untuk

namun baru terbatas mengurangi ketergantungan

untuk penerangan di terhadap energi tak

TPA terbarukan

Edukasilingkungan dan|Terbangunnya sistem Peningkatan aplikasi

kebencanaan belum edukasi lingkungan dan kebencanaan yang selama ini

merata kebencanaan berbasis masih menggunakan aplias

digital milik BNPB (aplikasi

INARISK) untuk edukasi
lingkungan dan bencana

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3.2 Strategi Pembangunan Smart City Daerah

Strategi pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun
berdasarkan menjadi enam dimensi smart city, yaitu smart governance, smart branding,
smart economy, smart living, smart society, dan smart environment. Setiap dimensi
terdapat tiga subdimensi yang kemudian memiliki sasaran, masing-masing sasaran dari
subdimensi ini kemudian dirumuskan strategi untuk mencapai sasaran.
1. Strategi Smart Governance

Dimensi Smart Governance didefinisikan sebagai tata kelola pemerintahan
yang dilaksanakan secara pintar. Dimensi Smart Governance diwujudkan dengan
tercapainya sasaran berupa kualitas Layanan Publik, Birokrasi yang efektif dan efisien,
serta Perancangan Kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masing-
masing sasaran pada dimensi Smart Governance dapat diwujudkan melalui
strategi/kebijakan yang harus diambil Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan

(lihat Tabel 3.2).
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Tabel 3.2
Subdimensi dan Strategi Smart Governance

Subdimensi Sasaran Strategi

Layanan Publik [Meningkatnya tata kelola Meningkatkan optimalisasi
pemerintahan yang cerdas |pemanfaatan teknologi digital
berorientasi padalayanan |dengan melakukan pemenuhan
sampai desa infrastruktur digital dan
peningkatan kualitas SDM IT
melalui kerja sama multipihak

Birokrasi Mantapnya reformasi Meningkatkan pelaksanaan tata
birokrasi berbasis digital kelola pemerintahan yang
sampai di tingkat desa akuntabel dan transparan melalui

digitalisasi pemerintahan
berbasis pelayanan yang efektif
dan efisien

Perancangan Meningkatnya kebijakan Menciptakan perancangan
Kebijakan yang responsif terhadap kebijakan yang berkualitas dan
kebutuhan dan aspirasi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sampai di masyarakat melaluiketersediaan
tingkat desa data yang terintegrasi dan
terjaminnya keamanan sistem
informasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2. Strategi Smart Branding

Smart branding merupakan salah satu dimensi dalam smart city yang
dibutuhkan dalam era informasi seperti saat ini dimana sebuah kota tidak hanya harus
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan hanya memanfaatkan potensi
lokalnya, tetapi juga harus mampu menarik partisipasi masyarakat, baik dari dalam
maupun luar daerah, serta pelaku bisnis dan investor untuk ikut mendorong percepatan
pembangunan daerah. Pada dasarnya konsep branding bertujuan untuk peningkatan
brand value daerah yang akan mendorong aktivitas perekonomian dan pengembangan
kehidupan sosial dan budaya lokal yang berujung pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mewujudkan ini maka ditetapkan sasaran-sasaran smart branding
Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan subdimensi. Untuk mencapai masing-masing
sasaran telah dirumuskan strategi yang harus dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten

Hulu Sungai Selatan (lihat Tabel 3.3).
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Tabel 3.3
Subdimensi dan Strategi Smart Branding
Subdimensi Sasaran Strategi
Pariwisata Berkembangnya destinasi | Meningkatkan pengembangan pariwisata
wisata alam, budaya, dan melalui peningkatan promosi, infrastruktur,
religi teknologi informasi dan komunikasi, sumber

daya manusia dan sentra UMKM secara
kolaboratifantara pemerintah dan

masyarakat

Branding/ Meningkatnya penetrasi Meningkatkan branding melalui kanal-kanal
Daya Saing brand produklokal pada digital, kualitas UMKM, nilai tambah
Bisnis sektor pertanian, perikanan, |produktivitas hasil pertanian dan perikanan

UMKM, dan pariwisata
Wajah Terwujudnya kota sentra Membangun citra Kabupaten Hulu Sungai
(Tampilan) UMKM Selatan sebagai gerbang IKN melalui
Kota pembangunan infrastruktur kota yang khas

memuat budaya lokal, inovatif dan modern

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3. Strategi Smart Economy

Smart economy didefinisikan sebagai suatu sistem tata kelola perekonomian
yang cerdas, sehingga mampu mengatasi tantangan pada era disrupsi ekonomi yang
memerlukan adaptasi yang cepat. Smart economy terdiri dari tiga subpilar, yaitu
pengembangan ekosistem industri yang berdaya saing, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dan pembangunan ekosistem transaksi keuangan. Masing-masing subpilar
smart economy dirumuskan sasaran yang diharapkan dari implementasi smart city di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Setiap sasaran dapat dicapai melalui strategi- strategi

yang telah dirumuskan dari analisis TWOS (lihat Tabel 3.4).

Tabel 3.4
Subdimensi dan Strategi Smart Economy
Subdimensi Sasaran Strategi
Ekosistem Meningkatnya dayasaing |Meningkatkan daya saing dan produksi produk
Industri sektor industri yang unggulan lokal melalui penguatan kewirausahaan
terintegrasi dengan dan UMKM, pemanfaatan teknologi, dan berbasis
sektor primer, sekunder, |digital yang terintegrasi
dan tersier
Kesejahteraan Meningkatnya Meningkatkan sinergi antara pemerintah,
Masyarakat Kesejahteraan masyarakat dan pihak swasta dengan melakukan
masyarakat yang pemberdayaan masyarakat melalui UMKM dan
berdaya dan mandiri pengembangan usaha produktif sehingga akan
mendorong munculnya wirausaha baru yang
mandiri
Ekosistem Terwujudnya ekosistem |Mengembangkan infrastruktur transaksi keuangan
Transaksi transaksi keuangan berbasis digital berupa pengembangan platform
Keuangan berbasis digital aplikasi digital dan sofware pendukung, serta
mengembangkan SDM yang memiliki keahlian dan
talenta digital

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)



- 37 -

4. Strategi Smart Living

Sesuai dengan namanya, istilah “smart” dalam smart living merujuk pada
kecerdasan yang digunakan untuk mengoptimalkan aktivitas manusia sehari - hari.
Dimensi Smart Living bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan kehidupan
masyarakat yang tercukupi baik dari aspek fisik, kesehatan, dan transportasi sehingga
dapat meningkatkan kualitas baik dari segi infrastruktur dasar, kualitas fasilitas
kesehatan masyarakat dan berbagai bentuk penunjang kegiatan dan interaksi
masyarakat. Dimensi ini terdiri dari tiga subdimensi yaitu Harmonisasi Tata Ruang
(harmony), Kesehatan (health), dan Transportasi (mobility). Adapun strategi yang
digunakan untuk mewujudkan smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat

dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Subdimensi dan Strategi Smart Living
Subdimensi | Sasaran | Strategi
Harmonisasi Meningkatnya tata ruang [Mewujudkan harmonisasitata ruang
Tata Ruang wilayah yang harmonis  |[wilayah melalui peningkatan kualitas
untukmendukungdaya [sarana prasaranadan utilitas umum
saing daerah yang (PSU), pembangunan infrastruktur,
berkelanjutan pemerataan layanan publik,
penyediaan informasi mitigasi
bencana dan peta kawasan bencana
digital yang mudah diakses publik
melalui sinergitasdengan stakeholder
terkait
Kesehatan Meningkatnya derajat Mewujudkan modernisasi pelayanan
kesehatan masyarakat kesehatan, dimulai dari pelayanan
untuk mendukungakses |kesehatan tingkat dasar sampai
dan kualitas pendidikan, |dengan tingkat lanjut, sehingga
kesehatan, komoditi terciptanya sinergitas pelayanan
pangan dan non-pangan |kesehatan
Masyarakat
Transportasi |Meningkatnya ekosistem [Meningkatkan kualitas dan kuantitas
transportasiyanglancar |moda transportasi publik dan pelajar
dan aman untuk serta memperluasjangkauannya
mendukung akses dan
kualitas pendidikan,
kesehatan, komoditi
pangan dan non-pangan
Masyarakat

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

5. Strategi Smart Society
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Smart society bertujuan untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis
masyarakat yang humanis, produktif, komunikatif, dinamis, interaktif baik fisik maupun
virtual untuk terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan
literasi digital yang tinggi. Dengan demikian, smart society atau masyarakat cerdas
dapat didefinisikan sebagai kemampuan pemerintah daerah untuk menciptakan
ekosistem sosio-teknis (sosial-virtual) masyarakat yang humanis, produktif, dinamis,
komunikatif, dan interaktif dengan literasi digital yang tinggi. Konsep smart society
diterapkan dan diukur dalam tiga subdimensi, yaitu Interaksi Masyarakat, Ekosistem
Belajar, dan Keamanan Masyarakat. Masing-masing subdimensi ini telah dirumuskan
sasaran dan strategi yang akan dilakukan pemerintah dalam implementasi smart city di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (lihat Tabel 3.6).

Tabel 3.6
Subdimensi dan Strategi Smart Society
Subdimensi Sasaran Strategi
Interaksi Terciptanya modal Menguatkan keterhubungan dan
Masyarakat sosial masyarakat keterbukaan sosial melalui pendidikan,
yvang tangguh kolaborasi dan elaborasi, serta nilai-nilai

positif untuk menciptakan modal sosial
yang tangguh

Ekosistem Meningkatnya kualitas | Meningkatkan kualitas pendidikan

Belajar/ pendidikan melalui infrastruktur yang memadai,

Pendidikan masyarakat baik kurikulum relevan, pengembangan guru,
secara formal maupun | pendekatan inovatif berbasis teknologi,
non-formal kerja sama dengan mitra pembangunan,

program pembelajaran seumur hidup,
serta evaluasi berkelanjutan

Keamanan Terciptanya keamanan | Menggabungkan upaya pemenuhan

Masyarakat masyarakat melalui kebutuhan dasar yang merata dengan
pemenuhan strategi digitalisasi yang inklusif,
kebutuhan dasar yang|masyarakat dapat merasakan manfaat
lebih merata dan dari kemajuan teknologi dalam
digitalisasi memajukan kesejahteraan dan keamanan

{Sumber: Hasil Analisis, 2023)

6. Strategi Smart Environment

Smart environment merupakan pembangunan tata kelola lingkungan yang
cerdas, dimana pembangunan sarana dan prasarana bagi masyarakat berorientasi pada
lingkungan hidup, sehingga terwujud tata kelola lingkungan yang baik, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan. Smart environment tidak hanya terpaku kepada smart
building. Konsep smart environment memiliki gagasan yang berlandaskan pengelolaan
sumber daya alam dan menggunakan teknologi dalam mengatasi permasalahan, serta

menjalankan program sesuai dengan permasalahan dalam lingkungan yang terjadi.
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Secara umum, smart environment memiliki beberapa sasaran terkait Proteksi
Lingkungan, Pengelolaan Sampah dan Limbah, dan Tata Kelola Energi. Berbagai strategi
dalam mewujudkan berbagai dan sasaran pada dimensi Smart Environment Kabupaten

Hulu Sungai Selatan dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Subdimensi dan Strategi Smart Environment
Subdimensi | Sasaran Strategi
Proteksi Memastikan teriaganva Meningkatkan perlindungan dan
Lingkungan |kualitas lingkungan hidup pengelolaan lingkungan hidup yang
dalam l.<ondisi baikluntuk berkelanjutan melalui penguatan
menunjang potensi regulasi, pelaksanaan pengawasan
unggulan ekonomi lokal berkesinambungan, optimalisasi
berkesinambungan kapasitas, peran, dan fungsi SDM
bidang lingkungan, kolaborasi
mulitipihak, sertaberbasis teknologi
informasi yang mumpuni
Pengelolaan |Memastikan terciptanya Meningkatkan sistem pengelolaan
Sampah pengelolaan sampah dan sampah dengan metode yang efektif
dan Limbah (limbah yang cerdas untuk dan efisien melalui pemanfaatan
menunjang potensi teknologi digital
ekonomi lokal yang
berkesinambungan/
berkelanjutan
Tata Kelola [Meningkatnya penggunaan Meningkatkan optimalisasi
Energi dan pemanfaatan potensi pemanfaatan limbah dan potensi
energi terbarukan lahan gambut sebagaisumberenergi
terbarukan berbasis teknologi
digital

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BAB IV
RENCANA AKSI SMART CITY DAERAH

Untuk dapat mewujudkan Visi dan Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai
Selatan maka disusun rencana aksi yang merupakan panduan pelaksanaan smart city.
Dalam melaksanakan rencana aksi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dibutuhkan suprastruktur berupa kebijakan dan kelembagaan, infrastruktur jaringan
dan data center, serta pengembangan aplikasi yang sesuai dengan potensi daerah dan

tuntutan perkembangan teknologi.

4.1 Pengembangan Kebijakan dan Kelembagaan

Pengembangan kebijakan dan struktur kelembagaan menjadi faktor utama
dalam menjamin keberhasilan pelaksanaan konsep smart city. Kebijakan dapat berupa
aturan yang membimbing arah atau tindakan yang diambil oleh pemerintah daerah
untuk memastikan berkelanjutan program smart city, sehingga pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar dan terus menerus. Regulasi tersebut menjadi dasar yang
mengatur proses implementasi dan pengawasan. Sementara itu, kelembagaan merujuk
pada aspek non-fisik dari pemerintah yang bertujuan mengatur pembagian peran dalam
menerapkan konsep smart city di daerah tersebut.

Beberapa pengembangan kebijakan pendukung smart city di Kabupaten Hulu

Sungai Selatan adalah sebagai berikut:

1. Penetapan kebijakan pelaksanaan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
meliputi Perda Masterplan Smart City, Perda Dewan Smart City, Tim Pelaksana
Smart City.

2. Penetapan kebijakan program smart city yang disesuaikan dengan perencanaan
anggaran tahunan guna menjamin pelaksanaan.

3. Adanya kebijakan manajemen bandwidth, public internet protocol (IP) dan
pemanfaatan akses internet.Selain itu, untuk memastikan keberhasilan implementasi
Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan maka perlu dibentuk kelembagaan berupa
pembentukan Dewan Smart City Daerah, pembentukan tata pamong yang bertugas
sebagai anggota Tim Pelaksana Smart City Daerah, Pembentukan Tim Perencana
dan Evaluator Kebijakan Pendukung Smart City, pembentukan Tim Perencana dan

Evaluator Aplikasi Pendukung Smart City, pembentukan Tim Perencana dan
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Pengelola Infrastruktur Pendukung Smart City, pembentukan Tim Penguatan

Literasi Pendukung Smart City.

4.2 Pengembangan Infrastruktur Pendukung

Pengembangan infrastruktur pendukung menjadi faktor pendukung utama
dalam keberhasilan implementasi smart city. Pengembangan infrastruktur pendukung
mengacu pada pengembangan infrastruktur fisik dan pembangunan infrastruktur digital.

Pengembangan infrastruktur fisik Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang dibutuhkan

untuk mendukung implementasi smart city meliputi:

1. Pemerataan pembangunan infrastruktur dasar baik fasilitas umum, sarana prasarana
kesehatan, sarana prasarana pendidikan dalam menunjang pemenuhan kebutuhan
pembangunan daerah;

2. Pembangunan, pengembangan, dan peningkatan kualitas jalur transportasi

antarwilayabh;

Pengembangan sarana dan prasarana destinasi wisata;

Pengembangan fasilitas pelayanan masyarakat;

Pembangunan wajah kota;

Jaringan listrik yang memadai; dan

N o s W

Moda transportasi umum yang layak.

Sementara, pengembangan infrastruktur digital Kabupaten Hulu Sungai Selatan
yang dibutuhkan untuk mendukung implementasi smart city meliputi:
1. Perluasan dan penguatan akses jaringan internet di seluruh wilayah;
2. Pengembangan free hotspot di area publik;
3. Pengadaan server; dan
4

Pengembangan infrastruktur jaringan broadband access untuk masyarakat.

4.3 Pengembangan Aplikasi dan Perangkat Lunak

Pengembangan aplikasi dan perangkat lunak merupakan sarana pendukung
dalam ketercapaian visi dan misi smart city. Hal ini karena pengembangan aplikasi dan
perangkat lunak dapat mendukung integrasi proses kerja pembangunan daerah,
pemerataan pelayanan publik yang mudah dan cepat, serta dapat memperkuat dan
memperluas pencitraan daerah sehingga dapat mendukung percepatan pembangunan
daerah yang berkelanjutan. Berikut adalah kebutuhan aplikasi dan perangkat lunak

untuk mendukung implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah
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aplikasi dan perangkat lunak dalam bentuk aplikasi, sistem operasi server, data
warehouse, aplikasi, website, tool assessment, media sosial, antivirus, domain dan

hosting.

4.4 Penguatan Literasi

Penguatan literasi merupakan penting dalam implementasi smart city untuk
meningkatkan kesadaran, sikap, dan perilaku seluruh pemangku kepentingan dalam
mengidentifikasi, mengakses, mengelola, menganalisis, mengevaluasi, mengintegrasikan,
dan melakukan sintesis suatu sumber daya, membangun pengetahuan baru, dan
memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif. Penguatan literasi dapat dilaksanakan
secara berkesinambungan, baik kepada SDM pemerintah untuk peningkatan kapasitas

SDM maupun penguatan literasi masyarakat.

4.5 Rencana Aksi Smart City Setiap Dimensi
Rencana Aksi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun untuk setiap

dimensi.

4.5.1 Rencana Aksi Smart Governance

Pada dimensi Smart Governance, rencana aksi dirumuskan untuk 21
(duapuluh satu) inovasi (lihat Tabel 4.1). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi
smart governance adalah sebagai berikut:
* 14 inovasi dari subdimensi Pelayanan Publik
= 2 inovasi dari subdimensi Birokrasi
* 5 inovasi dari subdimensi Perancangan Kebijakan

Rencana aksi smart governance ini merupakan dokumen strategis yang
merinci langkah-langkah konkret yang akan diambil pemerintahan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan untuk mencapai tujuan. Rencana aksi ini berfungsi sebagai panduan
operasional yang rinci untuk mengimplementasikan smart governance di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Adapun rencana aksi ini dibagi dalam empat kategori, yaitu pengembangan
kebijakan dan kelembagaan, infrastruktur pendukung, perangkat lunak pendukung, dan

penguatan literasi.



Tabel 4.1
Rencana Aksi Dimensi Smart Governance

Rencana AksiTahun

Srogam

Pengemmangan Asblasan

Keogtatan
dan Kelenregaan
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- 43 -

Cengan meakan

pemenuhan neastrukiur
aigital dan peningeatan
kuaitas SOM 1T melanl kerja

sana muitpinas

Meninguakan comalisan
pemantaatin feknaog digital

P1. Program
Fengentangan Sumber
Daya Manusia

Peadhan ASN Berhawus = Implementas Peraturan 2024- | { Penguatan WVembangun 0324- 1. Penguatan 2034-
Leaming Bupal Hulu Sunga! Selatan 2020 media 2020 LS 2026 xompet=ns SOM 2020
Nomor 28 Tahun 2023 conkviCA sesual dengan jenis
Tentang Panyelienggaraan 2 Memperisat jabatan
Sistem Pemeriniahan sarves
Bertass Bekronk 3 Mermambah 1. Gosalisasi pelathan
Arngan berhasisi aeaming
nemet
3 Nembuat panduan
pengounaan sJleammg
4 Menyediakan
helpoe sk
Assessment Conter Implementas Peraturan 2024. | 1 Penguatan 2024 Membangun 2034- 1. Sowalisasi 2024-
Bupal Hulu Sungal Selatan 2020 Mecia 2020 apiag 2028 Assesment Conter 2020
Nomor 28 Tahun 2023 Canter’CA manajemen
Tenfang Panyelenggaraan 2 Memperiuat talents 2 Membuat panduan
Sstem Pemennisnan Server apikasi manajemen
Bertass Bekronk 3 Menambah Qena
Janngan
ntemet 3 Menyediakan
heipdesk
Talend Fool mpienenay Peratiran 2024 | Mempersuat 2024 Memdangun 2024. 1. Sosaiisas! Taken! 2024-
Eupal ¥=ntang Manajomen 2020 Server, 2028 apicas 0ae ool 2020
Talen ASN Jarmgan can marajemen 2. Membuat Fanduan
Pusat Data talenta (fakent Aoikast Manaemen
pool) Talenta
Ruang Medla Canfey yang 2024. | 1\ Fengadaan 1024. 2024. Sosalsas adanya 2024-
Terstandarisas 2029 Komputer 2020 028 Modie Canter yang 2028
2 Menambah dapataigunakan untuk
Jaringan Neperiuan CAT serta
nemet menungang pelathan
gan aseunan
Fan2 sama gengan Melakusan Nob Kesspaxatan | 2024. J024. 2024. 2024-
bebarapa =mbaga 2029 2020 2020 2028

erairedins




- 44 -

Penpauan cutl bagl ASN 2024 Sosalk=aw byanan
Pemoternentan, can secara omine mesaiul 2020 2028 kepegawalan gimana
nomas Kapegawalan SIMFEGNAS pengajuan cul ASM
ASN capateilavudan secara
oevve mesalul
SMPEGNAS
P4 Fendatamn PENOUILK | MENTANG MENTANG T Implemenms 9% Kepala 7024- | Pengadaan 3034~ | 1.Membangun | 2024- | 1. Somalkas 2024-
(Mstahinan Tenang Destukcapt Kabupaten Hul 2020 1 Server 2028 Aptaas 2028 peoggunaan imowasi 2020
¥ 1). Pelayanan Dosumen Datang) Bungal Selatan Nomor 6 2. Kompuler Whatsdnp melalul meda sogal
Fendataran Fenduduk Tahun 2021 IMENTANG 3. Kat Mo M 2 Nembangun
MNENTANG) untus SW Terpusat 2. Kerja sama dengan
75 Fencatnn Spu WETUPAT PECEL 7 5K Vepaia DIseuRCant R ooy
(Pelayanan Kegenduduban | Kabupaken Huk: Sungal f=rpendl peangiimar doksmen
K{1). Petayanan Tunggu Df Tempat Selatan Nomor | Tahun2021 PR — kependudakan
Fencatatan Sgoil Padalaman Terpend! (METUPAT PECEL) VPN Komind
JULAK DIVAKSEN (Aukan 3. 5K ¥epala Disauscapd 3. Kotja sama cengan
Layanan Aaminisrasi Kabupatken Huk: Sungal serdal hematan unauk
Kependudutan Via Apikas | Setatan Nomar 11 Tahun penertitn Akt
Onine Dokumen Diardy K= | 2020 (AJLAK DIVAKEIN Wematan
Rumah) v DOTER)
ANANDA BAJU DANEA 45X Mepaia Discuscaplt 4 Penertitan dotumen
(Petayanan Cidabangt Eag! | Kabupalen Huls Sungal kepenoucukan tagt
Laniut Us dan Disatiitas) | Selatan Nomor £3 Tahun yang larkena musban
2020 (ANANDA BAL kebakarani Banr
DANSA)
MEOAM (Meningpal Daoat | 5 SK Mepala Discukcapd 3 Sosafsasi ke
Axta Kemaltan) Kabupaken Huk: Sungal SMASMK urub rebam
Selatan Nomar 45 Tahun KT peawia
2022 (MADAM)
LACANA (Layanan Cepat 0. SX Mepaia Distukcapt
Tangoap Bencana) Kabupaken Huks Sungal
Selatan Nomar 470N 12019
(LACANAN
K 1), Pelayanan YINA (Fouyanan WA via -
Pendoataran Penduduk Whatsapp)
PO, Frogram Agministasi Sl DOOOL (Sistem mpiemertan Keputsan 2024. Mensangun 2024- Memdangun 2024- 1. Sosslizasi & 2024.
Femermiahan Desa formas ¢can Cotmalisast | Kepaka Dinas PMD Kabupaen | 2020 Gervet w028 Nhas S 2028 DOoCU 2020
Layanan Desa On-ime) Hux Sungal Selatan Nomer DoooL 2. Bimiek 5 DODOL
KN 1) Peo@inaan dan fernfegras dengan 10 Tahun 2022 Tentang 3 Sosializas) SIDEXA-
Pengawasan NG
Penyeienggaman 4 Bsmiek SIDEXKANG




- 45 -

Pengambangan Kobljakanr
dgan Xelenuagaan

E

Rencana AksVTahun

sfm e
Fendukung

Penguatas Litsrasi

Aaminisrasi PFemeriniahban | dan Mawasan-New Pemerinf@ahan Desa can Membangun
Desa Gansraton) Pelayanan Publk yang Apag
Beruaiitas Berbaws BOBANG
Teinclog normas ol
Kabupaten Huk: Sungal
Selatan melaki 5l DODCOL
“Brosnay Meningtakan pelatsanaan | F1.Piogram Apikas Dyiaisasi Layanan mplemenas Perauran 2024. | Membangun | 2024- | ApMasiModle | 2024- | ¢ Sosaisasi 2024-
@ta keicla pemerintahan yorg | Rformatia Femikab HSS Bupat Hulu Sungal Selalan 2025 1. Pusat Data 202¢ 2028 2 Dizaminag 2028
akuntabel dan kansparan Nomer 28 Tahun 2023 2 Jaringan 3 Laurchng
melais cigihisay K 1) Pengeioiaan £ Tenlang Fenyelenggarsan Inra
pemerintahan berbass povermment & Linghup SFEE 3 Ssiem
pelayanan yang ekt dan Femerntah Caeran Penghutiung
efisien QadbuparenNola Layanan
P1. Program mn...o...B.uu: SREANDI |Sistem Meiaksanakan implementas 024 Membangun 2024 Sogatas 2024
Argdp hfomad Kzarspan | Peraturan Daerah 1 Pusal Data
Dmnames Tennisgras | Kahupaten Hul Sungal 2 Jaringan
K Fengeiclaan Arsip Selfan Nomor 3 Tahun 2015 In¥a
Dinames Daerah Tenang Penysienpgaraan
radupatenKota Kzarspan Kadupsten Huv

F2. Program Pengeiciaan
Aap

K. Fengeiclaan Smmpul
Janngan hntormas!
Keoardpan Nasiona Tingeat
KabupakenXKota

Sungail Selatan (Lemdaran
Dasrah Xadupxien Hulu
Sungal Selatan Tahun 2015
Nomer 3, Tambahan
Lemoaran Daaah adburaien
Hulu Sungai Setatan Nomor 3

2. Peraturan Bupat Huk
Sungal Seiztan Nomer 5
Tahun 2023 Tenlang
Kasfas! Asp, Jadwal
Retens Arsip, dan Salem
KasSasi Keamanan can
Akzes Arsp Dinamos (Berta
Dasrah Katbupaten Hul
Sungal Seiatan Tahun 2023
Nomer 5)

1. Surat Keputosan Bupatl
Huv Sungal Selatan Nomor
10045731 SMUMR022
Tenang Penerapan Aplkas

Sistem nformasi Ksarsican




- 46 -

Rencana ARsiTahun

Pengembxngan Aebllakan Tahun
dan Kelenoagaan

Dmamis Terniegras o
Lingkungan Pemerintan

Kabupaken Huk: Sungal
Selan

4. Gurat ¥eputesan Bupab
Huw Sungal Selatan Nomer
1003 3 23 15XKUM2D22
Tentang Perubahan atas
Kepussan Bupal Hu Sunga
Selatan Nomor

100 4309MLM/ 2022
Pemtentuian Tim Pengeicla
Aptias Ssem normas
Kearspan Dinamis
Terinkegrasl Kabupatn dan
Peranghat Daerah Pemerysh
Kabupalken Huks Sungal
Selatan

3. Gural Kapuusan Bupat
Hut Sungal Selatan Nomor
1003.3.2) 1828UMQa022
Tenng Perubaban atas
Keputssan Bogat Huu Suga
Selatan Nomor
1004232002021
Tentang Pembentusan Tim
Koorginas can Tim Teknis
Sisem nformasl Kearspan
Dmamis Terniegras!
Kabupaken Huks Sungal
Seaan

0. Surat Edaran Supat Huly
Sungal Selatan Nomar

043233 Dipersip Tenang
Peneragan Aplkas Sisem
normasl Kearsipan Dinamis
Ternegras (SRMANDI al

F-.Emmﬂ.y_ FPemernih

Feraoghat
Lsman
Froamarg

E




- 47 -



- 48 -

Aencana ARs¥Tahun

Program
% Fengemtangan etinkan
Kegiatar S KCemtegean Fenguatss Literas!
Kahupaken Huk Sungal
Selatan
|nﬂ..uanu=on= Mondplasan peranzangan 2] ﬂao_.!s Computer Secunty hoden! | Impiemen@sl Keputusan 024 Mentargun 2024. Wembangun 2024- Sceaisas! Keamaran 2024
Fabijakan kedjasan yang tersuaiaas Penyelenpgaraan Remponse Team (CSIRT) Bupat Hatu Sungs Sedatan 2020 BOC (Securty | 202¢ 1. Apias 2020 nomas 2028
dan sesual dengan ebuluter | Parsandlan Uniuk Nosmor 100.3.3 2150/ KUN Cperadon Tickoing
masyarakat melatul Pengaranan Intormasl Tenkng Pembentukan CSIRT Cenev; 2. Webale
helersediaan data yang Kabupaten Huls Sungal CSRY
riniagras can legaminnya Selatmn 3 Aptkas
keamaran sistem nbrmas! Moniorng
B2 Program Fortal Satu Date HSS mplemenisl Perayran 2024 Membangun 2024- Vembangun 024 1. Sosaiisas Stalste 2024-
Penyelenggaraan Saitsi Bupat Hulu Sungai Seatan 2029 Gerver 02% ApWay Fortal 2020 Sekpral 028
Setoral Nomor 40 Tahun 2021 Sab: Data HSS
2 Bamies Peningtaln
Kapasdtas SOM
P2. Program Dusungan efropemperda HES mpiemeran 2024. Mentangun 2024. Veoangun 2024- Scwalmas 2024.
Feaksanaan Tugas Dan {Program Pemdeniukan 1. Keputuzan Seioetars 2020 Sarver 2028 Cowtant 2020 eFropenperda 2028
Fungsi OFRD Peraturan DPRC Xabupaten Hul Maosgement!
Dasrah Belronil) Eungal Selatan Nomer 13 System (CM3)
Kl 1). Pembentukan Tahun 2022 Tentang
Peraturan Daerah dan Penslpan novas
Peraturan DPRD ePropemperda
2 ¥eputuzan Seioetars
DFRD Xabupalen Huk
Sungal! Selatan Nomer 14
Tahun 2022 Tentang
Pembenaiban Pengeicia dan
Tin hovas ePregempecda
S5 DPRD HSS (Bslem mplemens 2024. Memtangun 2024- Vembangun 7024 Scsaises P OPRD 2024
normasd can 1. Keputusan Seietarts 2020 Server 2028 Condent 2020 Kabupaten Hulu Sungl | 2028
Pubthasi DPRD H33) DPRD Sadbupaien Huu Masagement Setatan
Sungal Setatan Nomor 5a Syseom (CMS)

Tahun 2220 Tentang hovast
Sistem nformasi dan
Publias DPRD Kabupaten
Hul Sungai Selatan

2 Neputusan Sekoetnris
DPRD Xadupaten Huls
Eungal Selatan Nomer 50
Tahun 2020 Tentang

Pembentutan Pengeicia dan




- 49 -

Arncena AxzeTahun

Pongemmangan Kabiakan werantrukter
gan Kefenoagaan Fengukung

Tm howas Skeem nformas
dan Pubifiasl OFRD
Kahupakees Hul Sungail
Selatan

EPROMIR (Pokok-pokok - 2024- | Mambangun 2024~ | Memboat 2024- Sosaisasi 5F% DPRD 1024
Picran Anggota DPRO) 2028 Server 2030 Aplsag ‘Webd 2020 Kabupaten Hulu Sunga | 2028
Seiatan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)



- 50 -

Langkah stategis yang akan dilaksanakan dalam implementasi smart
governance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tersusun berdasarkan subdimensi.
Pengembangan layanan publik ditetapkan strategi berupa optimalisasi pemanfaatan
teknologi digital dengan melakukan pemenuhan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas SDM IT melalui kerja sama multipihak. Langkah-langkah ini melibatkan upaya
bersama melalui kerja sama multipihak antara sektor publik, swasta, dan masyarakat.
Infrastruktur digital yang handal dan peningkatan keterampilan SDM IT menjadi fokus
utama untuk memastikan penyediaan layanan publik yang efisien, responsif, dan dapat
diakses secara luas oleh masyarakat. Kolaborasi multipihak menjadi kunci dalam
mencapai tujuan tersebut, membangun sinergi antara berbagai pemangku kepentingan
untuk mendukung transformasi digital dalam penyelenggaraan layanan publik.

Untuk pengembangan birokrasi menggunakan strategi dengan meningkatkan
pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan transparan melalui digitalisasi
pemerintahan berbasis pelayanan yang efektif dan efisien. Strategi ini bertujuan untuk
menciptakan birokrasi yang lebih efektif dan efisien, dengan memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Digitalisasi pemerintahan
mencakup penggunaan teknologi informasi untuk mengotomatisasi proses
administratif, memberikan akses yang lebih cepat dan mudah bagi warga, serta
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengambilan keputusan. Dengan
fokus pada pelayanan yang efektif dan efisien, pengembangan birokrasi ini bertujuan
untuk meningkatkan kinerja pemerintahan dan mendukung percepatan pembangunan
berkelanjutan.

Sementara untuk perancangan kebijakan dilakukan dengan menerapkan
strategi menciptakan perancangan kebijakan yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat melalui ketersediaan data yang terintegrasi dan terjaminnya
keamanan sistem informasi. Dengan memiliki data yang lengkap dan terhubung, proses
perancangan kebijakan dapat didasarkan pada informasi yang akurat dan relevan.
Keamanan sistem informasi menjadi prioritas untuk melindungi integritas dan
kerahasiaan data, sehingga kebijakan yang dihasilkan dapat diandalkan dan memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat. Dengan demikian, strategi ini mendukung
pembuatan kebijakan yang responsif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan serta

aspirasi masyarakat.
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Rencana aksi smart governance bersifat dinamis dan dapat disesuaikan
sesuai dengan perubahan teknologi, kebutuhan masyarakat, dan lingkungan operasional
pemerintah. Hal ini penting untuk mencapai kesuksesan dalam menerapkan smart

governance yang berkelanjutan.

4.5.2 Rencana Aksi Smart Branding

Pada dimensi smart branding, rencana aksi dirumuskan untuk 12 (duabelas)
inovasi (lihat Tabel 4.2). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi smart branding
adalah sebagai berikut:
= 4 inovasi dari subdimensi Pariwisata
= 7 inovasi dari subdimensi Daya Saing Bisnis
= 1 inovasi dari subdimensi Wajah (Tampilan) Kota

Langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk mencapai tujuan
penguatan branding Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang cerdas secara lengkap dan

sistematis disusun berdasarkan subdimensi.
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Tabel 4.2
Rencana Aksi Dimensi Smart Branding
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Strategi untuk implementasi pariwisata adalah dengan melakukan
pengembangan pariwisata melalui peningkatan promosi, infrastruktur, teknologi
informasi dan komunikasi, sumber daya manusia dan sentra UMKM secara kolaboratif
antara pemerintah dan masyarakat. Hal ini bermakna bahwa pengembangan pariwisata
dapat dipercepat melalui pendekatan kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat
dengan fokus pada peningkatan promosi, infrastruktur, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), sumber daya manusia, serta sentra Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Pemerintah dapat memainkan peran kunci dalam memperkuat infrastruktur
pariwisata, memberikan insentif bagi UMKM, dan meningkatkan kualifikasi sumber daya
manusia dalam sektor ini. Sementara itu, masyarakat dapat berkontribusi melalui
partisipasi aktif dalam promosi pariwisata, pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan, dan pengembangan produk UMKM lokal. Kolaborasi ini
menciptakan sinergi yang kuat untuk meningkatkan daya tarik destinasi, meningkatkan
pelayanan kepada wisatawan, dan memberdayakan ekonomi lokal melalui pertumbuhan
UMKM.

Strategi untuk membangun daya saing daerah adalah dengan meningkatkan
branding melalui kanal-kanal digital, kualitas UMKM, nilai tambah produktivitas hasil
pertanian dan perikanan. Pemanfaatan kanal digital, seperti media sosial dan platform
daring, membantu mempromosikan identitas dan potensi daerah secara lebih luas.
Peningkatan kualitas UMKM melibatkan pengembangan produk dan layanan yang
berkualitas untuk meningkatkan daya tarik konsumen. Sementara itu, penambahan nilai
produktivitas di sektor pertanian dan perikanan dapat mengoptimalkan sumber daya
lokal dan meningkatkan daya saing produk. Melalui strategi ini, daerah dapat
memperkuat citra brandnya, meningkatkan potensi ekonomi lokal, dan menciptakan
lingkungan yang berdaya saing tinggi.

Terakhir, untuk membangun subdimensi Wajah (Tampilan) Kota,
dilaksanakan dengan strategi membangun citra Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai
gerbang IKN melalui pembangunan infrastruktur kota yang khas memuat budaya lokal,
inovatif dan modern. Melalui pendekatan ini, Kabupaten Hulu Sungai Selatan berupaya
menciptakan citra yang memadukan warisan budaya, nilai inovasi, dan elemen-elemen
modern dalam pembangunan kota, dengan harapan dapat menjadi daya tarik sebagai
gerbang IKN serta meningkatkan identitas visual dan daya saing kota di tingkat nasional

dan internasional.
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Rencana aksi yang disusun ini disesuaikan dengan perubahan di lingkungan
bisnis dan pasar, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung kesuksesan branding

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam era digital.

4.5.3 Rencana Aksi Smart Economy

Rencana aksi smart economy mencerminkan strategi pemerintah Kabupaten
Hulu Sungai Selatan yang bertanggung jawab dalam mendorong transformasi ekonomi.
Implementasinya dapat melibatkan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi yang cerdas dan
berkelanjutan.

Pada dimensi Smart Economy, rencana aksi dirumuskan untuk 12 (duabelas)
inovasi (lihat Tabel 4.3). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi smart economy
adalah sebagai berikut:
= 4 inovasi dari subdimensi Ekosistem Industri
= 7 inovasi dari subdimensi Kesejahteraan Masyarakat
= 1 inovasi dari subdimensi Ekosistem Transaksi Keuangan

Langkah-langkah dan inisiatif yang akan diambil Pemerintah Kabupaten
Hulu Sungai Selatan untuk mendorong dan mengimplementasikan konsep ekonomi

cerdas disusun berdasarkan subdimensi terkait.
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Tabel 4.3
Rencana Aksi Dimensi Smart Economy
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Pengembangan ekosistem industri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dilakukan dengan strategi meningkatkan daya saing dan produksi produk unggulan lokal
melalui penguatan kewirausahaan dan UMKM, pemanfaatan teknologi, dan berbasis
digital yang terintegrasi. Fokusnya adalah pada penguatan kewirausahaan dan UMKM
agar dapat berperan lebih aktif dalam mendukung ekonomi lokal. Pemanfaatan
teknologi dan digitalisasi diintegrasikan ke dalam ekosistem untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta lingkungan yang
mendukung inovasi, pertumbuhan UMKM, dan pengembangan produk lokal yang
memiliki daya saing baik di pasar regional maupun nasional. Penguatan ekosistem
industri ini bertujuan untuk menciptakan fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah
meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat melalui UMKM dan pengembangan usaha
produktif sehingga akan mendorong munculnya wirausaha baru yang mandiri. Dengan
memberikan dukungan kepada UMKM, baik melalui pelatihan, akses keuangan, atau
fasilitas lainnya, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri secara ekonomi. Selain itu,
strategi ini menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan wirausaha baru,
meningkatkan peluang pekerjaan, dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal.
Kolaborasi aktif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci dalam
menciptakan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Kemudian, untuk membangun ekonomi yang cerdas pada subdimensi
Ekosistem Transaksi Keuangan diimplementasikan dengan menggunakan strategi
mengembangkan ekosistem transaksi keuangan dengan membangun infrastruktur
transaksi keuangan, mengembangkan SDM pelaku usaha yang sadar digital, serta
meningkatkan aksesibilitas perbankan. Fokus strategi ini adalah memastikan adanya
sistem yang efisien dan handal untuk memfasilitasi transaksi ekonomi. Selain itu, strategi
ini mencakup pengembangan SDM pelaku usaha dengan meningkatkan kesadaran
digital, sehingga pelaku usaha dapat lebih efektif memanfaatkan teknologi dalam
aktivitas keuangan mereka. Selanjutnya, peningkatan aksesibilitas perbankan menjadi
poin penting untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki akses yang lebih mudah

dan merata ke layanan keuangan. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan
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terbentuklah ekosistem transaksi keuangan yang inklusif, efisien, dan mendukung

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

4.5.4 Rencana AKksi Smart Living

Pada dimensi Smart Living, rencana aksi dirumuskan untuk 12 (duabelas)
inovasi (lihat Tabel 4.4). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi smart living
adalah sebagai berikut:
= 5 inovasi dari subdimensi Harmonisasi Tata Ruang
= 4 inovasi dari subdimensi Kesehatan
= 3 inovasi dari subdimensi Transportasi.

Inisiatif strategis Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penerapan teknologi dan inovasi dalam
berbagai aspek kehidupan disusun berdasarkan subdimensi. Hal ini dilakukan agar dapat
menciptakan masyarakat yang terkoneksi, inovatif, dan mampu memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan keberlanjutan hidup.
Dengan rencana aksi smart living, diharapkan terwujudnya ekosistem yang mendukung

kehidupan modern yang lebih baik dan berdaya saing tinggi.
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Tabel 4.4
Rencana Aksi Dimensi Smart Living
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Strategi yang akan dilakukan untuk subdimensi Harmonisasi Tata Ruang
dengan mewujudkan harmonisasi tata ruang wilayah melalui peningkatan kualitas
prasarana sarana dan utilitas umum (PSU), pembangunan infrastruktur, pemerataan
layanan publik, penyediaan informasi mitigasi bencana dan peta kawasan bencana
digital yang mudah diakses publik melalui sinergitas dengan stakeholder terkait.
Dengan peningkatan kualitas Prasarana Sarana dan Utilitas Umum (PSU), mencakup
infrastruktur yang mendukung kebutuhan masyarakat dan pengembangan wilayah
secara holistik. Selanjutnya, melalui pembangunan infrastruktur yang terencana
dengan baik, strategi ini bertujuan untuk menciptakan tata ruang yang lebih
terorganisir dan efisien. Dengan implementasi strategi ini, diharapkan tercipta tata
ruang wilayah yang lebih harmonis, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan
serta potensi setiap daerah.

Pada subdimensi Kesehatan diimplementasikan dengan strategi mewujudkan
modernisasi pelayanan kesehatan, dimulai dari pelayanan kesehatan tingkat dasar
sampai dengan tingkat lanjut, sehingga terciptanya sinergitas pelayanan kesehatan.
Strategi ini bertujuan menciptakan sinergitas yang kuat dalam sistem pelayanan
kesehatan. Pendekatan ini mencakup pembaruan dalam penyediaan layanan kesehatan
mulai dari fasilitas pelayanan kesehatan tingkat dasar, seperti puskesmas, hingga tingkat
lanjut seperti rumah sakit. Langkah pertama melibatkan integrasi teknologi di seluruh
jaringan layanan kesehatan, memastikan rekam medis elektronik yang terhubung dan
memperkenalkan solusi cerdas untuk manajemen data pasien.

Selain itu, peningkatan fasilitas dan infrastruktur kesehatan, serta
pengembangan keahlian tenaga medis dan paramedis menjadi fokus utama. Modernisasi
pelayanan kesehatan juga mencakup pengenalan inovasi seperti telemedicine untuk
meningkatkan aksesibilitas pelayanan kesehatan di daerah terpencil. Dengan
memastikan bahwa pelayanan kesehatan di semua tingkatan dijalankan dengan
pendekatan yang terintegrasi dan terkoordinasi, strategi ini bertujuan untuk
memberikan layanan yang lebih efisien, responsif, dan berkualitas tinggi kepada
masyarakat.

Sementara, pada subdimensi Transportasi menggunakan strategi
mewujudkan pelayanan dan moda sarana transportasi yang berkeselamatan dan
nyaman di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui peningkatan kualitas
pemeliharaan terminal dan rambu-rambu, pembangunan infrastruktur, pemerataan

layanan publik, penyediaan informasi mitigasi digital yang mudah diakses publik melalui
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sinergitas dengan stakeholder terkait. Pemerataan layanan publik menjadi faktor kunci
dalam strategi ini, dengan memastikan bahwa seluruh masyarakat dapat merasakan
manfaat dari fasilitas transportasi yang ditingkatkan. Selain itu, penyediaan informasi
mitigasi digital yang mudah diakses oleh publik bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik terkait dengan potensi risiko dan langkah-langkah
keselamatan. Sinergi dengan stakeholder terkait, termasuk pemerintah daerah, instansi
terkait, dan masyarakat, menjadi pondasi utama untuk menjamin keberhasilan dan
keberlanjutan dari strategi ini. Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini,
diharapkan tercipta sistem transportasi yang lebih aman, nyaman, dan berdaya guna bagi

penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

4.5.5 Rencana Aksi Smart Society

Pada dimensi Smart Society, rencana aksi dirumuskan untuk 13 (tigabelas)
inovasi (lihat Tabel 4.5). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi smart society
adalah sebagai berikut:
= 2 inovasi dari subdimensi Interaksi Masyarakat
= 4 inovasi dari subdimensi Ekosistem Belajar/Pendidikan
= 7 inovasi dari subdimensi Keamanan Masyarakat

Konsep smart society mencakup integrasi teknologi untuk meningkatkan
kualitas hidup, interaksi sosial, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan. Rencana aksi ini melibatkan serangkaian langkah konkret sebagai inisiatif
strategis yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang cerdas melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan pada

setiap subdimensi.
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Keterieraman Dan masing-masing 2. JIRNIS 1 Kepaia Seks!
Ketertsan Umum Ke@matan 3 SoF Fewritan Umum
Kecamatan
Selabupaten HSS

2 Sutkoordinabr
Sdang deologl,
Wasasan
¥atagman
¥a@xhanan Sonamt
Sodal Bucaya. dan
Agama

3 Scbkoordinatnr
Bdang
Kewaspagaan Dinl
dan Fenanganan
¥orfin

{Sumber: Hasil Analisis, 2023)



-71 -

Strategi untuk pengembangan Interaksi Masyarakat adalah memperkuat
keterhubungan dan keterbukaan sosial melalui pendidikan, kolaborasi dan elaborasi,
serta nilai-nilai positif untuk menciptakan modal sosial yang tangguh. Dengan
mempromosikan keterhubungan dan keterbukaan ini, masyarakat dapat mengatasi
perbedaan, memperkuat solidaritas, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan bersama. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya membangun modal
sosial yang tangguh, tetapi juga menciptakan dasar untuk pembangunan masyarakat
yang inklusif, harmonis, dan berdaya tahan terhadap berbagai tantangan sosial.

Di sisi yang lain, implementasi smart society Ekosistem Belajar /Pendidikan
dibangun dengan strategi peningkatan kualitas pendidikan melalui infrastruktur yang
memadai, kurikulum relevan, pengembangan guru, pendekatan inovatif berbasis
teknologi, kerja sama dengan mitra pembangunan, program pembelajaran seumur hidup,
serta evaluasi berkelanjutan. Program pembelajaran seumur hidup menjadi landasan
untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya terfokus pada tahap-tahap awal,
tetapi juga memberikan kesempatan untuk pengembangan terus menerus sepanjang
hidup. Evaluasi berkelanjutan digunakan sebagai alat untuk mengukur efektivitas
strategi, memungkinkan penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dengan menggabungkan semua
elemen ini, strategi ini diharapkan dapat menciptakan sistem pendidikan yang berdaya
saing, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

Strategi untuk subdimensi Keamanan Masyarakat dilakukan dengan
menggabungkan upaya pemenuhan kebutuhan dasar yang merata dengan strategi
digitalisasi yang inklusif, masyarakat dapat merasakan manfaat dari kemajuan teknologi
dalam memajukan kesejahteraan dan keamanan. Dengan demikian, strategi untuk
subdimensi Keamanan Masyarakat mengusung pendekatan holistik yang
mengintegrasikan upaya pemenuhan kebutuhan dasar secara merata dengan strategi
digitalisasi yang inklusif. Fokus utamanya adalah memastikan bahwa semua lapisan
masyarakat dapat menikmati manfaat kemajuan teknologi dalam konteks kesejahteraan
dan keamanan. Pemenuhan kebutuhan dasar, seperti akses terhadap pangan,
pendidikan, dan layanan kesehatan, menjadi dasar yang kuat untuk menciptakan fondasi
masyarakat yang aman dan sejahtera.

Digitalisasi yang inklusif merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan
inovasi digital yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Ini melibatkan

pengembangan solusi teknologi yang relevan dengan kebutuhan lokal, pelatihan
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masyarakat dalam literasi digital, dan memastikan aksesibilitas teknologi yang merata.
Dengan menggabungkan dua dimensi ini, strategi ini berusaha menciptakan lingkungan
dimana masyarakat tidak hanya terlindungi secara fisik, tetapi juga dapat memanfaatkan
peluang yang ditawarkan oleh revolusi digital untuk meningkatkan kualitas hidup dan

meningkatkan keamanan secara keseluruhan.

4.5.6 Rencana Aksi Smart Environment

Pada dimensi Smart Environment, rencana aksi dirumuskan untuk 7 (tujuh)
inovasi (lihat Tabel 4.6). Uraian jumlah inovasi pada setiap subdimensi smart
environment adalah sebagai berikut:
= 2 inovasi dari subdimensi Proteksi Lingkungan
= 4 inovasi dari subdimensi Pengelolaan Sampah dan Limbah
= 1 inovasi dari subdimensi Tata Kelola Energi.

Rencana aksi smart environment merupakan suatu kerangka strategis yang
dirancang untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan melalui pemanfaatan teknologi
dan inovasi. Fokus utama dari rencana ini adalah menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan, efisien, dan ramah lingkungan. Inisiatif ini mencakup serangkaian

langkah konkret pada setiap subdimensi.
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Tabel 4.6
Rencana Aksi Dimensi Smart Environment

= @ "
2

Lingiungan | perindungan dan Pencemaran danatau (Gerakan Masyarakat dan Perda 1. SstemIT pengadaan:

pengeloisan Inghkungan Karusakan Lingkungan Sacar Lingkungan) & 2 Kantor 1. Software
hidup yang berkelaniuan | Hidup Kabupaten Hulu Scngal 1 inglementas UU R 3 Laberarum 2 Horgware
melalul penguasn Selatan Nomor 41 Tahun 1599 4 Transporas 3. Drona
regulasi pe@bsaraan Tentang Kehutanan Fengawasan
pengawasan 5. SDM yang
terkesnamoungan 3 Implementas UU R bersarpetens gan
cpamaiisasi kapagtas Nomer 23 Tahun 1567 tersertiaas sesual
peran, dan ungs SOM Tentang Linghurgan Hao cengan perauran
bigang Engeungan yang beraky
Ligmo“_-ﬁ“”:ﬁ..ws P2. Pengendalan san CENARLABUN "Sama . 4”_“_“.%% 2024 | Fengacaan 2023 | Fempasaan: 2026 | Y. Meladusan 2027
Intormast yang mumpuni Fenaggulangan Bencana | (Pencegahan Kebakaman Tenting Ferketunan 1. 9semIT 1. Software Literasi Digta!
Paranian Kabupateniot | Lahan dan Keben Metaiul 2. Kanioe 2. Hardware
Kelompot Tans Recul] Aol 3 Transportas) 3. Drooe 2. Melakstan
(KTFAY) Fengawasan Literasi Sains
4.3OM yang
tenompeiens can 3. Melatukan
DersertAsas! sesual Literasi Finanstal
gengan peraturan dan Budaya
yang bertaku
Fengelolaan | Meningiakan Muks P1. Fenanganan SAF GEMLX (Sampah Mecechan 2024 | Membangun 2023 | Menyodakan 2020 | Y. Melakutan 2027
Sampah dan Lingiungan Parkoaan Persampahan Skala Kota Planh Gerakan Masyarakat | 1 Jalksraca 1. Sstem|T 1, Software Literasl Digital
Limban cdalam Penerapan dan Ksbupaten dengan Untuk Kauarga) 2 Kantor I Hardware
Pengelolaan Sampan tan | Teenciog: Terdarusan 2 Persa 3. Sarpras Anghutan 2 Meiawan
Umban secara aman dan Mesin Fengolan Literasi Sains
ramah seria berkeanjutan 3.UU Linghungan
dan berbasa IT 3 Melabubar
Literasi Finanstl
dan Bodaya
PZ. Fengurangan Sampah | GALA SAJADAH (Gerakan 2024 | Membangum 2025 | Menysgakar 2026 | 1 Meizdukan 2027
Skala Kot dan Kabupatn | Layanan Sampan Jad! 1 SsemIT 1. Software Lierasi Digrtal
dengan Tesnologl badah Dunia Adrat 2. Kanioe 2. Hardware
Tertarusan 3. Sarpras Anghutan 2. Melavukan
can Mesn Feangaih Literasi Sains
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Strategl

fencans Aks¥Tahun

mastuktee
PR ung

Peranghat Lumah

3 Melakukan

Liderasi Finansial
dan Bodaya
3 LAFOR PAK |Pelaporan 2025 | Membangum 2023 | Menyodmkan 2020 | ' Melavusan 2027
Pengacuan Sampah ) 1. Ssem(T 1. Software Literasi Digtal
2. Kankot 2. Hardware
1. Sampras Angkutan 2. Melakukan
Zan Mesn Penpatah Lierasi Sains
1 Metamian
Lierasi Finansal
dan Budaya
[ F3 Program Fengeiciaan 4 SURUNG SINTAX PAH 2024 Membangun 2023 | Menyooakan 2020 | 1. Melakukan 2027
Persamgahan (Pelaporan Laynan 1 BsemIT 1. Software Literasi Digitas
Keglatan Pengeiaan Sampah) 2 Kantoe 2 Hargdware
SampahSutkeglatan 3 Sarpras Angtan 2 Melaeukan
Peningtatan Peran Serta can Mecin Pangoiah Lierasi Sains
Masyarakat dalam
Pengoianan Sampah 3 Melakukan
Lilerasi Finansiai
dan Budaya
Tam Fecia Meningtakan colmaiieasl | PI. Program Pengeioman | SOGHAR CRGANK Mereroman 2024 | Wembangun 2025 | Menyeciatan 2026 | 1 Melasan 2027
Enerpt pemantaatan Imbah can Persamgaran (Arang Hasi Monvers carl 1.UU Energl 1. SsemiT 1. SoOware Lierasi Digital
potens lahan gambut Keglatar Pengeiciaan Limbah Organik) 2. Worsshop 2. Hardwane
sabapat sumber ansegl SampahSutkegiatan Parca 3. Mesn Pengolahan 2. Metakusan
terdarulan derbasis Pengurangan Eampan Lilerasi Sains
ekrclogl digtsl dengan Meldsukan
Pembatasan Pendaumn 3 Melakukan
Uang dan Pemantaatan Literasi Finansial
Kembad dan 8udaya

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Rencana aksi smart environment dapat melibatkan pemanfaatan sensor dan
teknologi monitoring untuk mengumpulkan data lingkungan secara real- time. Analisis
data ini kemudian dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
alam, memprediksi pola-pola lingkungan, dan merancang kebijakan perlindungan
lingkungan yang lebih efektif. Pemanfaatan teknologi juga dapat mencakup solusi
inovatif seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah pintar, dan teknologi
ramah lingkungan lainnya.

Selain itu, pendekatan ini seringkali melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam mendukung Kkeberlanjutan lingkungan. Peningkatan Kkesadaran dan edukasi
masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan menjadi bagian integral dari
rencana aksi smart environment. Dengan demikian, inisiatif ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang cerdas, adaptif, dan berdaya tahan terhadap perubahan
iklim dan tantangan lingkungan lainnya.

Strategi untuk subdimensi Proteksi Lingkungan adalah meningkatkan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan melalui
penguatan regulasi, pelaksanaan pengawasan berkesinambungan, optimalisasi
kapasitas, peran, dan fungsi SDM bidang lingkungan, kolaborasi mulitipihak, serta
berbasis teknologi informasi yang mumpuni. Dengan demikian, strategi ini melalui
sejumlah pendekatan strategis. Pertama, melibatkan penguatan regulasi untuk
memastikan bahwa peraturan perlindungan lingkungan memiliki dasar hukum yang
kuat dan dapat diterapkan secara efektif. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan
berkesinambungan menjadi fokus penting, dengan memastikan bahwa kebijakan dan
regulasi tersebut dijalankan secara konsisten dan efisien.

Optimalisasi kapasitas, peran, dan fungsi sumber daya manusia di bidang
lingkungan menjadi landasan utama untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
lingkungan. Ini mencakup pelatihan dan pengembangan keterampilan yang relevan,
sehingga para profesional di bidang lingkungan dapat menghadapi tantangan yang
semakin kompleks dengan pemahaman yang mendalam. Kolaborasi multipihak menjadi
komponen integral dari strategi ini, dengan melibatkan partisipasi aktif dari pemerintah,
sektor swasta, masyarakat sipil, dan lembaga lainnya. Sinergi ini bertujuan menciptakan
kekuatan bersama dalam menjaga dan melindungi lingkungan. Teknologi informasi yang
mumpuni juga diterapkan, termasuk pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) atau
solusi berbasis teknologi lainnya untuk memudahkan pemantauan, evaluasi, dan

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam upaya perlindungan lingkungan. Dengan
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kombinasi berbagai elemen ini, strategi ini diharapkan dapat memperkuat perlindungan
lingkungan secara holistik dan berkelanjutan.

Untuk subdimensi Pengelolaan Sampah dan Limbah dibangun strategi yaitu
meningkatkan mutu lingkungan perkotaan dalam penerapan pengelolaan sampah dan
limbah secara aman, ramah serta berkelanjutan dan berbasis IT. Fokus utamanya
adalah pada pengelolaan sampah dan limbah dengan cara yang tidak hanya efektif tetapi
juga berdampak positif pada lingkungan sekitar. Pendekatan ini melibatkan infrastruktur
pengelolaan sampah yang canggih, termasuk fasilitas daur ulang dan pembuangan yang
aman.

Selain itu, strategi ini berupaya merancang solusi yang ramah lingkungan,
seperti pengurangan penggunaan plastik dan penerapan praktik daur ulang yang lebih
luas. Penerapan kebijakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dapat mencakup
kampanye edukasi masyarakat, promosi perilaku hidup bersih, dan partisipasi aktif
warga dalam wupaya pengelolaan sampah. Pentingnya teknologi informasi dalam
strategi ini dapat terlihat dari penggunaan sistem informasi untuk pemantauan dan
pengelolaan data limbah, pembaruan dalam proses pelaporan, dan pemanfaatan aplikasi
berbasis teknologi untuk mendukung kampanye kesadaran masyarakat. Dengan
menyatukan semua elemen ini, strategi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan secara
menyeluruh.

Terakhir, strategi pada subdimensi Tata Kelola Energi adalah meningkatkan
tata kelola pemanfaatan limbah dan potensi lahan gambut yang efisien melalui energi
alternatif yang ramah lingkungan. Pendekatan ini mencakup dua aspek penting dalam
konteks energi dan lingkungan. Pertama, strategi ini mencakup pengelolaan
pemanfaatan limbah dengan cara yang efisien dan berkelanjutan. Ini dapat melibatkan
peningkatan proses daur ulang, pemanfaatan limbah organik untuk produksi energi
biogas, dan pengurangan dampak negatif limbah terhadap lingkungan. Pemanfaatan
limbah sebagai sumber energi bukan hanya mengurangi pencemaran lingkungan tetapi
juga menciptakan alternatif energi yang lebih bersih dan terbarukan.

Selanjutnya, strategi ini juga menekankan pemanfaatan potensi lahan gambut
secara berkelanjutan sebagai sumber energi alternatif. Lahan gambut memiliki potensi
besar untuk menghasilkan bioenergi, seperti biomassa dan biofuel, yang dapat

digunakan sebagai alternatif ramah lingkungan terhadap energi fosil. Pemanfaatan lahan
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gambut dengan cara yang berkelanjutan juga mendukung pelestarian ekosistem gambut
yang rentan terhadap degradasi.

Melalui penerapan strategi ini, diharapkan dapat terwujud tata kelola energi
yang lebih efisien, bersih, dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada pelestarian

lingkungan dan pengurangan jejak karbon.
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BABV
PETA JALAN SMART CITY DAERAH

Peta Jalan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun melalui diskusi
dengan seluruh pemangku kepentingan dari setiap dimensi. Masing- masing dimensi
disusun peta jalan ini disusun dalam tiga periode waktu, yaitu jangka pendek
(dilaksanakan pada tahun 2024), jangka menengah (dilaksanakan pada tahun 2025-
2028), dan jangka panjang (dilaksanakan pada tahun 2029-2033). Uraian peta jalan

setiap dimensi dalam masing- masing periode waktu adalah sebagai berikut.

5.1 Peta Jalan Dimensi Smart Governance

Peta jalan dimensi smart governance mengacu pada rencana atau strategi
untuk mengembangkan sistem pemerintahan yang cerdas atau pintar. Smart
governance melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan responsivitas pemerintah dalam menyediakan
layanan publik dan mengelola sumber daya secara lebih efektif. Terdapat 10 (sepuluh)
program yang terkait dengan implementasi smart city dimensi smart governance di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:
- 5 (Lima) program dari subdimensi Pelayanan Publik, yaitu:

1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

Program Pendaftaran Penduduk

Program Pencatatan Sipil

Program Administrasi Pemerintahan Desa

Program Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi Pegawai ASN

(Dua) program dari subdimensi Birokrasi, yaitu:

2

3

4

5

2

1.  Program Pengelolaan Arsip
2. Program Aplikasi Informatika

3 (Tiga) program dari subdimensi Perancangan Kebijakan, yaitu:

1 Program Penyelenggaraan Persandian untuk Pengamanan Informasi
2. Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan fungsi DPRD

3

Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral



- 79 -

Peta jalan implementasi smart governance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terbagi menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.1), peta jalan jangka
menengah (Tabel 5.2), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.3).
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Tabel 5.1
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Governance

Target KnerpAngoamn
|damm juta rgRah)
Stirategl Frogmm¥oglatan movas! IndRator Kinerly inaieatar SN|
e R~
Layanan Publk Meningtakan P11 PROGRAM 1. AssesmentCenfer 1. Persantase sumber 182 Persenise ares 1. 750%% 2235384 000 BRFEDW
coamalisas! PENGEMBANGAN 2. Talent Pool daya aparatur yang kot Pabupaten) di 2 92.05%
pemantastan eknoogl SUMEBER DAYA MANUTA 1 Ruang Medie Conjerunfuk CAT | memilid serifiat bawah 2ona pushiik
cighial cengan pelathan komgeensi mahSdak ercakp
meiziulan pemenunan f=inn dan ompelens oleh \oneitvias
Inbastrulaur gighal dan tungsicral telewrmuriias
perunghatan kuaittas 1. Persentase sumber
SOM IT melaut ketja daya aparatur yang 18 3 Perzense ared
sama multpihat memil sertficat kol (abupaten)
pelathan kompeans! yang dicakup oleh
manaecal koneidvilas inlernel
P2 PENDAFTARAN 1. MENTANG MENTANG Perseniase panerbitan yang disediakan okh 100% 330.793.000 Dnas
FENDUDLX (Melahirian Tenang Dokumen dokumen kaperduduian | kot fabopaten) vependudunan
K1 Pelayanan Fendaftaran Datang) dan Pencatitan
Penduduk 2. MIWA (Pelayanan XA via Spil
Whatsang)
F3. PENCATATAN GiFL |  METUPAT PECEL {Pelayanan  Frearies penersian 0w 760 000.000 Dras
X1 Pelayanan Pencatatin PSR Y000 dokumen pencatimn spA Kependudunan
sp Tempal Pedalaman Terpencl) dan Pencahitan
4. JULAK DMAKEIN DOXTER Spil
(Aukan Layanan Adminisyasl
Mapendudukan via Actitasl
Onine Dokumen Diantar ke
Rumah)
3. LACANA (Layanan Cepat
Tanggap Bencana)
€ MADAM (Meninggal Dagat Akta
Famatan)
T ANANDA BAN DANSA
({Peiayanan Dizatangt Bag! Lanjut
Usia dan Disaddfas)
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Strategi ProgamMegiatan vasi Indiator Knerka naikator SNI 2024 (in*1) Sumoer Dana

Taspet Argoaran
Kinene Fgl

A PROGRAM 8. SIDODOL (Sstem Inbimasi dan | Persentase 4T 92% 132 302652 Dinas
AOMINCETRAS! Cptmaleasl Layanan Desa On- penyeianggaraan Pemberaayaan
FEMERINTAMAN DESA Line) pemenniahan desa yang Masyarakatdan
K1 Pembinaan dan leri dalam ad=gustas Desa
Pengawasan desa e ferih
Penyslenggaraan pengelaiaan Dana Desa
Aaminisras Femerntahan
Dews
Srowas Meningtatan Pl PROGRAM 9. SFUMANDY ({Sis=m htymas Fersentase ket(gakan 102 Persentase 100"% 30 253300 AP0 Dras
pelaksanaan Wi weiola | PENGELOLAAN ARSP KMearsipan Dinamis Terdndegrasl ) | Instumen wajb layaran sota Ferpustakaan
pemernntahan yang K1 Pengeloiaan Asp kearspar {(mbupalen) sang dan Mearsipan
akuniabel dan Otnamis Daevah cagat dakses can
rarspamn metanul Kabupatenon yang dapat dimont
aigirisas pemesnifan Nial auait pengeloiaan sacara daring o3 121551 300 e Dnas
berbasis pelayanan yarg | KX Fengelolaan Smpul arsp elekronk NIt B} Ferpestalaan
efeld¥ dan efsien Jaringan intoemast dan Kearsipan
Mearsipan Nasional Tingat
Fabupatenion
Perancangan Mendpkan P FROGRAM 10 Pemtentutan Computer Persentass 0ta kelola 21 % miah warga 87 5% 243 415000 AFSD Dnas
¥ebijskan perancangan sedjakan | FENYELENGGARAMN Sacunty ncgsnt Ragponse keamanan informasl yorg | kol (kabupaien) per ¥omunftas aan
yang terwuaitas can FERSANDIAN UNTUK Teom {CSIRT) giaksanatan gengan 100 000 pandudul rfomata
sesual dengan FENGAMANSN saus balk per Bhun yang
kebutihan masyarasat NFORMAS) =didbat dalam proses
melaiy hetersedaan 72 PROGAN 11, ePropanperds HEG (FIogram | Ferseniase cokumen perancanaan 100% 293770500 =4 Sewemnal
cata yang enniegras DUKLINGAN Pembentutan Peratiran Peraturan Paesran dan DFRD
dan lefjaminnya FELAKSANAMN TUGAS Daeran) Feraturan DPRD yang
keararan ssem DAN FUNGS! DPRD SF DFRD HES (Ssem adisusun
Infkimasi K1 Pembentuian niormas dan Futtitas OFRD
FPeraturan Daerah dan #ab HEE}
Peraturan OFRD
71 PROGRAM 12  Portal Satu Dala Hulu Sungel Jumbh produsen data 38 Produsen 80 240 200 AFSD Dimas
FENYELENGGARAMN Selatan yang menysdaian data Data fomunitas aan
STATET SEXTORAL staleik s=itoral yang nformatka
lenmiegran

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Target KinoalANGEIran (datam hta ruplan)

Target
Kinega

Anggsian
iRpd

Layocan Publk| Meningiakan cotmaitses | P1. FROGRAM Pengajuan cut | Jumiah dat 102 Persentase | 4634 | 1850657.300] 4034 |1550637.300] 4034 | 15300857300 4634 | 1550097300 BNPEON
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pemenuhan ndasyukter | DAN INFORMAS! metalul bawah ora
gigial can peningsatan | KEFEGAW AAN SMPEGNAE puthask
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kerja sama mutipihak nomos eraatus oeh
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103 Parsentase
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nekvia:
rzmet yong
dmedakan oleh
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pelaksanaan tata aniola | AFLIKASI Layanan ayanan pubitk can layanan kota Aoliasl Acikan Apiag {Betum Aolfeas (Belum Komunscasi
pemeriniahan yang PFEORMATA Femkad HES Qayanan admnisyas | Qatupaten) yarg clangpanar) glanggarkan) dan
asumiatel dan rangparan pemernianan yang | dapat diakses an Inrmasha
melat dightaksas K!. PFengeloman & berbags sekronik yang dapat
pemerintahan berbasis | govermument gl menuryl SPEE dan dimints secara
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gan efisen Oasrak Katupateo/ Daerah

Kota

Perancangan | Mendpbkan perancngen | P2. FROGRAM EPOXKR Persentase Faslitag | 211 Jumiah 100% | 2613340000 Setrobrat

Fetfakan xedqahan yang beriuaits | DUKLNGAN (Fosok-pokok | PFemyerapan Asprasl | marga ola (Belum OPRD
cdan sesual dengan PELAKSANAAN Piran Anggot | Masyarakal Sesunl Oabupaten) per danggakan) Onas
hebushan masyarakatl | TUGAS DAN DPFRD) rewntusn 100000 pentxis Komunias)
melal ketersedizan data | FUNGS DPRD pet ahun yang dan
yang teriniegrasi can ferihat calam Intormatka
=rjamnnya keamanan 2. Penyerapan can proses
sisem inboras Penghimpunan parencnaan

Arpiras sl%lign_




- 83 -

Tabel 5.3
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Governance

Targe! Kneradnggaran {italam sty ruplah)
- . FProgram
i Kegiatan
Anggaren Target
&0 Wnedas
Layanan Meningkatcan | P PROGRAM Pelathan ASN | 1 Persentase | 10.2 1 S233384 0000 1. 100% | 9235304 000] 1. 100% |5230384.000f 1 100% | 5235 304.000] 1 100%
Pubix optmalisasl | PENGEMBANGAN |bernasis & Sumber Daya | Persentase S0 28% {Belum 2.100% (Balum 2.100% {Belum 2.100% (Belum 2. 100%
pemantastan | SUMEER DAYA leamng Aparaur yarg | area kota 2. clangganan) danggarkan) dlanggarkan | Jdarggarsan)
einclogi MANUSIA memin (abupaenid] 56.15%
aigital dengan Serttiat bawah zona
meiakutan Peiathan puth it
pemenuhan Fompelens! | matAdak
Infasyukr Tekusdan | lercakad oleh
cighal can Kompelensi | wooekivias
peringlan Fungsioral | ledekomuniza
huattas SOM
IT melaisl 2. Perzentase | 10.3
Ketia sama Sumber Daya | Parsentase
multphak Aoaralur yarg | area kol
memin (@bupaten)

Jerthat yang dicakup
Pelatran oleh
Fompelens! | hkonextvitas
Manajenal  |internet yang

223338400

{Belum
dianggarkan)

L8] Melakusan Jumiah keda gisediatan 7 1.742362.000 T 1742580200 7 174256200 7 1742862000 7 17422502 000/ BRPSDM
Fengembangan | kerja sama sama dengan olsh ok Lembags {Belum Lembag (Belum Lembaga (Belum Lembagm {Belum Lembaga {Belum
¥ampetens! Tekns | dengan Lemhbaga (kabapaien) clangganar) gangganan) wangganan | dangganan; dianggarian)
teberapa yang
lambaga =rakreditay
eramedins | untuk
pelgksanaan
celatran
komgeteny
Teknis dan
Fungsoral
Buokras! Meningiaban | F1. PROGRAM Cigmisas! Jumiah 102 82 40004225%| 56 apoeaz2me| wo |48004225M] 100 |4sc2422me| 100 |4.0004229%] Dinas
pelaksanaan | APLKAS Layanan acisas Persentase Aoihas (Belum Apihas (Beum Abhas {Belum Aol (Beum Aotz (Betum Korunsas
ata kelola NFORMATIKA Pemikab HSE | layanan layanan wota clanggaran) danggaran) dlanggarnkan) danggarwan) clanggarnan) dan
pemernianan pubiix can (@bupaten) normata

yang layaranr yang dapat
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Target KarRANQoIman (daim ta ruplai

akuntabei tan | X1 Pengeloizan £ acminevras |diskses dan
Tanspatan povemment d pemarintahan| yang dapat
melaul Lingkup yang berbams | diminia cecam
aigiaisas Pemerntah elekyoolk darng
pemerintahan | Daerah menunst
berdasis ¥adupaten/ Kok SFEE dan
pelayanan Apliasl
yang et qwosus
dan efsen Oaeran
Perancangan| Mencptakan | F2. PROGRAM BOKR Perseniase | 21.1 Jumiah 100% 2013340000 100% [2013340.000( 100 |Z013340000 100% |2013340400] 100% |Z2613342000 AFSD | Sewelriat
Mebgakan |perancangan | DUNUNGAN (Fokok-posoh | Fasimas warga ota {Belum (Belum |Belum (Belum {Belum DFRD,
kedjasan PELAKSANAMN Aksran Fenyerapan | (abupaken) sianggarkani sanggarkan) dlangganan | danggarsan) dlanggarkan) Dmnas
yang TUGAS DaN Angoocta Aapiras per 100.000 Yomuras
berwualts FUNGSI DPRD OPRD) Masywrakat |penduduk per dan
can el Sesua) tahun yang nomatia
cengan #2. Fenysrapan Metentuan leribat dalam
aebuntan gcan proses
masy@rakat | Penghmpunan perencanaan
melaul Asprasi
heersedaan | Masyarakat
cata yang
ternisgras
dan
eramnnyg
Asararan
ssem
Informas

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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5.2 Peta Jalan Dimensi Smart Branding

Peta jalan smart branding ini dirancang untuk membimbing Kabupaten Hulu

Sungai Selatan dalam mencapai citra brand yang cerdas, modern, dan sesuai dengan

tuntutan masyarakat di era digital. Dengan fokus pada teknologi, inovasi, dan

pengalaman pelanggan, smart branding bertujuan untuk menjaga daya saing dan

relevansi brand di pasar yang terus berubah. Terdapat 10 (sepuluh) program/kegiatan

yang terkait dengan implementasi smart city dimensi Smart Branding di Kabupaten

Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:

- 4 (Empat) program/kegiatan dari subdimensi Pariwisata, yaitu:

1.
2.
3.
4,

Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Program Pengembangan Kebudayaan
Program Pemasaran Pariwisata

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif

- 5 (Lima) program/kegiatan dari subdimensi Daya Saing Bisnis, yaitu:

1.

NP e oA W N

Program Pengelolaan Aplikasi Informatika
Program Pengembangan UMKM

Program Penyuluhan Pertanian

Program Perizinan Usaha Pertanian

Program Pengolahan dan Pemasaran Perikanan

(Satu) program/kegiatan dari subdimensi Wajah (Tampilan) Kota, yaitu:

Program Penyelenggaraan Penataan Ruang

Peta jalan implementasi smart branding di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terbagi menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.4), peta jalan
jangka menengah (Tabel 5.5), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.6).
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Menrgaasan

P1 PROGRAM PENNGEATAN

Tabel 5.4
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Branding

1 SPANDU WISATA -

ok ator Kinera

Fersentase cesinas wisab

akator 580

141 Fresenmse

Tarpe! nenalAnggaran
{dalam juta ruplat)

pengembangan partvsala | DAYA TARIK DESTINAS Ssem Pelayanan Terpadu yang memecuhi @pta pesona | isyanan retreas pub
melaiul peningkatan FPARIWIGATA Parmisata Kabupaten Huly yang dapat digesan
promos, Intastruktur K1. Pengeiotaan daya tark wisats Sungat Seatan Jumiah pokdarwts yang akd eCara camg
i=anolkog! normas! can Ratugaeniots mengeioia daya fark winata
omunkasl surrber daya K2 Pengelolan awasan sirmiegs Jumiah DTW yang dapat
manusia dan senka UMMM | parwisaby bupatenkot daksos kendaraan R4 don R2
secara kolaboralt! antara X3 Pengeidizan destnasi partwsata Jumiah DTW yang dapat
pemsrintah dan Kabupateniots diakses kendaraan R4 dan 72
masyaraat F2. PROGRAM PENGEMBANGEN Communty Besssd Towtam Fersentasi Pengembangan 170.Y Jumiah
KESUDAYAAN (CET) OPX yang Mendukung pemesanan carnng
Fartmsata uniuk Rsiiba tuca@
K1 Pengefolan kehudaysan yang Fersentase OPY yang per 100 000 penuduk
IMasyaraia! pelakunya daam dcaerah deesmbangkan
katupateniots
3. PROGRAM PEMASARAN 1. SPANDU WIBATA - Jumiah promos dan 14.1 Presentnse 1076233000
PARNVISATA Seem Pelasanan Terpadu pemasaran parwisat meaiy | tayanan retreas gubis
Parmisata Kabupalen Huly medla partupasi ewent yang dapat dpesan
S Seatan Sersaia nascratbcovng mecara darng
K1 Pemasaran parwisats dalam dan Jurriah media promos
luar negert caya tarfk desinas can pansisata casranh @ang
Kawasan syalegs parwisats agunakan
abtugakensol
P4 PROGRAM PENGEMBANGAN 1. WETHAWA - Wisah Persentase desa wisals yang 17D 2 Persentyse 1079233000
SUMBER DAYA PARINEATA DAN Edukasl Kertau Rawa mengembangian ekonomi catatan budaya yang
EONOMS KREATF weat? eiah daigfaikan
K1 Peiatsanraan peningkatan Jurmiah petake ekonomi ireat
KRpasios sumber S3ya manusia @ desa wisata
parwisata dan esonomi weal¥ ingkat
gasar
Menngiasan tranding P11 PROGRAM PENGELOLAAN 1. Fortai Femkad Hulu Sungsl | Jumiah ¥unjungan pada 14.1 Poersentase S95721.000
meataiul kanai-kanal digtal APLFASL INFORMATIKA Seiatan Ssem Inocmas Pemernah Zyanan retreas pubc
hualtas UNKM, nita Daeranh galam | Tahun yang dapat dpesan
tambah procukavias hash K1. Pengeloczan e-povemment di Jumiah Dokumen Pametaan eCara camg
persanian dan peranan Ingkup pemermiandaerah atpaten’ Fengguma Dak

wa
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20240 (n*1)

Anggaran
IRz

P2 PROGRAM FENGEMBANGAN 1. Kk UMK Perentase masyarakat 3.2 Tingkat o000 Desporapar
UM 2 kmhubator Bisns berpenghasian rendah yang selangsungan bisnis
3 Rumah Kemasan (Senfra meningiat usahany bans per 100 D00
K1 Pengembangan usaha mieo FPelayanan Pengemasan Jumiah Wyausaha yang penduduk 4
dengan orlentas peningiatan siata UMEN) menghut Felathan
usaha men@dl usaha kecl
F3. PROGRAM FENYULUHAN 1 Padi Apung Perantase sumter caya 20.1 Perzentase 40% 3143120000 Peranian
FPERTANIN paranan yang berhualtas Rhunan darl anggaan
K1 Peigtsanaan penyuluhan Jumiah Kenalkan Kelas tola yang dinabiskan 109
pertanian Kelompok Tand uniuk inisa¥ pertanan
P4 PROGRAM FPERTZINAN USAHA 1. nk UMD Permentase Kafompok Tand 5.2 Tingiat 100 330551342 Desnaserop
PERTANUN 2. nutatr Bisvs menjadi Kelembagaan elangsungan bisnis (1
3 Rumah ¥emasan (Senys Bwnom Fetan| baru per 100 000
X1, Penertian (2in usaha perfanian Pelayanan Pengemasan Persantase Jumiah Pembisan | penduduk T
yang kegiatan usaharpa caam cascn | UMK Usaha Ekcoomi Pertanian
abtocaeniot
73 PROGRAM PENGOLAHAN DAN | ). Toiah Berkemas - Telp PereEntase nelayan yang 34 Ferseniase 100 34194103 Fenkanan
PEMASARAN HASL PERBANAN Lestr Harus Bercayakan menggunakan sarana dan angkatan kerja yang
Felomook Masyarakat prasarana perfkanan ogkap | bekerfa o sekor
yang ramah inglungan pendidiian penelltan,
K1 Penerdian manda daftar usaha Persentase wnit pengdah san | dan pengembangan 100
pengoianan hast perdarar hagl {UPT) yang mamenuh shincdar
wa3ha skala mivro dan ek pangohan san
‘Waan Menmbangun cira P11 PROGRAM Agifkasi Tata Ruang Berbasis | Jumiah peratran daecah 21.4 Persentase 1 2458139500 PUTR
(Tampilan) Kabupaten Hulu Sungal PENYELENGGARANN PENATAMN Geocwpasal enlang Rencana Tak Ruang populasi kota yang
[~ Selatan sebagal gerhang RUANG Wiayah (RTRW) hidup dalam As{acamrn
N melalul pembangunan | K1 Penepan Rencana Tata Ruang Jumiah Dokumen Rencana populas sedang hingga 100
Inrasruktur xolz yang ¥es | Wiayah (RTRW) dan Rencara Dabll Detall Talx Ruang (RDTH) tnggl
menuattacaya losal Tak Ruang (ROTR) @bupatendota yang mendapat perseiquan
Inovat! can modern dat Kemenlerian ATREPN

{(Sumber- Hasil Analisis, 2023)
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Sirategl

Frogrem
Kegiatan

Inaokator
Kineda

Tabel 5.5

Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Branding

Topet KinedalAnggarnn (Satam kta rupssh)

gl N Y R W IS — ||

Anggaran Target
_DE Kirecla

Manngkatan | Pt. FROGRAM 1. SPANDU | Persentase 141 700 3.113543000 LY. 3431.4589.500 800 ATT4.045450 1000 41152112380 OCisporapar
pengembangy| FENINGKATAN DAYA | WiSATA - desinasi Prewentase
parmtsata TARK DESTINASI Gigtam wisata yarg ayaran
melalul PARIWISATA Pelayanan | memenudl mireas
peningiatan Tempadu 220 pesona | pubik ang
ﬁ.ﬁz K ””H-u..“. Samian M“w”... 7 10 1 10 Disporacar
winolog: Pongulolan daye ki mungal |PONTENYEG | e dariy
waah wabupakensol) akif mengeicia
Inbrmas dan Selatam caya taric
omunikasi, wisab
sumber daya
manusa gan | '@ Jumian OTW oz 73 a2 82
st Uvsod | Pengekciaan asazan yang dapat
wcana siralegs partwisats cagatciakses
wiaboray! kabupalenica kencaraan R4
antya Gan R2
pemeriniab day ) Jumian OTW 520340398 32 8400097 8330792¢8 835382038
masyarssal | pangelciaan destnas| yang dapat 4 ] 2 3
panweam sabupaken/ clalses
ota kencaroan R4
dan R2
P2, FROGRAM Community |Pessentase 1701 Jumah 100 100 100 100 Disakdoa
PENGEMEANGAN Bassed Pengembanga | peresanan
KEEUDAYAAN Tounism n OFX yang daring untuk
camn Mendusung tasittas
Parmmisata dudaya per
100000
penudal
K1 Fersentase 1ce g 100 100
Pengekiaan OFX yang
kzbudayaan yang cikembangean
masyarakat pelakurya|
dalan dasrah

abupatenics
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Program
Kegiatan

Tarpet KimedaAnggaras |dslam pna rupih|

P3. PROGRAM 1 SPANDU | Jumiah 141 QOTOL427D | Rp1.103 226 50| t 31900930 | Rp! 302 242 ,63] 149323051 | Rpt 43240092 | 204323172| Rp1 AT T30 Dispotapar
FEMASARAN WISATA - promoa dan Forseniase ! o 2 0 1 2 4 4
PARIWISATA Swem pemasaran Qayanan
Pelayanan | parwisats releas
Terpacu mehiul meda | publt yang
Panetsata partsipasi dapat
Kabupalen |eventdersiaia | dpesan
Huw Sungal | nagonal / sacarm danng|
Selatan provinsi
LR Jumiah medo 8123590421 8.00050043 B24474402 2.00353070
Pemasaran partmsats| promos 1 ] 4
dalam dan luar negeri parmizate
daya tark desinasi daerah @ang
dan wasan srategis| gigunakan
panwsat
abupat=nicn
P4 PROGRAM 1. Persentase 1702 200593070 | 995.721.000 310004535 | 995 721.000 312027015| 569.721.000 518350121| 859721 000 Oisporagar
FPENGEMBANGAN WETKAWA - | desa wisata Persentase o 7 ]
SUNEER DAYA Wisan rang cataan
PARIWISATA DAN Edubas mengersang- | budaya yang
ENONOM! KREATF | Kerbaw an elonomi | elah
Raws weal! ddigtatan
Kt Jumiah pelaku 25515430 261556058 206413333 26 9835009 Diorapar
Pelaksanaan skoopomi reat! 3 2 4 3|
peningkatan kapautas dldesa wisat
sumber daya manusia
parnwesa can
ekanom keat! !o.l
dasar
Caya Meningka®an | P1. PROGRAM 1 Portal Jumtan 141 T0DD 3.143.120.000 ecco 3.143 180000 8000 3.143.100.000 10000 3443 150000 Diskomint
Samg Sanang PENGELOLAMN Pemiah Kunjungan Forseniase
Ssnis mekiul anal- | APLIKAS! Huw Sungal | pada Slem ayanan
waral agal INFORMATHA Selatan nocmas relgeas
kuaitas Pemenntah publt yang
UMMM, nial Daerah dalam | dapat
ambah 1 Tahun dpesan
produrtvitas sacara daring|
hasi pertanian| Jamian 4 1 4
920 peranan| oy oekiaan . Dokumen




Target KineralAnggaran (Satam ta upah

Anggaram Target
Apl Kinersa

Target Anggaran
Kneris
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guvernment &l Ingkup Pemetan
pemern@ah dastah FPengguna Dab
abupalensca
P2. FROGRAM 1. Gnik FPersenhse 92 Tgeat 04 330031343 04 350091343 02 3506313483 02 350631343 Disnaierko
FPENGEMBANGAN U= masyarasat \=angsunga p U
LI 2. nubator | berpenghasiian | n bisnts bary

Bizvs rendah yang | per 100000

3. Rumanh meningkat penduduk

Kamasan uvahanya
Kt st Lmian 108 109 108 108
Pengentangan ussa ””_-oﬂaaul Wrausaha
o dengan ofertas yang mengiut
penbgkatin skata | "YUMME laiainan
usaha menjadl usaha
ol
P3. FROGRAM 1 Faogh Persentse 201 100 100 100 100 Pertanian
PENYULUSAN Agung wumberdaya |PFesseniase
PERTANBN pertanian yang | shunan dan

berwualtas anggaran

Kt JLmian ok yang B " 13 T
Fetaksanaan Menaikan Keixs ”._:“”.5:““:
penyuluhan peranian Felompos Tani arien
P4, PROGRAM 1. Knik Perseniase 32 Tingkat 100 100 100 100 Pertanian
PERMNAN USAHA | UM Kalompok Tani | sslangsunga
PERTANBN 2. mubalor | menjai n bisnis bary

Bisns Kelembagaan |per 100000

3. Rumah Swnomi Petani| penduduk

Kemasan

(Senfra

Pelayanan

Pengemasa

n UMKM)
K1 Feneritan (zin Persentise 100 100 100 100
usaha pertanan yang Jumian
eplatan usshanya Pembiaan
dalam dasvah Usara
fabupatenic Sxcoomi

FPertanian
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{ Telan

Persense

34184103

Target Kinega ' Anggants jdalam juta ruplat)

34194103

184982

PENGOLAHAN DAN | Berkemas - |relayan yang | Pementase
PEMASARAN HASIL | Tetap Leste | menggunasan | angieatan
PERMANAN Harus sarana dan wrja yang
Berdayatan |prasarana dededa &t
Kelompoh | persanan skior
Masyamaka! |angkap yang | penddican
ramah pensttan
ingkungan dan
K. Penertitan tanda Fersentyse und | PENISTDEGL  4op T 100 100
damar ussha pengolah tkan | ="
pengotahan hasil (UPS) yang
perikanan bagl usaha memenuni
skala misro dan keck sandar
pengciahan
han
‘Waah Memtaogun | Pt. FROGRAM APLIKASI Jumiah 214 1 2499133500 ! 2435130500 1 2493133500 1 2498135300
(Tamphanj| ata PENYELENGGARAA | TATA peraturan Parsentase
“oa Matupsen N PENATAAN RUANG| RUANG daerah nting | popuas wis
Hulu Sungal BERBASS Rencana Taly | yang Nidup
Selatan GEC- Ruang Wiayan | aalam
s=0agal GPASIAL {(RTRW) Aepa3atn
eermang N [y penetpan Jumiah popus 2
melshil Rencana Taa Ruang Dokumen *dng
PEMDANDUN-IY (it (RTRW) dan FAzncana Detat | 00 2n0g!
inkRskubr | o ana Deql Tate Tat Ruang
kol yang Ma%| puang (ROTR) (ROTR) yang
memuat
Kabupaken¥ota mendapat
D persebjuan
Inovatecan dan
modem Kementerian
ATREPN

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 5.6
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Branding

Target KmenaAsQgareD (datam uts rupah)

| zem  } ame ] 0 aew | 0 se:m | 0 oz | seewe
malkator SNI

Taget Target Anggamn
Kiners Kiparia Ryl

141 Persen- | 026 | 24535830. 780 L §. ] JA31452 : 4152114 | AFED
pengembanga| FENINGKATAN WEATA - cesinas! wisaly | s lzyanan oon 300 430 s
parwisata DAYA TARIK Sstem rang eireas
melaut DESTINASI Peayanan | memenutu pubie yang
peningkalmn | PARIWISATA Terpadu Sapta Pesona | dapa! dpesn
P Ki Pengeloisan | oUwE | ian moamdaingl. o T 10 13 10
.hwug. daya tark wisak Hﬂ.mﬁ”ﬁ! pokaarws yag
oo labugaetenkota ; k0! mengeiola
inlormas dan Sedatan caya tarfk
komunias wisats
suncer daya
manusia can
senta UNIKM | K2. Pengeloisan Jumiah DTW 92 oz 72 o2 22
sscara awasan wrategs yang dapat
koiacorat! parwisaia clakzes
arara hatupatenkota kencdaraan R4
pemenntah o dan R2
mas@rakal | pengeioisan Jumiah OTW 2 02 73 100
desanas parwisaa yang dapat
katbupatenkota clakses
kencaraan R4
gan R2
Pl. PROGRA Communty |Persenhs 1708 Jumah| 100 | 5383403 100 5254000. 100 3330782 oo 3333520 100 AFED | Desdixbug
FENGEMBANGAN | Bansed Pengembangan | pemesanan 894 g74 832 353
KEBUDAYAAN Toursm OPK yang darning untuk
{CBT) Mendusung Ssitas
Parmizate dudaya per
Ki Pengelotaan Persenipge | 190000 80 100 100 100 100
4 penudut
kebucayaan yang OFK yang
masyarakat chembdangian
pelakunya daiam
doerah katcpaten/
hota
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Tasget Wheai2ogoaran (datams Jta rugisi)

ndikxtor SNI
Tamge! | Angoaran Tampet Angoaran Target Anggsman Tarpet Taget Anpgxran
rersa wp Minera Ry Herjs {Rp! Kineds e ga iRyl

3. FROGRAM SPaNDU Jumian peored | 14 4 Persen. 1076233 osr 1103895, .32 1.302242 148 1432400 04 1572713 APED | Disporapar
PEMASARAN WEATA - dan pemasasn | ise layanan 600 sa0 cae 822 014
PARIWISATA Batem carwisata elreas
Felayanan | meliul media | oudix yang
Terpacu partsipasl dapaidpesn
Fariwisata | ewevd Dersiaia | secara daring|
Kabupaien |nesional
Huu Sungal | provns
Ki Pemasaran | 520" | yoilah meda 5 & 8 8 3
parwizata dalam promes
dan kar neger dayw pamwizata
tarfk desinad can daerah yang
lawasan sralegis algunakan
parmisaia
atupaenkata
Pé. FROGRAM WETHKAWA -| Persentase 1702 Persen| 20 988721 00 959721 00¢y 4] 8599.721.000| 0 83721000 80 8937210000 APSD |Dwsporapar
FENGEMBANGAN | Wisata ces: wisals fise @latan 000
SUMBER DAYA Edusaw rang Dudayn yang
PARNMIEATA DaN | Kerbau mengambangk | tiah cidigital
EXONOMI MREATF | Rama an ekanami @an
Wweatl
K!. Pelaxsanaan Jumiah peiaty 23 23 23 23 29
peningialn elonami kealf!
hacastas sumber ¢l desa wisata
daya manusia
parmsata dan
eionomi ireat!
ngkat dasar
Daya Meningtasan | P1. PFROGRAM Fortal Jumtah 141 Persen- | 0000 | 3.143.400. 7000 3.143.100. 8200 3143100 2000 3142100 10000 3.143.100. APSD | Dishominto
Sang randing FENGELOLAMAN Femkad Kunjungan Boe lyyanan coo ooa cco 000 (R
Bsnis melaul kanal- | APLIKASI Hulus Sungal | pada Sistem eiroas
Kany digital. | NFORMATMA Belatan normas puSiL yang
kuzttas Pemernntoh dapaidpesn
UMM nilan Oaerah dalam | secara daring|
fambah 1 ahun
PCOQUMMIRE |y prngeiotaan e- Jsmian 4 4 & 4 4
WS pavisstan governmen ai Columen
gan perkanan |\, 00 pemerinah Pemetan
Fengguna Dab
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Toge! inofaiAnggarsn demm Uty rupih

P2, FROGRAM 1. Kk Persentase 92 Togkat 40N 350851 50% 330821 00% 3200631 70% 350651 00% 330001 Dtsnakerso
PENGEMBANGAN Uk masyarasat eangsungn 348 343 342 343 343 p LU
UMM 2. Inwbator | berpenghamiian | Senis bau
Ssnn rendah yang | per 100000
3, Rumah  |menngkat pendudus
Kemasan wsananrya
Kt. Pengembangan| | Seres Jumiah 108 109 103 109 109
usaha mikeo dengan| TTYR0AN | ausaha
orentas Pengemas- | o o mengiut
peningtatin sala an UNaon Pelathan
usaha meniad|
usaha kol
Pi. PROGRAM Padl Apung | Persantase 201 100 3143 100. 100 31483100 100 ERFS R 100 314310 100 Jiann Pertanian
PENYULUHAN umberdaya |Persentase ooo 000 oo 000 [
PERTANIAN pertsnian yang | Whunan dan
bersuaitas anggaran
Ki Pelaksanaan Jumizn Yy 7 3 " 13 7
penysiuhan Keralkan ke | Shabiskan
permanian Kelompok Tant | YUK Insate
peftanan
P4, PROGRAM 1. ek Persentase 92 Togkat 100 150851 100 35080 100 3%00M 100 350001 100 150.091 Fertanian
PERIZNAN USAHA | UM Keiompok Tand | seelangsungn| 343 349 342 343 343
PERTANUN 2 Inutanr | menjad banis dbary
Bsng Kelembagaan | per 100000
3. Rumah Boraomi Pe@ani| pendoduk
Kt. Penersitan tn | "=™%30  oesantage 100 100 100 100 100
usaha peranian | !5°772 Jmian
yang kegiatan Peiayanan | o mbinaan
usahanya dalam | T TR | aha Bonamt
daerah kabupatens | 30 YMEMT | o nian
ot
P3. PROGRAM TELAH Persenixae 54 100 34,954 t03| 10 Misd102 100 34154983 100 MI%4103 100 34154182 Fersanan
PENGOLAHAN BERXEMAS |nelayan yang | Porsentase
DAN PEMASARAN | (Temp menggunakan | angkatan
HASIL FERNANAN | Lestar| Swrana can werja yang
Harus prasarana bekasia di
Bercayakan | pertanan sekior
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Target NinnnalAnQGaran (asam MNta npaho

e Tage! | Anggecan | Targer Anpgarsn Target Anggamn
Kanerdy (R Knena R Kyela Rpl Ninets
Keiompok  |Singkap yang | penddian,
Vasyarakat | raman pensllan
Imghkungan dan
¥1. Penersitan Persentase unt| PETOSTEANG Ty ) 100 100 100
tanda cafter usaha pengolat han | *"
pengolahan hasl (LUPD yang
perdanan bagl memenchi
usaha skala mirro sandar
dan eol peogolahan
fan
Waah Membangun | Pt PROGRAM Apahas Tata ] Jumian 214 1 2435133 1 2498133 ! 2499133 J 2455135 ! 2435133
(Tampfan] cira PENYELENGGA. Roang gerajran Fersentase 500 500 0C 200 200
r~] Wabupaten RAAN FENATAAN | Berbags daecan enng | populast ot
Hulu Sungal RUANG Geo-Spasial | Rencana Tal | yang nidup
Selatan Ruang Wiayah | daam
sodapal (RTRW) Aspadatan
Gerband N e penetapan Jmian popuRs 2 2
Wil pents. Renzna Take Dokumen wdang
”M”.u:. Ruang Wiayah Rencana Detad fingga Inggl
s (RTAW) can Tata Ruang
hola yang ¥nas| o ncana Ring Tam (ROTR) yang
memmxl Ruang (RRTR) mendapat
bucayaloal | apiramnkots gersetjuan
inova¥ dan
dan
modem Kemenkeriar
ATREPN

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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5.3 Peta Jalan Dimensi Smart Economy
Peta jalan untuk implementasi dimensi smart economy dalam konteks Smart
City di Kabupaten Hulu Sungai Selatan melibatkan sejumlah langkah strategis untuk
memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Terdapat 11 (sebelas) program yang terkait dengan implementasi smart
city dimensi Smart Economy di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai
berikut:
- 2 (Dua) program dari subdimensi Ekosistem Industri, yaitu:
1.  Program Pengembangan Sentra Industri
2. Program Pengembangan UMKM
- 7 (Tujuh) program dari subdimensi Kesejahteraan Masyarakat, yaitu:
1. Program Pengembangan Sentra Industri
Program Pengembangan UMKM
Program Penyuluhan Pertanian
Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

2
3
4
5
6. Program Peningkatan Diversivikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
7.  Program Penggunaan dan Pemasaran Produk Dalam Negeri

2 (Dua) program dari subdimensi Ekosistem Transaksi Keuangan, yaitu:

1 Program Pengembangan UMKM

2. Program Peningkatan PAD

Peta jalan implementasi smart economy di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi

menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.7), peta jalan jangka menengah (Tabel

5.8), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.9).
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Strateygl

ProgeamXeglatan

Tabel 5.7
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Economy

ndikatoc Kierja

Ingioator SNI

Targel HeeguiAnggaint (dalem juta rogiai)

Bosgem houstt Menngkatan daya P FROGRAM 1 JEBOL HALAL (Jemput { Perseniase produt 32 Tingkat kengsungan 101 €2 D00 Coo Dnas NarersoplUKF
sang dan produts PENGEMEANGAN Bola Serdieat Halal) nousy yang bienis bary pet 100 0CC
produk ungguian ickal | SENTRA INDUSTRI bersertfasi moty pendudul
malshyl penguaien 2. RuFasu (Rumah 2. Parseniase 4 Belum diangganan DOmas NarersopUNF
howrausataan dan Fockaging Froguk UMKM). | pengembangan senta
“h“ﬁoﬁ:“—i: , Rumah ¥amasar yarg bausti
@ghai yang H::na«uu : .-u meilayanl desaln, cefak dan
pendangingan pembuatan
s2masan sesud! fanda dan
menarn
K1, ¥ega@n Sertfias | 1 JEBOL HALAL (Jomput 1. Jumiah prodok 22 Tingiat keangsungan 10 MM Selum dianggarkan Dinas Narer¥opil P
Halal Froout Bow Serttiat Halal) pangan yanp clsedtiasy banis bary par 100 000
Pangan penduduk
3 BITKA INDAH (Sosialsad | 2. Persentas 275 Selum dlangparkan Dmas Naker¥opUNF
sersfiat indusy! kedl can peningkatan rapastas
menengah pangan) procuk industi keal
"2, ¥egatan 3 EITHA WNDAH (Sosalsas | Jummab MM serajoan 32 Tinghat keangsungan 4 ¥ Belum diangganan Dinas NakeropUvF
Pengembangan Senva | sertual indusy! keal can dan 2neka yang gidina | bisnis dbary pet 100 000
nausn Kemnan Dan | menengah pangan) poendudur
Aneaa
3. Kogalan 3. EITHA WNDAH (Sosialsas | Junmah MM sandang 52 Tinghat keangsungan 30 Belum dianggarnan Dinas NakeropUvF
Fengemtangan Senta | sersfiat indusy! kedl can dan pangan yang citxna | banis baru per 120 000
ndust Sandang Dan | menengah pangan) pandudux
Pangan
Kessjahleraan Menngkatan sinargl | P1. FROGRAM Fanyedoan webagikas Persenfaze UNMM yang | 33 Forsenlime enaga 20% Betum diangganan Dinas NakeropUsF
Masyarakat anara pemerintah PENGEMEANGAN bdankdata UMIKA dbina s=rja yang bekerp dl sektr
masyarakaldan pitak | UMKM einciogl intormas dan
swash dengan orunikas (TIK)
ST X1 Kegatn Kk UMKM Jumiah UMKM stais | 92 Tingkataelangsungan 25 UMM 10000000 Dinas Naker¥opURE
Fembercayaan pengemtangan usaha mikro mengad! skalaked| banis baru per 100006
mﬂ”ﬂ“_ MmeRU | sy dengan afenns pendudu
penngkatan skala
PUSQUESngEh Sahs usaha menjadi usaha
Rroduatt. Sehingga o—
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Target KineogaAnypanan |alam baa ruplats

Frogram¥eglata ovas! Nl ator O 824 e

akan mendomng P2, FROGRAM FETAN! BERDAS umiah petani mienial | 20 1 Pesentase mhunan 150 TS 050500 APSD Dmas Peranian
muncuinya wiracsara | PENYULUHAN (PFemberdayaan Fetan yang memidie dari anggaran kofa yang
bary yang manan PERTINAN Wiecial me@iu Peninglkatan | ompeiens dhabiskan umuk ingats
Manajemen Kelembagaan | mrausahawan pertanan perkotaan
¥ouangan dan PFemantaatan
Teanokg! bomasi)
P3. FROGRAM BERNMANDIMAN GAHARU Perssotse Nasan 92 Tingkat kelangsungan 3% 6130323537 APED Dmnas Pertianan
PENGELOLAAN (Bercayatan Masyarakat budkaya yang bisnis haru per 100 00C
PERMANAN dangan Bucidaya kan Gatus | dinlsrvens pandudus
BUDDAYA Haruan
94 Ferseofase angatan
w2 yang bekerp di sektr
penduditan, pendifan dan
pengembangan
L PROGRAM TELAH BERMEMAS (Tetip | Prrseniase KUB 94 Fersentase anplatan 100"% 710952300 APED Dnas Perkanan
PENGELOLAAN Lestyr) Harus Bercayasan memilki alat angsay =ria yang bekerp dl sekbr
PERMANAN TANGHAR | Vasyarakat) yang ramah ingkungan | pendtitan, pengifan dan
pangembangan
P3. FENINGKATAN RUMPAK (Rumah Pangan | Bahan Pangan 20 1 Pesentase mhunan 20RFX ) 006 Desa 24 4506 000 APSD Dmnas Ketananan
DNVERSFMAST DAN )/ TOTAL (Toko Tand Tenangtau Bag! dar anggaran ko yang Fangan
KETAHANAN PANGAN | Mobile - Gelar Fangan Masyarakat bak dan sis| dhabisian uniuk inisate
MASYARANAT Murah) Kztersodiaan maupun | perlanan peskotaan
harga
PO FROGRAN S0000L (Ssi=m hormas | Perseofase Fedagang | 93 Persentiise Enaga 3% 16214800 APED Dnas Peroagangan
PENGGUNAAN DN Produk Lokal fenniegrasi) yang Menggunakan =2 yang bekerp di sekor
FEMASARAN PRODUK Apiasg Berbasis Onine | einclogl inlocmas dan
DALAM NEGER! aounikas (TK)
K1 Kagatan UMM Go Digmal Jurmiah UMM per 93 Persentnse 2raga 30 Ussow Belum dianggaran AFED Dinas Naxe ivoplve
Pelakzanaan Fromosd, | (pendampingan, sosafisasl | kecamatan yang =2 yang bekerp di sekor 3 Kecamamn
Pemasaran can dan bimtek SDA UMM) dhusan Bnee einciogl inloemas dan
Peninglasn wounikas (T
Penpgunaan Proout
Dalam Negen
Sosisem Mengembangkan P PROGRAM ANk UMM Pesentase UMMM yang | 53 Perseniase fenaga 29 UMMM 30000 00O Dinas NaseropUNP
Transaks exossem yansksi PENGEMEANGIN dbina t=rja yang bekerp ol sekor
FeLangar Asuangar gengan LAWK Eirciogl Inbrmas dan
membangun wmunikast (TIK)
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Btrategl

Intastrukur Fansaks
keuangan
mengemtangkan SOM
pelaku usaha yang
sadaraigital serta
menngsakan
aksesitiias parbansan

Progeam¥eglatan

movas 7 indikator Kinersa Inakoaior M1

Target {OneuiAnggatan (dalam kta ruplas)

Leaming Sector

Ki. ¥egatan cigitisay | Mank UMRM Persentase UMKM yang | 8.2 Forsentse 20% Selum dianggarkan Dras Naker¥opUNP
ransaisi kevangan menggunakan QRIS pembayaran ke ko/a yang
UK gbayar secamn eekaonik
berdasarean fakdur
eekyonik
P2. Program SI XETUPAD (Sistem Persenfase Fenngkatan] -
Penngsatan PAD nrhmas Kecangan Terpastu| PAD
¥2. Kegiatn diginisay | Tk Danrah) IcIKas Yang [0 o o e Pajak dan | 52 Persentase 50% 100,000 000 8D
Transaks! Fembayaran | 52 diunduh mekiul Retbus Daecah yang | pembayaran ke kot yang
Pajek dan Rembus Flaysicee, yang bisa 2 dapai dihoyar secara dbayar secara elekdonik
Daerah digunaian oleh Wald palak | 0,y berdasarian Saktur
uriuk menghiung besar exronik

PR meialuian
pembayaran can mendapat
bukh selor pajak

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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S T N

Arggarsn Anggarnin Targnt
(/p) IRp Kinena

Tabel 5.8
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Economy

Anggaran

Target One s ANQOM AN {S1mm juta s

Anggamn
Ry

Bossem Meningtakan daya | P! PROGRAM 1 JEBOL HALAL 1 Persentase |52 Tingkat 131 230 000.000 151 230 000.000 101 230 000G 000 184 230000 000 Dras
nousin sang dan produksl | FENGENSANGAN | (JemputBola produk ndust | kelangsungan Nakar¥opaP
proguk ungpuan SENTRA Sera%at Halal) yang Disnis baru per
lokal melat INDUSTRI horsertfhay 100000
perguatan muy percucuh
remrausanhaan can
UMEM
pemantaatan
einciogl dan
cerbhass cigial yag
orini=gras
Mesejahtermn | Maningtakan P1. PROGRAM 2. RUFARL 2 Persertase 4 M 200000000 |200000000 200000.000 | 200000 000{ 200 000 000] 200.000 000] 200 000 D00 Dnas
Masysradat | sinergl andaca PENGEMSANGAN | (Rumah Fackagiy | pengembangm NaterkopUNP
pemenntah SENTRA Produs UMY senira ndusn
masyarakal can INDUSTRI Ruman Kamasan
pihak swasta yang melayani
dengan megkukan desam, cett dan
pemhercayaan pendampngan
masyarakat melaiul pembuatan
UMMM dan kemasan sesual
pengembangan standar dan
usanha produedf. menank
Sehingga akan Ki. Keglatan 1JEBOL HALAL |1 Jumian 5.2 Tingkat 1w | soooooco 10 WM 50000 000 10mM | 50000000 | tOEM | 60000000 Dinas
ﬁ”un”aih Zermias {Jemput Boia roduk pangm | ketangsungan NakerKopUKP
Hala! Produk Serifaal Halan yang bisnis baru per
wirausaka bansyag) ooy doerttias | 100000
mandin cengugua
3. 5THA NDAH | 2. Persentas s 150 000 000 s 150 .000.000 e 150 000 000 278 150 000 000 Dnas
(Sosaksaw pennghatan NataropUKP
sersfiatindust! | apasitas
hedt can produk Industn
menangan pangan)| kecd
2. Keglatan 3. STKA NDAM | Jum@ah M SZ Tingkat LM 150 £00 000 LM 120.000.000 4 150000000 40M 150 000 000| Dnaa
Pengembdangan | (Sosabsas werajiran dan | ketanguungan NaderkopNF
senga Indusi versiiat indusat anela yan pisnis baru per
heragnan dan heal can aema 100000
aneka menengah pangarn) panduduk
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Subdimensi 7 Seestegl

Program
Keplatan

nakatoc
e cia

manetoroa | W8 s

Anggarn Target
A K

Taget Kbemgu/Anggsran | Gatem wia rugsah|

Target

G, Keglatan 3. SITHA NDAH | Jumiah M 30 150 000.000 30 150.000 000 30 130 000 D00 3¢ 130 000 000 Dras
Pengembangan | (Scsatsas sandang dan NaserMcplnP
=N Industt serythatindusyt pangan yang
sangang dan kedl dan abina
pangan mensngan pangan |
P2. PROGRAM Penyeciaan Fersertase S 3 Persentase 20°% 300000 000 20°% 300 000.000 20% 300000000 20°% 300000 D0O| Dras
FENGENSANGAN | webapiiias) bank | UNKM yang ©Bnaga kega NakeropUKP
Uhie data UMKM azina yang beksra @
sekicr =inoiog
Intormas aan
somuniasl
TV
Ki. Keglatan WMok UMKM Jumiah UMMM | =2 Tinghkat 30 150 000 000 3] 200 000.000 <0 250 000 000 23 300 000 000 Deas
pengemdangan skaia miwo kelangsungan | UMM Naserkopl WP
usana mio menjad] skaila | bishls baru per
dengan otieniag =al 10G 000
peningsatan skaa penducus
usaha meniai
usana kol
F3. PROGRAM PETANI BERDAS! | Jum@ah petant | 201 Pesenlas 103 300000 000 180 300 000.000 200 300 0CQ 000 220 Dras
PENYULUMAN (Pembercayaan |milenal yang | Sshunan can Peraroan
FERTANISN Petaru Milenal memilyl anggaran kot
meiakyl wmpeens arg
Peningatan wrausahawan | chabisian
Manajemen unku misiadt
Kelembagaan pertarian
Kzuangan dan pernolsan
Pemantiasan
Teinolog!
normas)
P4, PROGRAM BERNANCIHKAN Fersentase 22 Tingkat 40% 674343450 |00 0130393527 |70% 01303%.937|00% 613 000 D00 Dras
PENGELOLAAN CAHARY Luasan elangsungan Peritanan
PER ANAN (Berdayakan Budcaya yang | bisnis baru per
BUDDAYA Masyarakat dintervens 100000
dengan Sudcaya pencuduk
Ran Gabus Hanan
24 Persentase
angiatan kena
yang bekera 9
ssiioc
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Targe! KinegaAnggaram (Sakem Juta rugan)

SP—— HHH!IE!. Coidhe

Target Anggaran Target Arggaran Torget | Anpgsran Dana
finerla R ety 321] Krurla (Bni
penciakan
peneilan, dan
pengemanga
1. PROGRAM TELAH Persense 34 Persentase o 710592 300 b1y ) 720 000.000 00% 720 2002000 0% 720000 000] APED |Dinas
PENGELOLAAN | BERKEMAS KUE memilh | angkatan e Perimakan
PER IKANAN (Tetap Lastan aaitaingkap |yang bekerad
TANGHAP Harus Bercayasan | yang ramah s=kice
Masyarakat) ingkungan penciokan,
penetlian, dan
pergemoang
o RUNPAX (Rumah | 8ahan Pangan | 201 Z0RPX ) | 84430000 2R | 110000000 | 24RPK/ | 140000000] 26RAPK) | 2000CCD000| APED | Dinas
PENINGHAT AN Pangan K}/ Terangsay Persentase 00 Desa 100 Desa 120 Desa 144 Dema reuahanan
DIVERSFIMASI TOTAL (Toko Tani | bagl Shunan dan Fangan
DAN KETAHANAN | Mobde - Gelar Nasyaakat anggaran kota
PANGAN Pangan Murah| bak dari sisl ang
MASYARAKAT Kedersediaan | alhabesaan
maupun hargs | unkuk nisias!
pertanian
pemoisan
PT. PROGRAM SIDOOCL (Ssem | Persenmse 33 Persentass 0% 16214000 0% 160214 800 80% 16214 800 100 16214800 | AFED | Dinas
PENGGUNAAN Inormas Froduk | Padagang E=naga sotja Perdagangan
DAN Lokai teriniegras) | yang yang bekera d
PEMAZARAN Menggunakan | sekior Banolog
PRODUX DALAN Aplas micrmas dan
NEGER| Barbags omunisasi
Onine (TW)
K!. Kaglatan UMMM Go Digital | Jumsah UNKM | 3.2 Persentase | 3¢ UMMMI | 120000000 | 30 UMKW | 150.000.000 AFED | Dinas
Pelaksanaan (pencampingan, | per ecamatan | Bnaga kerja 3 (Belum 3 (Bewm Narethop
Promos, Soslal=a« dan yang alkukan | yang bekerfa d| Kecamatn| dianggarian) | Kecamatan | fanggarkan) UsF
Pemasaran dan | himtek SOM Bmie sekor Renolog
Peningtatan UV Inormasi dan
Penggunaan somunfiasi
Produk Dalam (T
Negert
PO. FROGRAM K UMK Pesentase 32 Tingkat 5% 30.000.000 0N 30000 000 % 30000 000 100% 30000000 | AFED |Dinas
PENGEMEINGAN UMMM yang | eeiangsungan (Betum (Betom (Belum {Beium Nakeriop
UMM diina bisnis baru per danggaren) clanggariarn ganggarks danggarsmy uxP
100000
pencucuk
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Targel Kinergu/Anpgeran {@atam iz negsah|

1
Arggaran Twgot | Anggaman | Target | Angomran | D¥W Sector
=g Kwera (R Hineds iRpd

Exceme=m Mengemdangkan | Pi. PROGRAM Winsk UMIKQA Persen@qse 22 Persentase 20% 20 000 CoQ 40% 20.000 000 60% 20000000 100% 20000000 | AFED |Dnas
Transassi sxosisiem ransakst | PENINGHATAN UMMM yang | pembayaran e (Betum (Belum {Beium (Betum Naweriop
Meauangan xouangan cengar PAD mengounakan | ko yang dianggarikan) dglanggarnsan dianggarkan danggaran UKF

mefmbangun ORS eRayar secara

ecieitonk

Infrassuieur perd N

TNz hEURANGAN. | Ky, Kaglatan Sictur

mengembangian | digtisas elexronic

SOM pelaku usaha | ransaks
yang sacar gighai, | keuangan UMNM

seria menngkatan Sl KETUPAD Persenaase 22 Persantase % 100 00G DOO - - - - . . AFED | 8PYFD
senitas X2, Kegiatan (Ssem normas | Pajakdan pembayaran ke
perbankan Digtaims Keuangan Terpasu| Revbusi o yang
Teansatsl Pajak Daeran) Dasrah yang | ddayar secara
Pembayaran Pajk apisasi yang biss | dapat dbayar |eiektronk
dan Retrbust dlunduh melaiul | secaradigtal | bersasarian
Daeran Aaysiore, @ng [tur
bisa digunakan elekroni
clah Waid Pajak
unhi menghiung
besar calak
melakukan
pembdayaran dan
mendapal busll
sefor Pagak

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)



Tabel 5.9
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Economy

Anggaran | Taget
{Rpe Knerfa

Target inedaAngguren (dutam Mtz ropuh)

msoema | 3020 | 2o ] aew | aem [ a3 |sewe] Lessng

Anggazan Ouna Sector
IRp|
3

Anggaran | Tasget
(R Kyrarma

Arggaran | Tamget | Aoggaran

il
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Swoosterm Mennghatan daya saing Persentase 2.2 Tingiat 3000000004 29 3000000004 29 300.000 000
nadustn dan produks produk FPENGEMSAINGAN maszyarasat NeQAngIungan

unggulan lokal melaiul berpenghasian | bisnis baru per

penguatan rendah yang 100.000

kewtrausahaan aan meningtat pencutus

UMM, pemantiatan usahanya

i=tnojogt, dan derbass

digtal yang l=rniegrasl
Keseqahieraaan | Mennghasan sinergl Persentass 51 Fersentse 9 20000000] 3O | 50000000| TO% | 50000000 Dnas
Masyarasa antara pemerntah Fedagang yung | =naga eerja Perdagangan

masyarakal dan pihak | DAN FEMASARAN menggunakan | yang bekersa d

SARS] Cengan PRODUN Dae 2 apliasi berbags | sesior einclog

meakuKkan omine Informas dan

pemberdayaan amurisas

masyarakal melatn

UMM dan

pengemdangan usaha

procukit Sehmngoa akan

mensorong munasinys

wrausaha bary pang

mandri
Exoosterm Mengembangkan Persentase pajok| & 2 Fertentase 30000.000] 100% | 20000 D0OC| 100% | 50000000 EFVFD
Transaes elosstem ransaks can rebus pembayaran
Kauangan rauangan denjan daerah yang pajak dan

membangun niasyusur dihayarkan rertusl yang

transaksl keuangan e gt gibayarsan

mangembangkan SOM semane

peiatu usaha yang sadat elekyoni

digtal sarla terdasarkan

menngkadan R

akseskiltas pecbandan eleiyonk
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5.4 Peta Jalan Dimensi Smart Living

Peta jalan dimensi smart living untuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan

melibatkan sejumlah langkah strategis untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat

melalui penerapan teknologi dan inovasi. Terdapat 5 (lima) Program yang terkait

dengan implementasi smart city dimensi Smart Living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan

dengan uraian sebagai berikut:

3 (tiga) program dari subdimensi Harmonisasi Tata Ruang, yaitu:

1. Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI).

2. Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU).
3.  Program Penanggulangan Bencana.

1 (satu) program dari subdimensi Kesehatan, yaitu:

1. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Masyarakat.
1 (satu) program dari subdimensi Transportasi, yaitu:

1. Penyediaan Fasilitas Angkutan Publik Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Peta jalan implementasi smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi

menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.10), peta jalan jangka menengah

(Tabel 5.11), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.12).
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Program¥eglatan

Tabel 5.10
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Living

indisalor Kinerja

Tarpet Kinea@dngyame

Id2iam pz2a ruplav
MV Y)

Target
nema

Anggeran
|Rwi

Eumber Danz | Leading Sector

Harmonisast | Mewujudian hamonisas| @iaruang | F1. PROGRAM PENGELOLAAN 1 Fena Sang Anak (Felayanan | Persentise Luasan RTH | 135.1 Persentase yrean| 697 % 4400433497 AFBD Dtnas Perumaten
Ta& Ruang sdayah melaud penngeatan kuaitas | KEANTXASAGAMAN HAYAT) Frma Sauan Pengamanan Gasn| publk di wiayah yang dicakup kamera Rakyat, ¥awasan
Prasarana Sarana gan Utitas Umam | (KEHATD Anak-anak) personan pengna digial Pemuuman
|PSU). pembangunan ntasyukiur Rak@tdan
pemeralaan layanan pubin K1 Penpeiciaan keanstatagaman |2 Matam Junrat (Menanam Pohon Linghungan
penysdiaan inttrmasi mitgas hasat dbupaken ¢! Lahan Masyaraial Setap Harl Hidup
bencana danpe awmsan bercara Jumr'at)
digial yang mudah dlakses SUIE | o> pROGRAM PENINGKATAN 1. Detak FIU+ (Detksi Tanghal | Persentise PSU 7 & Persentase ©323% | s193208610 APED Dinas Perumatan
Ieinil Energiies dengan PRASARANA CARANA DAN Merusakan Fenerangan Jalan Perumahan yang pensangan Rian yang Rakyat ¥awasan
stakehotier eraak UTILITAS UMUM (PSU) Urmum Plusi berkuaiizs aseiola cieh s=em Semuntran
maraemen dnsrja Rakyatdan
£1 Urusan penyelenggraan PSU Z SI NANTAN | Ss=m intormas ahaya/ ampy LUngiungan
perumatan Perumanan gan Pertananan| Houp
21 4 Ferseniase populas)
wh yang hidup dalam
sepadabn dan populasd
sedang hingga tnggi
F3. PROGRAM Savty Waming Syseem (EWS) Persentise cakupan 102 Persentase ayanan 100 % 000000 000 AFED 590
PENANGGULANGAN BENCANA Ssem nroas Manajemen penanggulangan 108 yang dapat diases
Sanhuan Logeth dan Rehadifas | bencana yang capat dan yang dapat deinia
K1. Ksglalon pelayman pencegatun | Dampak Pasca Bencana ditangani secara daring
dan kes@psagaan erhadap
tencana
K2 ¥agaen Pelayanan
pomamatan Gan evakuas sorban
bencana
¥eseng@an Mewujudian mocermisas) pelayanan | P1. PROGRAM FEMENUHAN 1.5 Canth Bumihu (Srawpg| ! Persantase 11.1 Persentase popolasi| 1.06% 17051035000 AFED Dinas Kesenhatin
hesehatan, dimulal dan pelayanan | UPAYA KESEHATAN Pelacakan Unius Peninghatan penurunan baita gttt | sob yang masuk caiam |2 34%
kezebatn Ingiat dasar sampal PERORANGAN DAN MASYARAKAT | Pemerikzaan Anie Mafal Cane rang tie keschafan ecpadu 3.892%
dengan Ingkat lanut sehingga Sesual Endar Pada bu Hamsl daring yang dapat dakes|4. 19%
erdptanya sinergitas celayanan K1) Fenysdaan Fasitas Metlau! ¥unjungan Rumah) 2. Persentace cakupan | oleh penyedia layanan |5 100%
h=sehatan Feayanan Kesehatn urtuk UKM desa LD sesshatan 2 100%
dan UNP ¥ewenangan Dasrah 2.5 Mhoun Chating ke Faskes 7.100%
Kabupaendota (Erakeg Kemivaan Dubun Dan £ 10%
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Strateygl

Programe giatan

ndikator Kinerja

nokator S

Target KineguAnggaran
dsiam pats Tuplahy

03¢ (Ins1)

Sumbes Dana | Leading Seclor

Bdan Cegah Suning Dan 3. Perseniase imunisasi | 112 umiak o)l Bmu 2. 100%
Merujur Bu Bersaln K2 Fastitas | dasar iengeap pada bayl| medis abunan yang 16 100%
Kasehatan) dialukan melalul aras
4 Persentase Juh per 100 000
3 Pengembangan pendataran | penurnunan lompiias | penduduk
pasen ankne obgiai
4 hegrag dat redam medis 3. Perseniase cakupan
an@r-Rsyanies pelayanan by nias
3. S=em ruukan pasien erpacu | 0. Persantaas penyakit
yang fertendal
penyebarannya sesual
M
7. Farsantase bzfahkan
dl taskes
0. Persentase BELR
9. Perseniase pelagyan
bayl can bakta
10 Kolatomas geogan
makonaider eriat
Transpor@asl | Meninglaban wakas dankusnitas | P1. PENYEDIAAN FASLITAS 1. 8NMPAE (Ssem Inbrmas 1. Meningikatan 193 Persenfase Riur 1.17% T73208 000 AFBD Oinas
moda ransfortas! putii can pelajr | ANGUTAN PUBLK Pengufian Kendaraan Bermotor | | kesetamatan ranspor@asiumumyang |2.50% Pernubungan
era memperiuas Rgkauannya KEWENANGAN DAERAH penyeiengamaan gdengkapl cengan sistem| 3. 20%
KABUPATENMNOTA < Pelaysran Transportas Grabs | transporiisl pubie Brgsung (roa-dme yang| 4. 100%
syt Angiuhin Bis Pelajar dengan mendorong dapal glakses pubin S 100%
hoisricatan Pemenntan
3. Sstem Layanan Anghutan Dasrah dan unaur - 199 Persentase ampu
Umum Terpady unsur masyarakat Qi inkas yang cerdas

2. Mannghasan walbs
dan profesicnaiizme
umber daya manusia
(S0OM) Fanfortad pubdk

§.12 Perseotase rue
angiutan umum dengan
woneivtas intemet yang

goeciakan wia canatau
ik cemuier
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ProgmnmXegistan

indigtor Komeria

Indiator 5 VTN 1)

3. Menngkatan paran
Pemerintah Daerah
datam penysienggaman
angiutan pubik

4 Mengniegrasian
pelmanan pubik

3. Meningkaan
kelsrangkauan
(aksosibitas)
masyarakalechadap
layanan angiatan pubik

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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P PROGRAM 1. Fena Sang Persentace 151 T02% ST72550340% JO0% 03753352839 A TOI13153023| T26% | 7714427400
FENGELOLAAN Anas Luasan ATH Persentase (Belum (Belum (Befum (Beum
KEANEFARAGAMAN | (Petayanan pudtdk &l wiayah | area kot dianggarkanj clanpparkan) danggarsan| danggarsan)
HAYAT! (KEMATY Prima Sakan | perkoman yang dicatup
Fengamanan Qamers
K1. Pangedclaan Gasan Anak. pengintai
tzanetaragaman anat) gl
hayat mbupaten
2. Maiam
Jumat
{Menanam
Fohon ¢f Lahan
Vasyaroka!t
Setap Han
Jurat)
PZ. FROGRAM {.Detak PAU+ | Persentase FSU |78 7300% | 0655270300 7365204 130 D105 124905 | o401 |A510737 020
PENNGKATAN (Dedeks Perumanan yarg| PFersentass (Belum (Belum (Belum (Beum
FRACARANA Tangial deriualias penerangan danggarkan) dlanggaran) danggarkan) danggarsan)
SARANA DaN Kerusakan san yang
UTLITAS UMUNM Penemangan Cik=loRn okeh
Py Jaan Umum ssem
Pus) manaemen
K1 Urusan unena
penyrienggaraan 2.5 MANTAN carayalangu
PSU perumahan (Sisdem
nbrmas 214
Ferumahan an Persentase
Pertanahan) popules! ok
yang higup
dalam
kepacamn
dan populasi
secang
hingga Inpgi
F3. PROGRAM Early Worming | Persentase 1.2 100 % 600000 000 900.000.000 1054000000 100% | 9171280000
FENAGGULANGAN | Symem (EWS), | cakupan Persentase |Belum (Belum (Befum (Beum
Seitem pananggudangan| yanan sots clanggarkan) dianggarkan) danggarean) danrggarsan)
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Targst XmequiAsgoasan (datam juta rustan)

BENCANA normasl bencana yang | yang dapat
Vanajeren dapat dtangani | clakses dan
K1 Xagatan Sanuan yang dapat
peayaran Logsth can cEinta
pencegahan dan Renaiibfas secana canng|
\edapiiagaan Dampak Pasca
erhadap bencara | Bancana
K2, Kegiatan
peayaran
penyelamatan can
ewluay worhan
dbencana
Mesehatan | Mewujudian | P4 FROGRAM 1.&Cana | Persentane m 1.0% 10.312820000| 1.0% 10240 100.000] 1.6% 37184 500.000{ 1. 0% 37154 550 000 Dinas
modernimas | FEMENUHAN Buminy panurunan bain | Persentase | 2.04% 2.00% 1.05% 2.8%% Kesehatan
Dexv@anan UPAYA KESEHATAN | (Straisg! Pt Aurang populasi kota | 3.32% 183% 1.83% 3 83%
Ars=hatan, PERORANGAN DAN | Pelacakan 2 Persnase yang masus |4.15% 4 19% 4.153% 4.15%
dmulal darl | MASYASANAT Untuk cakupan desa | calam Ne 3.100% 3, 100% S.100% S 100%
pERRcan Feningkatan ucs wesenatan 0. 100% 0. 100% 6. 100% 6.100%
szzehatan K1, Panyedizan Pemacksaan 3 Persentase =spoadu 7.100% 7.100% 7.100% 7100
ingeatcasar | Fasiias Pelayanan | Ande Natai Cam | munisasi dasar |gamg yang | 0. 10% 0. 10% 8.10% 6. 10%
amcal Kesehatan untun Sescal Slandar | lenglag pada | capatclakses| 5. 100% 5.100% 5. 100% 8. 100%
dengan tngt| UKM dan UKF PFada bu Hamd | bayl cieh penyeda| 10 100%" 10 100" 10 100 %
anput ¥ewsnangan Doeran | Melawt 4 Perssnsase ayanan
sehingga abupaken¥ot rurungan penurunan kesehatin
ercpanya Rumah) somplian
thergtas obsem 11.2 Jumiah
peayanan 2.5 Midun 9. Persentase jarg Emu
Ams=hatan Chafang ke cakupan medis
Faskrs pelaanan by | Shunan yarg
{Strateg nfas cRakukan
Kemfraan 0. Persenise mealul jarak
Dukun Dan penyadiyang | jauh per
Bcan Cegah ferkendal 10G.000
Suntng Dan | panyebarannya | penduduk
Meruuk B sesual 5P
Bersain We 7. Persentase
Fasiitas selahiran dl
Hesehatan) Rsios
0. Persentase
3 B8LR
Fongemtangan | 5. Persentase
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Srategl

Transporasi| Mecingtaan
twaltas can
fuanitas
moca
fransortas
pubix dan

peajar sera

Progam¥Xegatan

novas

indkator
Kinerja

Anguatan
(Rp)

Target KinespAngoersn (dalam juts ngsshy

Eumber
—— H!Ili!l

Anggaman Target Anggaran
(At Kineda (Amt

Target
inerl»

Cara

Pengdataran peayanan bayl
pasen onive | dan balla
10, Kclaboras
4 bhiegrasidab | oangan
rekam medis stnihoider
antar-tasyanke | Erkak
3 Ssem
rujukan pasen
ecpadu
Fi. PENYEDWAN 1.SMPYE | 1 Persntas 183 1.17% arazineoo 1.21% 4Z530400 |13 % 1037272328 |1.4% 112053520 | APBD Dinas
FASLITAS S=em Fopulasl Jakr |Persentage | 2.90% 2.53% 2.60 % 1065% Perhutungan
ANGOUTAN FUELIK | normas! ¥eseamatan ar 3.90% 3.00% 1.0%% 3.T0%
HKEWENANGAN Fengugan Taanspoctas vansportasi | 4, 100% 4 100% 4.100% 4.100%
DAERSH ¥andaraan meogounakan |umumyang | S 100% 3100 % 3100% 3100%
FABUPATENWOTA | Bermolor ) Kamera cigial | clengkap!
dengan
2 Pelzyanan | 2. Pelajar dsem
Transportas Peicoor langsung
Grats ¥husus | Keselamatan (reai-tme)
Angwan Bs Lav Linfas ain | yang dapat
Peljar cakzes pubik
3. Koordinas 138
3 Sstem Linfas Seidor Persentase
Layanan
ampy lau
Angunan s yang
Umum Terpady cebdas
812
Persentage
rule anghutan
umum
dengan
rekihvins
mecnet yang
Cisediakan
@ danatu
UniUk oMUt

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 5.12
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Living

Targe! KinetsAngyarsn iGatn juls uptah)

a Anggaran Anggaran | Target| Anggamn
Rat {Rps Kinerla IRpl

Harmonisaad| Mewujudkan |P1. PROGRAM | | PENA SANG | Persentase 131 T34 |0400870 140 | TAZ %0334 457100 | 730 %| 1020750200 | T30 % | 11254053104 | 700 % | 12424 162400 AFBD |Dinas

Tak Ruang| harmonisasl | FENGELOLAAN | ANAK Luasan AT+ Fersenise (Bewum {Baum (Belum {Betum {Belum Perumahan
i niang MEANENARA- |Pelayanan publk i wiawan| area sota dianggarsan) danggarsan) canggaran) clanggarkan) @angganan) Rakmt
wiayah GAMAN HAYAT] | Prima Saan | perctaan yang awasan
melaky (KEHATY Pengamanan dicakup PermuNman
peningiatan Gasan Anak- amsm Oan
aimas K1. Pengeiotaan | anar) pangnal Linghungan
Prasarana keanskaragaran | 2. MALAM dgital Hidup
Sararadan | hayal kabupatn | JUNAT
Utisas Umum (Menanam
P3) Fohon dl Lahan
pemdanguran Vasyaraky
Inkasiuktur, Sedap Harl
pemerataan Jurat)
layanan P2 PROGRAM | 1 DETAX Persenzse PRUI TS GEAS |S000490724| 8229 (1070525170 SO 12| 11500 17CST0| 89,97 | 13084 554073| 100 % | 14360485440| AFHD Dinas
bublk, PENINGHATAN | FUU+ (Dewst | Perumakan | Persentase | = (Beum = (Beum * (Belum “ |Betum (Betum Ferumatan
m..u:ﬁa.us PRASARANA, | Tangss yang venvuaite] panerargan dlrggarkan) diarggartan) 2arggaran Diargganan) Dianpgarkan) Rakyat

SASANA DAN Kerusakan Jalan yang Mawasan
et UTILITAS Fenerangan dneola Rermukiman
bencara2an | agwa ey | Saian Lerem Jieh siste= Dan
pria lewesin Pus) manajemen Lingsungan
bencana K1 Urusan 251 MANTAN unetja 30D
“_.oc“:ﬁ...o penyelenggaan | (Sisem cahaya/
distaes publ P3J parumahan yﬂ“ﬂs ampu
melaky dan 1A
snerpis Pertananan) Persentase
dengan 4
skeholder Aotz yang
tervan moup

datam
wepadatan
dan
Dapuias!
sedang
nroga
ngg!
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Turget KmedaAnggaram |Salam fita rupisn)

4
Fl. PROGRAM | Earty Waming | Persentase 102 100°% | 1200400000 | 100% | 1360400000 | 100%| 1 205400000 | 100°% | 1280 400.000| 100 % | 1262400000 APBD |S°SD
PENANGGU- System (EWS), | cakupan Persenme Qbupaer
LANGAN Sem penangguangan| Syanan Hutu
BENCANA nrmasi bencana yang | kot yang Bungal
Margjemen dapatditangant | aapat Selatan
K1 Keglatan Banuan dakses an
pelayanan Logsti dan yang dapat
penceganan can | Rehalidtasi aminta
kesapsigaan | Dampak Fasca secara
=rhacap Sencana daring
tercana
K2 Keglatan
Pelayanan
penyelamatan
dan evabuas
kofban bencana
Mesehatun | Mewgjudkan |P8 PROGRAM | 1.SICANTIK |1 Persentase | 119 1.0% 1873094250 | 1.0% |20031 737550 1. 0% | 22654532900 1.0° | 24504 420000 1 &% |27 400 0000 | APED Oinas
modemisas | FEMENUHAN BUMILKU penurinan bala| Persentase | 2. 04°% (Beum 2.04% (Be=um 2.84°% (Befum 2.04% 1Betum 2.04% {Beium IQbupaer | Keteraman
peiayanan UPAYA (Stralsgl gtz lurang popuRs 3.82°% | danggaran) | 3.92% | danggarkan) | 3.92% | danggartan) | 3.82% | manggarkan) |3 92% | dianggarnan) | Hulu HSS
kesehatan KESEMATAN Peacasan wyang |4.10% 4. 10% 4.19% 4.19% 4.15% Sungal
dimuial dant | FERORANGAN | Unfuk 2.Persenlase | masut 3. 3 3 -} S Seiatan
pelayanan CAN Fennghatan | cabupan desa | dalam e | 100% 100% 100% 100% 100%
h2szhatan MASTARANAT Pemerisaan | UOD tess=hatan |©. | 0. o e
tngiat dasar Ante Natal ferpacy 100% 100% 100 100% 100°%
sampai K1) Penyecian | Care Sesua 3 Persentase | daring yarg| 7 7 7 7 7
dengan Fasims Slancar Peda | munisasl casar | dapal 100% 100% 100% 120% 100°%
ingkat anjut. | Peiayanan o Hamt! lengkap paca | diakses 8. 10% 0.10% 8.10% 0.10% e 10%
=hingga Meashatan untk | Melak bayl oleh g 3 2 ] -
lercptanya UNM can URP rurgungan panyediz | 100% 100% 100% 100% 100%
snergitas Kawenangan Rumah) Qyanan 10 10 10 10 10
pelayanan Casrah 4 Persentage | kesehatan | 100%° 100%" 100%* 100W 100°%"
kesz=batan Qbupaten/Kota | 2. SI MDUN penunran
CHATNG ¥E | ompikas LR
FASKES obslets Jumah ary
|Srategt femu medls
Kemiyzan 3 Fersentase | tshunan
Dukun Can akupan yang
Bdan Cegan | pelayanan bu | diakuian
Suning Dan | nifas melaln
Meruuk ba @/rak auh
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Transportay

Menngsm
luaitas dan
hsantas
moda
ransbras
putiik dan
pelajar seris
merperuas
langauanmya

Frograny

inalator

indkator
SN!

| ey | 0 ww ) 0wy ) ma ) aem |tk

Target Kinegaldnggaran (satam juta raplan|

nepsian Knara Target] Anggamm | Target| Anggmian | Tamper Carz
Nnoga Ren Kmetz Ry Knerfa
Bersain Ke 0. Persentase | per 100000
Fasiitas penyakityang | penduduk
Kesehatan) erendall
penyebaranmya|
3 wsual S
Fengenbhangan | 7. Perseniase
Pendataran helatran &
pasen onioe | hiskes
0. Persentase
4 hegras EBLR
dats rekam 3. Perseniase
mecis antr pelayanan bay
Fasyankes dan baitta
10. ¥oiadboay
3. Ssem gengan
Tujutan pasen | savoholer
erpado Erian
L 1 BNPE | 1. Persentas 133 1.4% |1240305007 | 1.4 1330530001 |1.4°5 | 1420993301 |1.4™ | 14205900611 4™ | 153053030 | APED Ownas
PENYEDIAAN S=em Populasi Jalur | Persentase | 2. 70 % 2.79% 2.00% 200% 2100 Pernubungan
FASLITAS hormast Keselamatan | @lur 2.73% 3.00% 3.05°% 3.09% *
ANGHLTAN Fengujan Transporasl ransportad | 4 4 4 4 3
PUBLIX Kandarsan mengounakan | umum yang | 100% 100% 100% 100% 100%
KEWENANGAN | Bermotor ) Kamera aigital | dtengiapl | 9 100% 9 100% 9 100% 9100% 4
CAERAH gengan 100%
KASUPATENI 2. Peayanan | Z Pelajar sistem S100%
HOTA Transporhis | Pelepor angsung
Grats ¥husus | Keselamatan treal.tme)
Avgetan Bis | Lak Lintas yang dapat
Peajar Zlan dakse:
pundh
3. Ssem 3. Koorginasi
Layanan Lintas Sekdor 1335
Angasman Perzertase
Umum Terpadu Bmpu &y
intas yang
cercas
812
Perzentase
nule

anghutan
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5.5 Peta Jalan Dimensi Smart Society
Peta jalan dimensi Smart Society berisi tentang rencana strategis yang merinci
langkah-langkah untuk menciptakan masyarakat yang cerdas. Smart society melibatkan
pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan sosial untuk
meningkatkan kesejahteraan, inklusivitas, dan partisipasi masyarakat. Terdapat 11
(sebelas) program/kegiatan yang terkait dengan implementasi smart city dimensi Smart
Society di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:
. 7 (tujuh) program dari subdimensi Interaksi Masyarakat, yaitu:
1. Program Administrasi Pemerintahan Desa.
2. Program Peningkatan Kerja Sama Desa.
3. Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Lembaga Adat dan
Masyarakat Hukum Adat.
Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan.
Program Produktivitas dan Penempatan Tenaga Kerja.
Program Rehabilitasi Sosial.

Program Perlindungan dan Jaminan Sosial.

4
5
6
7
. 2 (dua) program dari subdimensi Ekosistem Belajar/Pendidikan, yaitu:
1.  Program Pengelolaan Pendidikan.
2. Program Pembinaan Perpustakaan.
2 (dua) program dari subdimensi Keamanan Masyarakat, yaitu:

1. Pengembangan Dan Pengelolaan Kabupaten/Kota Cerdas.

2

Program Peningkatan Ketenteraman Dan Ketertiban Umum.

Peta jalan implementasi smart society di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi
menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.13), peta jalan jangka menengah (Tabel
5.14), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.15).
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Tabel 5.13
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Society

Burer
Dana
neran Manngxatan Kuaitas Hdup dan| P1. PROGRAM ADMINETRASI 1. SIDODOL (S=em inormas | 1 Frosentise 124 Persentase 1. 100% (304 crang) 1. 173200250 AFED Dmas
Masyaraia! | Inkiesi Sosial Masyarakat metaiyl | FEMERINTAHAN DEEA dan Optmalkzsed Layaran Desal Kepala Desa dan | anggaran kol yang 2.2507% 2 12A7T3000 Pembercayaan
Pemdangunan Ruang Pudis Onine} Ferangkat Desa clylokasian untus 3.7509% 3 050 250200 Macwratatdan
Inkiosd can Molaborast P2 FROGRAM PENNGEATAN yang eiah pemy=ciaan program Desa Dinas
Slakehoicer calam pelayanan | KERUA SAMA DESA 2.9A PX (Satem intrmas | mengiutl Bmek | yang ditupsan aniuk Kominb, Dinas
terhadap anas, disabdihs dan Agminisras PR mengembatam Duscatpll
lansia P1. PROGRAM 1. Persanase r2senjangan aigital
FPEMBERDAYAMN LEMBAGA Pengurus BUMDes
MEMASYARAKATAN LEMBAGA yang Mergihul
AOAT DAN MASYARARKAT Felathan
HUKUM ADAT Manaemen
P4 PROGRAM Sarjana Pencamping Desay | omaes 812 % 13863 114,000 AFED | Dwnas Pemuda
PENGENSANGAN KAPASITAS Cahraga dan
DAYA SANG KEFEMUOAN Parmisata, Dinas
Tenaga Kera,
Foperasi UKM &
Perngustan
P3. PROGRAM PRODUKTIVITAS | PENTAMAKS (Fenompatan 131 Persentase 0,30 % ¢0 30 % dan o 300.000 000 AFED Dinas Tenaga Kerp,
DAN PENEMPATAN TENAGA Tenaga Merza Mutual cengan bangunan putdk yang | umiah pekenas se HES) Koperasi UKM &
FERUA Tenaga Kerja Penyandang capatclakses olen Perncusran, Oinas
Dzabiins) orang-arang dengan Scsal, Dnas
Fo. FROGRAM REABILITAS Konsentast: Pelaghan cigtal ketutuhan khusus Komint, Dinas
SOEAL {keias =- Tralang tagt oo Penaidisan,
peiera Pemyandang 132 Pesentase SPSOM, BPYPD
D=atiitas; Fasitas anggaran kofa yang Bappelibangda
pemagangan bagt cabn pesera| @iafokasian untus
penyandang disabitas penyediaan aat bany
mobilas. perangial dan
Einolop! pendamangar
bag! warga negara
gengan webutuhan
sy
P7. FROGRAM PERLINDUNGAN | PESAN LA+ (Pejabal Sayang | Persentass orang | 132 Pesentase 993 crang 2373300000 AFED Dénas Sosal, Dinas
DAN JAMINAN SOSAL Lanjut Usa) penerima anggaran kot yang Kessnatin dan
rebabiitay sosal | cliokaskan unus seTmua perangkat
K1. Rehabiitas sosiat dazar sevsal dangan peryeciaan adtbaniu c3erah ct H58
pemy@ncang disabilas ertantar perunulannyd modiifs. perangast s
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anak i=rantar larju! usia leraniar Eanoiog! pendamgingan
serta gelandangan pengemes di bagl warga negara
luar pani sosia cengan webutuhan
nusyy
Sosiaem Menngiasan Kualtas P1. FROGRAM PENGELOLAAN | Femyelenggarman proces belge| Rate.rata Lama @ 3 jJurmish Ingkal 2% 1646532500 AFED Dtnas Fenddian
Belajar Pengidian meaiy intasruktyr | PENDD®AN non-Drmal | keselraan Sedziah (RLS) penditkan nggl sains, BAFFELITEBANGDA,
Penaidkan | yang Memadal, Kurfulum =noiogl =knix, dan Disdurcapi
Relevan, Fengentangan Gury, maiematia (STEM) per
Pendekatan inovad? berhasis 10C 0DO penduduk
isinalogl, keria sama dengan 1 Lapop | siswn Haragan Lama | 6.2 Jumiah kompuler, 0.1% 1,300 000,000 AFED | Dwnas Fenaditan,
Nﬂ Ia”ﬂ“.%:@g Seklah (HLSI  |lapicp. tablet sty BAPFEL ITBANGDA
Detajar ¢ peranpgat pemteiganm Disdukzami
sart2 Evaluas Berveanjuian digial lannya yang
ersecia per 1 000 gz
P2 PROGRAM PEMEINAN HSS (Liwrasi Dgital Hulu 1. Persanhase 173 Jusrian buky 100 Rp 271 584 800 Dispersy, Dinas
PERPUSTAKAAN Sungal Selstan) Pemerataan perpustakaan umum can Komunisasi Dan
Layacan Judul e-book per 100000 nomalia
Ferpustaiaan Des | penduduk
dan Xeurahan
2. Persentase 17 4 Persentase
masyarakastyang | poputasi koS yang
memanfakan merucakan pengguna
perpustaicaan perpustakaan umum
yang akx
Keamanan | Menngsathan kzamanan dan P FENGEMEANGAN DAN Mat HES (Maglatan pengadaary Indeks Heamanan | 121 Fersantase area 29 1K (100°%) 1.437 330000 Samol FP dan
Masyaraka! | kessjahieraan sosial yang inkluse | PENGELOLAAN dan cperasioral amera dan ¥aterthan Kot yang dicakup oleh 2. 550 000000 Damaar. Diskominb,
melaiyl gsiem iramanan sosial | KASUPATENMOTA CERDAS pengawas pACa Itk sirategls ¢ Kamera pengintal gigtal| Dnas PAVD
yang ioladboralf berdasis cigial tola Kandangan dan ko -snta
dan =mniegras P PROGRAM PENNGEATAN tecamatan di Kab Hulu Sungal
FETENTERAMUAN DAN Seatan
METERTIBAN UMUN

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 5.14
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Society

Targe! KnenEANGSIcan (Halam Ata rapahy

nieraks Meningsakan Fualitis | P1. PROGRAM SIDOOCL (S=em 1. Posentase 134 Persentase |1 1 1 1 1 1 1 1 AFED | Dwas Pemberdayaan
Masyarasat | Hidup dan Intius! Soshl| ADMINETRASI Informas dan Kepala Desa can | anggaran tota 100°%% | 173200250 | 100% | 173200201 100% | 173200290 100 | 173 200250 Masyamakat dan Des,
Masyaratat medalul PEMIRINTARAN Optmadzasi Layanan | Peranghal Desa | yang clalotasion | (062 2 12A73.000] (004 2 |poz 2. (o6d 2 Dinas Komino, Dinas
Pembangunan Ruang | DESA Desa Omine) yang elanh uniuk penyeciam | crang) orang) | 12473000 |Jomang) | 12470000 |orang) | 12473000 Dukcatd
Pubiia inkiusit dan mengiutl Bamisk | program yang 2 a. 2 b
Kolaborasi Sakehoiser| P2. FROGRAM dRupran untuk. | 24.07% 2807 1U0TH 2407
dalam petayanan PENNGHATAN 1 Persermyse menjembatani
®erhacap anak. KERJA SAMA DESA Penguius kez2njangan
disabiitas can lansa BUMDes yang digital
Nenghut
Pelathan
Manajemen
Bumges
3. FROGRAM SiA PRK (Smem Fenentase Desa 0500 |C20050000 | €2 DO |OODASODID| 75T |ODSH50000| 6334 62030200 AFED | Dwas Pemberdayaan
FENSERDAYAAN Inemas Adminstad | Senat Sejanrtera Vasyorakat dan Dem,
LENBAGA 2] Diras Komink, Dinas
KEMASYARANATAN Dukzatod
LENSAGA RDAT
DAN MASYARANAT
HUWUM ADAT
Sosmem | Meningsakan Kualitis | 1. PROGRAM Kegiatan Guru 1.Rat.ata 03 jumiah ingeat| 43 | SO0 000.000 |- - - - - - AFED | Dinas Pendidéan
Belajar! Pendidian meland PENGELCLAAN Penggerak wemampuan pendiaikan snggl BAPPEL ITBANGDA,
Pencidkan | nhastulur yang PENDDHAN Li=sras 50 dan saing t=anodogt Distokcail
Sl Mt Penyelenggaraan | o Derdasarkan| leknik dan 085 | 1040532800 - z : : x . AFED | Diras Pendigian
Rei=van, proses belajar non. | 2REEMEN nasiond| matematsa BAFFEL TEANGDA.
Pengembangan Guny, forma ( kesetaraan (STEM) per Disaukcati|
Pencekatar hovat! 100000
bertasis ®knciog, sep| penduduk
sama dengan Miva 1 Lapiop 1 sawa 2.Rab-ata 0.2 Jamiah o.t% | 1350000000 - > = = - ’ AFED | Dinas Pendiakan
uaa..:ac:ua s=mampuan Komputer, 2ptop, BAFPEL TBANGDA
D Pabeiuan Numerasi SO dan | tabiet, stau Distuscanil
Seumut Hdup, serla SMP herdasaren| peranghat
il Susistgdnk amesmen nasiona| pemtelalaan
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Strategl

Tarpet Kinerinifoggaren (datym juls rusiall)

EERKEMAS 5. Angea digitai ainnya
(Berupaya Kambdak Partmipasl yang ersadia per
Masuk Sexolah) Penadikan Non- | 1 000 ssea
Format
P1. PROGRAM (H5S (Lierasi Dighsl | 1. Persentase 173 Jumiah bubu | 100 271584000 |- Dinas Perpustakaan
FEMSNAAN Huls Sungal Gelatan) | Pemeratan perpusalaan dan Kearsipan
PERPUSTANAMN Layanan umum dan o
Perpustasaan e-Look per
Desadan 100000
Kewurahan penauauk
2 Perenfase
masyaralatyang | 174 Fersentase
memaniialan popuas Anta
parmpustataan yang merupakan
pengguna
perpuslaan
umam yang aks!
Meamanan | Meningakan ] 1 Mah HSS hdeks Keamanan| - 210 |0 21 | ¢ 210tk |1 218 |1 Depersip Dnas
Masyara«a! |keamaran dan PENGEMBANGAN (Meglatan pengaaaan | dan Kela=rtban (100%) [437 330000 | (100° | 437330000 (100%) | 437330 000 | (100%) | 437 350 00y romunikasl Darn
kesshhteroan sosial | DAN dan aparasional 2 | 2 2 homatéa
yang nuuse metand PENGELOLAAN famera pengawas 220000000 530 000 DOC 950 000 000 520 000 000
sem keamanan sostl| KABUPATENNOTA | pada 18k sialegis di
yang olaboragt CERDAS Kota Kancangan dan
berdbasis digital can Kota Kecamatan ol
=riniegmsl P2. PROGRAM Kab. Hulu Sungal
PENNGKATAN Solatan
KETENTERAMAN
DAN KETERTEAN
UNUM

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 5.15
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Society

Target inegaAnggaran (dslam uia ruphan)

meraas Meningsakan | P1. FROGRAM SIDO0DOL 1 Persentase |134 100" | +. 73200230 | 100 |1 100% |1 100% |1 100% |1 APS0 | Dras
Masyarakal | Muallas Houp | ACMINIETRAEI (Ssem Kepala Des2 Parsentase -2} o4 73200230 |bos 73200230 |{004 73200250 | (504 73200250 Pemberdayaan
dan Inkust PEMERINTAHAN incrmasl dan | can Perangkat | anggaran kota | orang) | 2. 12473000 | arang) crang) omang) orang) Vasyaraka!
Sosal DESA Optmadsas | Desa yang telah | yang 2 2 2 2 dan Desa
Masyaratal Layaran menghut ciaickaskan 12475000 12473000 12475000 12473000 Dinas Kominko,
melakd P2 PROGRAM Desa Oning| | Smek onik 2407% 407N 240TH 280 J407T% Dinas Dukcatpd
Fembangunan | PENINGLATAN penyeciaan
Ruang Funlk | KERJA CAMA DESA 2 Fersentase | peogtam yang
niusit dan Pergurus eiujukan uma
Folaboras: BUMDes yang | mergembatan
Sarehoiter Menghu kesen@ngan
galam Pelathan cigral
pelayananr Manapmen
=macag anak Bumdes
dizablitat can Pl PROGRAM SA PRX 3 Ferrentase TDA5%| 000250000 | 60 |000050000| OO% |CE2D50000] SO% | 000DS0D0C| 59% |658250000] AFSD |Dnas
- PEMEERDAYAMN | (Ssem Desa Sehat Peorerdayam
LEMBAGA Intrmas Sejahiera Vasarakat
FEMASYARAKATAN | Administias dan Desa
LEMBAGA ADAT PO Dinas Komnfo,
DAN MASYARAKAT Diras Duscaipd
HUKUM ADA
Bl PROGRAM FENTAMARS | Persentase 132 1% (%] Rp - - - - - - . - APED | Dinas Tenaga
PRODUKTIMTAS (Penempatan | Penvyancang Pesertase dan 500000 000 ¥erja, Koperasi
DAN FENEMPATAN | Tenaga ¥era | Disabiiias yang | anggaran kot | btal uUrM s
TENAGA KERJA Mual Memin ang umiah Parindustrian
dengan Keteramplan dlaokaskan | pekena
Tenaga Kerja (E T @
Penyardacg penyediaan | HES)
D=abitas) alat hanta
mobis
perangeat amn
einokoy
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b ator

Targe! KareruAnggarsn idalsm Lita rupah)

Kineda Target | Zeguaran
pendampingary
bagl warga
negara dengan
k=butuhan
Khusus
73 FROGRAM Pecsentase Dnas Sosial
FERLINDUNGAN ofang penaima Dras
DAN JAMINAN rehadblray Kesehatan dan
S0SIAL sosial sesual SEMU3
dengan perangkat
K1 Rehabiibs! sosas| peruniikannya| dasrah @l HSS
casar peryandang
Cisabiitas wmriantar
anak larlantar lanjt
sl Eranir ot
gelandangan
pengemis ¢ luar pard]
sosal
Swosistem | Meningtakan | P11 FENGELOLAAN Harapen Lama |62 Jumish Dras
Betaar Kuatitas PENDIDAN Sesotah (HLS) |semputer Pendatian
Fendidkan | Pencidican lapiop. fablet, BAPPELIT
melawut ahw perangiat] BANGDA
mirastukiur pemdealaran Desauicatol
yang Memacal dgmal lannya
e fuum yang fersedia
Relevan per 1.000
Pengembangm 942
Gury,
Pencexatan
novalt derbads
einciogl, kel
3ama dengan
Mira
Pembangunan,
Frogram
Pembeixaran

Seumur Houp
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Target XinedaAnggaren (dutam Juta ropuh

Progam Indkator

Kegatan

serta Eluas
Serkelanquan
P1. FROGRAM IHSS [Lileras! | 1. Perzentase |17 3Jumiah |t 271384000 |- - - - - - - - APBD Dnas
PEMEINANS Dygital Huly | Femerataan cuns 100% Perposakaan
PERPUSTANAAN Sungal Layanran perpusiskaan | 2.39% dan Kearsipan
Gelatan) Perpushikaan | umum dan
K1. Pengelotaan Desa dan Jusul e-5o0k
perpustakaan ngkat Keturahan per 100 002
caerah labcgaten/ 2 Perentase | pencuduk
ot masyarakat
yarg 174

memanfahan | Persentse
perpustkaan | pcpulasi ko@
neg
mertupakan
pengguna
perpustakaan
wmum yang
aat

Keamanan |Meningtakan |-
Maszyaraea! | keamanan dan
keselahteraan
sosial yang
Inkiusi! meiahs
siiem
Keamanan
sosial an
kolaborat!
bertasis aignal
can leriniegras

-~ . e Y av = masss
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5.6 Peta Jalan Dimensi Smart Environment
Terdapat 5 (lima) program/kegiatan yang terkait dengan implementasi smart

city dimensi Smart Environment di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian
sebagai berikut:
. 2 (dua) program dari subdimensi Keamanan Masyarakat, yaitu:

1. Pengembangan Dan Pengelolaan Kabupaten/Kota Cerdas.
. Dua (2) program dari subdimensi Proteksi Lingkungan, yaitu:

1.  Pengendalian Pencemaran Dan/Atau Kerusakan Lingkungan Hidup.

2.  Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota.
. Dua (2) program dari subdimensi Pengelolaan Sampah dan Limbabh, yaitu:

1.  Program Pengelolaan Persampahan.

2. Program Penanganan Persampahan Skala Kota Dan Kabupaten Dengan

Teknologi Terbarukan.

. Satu (1) program dari subdimensi Tata Kelola Energi, yaitu:

1.  Program Pengelolaan Persampahan.

Peta jalan implementasi smart environment di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terbagi menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 5.16), peta jalan jangka
menengah (Tabel 5.17), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 5.18).



- 127 -

Tabel 5.16
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Environment

inovasl

Teiget NinetaiAnggaran (caam

Jat3 rupany)
Ny

Anggaran
(Ru)

Profeis! Neringhatan pecingungan dan | P1. FENGENDAL BN FENCEMARAN Gerak Mas Daring {Gerakan | Meningtabya Nial A | 113 Persentase populasi ol | 1. WA (€630) | 20540835300 APED | | Depera KRLMH
Ungkungan pengeiciaan Irgiurgan dup yng | DANGATAL KERUSANAN LINGUUNGAN | Masyaratat sadar yong memilie akees ke sk | 2. XU (94.00) AFEN
berketanutan melzul penguatan | HOUP Engikungan} @i Kabupaten perngatan pubik langsing 3. K7L (30.00)
regulasipelasanaan pergawasan Hulu Sungal Selatan (realpme) yniuk sarana
””Nn:”.”ou%”: Spn.ab“-mﬂ. P2. PENGENDALIAN DAN CENARLABUN {Pencegahan el Jumiah Mesn | 200000000 | AFED | Dipera¥PLn,
bitang -:ce.h.arn saboras PENANGGULANGAN EENCANA Febakaran Lanan don Ketun 2332  aiagiun Kebaiaran dan Disan
R PERTANAN KABUPATEN' KOTA Melaiul Kalompek Tan Poad A2 amel Metun
mulliphak serta bertasis 201 (KTPA pemanatauan wiadtas air (3 Unk Mesin)
einclog! Inkemas! yang mumpuni Ingkungan langsung (real-
fme) per 100 000 populas
Pengeloiaan | Meningiaitan sistem pangelotaan | P1. PROGRAM PENGELOLAMNN SURUNG SINTAK PAH Jumiah masyarakat 104 Persantase dan jumiah | Jumiah kelompod | 990 000 000 AFED Dispera¥PLH
Sampah can | sampah dengan meode yang PERSAMPAHAN (Pecaperan Layaran yang becparan akf @l mmpah glastie yang masysraa
Lembah ekaf dan efisier. metaiul Sampan) dalam pengeloban dicaur ulang @ wia (2 \elompok)
pemanfaatan tesnaiogh digital K{. ¥epataan Pengeluiaan Sampan samrgan
P2. PROGRAM FENANGANAN SAF GEMUK Sampah Pian | Persentase saogpab 7% 13 600 000000 AFED/ DisPera WRLH
PERSAMPAHAN SKALA KOTA DAN Gerakan Masyaraka! Unuk | yang aitangant AFEN
KABUPATEN DENGAN TEXNOLOG heiuarga)
TERSARUNAN
Tata Kelola Meningkatan optmaitsasl P1. PROGRAM FENGELOLAMN BOCHAR ORGANK (arang | Jumiah Lapcran Hasll | 101 Persentase poputas Jumiah kelompok | 400.00C 000 AFED DisperakPLH.
Eneryl pemanfaatan tmdan can polens | FERSAMPAHAN has! konversi dar imoan Fengarangan hota yang memitk masyaraiat Distan
Rhan gambut sebagal sumbder organi Sampah dengan pengumguian sampah dan {2 xlompok)
energl moarutan berbasis K1. ¥eg@an Pengelciaan Sampan Velatukan piny w2 pintu gengan
E=incliogl aigtal Pemxbatasan peman@uan reividl Brmaag
Fendauran Ulang dan | kmiah sampah rumah angga
Femanfaatan
Kamoall

Cumshaes Haril Analivie

N
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Tabel 5.17
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Environment

Target WOnenaASQersn Laslam Rea rugiahi

Profeks: Menngkadan L] Gerak Mas 1. Inoeks Kualltas Ar  |11.3 Persentase 1WA |2084039500 |1. WA |2304323430|7. KA |Z07T0.251330] 4. KA | 28MED34330 | AFSD | Despera
Lingungan |perindungan dan PENGENDALIAN | Darling (Geranan|(IKA) populag kot yang | (06,30 oTaT o057 62 12 KFRLH
pengeioidan FENCEMARAN Masyarasat el akses
Ingkungan hitup yang| DANATAL scar 2. Indeks KQualitan usiem peringatan .80 2Ky b 1) 2.5y
erseanjutan mellul | KERUSANAN Ingkungan) & |Usara (WU pubik langsung {read (34 00 8400 3400 = 00
penguasn roguias! | LNGEUNGAN Qbupaen Huli e ) unuk sarana
peiassanaan HOUF Sungal Sefatan |3, Inoeks Kualitas huaitas utdara dan af 3. KTL 1KLL 31 KL 3 KTL
pengawasan Tulspan Lahan (KTL) {38 68) (3853) (3550 39 ba)
Seckesinambungan 23.2 Jumiah staciun
cotamaiRs) sapasitag 4 Terteniinya im  |pemanatacan
peran, dan ungs adu pengendakan [wakas ar
SOM tidang enmaran canasu [ingkungan lsgung
Ingkungan, \olaxras kerusakan Ingkungan | real-fme | per
muitphak sarta akibat akndtas | 100.000 pogulas!
berbasa Exnolog! bang antar-
Intsemasi yang abupaten dan provinsd
mumpani
Pengeloaan | Menngxatan ssiem | P1 SAR GEMUR 1. Persentase sampan | 10.4 Persentase 32%% | BO.0DD D00 S4R% |850000000 | SA%%N |SC.000.000 00% | 85000000 AFEDS | Despera
Sampah can | pengeiolaar ampah | FENANGANAN (Sampah Plah | yang dimanfSakan dar jumiah fotal APEN | KALH
Limbah dengan mende yang | FERSAMPAHAN Gerakan kemoal sampah plasth
efoli¥ can ehsen SXALA HOTA DAN | Masyaraea! yang didaur ulsgd
mebiul pemantzatan | KABUPATEN Untuk keaarga) | 2 Persentase sampan | sota
enoiop aigita DENGAN yang ditangani
TEXNOLOGH SURUNG
TERSARUNAN SINTAK PaH 73% | 10500000000] 72% |[10930000000] Ti% |198503000000 7FO% | 21561500000
(Felagoran
Layanan
Sampan|
Tata Melola | Meningkadan L] BOCHAR 1 Persentase sampan | 161 Persentase 12% | 440000000 19% 44000000 | 20% | S32400000 | 29% | 5050540000 | APED Oizpara
Enerp! cotmaky PENGELOLAMN CRGANK (arang | organk yang populad o MALH
pemantiatan Imtah | PERSAMPAHAN has! omvars cimantiathan kembal | yand memid
gan pokos Ghan dan imbah pengumguian
gambut setagal K. Ksplatan crgand sampah dan pnty
wmber ene el Fengeoutaan s pinky dengan
ercarvian berdasis | Sampah pemar@uan
Einologl digital ncdu ertadap
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Programy
Kegixtan

hdlkator Kine

e — Indieator SNI

Tarpe! KineqaANQGATEn (Gam KEa ruplamn)

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)



- 130 -

Tabel 5.18
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Environment

Target Kinoga'Anggaran jcatam juta rupksh)

TYarget
Kmets

Protehw Veninguaian Pt Corax Mas | 1 hoeks 11a LA |[2084039200 11 WA | 23043234501 KA 2AMTOSRCO | KA 2070231350 | ¢ WA | 2545054 330 ) APBD Despera
Lingiungan | perincungan dan | PENGENDALIAN | Dartng Fualitas Air | Pessentase | (00.38) Wwram {00,1%) ©057) 169.12) KPLH

pengeiciaan PENCEMARAN | (Gerakan |(™a) populas kok | 2 MY K b M 2. M 2.y

Angiungan hicup DANATAL Masyaraiad L yang memiii| (54 00) (34 00) 184 00) (84 00) (34000

yang berketampuinn | MERUSAKAN | sacar m.EE.n“u ahsesie  [3MTL 1 KTL 1IN 3. NTL 3, IKTL

melail penguatan | LINGKUNGAN Ingkungary Y ssem (3528 (3033) (3827) (3852 (3% 80)

regulas pelasaoen | HOUP al Ucara (M5 | amngatan

penpaNISAN Kahupalen | 3 ndeks pubiin

heresnambungan Huu Wualttas iangaung

optrralisas Sungal Tutupan (reai-ame)

wapasitas, peran, Selatan Lahan (KTL) | ntuk sarana

can ungsl SOM ruzitas

tidang Angkungan, 4 udara dan ab

wolaboras Terbeniiona

mulnphai sera imierpadu |23 2 Jumiah

herhasis tednciogl pengencaln | shagun

normas! @ng pencemaran | pemantauan

mumpuni dan ataq kuaitas alr

kerusian lingnan
iingkungan | langsung
hidup axbat | (roal-sme)
akivitas per 100000
ambang populag

antar
Kadbupaen
gan provins
Pengeiciaan| Meringtataan sistm | Pt SAR Fers=ntase |164 75%| 19 000 000 X0 T3%| 16.500 000 000 72| 18 150 nooom)| 7I%| 19.903.000000] 7O%| 24.991 500000 APBD Despen
Sampan gan| pengeician sampah| PENANGANAN | GEMUK sampah yarg | Persentase WFLH
Lirtan dengan mefoce Ef FERSAMPAHAN | (Sampah | aitangant can jurriah
et dan efisen ENALA KOTA Pran il sampan
melaul pemarfaata| DAN Geraan plastk yang
=inclogl asgmal KABLUPATEN Masyaraet didaur ulang
DENGAN Uniuk ¢l ot

weiuarga)
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Persentase
samgan yag

himbah padst
pengolahan
limbah cair
lainnyn serta
sumber daya
Imbah pares
lainnya
=003
bagian dant
wtal haruan
energl kota
urfuk afun
fertenty

Target KinedaAnggarsa (damam juta rup&di)

7.200000.000

0%

Tagot 2oggarmn
Kneig Ryl

8.754.000000

Temget| Anggatan Oama
Womeris Ry

%

9.003 000 000

APBD

Tal Melola
Erergl

Menmgeatan
optmaitsas
pemantiatan Imtah
dan potens! lahan
gamtutsedagal
sumber enerp!
ersarukan berbass
enciogl agtal

P FROGRAM

FENGELOLAAN
FERCANPAHAN

K1, Keglamn
Pengelodan
Sampan

BOCHAR

(arang
hasa
konversl
dart Emeah
organik)

Persentase
samgan
organk yag
dimantzaive,
keroall

182
Ferseniase
popuias kol|
yang memiin
pengumpun
sampah dar
pintu ke pint
gengan
pemantauan
Indtecy
emadap
jumiah
sampah
ramah
tangga

10%

400000 000

12%

440,000 0G0

1%

454 D00 0GC

20%

932 406 D00

5%

553.040 000

3
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BAB VI
PENUTUP

Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan ini merupakan acuan
dalam implementasi menuju Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang cerdas pada tahun 2023-
2033. Dokumen ini merupakan dokumen strategis untuk mendorong percepatan
pembangunan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Secara utuh, dokumen ini menyajikan
visi dan misi smart city, strategi pembangunan smart city, rencana aksi, serta peta jalan
pembangunan smart city yang diuraikan dalam enam dimensi smart city. Dalam
penyusunannya, dokumen ini dirancang selaras dengan visi, misi, dan kebutuhan

pemerintah daerah.

Pj. BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd.

ENDRI
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BAB I
LATAR BELAKANG

Implementasi kota cerdas atau smart city telah menjadi tren di seluruh dunia.
Gerakan-gerakan ini memberikan tekanan pada keputusan strategis perusahaan, bisnis
kemudian pemerintah pusat dan daerah, dan penelitian untuk menemukan cara
optimal dalam membangun kota masa depan. Di sisi lain, pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan hak-haknya telah menjadi suatu kebutuhan utama. Selain itu,
masyarakat telah menjadi semakin modern seiring perkembangan zaman sehingga
masyarakat sudah mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk memenuhi
kebutuhan mereka (Darmawan, 2018).

Smart city adalah sebuah impian dari semua kota-kota besar di seluruh dunia.
Konsep smart city sendiri sebenarnya dapat didefinisikan secara luas, bahkan dapat
dikatakan tidak ada definisi yang benar-benar tepat atau absolut. Sebagai parameter,
terdapat beberapa sudut pandang yang berbeda tentang definisi smart city (Kajian
Pengembangan Smart City di Indonesia, 2015). Menurut KSPPN Bappenas (2013), smart
city pada dasarnya merupakan pengembangan lebih lanjut dari kawasan perkotaan
yang mampu memenuhi kebutuhan penduduknya dan menuju kepada pembangunan
perkotaan yang berkelanjutan.

Di Indonesia, sejak tahun 2017 telah dimulai inisiasi pengembangan smart city di
Indonesia melalui Gerakan Menuju Smart City. Pada tahun 2023, telah terpilih 50
kota/kabupaten yang akan menerapkan konsep smart city dalam pencapaian
pembangunan daerahnya, termasuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kabupaten Hulu
Sungai Selatan adalah salah satu kabupaten dari 13 (tiga belas) kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak 135 km sebelah utara ibu kota Provinsi
Kalimantan Selatan, Banjarmasin, memiliki peran strategis dalam mendukung IKN.
Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki banyak keanekaragaman hayati yang
melimpah sekaligus kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat yang telah terbentuk
secara turun temurun dilestarikan dan dikembangkan sehingga menjadi daya tarik
tersendiri. Potensi pengembangan daerah yang ada ini harus digali sehingga dapat
mewujudkan Kkesejahteraan bagi masyarakatnya melalui inovasi-inovasi dalam

perspektif konsep smart city. Secara khusus, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai
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Selatan telah berkomitmen sesuai dengan Inpres Nomor 3/2003 Tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan e-Government untuk memanfaatkan teknologi
informasi pemerintah sebagai alat untuk membantu menjalankan sistem pemerintahan
secara efisien. Komitmen ini diwujudkan dalam Misi 5 RPJMD Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2018-2023, yaitu Menghadirkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan
Bersih serta Pelayanan Publik Berkualitas Berbasis Teknologi Informasi dalam Bingkai
Kehidupan yang Agamis.

Menuju Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai kota cerdas, maka disusun
Masterplan Smart City sebagai dokumen perencanaan yang dapat menjadi panduan
dalam mengintegrasikan konsep smart city dalam pembangunan Kabupaten Hulu

Sungai Selatan ke depan.



BAB II
VISI SMART CITY DAERAH

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu bagian wilayah
pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki potensi dan peluang untuk
maju dan berkembang. Implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan harus
berlandaskan pada visi pembangunan smart city sehingga dapat ditentukan sasaran
pencapaian pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Visi smart city ini
kemudian diturunkan ke dalam misi pembangunan smart city. Adapun Visi dan Misi
Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempertimbangkan Visi dan Misi Daerah
yang tercantum dalam dokumen-dokumen perencanaan daerah, yaitu RPJP Daerah dan
RPJM Daerah, Visi dan Misi Pembangunan Nasional; harapan warga masyarakat; dan
faktor eksternal di masa depan. Penjelasan visi, misi, dan sasaran smart city diuraikan
sebagai berikut.

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor C/17/15/3 tanggal 29 Juni 1950 wilayah Kalimantan dibagi
menjadi 6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya Afdeling
Van Hoeloe Soengai dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan ibu kota
Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma yang penting
bagi Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan rencana
pembangunan melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan masterplan
smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen perencanaan
pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir.
Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang, pelaksanaan
pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional diselenggarakan pada tahun
2024. Dengan demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi menjelang Pemilu Kepala



-5-

Daerah Serentak Nasional Tahun 2024 sehingga dokumen perencanaan yang akan
digunakan dalam menganalisis visi pembangunan daerah ini menggunakan dokumen
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-
2026 yang merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun
2022 Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah
dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi
Baru.

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025.

Visi pengembangan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi dasar
perumusan prioritas pengembangan pembangunan daerah selama 10 (sepuluh) tahun
ke depan dengan terus melakukan inovasi untuk mencapai peningkatan pembangunan
daerah yang telah direncanakan. Rumusan visi smart city Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dirumuskan sebagai:

“Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur, Agamis, Rakat, dan
Berbasis Teknologi (HSS SMART)".

Memperhatikan visi tersebut serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan
dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dapat lebih berperan dalam perubahan yang terjadi di lingkup regional, nasional
maupun global. HSS SMART dimaknai sebagai Hulu Sungai Selatan yang dapat
mengelola berbagai sumber dayanya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan
berbagai tantangan kota menggunakan solusi kreatif, inovatif, terintegrasi, dan
berkelanjutan untuk menyediakan infrastruktur dan memberikan layanan-layanan kota
yang dapat meningkatkan kualitas hidup warganya. Secara keseluruhan, visi
pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada kata kunci
utama yaitu:

Sehat: Kota yang menyediakan layanan kesehatan berkualitas dan inklusif, dan
berupaya menyediakan dimensi permukiman, lalu lintas dan transportasi, industri,
perkantoran dan pariwisata yang sehat.

Makmur: Kota dengan kondisi masyarakat yang relatif terpenuhi kebutuhan

hidupnya secara layak dan berkeadilan sesuai dengan perannya dalam kehidupan.
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Agamis: Kota yang mendasarkan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, dan
implementasi nilai sosial, moral, norma, etika, tradisi, kearifan lokal dan toleransi
sebagai fondasi kehidupan.

Rakat: Kota yang mengedepankan konsep kerja sama yang dinamis, dialogis,
namun tetap harmonis untuk mencapai kondisi yang lebih baik, serta menyediakan
lingkungan dan dinamika kehidupan perkotaan yang terbuka, ramah, dan
menghormati pluralisme.

Berbasis Teknologi: Kota yang menggunakan teknologi secara optimal dan bijak
untuk kemudahan, kecepatan, keteraksesan dan kualitas layanan sebagai dimensi

utama pada semua aspek.

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut, maka ditetapkan misi yang
jelas, karena misi merupakan suatu pernyataan untuk menetapkan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai. Adapun Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah:

1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing
dengan Penghayatan dan Pengamalan Nilai-nilai Agama.

2. Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Cerdas.

3. Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis- Agroindustri yang

Berteknologi Tinggi.

4.  Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

Untuk dapat mengakselerasi pencapaian visi dan misi maka perlu dilakukan
penjabaran atas visi dan misi smart city terpilih ke dalam rumusan sasaran berdasarkan
subdimensi dari masing-masing dimensi smart city beserta dasar pemikiran
pembentuknya serta menetapkan indikator berkualitas yang akan digunakan untuk
mengukur ketercapaian tujuan diterapkannya smart city di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Adapun indikator yang ditetapkan pada masing-masing sasaran merupakan
indikator pembangunan daerah yang tertuang dalam RPD dan indikator smart city yang
ada dalam SNIISO 37122:2019. Berikut ini disampaikan uraian berbagai indikator smart
city Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan sasaran pembangunan smart city

dalam rentang waktu 2024-2034 (lihat Tabel 2.1).
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Tabel 2.1

Kabupaten Hulu Sungai

Indikator
Dimensi Sub- Sasaran Strategi I1SO
dimensi RPJMD 37122:2019
Smart Layanan Meningkatnya [Optimalisasi Indeks 182
Governance |Publik tata kelola pemanfaatan Kepuasan Persentase area kota
pemerintahan |teknologi digital |Masyarakat |dibawah zona
yang cerdas |dengan (IKM) putih/titik mati/tidak
berorientasi |melakukan tercakup oleh
pada layanan [pemenuhan konektivitas
sampai desa [infrastruktur telekomunikasi
digital dan 183
peningkatan Persentase
kualitas SDM IT area kota yang
melalui kerja dicakup oleh
sama multipihak konektivitas
internet yang
Disediakan oleh kota
Birokrasi Mantapnya Meningkatkan Indeks 10.2
reformasi pelaksanaan tata |Reformasi Persentase
birokrasi kelola Birokrasi layanan kota
berbasis pemerintahan (kabupaten)
digital sampai |yang akuntabel yang dapat
di tingkat dan transparan diakses dan
desa. melalui yang dapat
digitalisasi diminta
pemerintahan secara daring
berbasis
pelayanan yang
efektif dan efisien
Perancangan |Meningkatnya [Menciptakan Nilai SAKIP  [21.1 Jumlah warga
Kebijakan kebijakan perancangan kota per 100.000
yang responsif [kebijakan yang penduduk per tahun
terhadap berkualitas dan yang terlibat dalam
kebutuhan sesuai dengan proses perencanaan
dan aspirasi  |kebutuhan
masyarakat |masyarakat
sampai di melalui
tingkat desa  |ketersediaan
data yang
terintegrasi dan
terjaminnya
keamanan sistem
informasi
Smart Pariwisata Berkembang- |Pengembangan |Indeks Daya |14.1
Branding nya destinasi |pariwisata Saing Persentase Layanan
wisata alam, |melalui Pariwisata rekreasi publik yang
budaya, dan [peningkatan Indeks dapat dipesan secara
religi promosi, Pembangun |daring
infrastruktur, An
teknologi Kebudayaan |17b.1 Jumlah
informasi dan Pemesan daring
komunikasi, untuk fasilitas budaya

sumber daya
manusia dan
sentra UMKM
secara
kolaboratif
antara
pemerintah dan

masyarakat

per 100.000
penduduk

17b.2

Persentase catatan
budaya yang
telah didigitalkan




Indikator
Dimensi Sub- Sasaran Strategi 1SO
dimensi RPJMD 37122:2019
Daya Saing Meningkatnya |[Meningkatkan Persentase 52
Bisnis penetrasi branding melalui |Pertumbuh- | Tingkat kelangsungan
brand produk [kanal-kanal an Industri bisnis baru per 100.000
lokal pada digital, kualitas Pengolahan |Penduduk
sektor UMKM, nilai Persentase
pertanian, tambah Peningkatan |20.1
perikanan, produktivitas Kualitas Persentase tahunan dari
UMKM, dan  |hasil pertanian Produk anggaran kota yang
pariwisata dan perikanan. Industri dihabiskan untuk
Pengolahan |inisiatif pertanian
20.3
Persentase luas tanah
kota yang dicakup oleh
sistem pemetaan
pemasok makanan
daring
Wajah Terwujudnya |[Membangun Persentase 5.2 Tingkat
(Tampilan) kota sentra citra Kabupaten |Peningkatan |kelangsung-
Kota UMKM Hulu Sungai Produktivi- |an bisnis
Selatan sebagai tas Per Unit | baru per
gerbang IKN Usaha 100.000
melalui penduduk
pembangunan
infrastruktur
kota yang khas
memuat budaya
lokal, inovatif
dan modern
Smart Ekosistem Meningkatnya |[Meningkatkan Laju 20.1
Economy Industri daya saing daya saing dan Pertumbuh- |Persentase
sektor produksi produk [an Ekonomi |tahunan dari
industri yang |unggulan lokal Persentase anggaran
terintegrasi  |melalui penguatan |Peningkatan |kota yang
dengan sektor |[Kewirausahaan Kuantitas dihabiskan
primer, dan UMKM, bahan baku |untuk inisiatif
sekunder, dan |[pemanfaatan lokal pertanian
tersier teknologi, dan perkotaan
berbasis digital
yang terintegrasi
Kesejahteraan| Meningkatnya |[Meningkatkan Persentase |5.3
Masyarakat |kesejahteraan |sinergi antara Penduduk Persentase tenaga kerja
masyarakat [pemerintah, Miskin yang bekerja di sektor
yang berdaya |masyarakat dan |parsentase teknologi informasi dan
dan mandiri glef;a;;slwas'fa Penyerapan | kKomunikasi (TIK)
melakukan Angkatan 54
pemberdayaan Kerja Persentase Angkatan
masyal_"akat (Angkatan kerja yang bekerja di
dmaer{alul UMKM ggf(}gmy&%ﬂg sektor pendidikan,
pengembangan penelitian, dan
usaha produktif pengembangan

sehingga akan
mendorong
munculnya
wirausaha baru

yang mandiri




Indikator
. . Sub- .
Dimensi dimensi Sasaran Strategi RPJMD ISO
37122:2019
Ekosistem Terwujudnya |[Mengembangkan Persentase 9.1 Jumlah
Transaksi ekosistem infrastruktur Capaian pendapatan
Keuangan transaksi transaksi Pendapatan [tahunan yang
keuangan keuangan Asli Daerah | dikumpulkan
berbasis berbasis digital dari ekonomi
digital berupa berbagi sebagai
pengembang-an persentase dari
platform aplikasi pendapatan sumber
digital dan sendiri
sofware 9.2
pendukung, serta Persentase
mengembangkan Pembayaran ke kota
SDM yang yang dibayar secara
memiliki elektron
keahlian dan talenta berdasarkan faktur
digital elektronik
Smart Living| Harmonisasi | MeningkatnyaMewujudkan Persentase |21.4
Tata Ruang |tata ruang harmonisasi tata Kesesuaian |Persentase
wilayah yang [ruang wilayah melalui |Pemanfaat- |populasi kota
harmonis peningkatan kualitas |an Ruang yang hidup
untuk prasarana sarana dan dalam
mendukung [|utilitas umum (PSU), kepadatan
daya saing  [pembangunan populasi
daerah yang |[infrastruktur, sedang
berkelanjutan|pemerataan layanan hingga tinggi
publik, penyediaan
informasi mitigasi
bencana dan peta
kawasan bencana
digital yang mudah
diakses publik melalui
sinergisitas dengan
stakeholder
terkait
Kesehatan |MeningkatnyaMewujudkan Usia 11.1
derajat modernisasi Harapan Persentase
kesehatan pelayanan Hidup populasi kota
masyarakat |kesehatan, (UHH) yang masuk
untuk dimulai dari dalam file
mendukung |pelayanan kesehatan
akses kesehatan terpadu
terhadap tingkat dasar daring yang
kualitas sampai dengan dapat
pendidikan, |tingkat lanjut, diakses oleh
dan komoditi [sehingga penyedia
pangan dan |terciptanya layanan
non-pangan [sinergitas kesehatan
masyarakat |pelayanan
kesehatan
Transportasi | Meningkatnya|Meningkatkan Persentase |[19.5
ekosistem kualitas dan Konektivitas | Persentase
transportasi |kuantitas moda Jalan dalam |jalur
yang lancar [transportasi Kondisi transportasi
dan aman publik dan Mantap umum yang
untuk pelajar serta dilengkapi
mendukung [memperluas dengan
akses dan jangkauannya sistem
kualitas langsung




Dimensi

Sub-
dimensi

Sasaran

pendidikan,
kesehatan,
komiditi
pangan dan
non-pangan
masyarakat

-10 -

Strategi

Indikator

RPJMD

ISO
37122:2019

(real-time)
yang dapat
diakses
publik

19.9
Persentase
lampu lalu
lintas yang
cerdas

19.12
Persentase
rute
angkutan
umum
dengan
konektivitas
internet yang
disediakan
kota
dan/atau
untuk
komuter

Smart
Society

Interaksi
Masyarakat

Terciptanya
modal sosial
masyarakat
yang tangguh

Memperkuat
keterhubungan
dan keterbukaan
sosial melalui
pendidikan,
kolaborasi dan
elaborasi, serta
nilai-nilai positif
untuk
menciptakan
modal sosial
yang tangguh

Indeks Desa
Membangun

Persentase
Pemuda
vang

Berwirausa-
ha

13.4
Persentase
anggaran
kota yang
dialokasikan
untuk
penyediaan
program
yang
ditujukan
untuk
menjemba-
tani
kesenjangan
digital

Persentase
Penyandang
Disabilitas
yang
Memiliki
Keterampil-
an

13.2
Persentase
anggaran
kota yang
dialokasikan
untuk
penyediaan
alat bantu
mobilitas,
perangkat,

dan teknologi
pendamping
an bagi
warga

negara
dengan
kebutuhan
khusus




Dimensi

11 -

_ Indikator
ub- .
dimensi Sasaran Strategi RPJMD 371212?2019
Ekosistem |MeningkatnyalPeningkatan Rata-rata 6.3 Jumlah
Belajar/ kualitas kualitas Lama tingkat
Pendidikan |pendidikan |pendidikan Sekolah pendidikan
masyarakat |melalui (RLS) tinggi sains,
baik secara |infrastruktur teknologi,
formal yang memadai, teknik, dan
maupun non- [kurikulum matematika
formal. relevan, (STEM) per
pengembangan 100.000
guru, pendekatan penduduk
inovatif berbasis |Harapan 6.2 Jumlah
teknologi, kerja |Lama komputer,
sama dengan Sekolah laptop,
mitra (HLS) tablet, atau
pembangunan, perangkat
program pembelajar-
pembelajaran an digital
seumur hidup, lainnya yang
serta evaluasi tersedia per
berkelanjutan 1.000 siswa
Indeks 17.3 Jumlah
Literasi buku
perpustaka-
an umum
dan judul e-
book per
100.000
penduduk
174
Persentase
populasi kota
yang
merupakan
pengguna
perpustaka-
an umum
yang aktif
Keamanan |Terciptanya [Dengan Indeks 15.1
Masyarakat |keamanan menggabungkan |Keamanan | Persentase
Masyarakat |Upaya dan area kota
melalui pemenuhan Ketertiban |yang dicakup
pemenuhan |kebutuhan dasar oleh kamera
kebutuhan |yang merata pengintai
dasar yang |dengan strategi digital
lebih merata |digitalisasi yang
dan inklusif,
masyarakat

digitalisasi

dapat merasakan
manfaat dari
kemajuan
teknologi dalam
memajukan
kesejahteraan
dan keamanan
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Indikator
Sasaran Strategi ISO
RPJMD 37122:2019
Proteksi Memastikan [Meningkatkan |Indeks 23.3
Lingkungan |terjaganya |perlindungan Kualitas Persentase
kualitas dan pengelolaan |Lingkungan |jaringan
lingkungan [lingkungan hidup|{Hidup distribusi air
hidup dalam |yang kota yang
kondisi baik |berkelanjutan dipantau
untuk melalui oleh air
menunjang [penguatan cerdas
potensi regulasi, sistem
unggulan pelaksanaan Indeks 11.3
ekonomi lokal[pengawasan Risiko Persentase
berkesinam- |berkesinambung |gencana populasi kota
bungan an, optimalisasi yang
kapasitas, peran, memiliki
dan tungsi SDM akses ke
plaang sistem
ngkungan, peringatan
Kolaborasi publik
mulltipinak, langsung
serta berpasis (real-time)
teknologl untuk saran
Informast yang akualitas
mumpunt udara dan air
Pengelolaan [Memastikan |Meningkatkan |Indeks 16.3
Sampah dan [terciptanya |sistem Cakupan Persentase
Limbah pengelolaan [pengelolaan Pengelolaan |jumlah total
sampah dan [sampah dengan |Persampaha |sampah di
limbah yang |metode yang n kota yang
cerdas untuk |efektif dan digunakan
menunjang |efisien melalui untuk
potensi pemanfaatan menghasil-
ekonomi lokaljteknologi digital kan energi
yang
berkelanjutan 16.4
Persentase

dari jumlah
total sampah
plastik yang
didaur ulang
di kota

16.6
Persentase
limbah listrik
dan
elektronik
kota yang
didaur ulang
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Strategi

Indikator

ISO

Tata Kelola
Energi

Meningkatnva
potensi

penggunaan
energi
terbarukan
melalui
pengolahan
sampah
menjadi gas
metan
kemudian
menjadi
energi listrik

Optimalisasi
pemanfaatan

limbah dan
potensi lahan
gambut sebagai
sumber energi
terbarukan
berbasis
teknologi digital

37122:2019
7.1
Persentase
energi listrik
dan energi
termal yang
dihasilkan
dari
pengolahan
air limbabh,
limbah
padat, dan
pengolahan
limbah cair
lainnya serta
sumber daya
limbah panas
lainnya,
sebagai
bagian dari
total bauran
energi kota
untuk tahun
tertentu

7.3 Energi
listrik dan
panas
dihasilkan
dari limbah
padat atau
pengolahan
limbah cair
per kapita
per tahun

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BAB III
STRATEGI PEMBANGUNAN SMART CITY

Pada bab ini akan dijabarkan hasil analisis kesenjangan dan strategi yang
ditetapkan untuk dapat digunakan dalam menentukan langkah-langkah jitu
mewujudkan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Perumusan strategi
dilakukan pada setiap sasaran dari setiap dimensi smart city, yaitu tata kelola birokrasi
dan pemerintahan (smart governance), pemasaran daerah (smart branding), ekonomi
(smart economy), dan ekosistem perumahan (smart living), lingkungan masyarakat
(smart society) dan perlindungan terhadap lingkungan (smart environment). Setiap
dimensi terdapat tiga subdimensi yang kemudian memiliki sasaran, masing-masing
sasaran dari subdimensi ini kemudian dirumuskan strategi untuk mencapai sasaran.
3.1 Strategi Smart Governance

Dimensi smart governance didefinisikan sebagai tata kelola pemerintahan yang
dilaksanakan secara pintar. Dimensi smart governance diwujudkan dengan tercapainya
sasaran berupa kualitas layanan publik, birokrasi yang efektif dan efisien, serta
perancangan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masing-masing
sasaran pada dimensi smart governance dapat diwujudkan melalui strategi/kebijakan

yang harus diambil Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan (lihat Tabel 3.1).

Tabel 3.1
Subdimensi dan Strategi Smart Governance
Subdimensi Sasaran Strategi
Layanan Publik [Meningkatnya tata kelola Optimalisasi pemanfaatan teknologi digital

pemerintahan yang cerdas |dengan melakukan pemenuhan infrastruktur
berorientasi pada layanan |digital dan peningkatan kualitas SDM IT

sampai desa melalui kerja sama multipihak
Birokrasi Mantapnya reformasi Meningkatkan pelaksanaan tata kelola
birokrasi berbasis digital pemerintahan yang akuntabel dan transparan
sampai di tingkat desa melalui digitalisasi pemerintahan
berbasis pelayanan yang efektif dan efisien
Perancangan Meningkatnya kebijakan Menciptakan perancangan
Kebijakan yang responsif terhadap kebijakan yang berkualitas dan
kebutuhan dan aspirasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat melalui
masyarakat sampai di tingkat| ketersediaan data yang terintegrasi dan
desa terjaminnya keamanan sistem informasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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3.2 Strategi Smart Branding

Smart branding merupakan salah satu dimensi dalam smart city yang dibutuhkan
dalam era informasi seperti saat ini dimana sebuah kota tidak hanya harus mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan hanya memanfaatkan potensi lokalnya,
tetapi juga harus mampu menarik partisipasi masyarakat, baik dari dalam maupun luar
daerah, serta pelaku bisnis dan investor untuk ikut mendorong percepatan
pembangunan daerah. Pada dasarnya konsep branding bertujuan untuk peningkatan
brand value daerah yang akan mendorong aktivitas perekonomian dan pengembangan
kehidupan sosial dan budaya lokal yang berujung pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mewujudkan ini maka ditetapkan sasaran-sasaran smart branding
Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan subdimensi. Untuk mencapai masing-
masing sasaran telah dirumuskan strategi yang harus dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (lihat Tabel 3.2).

Tabel 3.2
Subdimensi dan Strategi Smart Branding
Subdimensi Sasaran Strategi
Pariwisata Berkembangnya destinasi |Pengembangan pariwisata melalui
wisata alam, budaya, dan  |peningkatan promosi,
religi infrastruktur, teknologi informasi

dan komunikasi, sumber daya
manusia dan sentra UMKM secara
kolaboratif antara pemerintah dan

masyarakat

Branding/ Meningkatnya penetrasi Meningkatkan branding melalui
Daya Saing brand produk lokal pada  |kanal-kanal digital, kualitas
Bisnis sektor pertanian, UMKM, nilai tambah

perikanan, o produktivitas hasil pertanian dan

UMKM, dan pariwisata perikanan
Wajah Terwujudnya kota sentra |Membangun citra Kabupaten Hulu
(Tampilan) UMKM Sungai Selatan sebagai gerbang
Kota IKN melalui pembangunan

infrastruktur kota yang khas
memuat budaya lokal, inovatif dan
modern

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3.3 Strategi Smart Economy

Smart economy didefinisikan sebagai suatu sistem tata kelola perekonomian yang
cerdas, sehingga mampu mengatasi tantangan pada era disrupsi ekonomi yang
memerlukan adaptasi yang cepat. Smart economy terdiri dari tiga subpilar, yaitu

pengembangan ekosistem industri yang berdaya saing, peningkatan kesejahteraan
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masyarakat, dan pembangunan ekosistem transaksi ekonomi. Masing-masing subpilar
smart economy dirumuskan sasaran yang diharapkan dari implementasi smart city di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Setiap sasaran dapat dicapai melalui strategi-strategi

yang telah dirumuskan dari analisis TWOS (lihat Tabel 3.3).

Tabel 3.3
Subdimensi dan Strategi Smart Economy
Subdimensi Sasaran Strategi
Ekosistem Meningkatnya daya Meningkatkan daya saing dan
Industri saing sektor industri produksi produk unggulan lokal
yang terintegrasi melalui penguatan kewirausahaan

dengan sektor primer, |dan UMKM, pemanfaatan teknologi,
sekunder, dan tersier  |[dan berbasis digital yang

terintegrasi
Kesejahteraan |Meningkatnya Meningkatkan sinergi antara
Masyarakat kesejahteraan pemerintah, masyarakat dan pihak
masyarakat yang swasta dengan melakukan

berdaya dan mandiri pemberdayaan masyarakat melalui

UMKM dan pengembangan usaha
produktif sehingga akan
mendorong munculnya wirausaha
baru yang mandiri

Ekosistem Terwujudnya ekosistem [Mengembangkan infrastruktur
Transaksi transaksi keuangan transaksi keuangan berbasis digital
Keuangan berbasis digital berupa pengembangan platform

aplikasi digital dan sofware
pendukung. Serta
mengembangkan SDM yang
memiliki keahlian dan talenta
digital.

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3.4 Strategi Smart Living

Sesuai dengan namanya, istilah “smart” dalam smart living merujuk pada
kecerdasan yang digunakan untuk mengoptimalkan aktivitas manusia sehari- hari.
Dimensi smart living bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan kehidupan
masyarakat yang tercukupi baik dari aspek fisik, kesehatan, dan transportasi sehingga
dapat meningkatkan kualitas baik dari segi infrastruktur dasar, kualitas fasilitas
kesehatan masyarakat dan berbagai bentuk penunjang kegiatan dan interaksi
masyarakat. Dimensi ini terdiri dari tiga subdimensi yaitu harmonisasi tata ruang
(harmony), kesehatan (health), dan transportasi (mobility). Adapun strategi yang
digunakan untuk mewujudkan smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat

dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Subdimensi dan Strategi Smart Living
Subdimensi Sasaran Strategi
Harmonisasi Meningkatnya tata Mewujudkan harmonisasi tata
Tata Ruang ruang wilayah yang ruang wilayah melalui
harmonis peningkatan kualitas prasarana
untuk mendukung daya sarana dan utilitas umum (PSU),
saing daerah yang pembangunan infrastruktur,
berkelanjutan pemerataan layanan publik,

penyediaan informasi mitigasi
bencana dan peta kawasan
bencana digital yang mudah
diakses publik melalui
sinergisitas dengan stakeholder

terkait.

Kesehatan Meningkatnya derajat Mewujudkan modernisasi
kesehatan masyarakat untuk|pelayanan kesehatan, dimulai
mendukung akses dan dari pelayanan kesehatan tingkat
kualitas pendidikan, dasar sampai dengan tingkat
kesehatan, komoditi lanjut, sehingga terciptanya
pangan dan non-pangan sinergitas pelayanan kesehatan
masyarakat

Transportasi | Meningkatnya ekosistem Meningkatkan kualitas dan
transportasi yang lancar dan | kyantitas moda
aman untuk mendukung transportasi publik dan
akses dan kualitas pelajar serta memperluas
pendidikan, kesehatan, jangkauannya

komoditi pangan dan

non- pangan masyarakat
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3.5 Strategi Smart Society

Smart society bertujuan untuk mewujudkan ekosistem sosioteknis masyarakat
yang humanis, produktif, komunikatif, dinamis, interaktif baik fisik maupun virtual
untuk terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan
literasi digital yang tinggi. Dengan demikian, smart society atau masyarakat cerdas
dapat didefinisikan sebagai kemampuan pemerintah daerah untuk menciptakan
ekosistem sosial-teknis (sosial-virtual) masyarakat yang humanis, produktif, dinamis,
komunikatif, dan interaktif dengan literasi digital yang tinggi. Konsep smart society
diterapkan dan diukur dalam tiga subdimensi, yaitu 1) interaksi masyarakat, 2)
ekosistem belajar, dan 3) keamanan masyarakat. Masing-masing subdimensi ini telah
dirumuskan sasaran dan strategi yang akan dilakukan pemerintah dalam impementasi

smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan (lihat Tabel 3.5).
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Tabel 3.5
Subdimensi dan Strategi Smart Society
Subdimensi Sasaran Strategi
Interaksi Terciptanya modal Memperkuat keterhubungan dan
Masyarakat sosial masyarakat yang |keterbukaan sosial melalui
tangguh pendidikan, kolaborasi dan elaborasi,

serta nilai- nilai positif untuk
menciptakan modal sosial yang

tangguh
Ekosistem Meningkatnya kualitas |Peningkatan kualitas pendidikan
Belajar/ pendidikan masyarakat |melalui infrastruktur yang memadai,
Pendidikan baik secara formal kurikulum relevan, pengembangan
maupun non-formal guru, pendekatan inovatif berbasis

teknologi, kerja sama dengan mitra
pembangunan, program
pembelajaran seumur hidup, serta
evaluasi berkelanjutan

Keamanan Terciptanya keamanan |Dengan menggabungkan upaya
Masyarakat masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar
pemenuhan kebutuhan |yane merata dengan strategi
dasar ly;.mg.leb{h merata digitalisasi yang inklusif,

dan digitalisasi masyarakat dapat merasakan
manfaat dari kemajuan teknologi
dalam memajukan kesejahteraan

dan keamanan
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

3.6 Strategi Smart Environment

Smart environment merupakan pembangunan tata kelola lingkungan yang cerdas,
dimana pembangunan sarana dan prasarana bagi masyarakat berorientasi pada
lingkungan hidup, sehingga terwujud tata kelola lingkungan yang baik, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan. Smart environment tidak hanya terpaku kepada smart
building. Konsep smart environment memiliki gagasan yang berlandaskan pengelolaan
sumber daya alam dan menggunakan teknologi dalam mengatasi permasalahan, serta
menjalankan program sesuai dengan permasalahan dalam lingkungan yang terjadi.
Secara umum, smart environment memiliki beberapa sasaran terkait proteksi
lingkungan, pengelolaan sampah, dan tata kelola energi. Berbagai strategi dalam
mewujudkan berbagai dan sasaran pada dimensi smart environment Kabupaten Hulu

Sungai Selatan dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6

Subdimensi dan Strategi Smart Environment

menunjang potensi ekonomi
lokal yang berkesinambungan/
berkelanjutan

Subdimensi Sasaran Strategi
Proteksi Memastikan terjaganya Meningkatkan perlindungan dan
Lingkungan |(kualitas lingkungan hidup pengelolaan lingkungan hidup yang
dalam kondisi baik untuk berkelanjutan melalui penguatan
menunjang potensi regulasi, pelaksanaan pengawasan
unggulan ekonomi lokal berkesinambungan, optimalisasi
berkesinambungan kapasitas, peran, dan fungsi SDM
bidang lingkungan, kolaborasi
mulitipihak, serta berbasis
teknologi informasi yang mumpuni
Pengelolaan |[Memastikan terciptanya Meningkatkan sistem pengelolaan
Sampah pengelolaan sampah dan sampah dengan metode yang
dan Limbah |limbah yang cerdas untuk efektif dan efisien melalui

pemanfaatan teknologi digital

Tata Kelola
Energi

Meningkatnya penggunaan
dan pemanfaatan potensi
energi terbarukan

Optimalisasi pemanfaatan limbah
dan potensi lahan gambut sebagai
sumber energi terbarukan berbasis
teknologi digital

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)



-21 -

BAB IV
PETA JALAN SMART CITY DAERAH

Peta jalan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun melalui diskusi
dengan seluruh pemangku kepentingan dari setiap dimensi. Masing- masing dimensi
disusun peta jalan ini disusun dalam tiga periode waktu, yaitu jangka pendek
(dilaksanakan pada tahun 2024), jangka menengah (dilaksanakan pada tahun 2025-
2028), dan jangka panjang (dilaksanakan pada tahun 2029-2033). Peta jalan setiap

dimensi dalam masing-masing periode waktu adalah sebagai berikut.

4.1 Peta Jalan Dimensi Smart Governance

Peta jalan dimensi smart governance mengacu pada rencana atau strategi untuk
mengembangkan sistem pemerintahan yang cerdas atau pintar. Smart governance
melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan responsivitas pemerintah dalam menyediakan layanan
publik dan mengelola sumber daya secara lebih efektif. Terdapat 11 (sebelas)
program/kegiatan yang terkait dengan implementasi smart city dimensi smart
governance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:
e 5 program/kegiatan dari subdimensi Pelayanan Publik
e 3 program/kegiatan dari subdimensi Birokrasi
e 3 program/kegiatan dari subdimensi Perancangan Kebijakan

Peta jalan implementasi smart governance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terbagi menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.1), peta jalan jangka
menengah (Tabel 4.2), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.3).
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Tabel 4.2
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Governance
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(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.3
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Governance
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4.2 Peta Jalan Dimensi Smart Branding
Peta jalan smart branding ini dirancang untuk membimbing Kabupaten Hulu
Sungai Selatan dalam mencapai citra brand yang cerdas, modern, dan sesuai dengan
tuntutan masyarakat di era digital. Dengan fokus pada teknologi, inovasi, dan
pengalaman pelanggan, Smart branding bertujuan untuk menjaga daya saing dan
relevansi brand di pasar yang terus berubah. Terdapat 11 (sebelas) program/kegiatan
yang terkait dengan implementasi smart city dimensi smart branding di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:
e 5 program/kegiatan dari subdimensi Pariwisata
e 5 program/kegiatan dari subdimensi Daya Saing Bisnis

e 1 program/kegiatan dari subdimensi Wajah (Tampilan) Kota

Peta jalan implementasi Smart Branding di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi
menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.4), peta jalan jangka menengah

(Tabel 4.5), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.6).
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Tabel 4.4
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Branding

Tarpet KinerfalAnggaran

idaam juta rupiaty

Fi. PROGRAN PENNGKATAN 1. SIPANDU WISATA - Persentase destnasi wesata 2233 8%0.000
WA aiam dan wisata DAYA TARN DEETINAZY Sstem Peiayanan Temadu yang mamenuhl sapta pesona layanan refreas putsih
butaya PARIWSATA Panwsata Kabugaier Hulu yang dagal dipesan
K1) Pengeiciasn daya tark wisata Sunai Seiatan Jumiah pokdanwts yang akit secan aamg
Latupaleriyota mengeiola daya lark wisala
Ki2). Fengeiclaan tawasan siralegn Jumiah OTW yang dapet capat ®
paiwisata abucatenkota gukses kendaraan Ré aan R2
K(3;. Fergeiclaan desinael pamwvisata Jumiah DTW yang dapat =2
tatugateryicta daksss kendaraan R4 dan RZ
Pl PROGRAM PENGEMEANGAN Commundy Sassed Toumm Persentasi Pengembangan 1781 Jumian 20
KESUDAYAAN Camn OF¥ yang Mentikung pemesanan danng
Farnsmata urous fasifas nudaya
K1), Pengeiclaan Letudayaan yang Persentase OF¥ yang per 100 000 pemudtuk %0
MASYArDt pelakuya calan daeran diemoanghan
Latugatersicia
PA. PROGRAN PEMASARAN 1. SIPANDU WISATA - Jumiah promosd dan 14 1 Presarcase 1.078.233 500 AFSD | Clsakbug
PARIWESATA Sstem Peiayanan Temadu PEMISaN DAMWIsaia masans layanan redreas! punie
Patwsata Kabugaten Huu meda parisoasl event yang dapat aipesan
Sungal Setatan bershala rasionadprovinel wscam damng
Ki1). Ferasatan parwisata calam dan Jumiah media pramosi
Uar neger caya tark desanasi dan panwsata daerah yarg
Lrwasan straegs panwesata dgunakan
satupateryyota
F4. PROGRAN PENGENBANGAN 1. WETKAWA . Wsaia Persentase desa wisats yarg 1702 Persentase 0 1070233 000 APBD Disporapar
SUMBER DAYA PARIWISATA DAN Eanal Yertau Sawa meangamianghan ekonomi catatan budaya yarg
ENONOMI| XREATIF reatt 1=ah dgtaican
Ki1| Feausanan peninghatan Jumah pelaky esonomi keat! %0
agasias sumder d2y2 manusa ! 0o%a wisata
parwisata dan ekonam| keealt’ gt
ey
Daya Sang Menngiatnys pensTasl F1. PROGRAM PENGELOLAAN 1. Portal Pemkab Huls Sungal | Jumiah Kurgungan paca Stem 14 1 Fesercase ] 898 721 200 APED Disporapar
S=nils brand proouk lokad pada APLINAS] INFORMATIKA Selman Informanl Pemeringah Doerah layanan refreas putsih
s=htor pertarvan, dalam 1 Tatun yang dagal dipesan
pertkanan, LMKM Ki1). Pengeiciaan s-povernumand di Jumiah Dotumen Pemetaan secan aamg
dan partmisala giup pemarniah dasrah kabupaten/ Pengouna Data
i
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Target KinenaAnggaran

{datam juta ruplan)

F2. PROGRAM PENGEMSBANGAN 1 Kirkk UMM Perseniase masyarakat 3.2 Tirglant Disporapar
LA 1. Inkubatoe Blsnis bepenghasian endah yarng kelangsungan disns
1. Rumah Xemasan (Sentra meningkat us3hanmya baru per 100.000
Ki1). Fergemtiangan usaha miero Pelayanan Pengemasan Jumian Weausaha yarg pendudu
gergan nrientas) persngkatan skal UMKM) meng/iut: Pelathan
usaha menjadl usara koct
P3. PROGRAM PENYULUHAN 1LFad Apung Perseniase sumber daya 20t Pensercase 40% 3943900 000 APBD Pertanan
PERTANAN pestanian yang bertusilas laruran dan aggaan
Ki1) Peatsanaan penyulshan Jumah Kenafan Kelax hota yang Shatiskan 108
pertanian Kabompok Tan urtuk intsiatl pertanan
P4 PROGRAM PERIZINAN USAHA 1. Kk UMM Persentase Kelompok Tan 3.2 Tingeaxt 1 0631 343 APED Tlznakenop
FPERTANAN 2 Inhubator Blzns mead Kelembagaan kelangsungan dians et o
3. Rumah Kamasarn (Sentra Exonomd Petan baru per 100.000
#i1). Penerbitan oin usaha pertanian Pelayanar Pengemasan Persentase Jumioh Pembinaan | pendudox
yang kegatan usahanya caam daeran | UMKM) Usaiha Exonani Pertanian
|_tangatendota
P PROGRAM PENGOLAHAN DAN 1. Telan Berkemas - Tetap Persentase nelayan yang 34 Persantyse 100 34154 02 Pertharan
FEMASARAN HASIL PERIMANAN Lestant Harus Berdayskan MeNgEUNIlan Sarana dan anghatan kecl yang
Ketompok Masyamsas prasarana peclanan langkap bekcesia ol seldor
yang ramah Ingeungan perxidian, penelian
Ki1). Penertitan landa cafar usata Persentase untl pengolah Ran dan pengemEangan 0
pergoiatian hasli perkaran bag (UPD) yang memenutt standy
Usaha sian mivo dan kecl pengolahan fan
Wagar Memtangun cim Ft PROGRAM APLUKAS! TATA RUANG Jumian peraturan daesah 21 4 Fenertase 2438 133 500 APSD PUTR
(Tamgian) Kabupaen Huks Sunga FENYELENGGARAAN PENATAAN SERBASIE GEOSPASIAL lertang Rencana Tat Ruang poputas! kot yang
sota Selatan sebaga gerdang RUANG Wiayah @ETRW) hdup dalam sepodatan
1N mesaiul perrbangunan Ki1). Penetapan Rencana Tata Ruang Jumiah Dokumen Rencana popuasl sedang tingga o
Infrastrubour Aok yang khas | Wiayah (RTRW) dan Rencana Detal Desal Tt Ruang (RDTR) L)

mesmat tudaya okl
inowat! dan modem

Tata Ruang (RDTR) kabupateniota

yang mendapat persefgjuan
dan Kemerteran ATR/EPN

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Target
Kineria

Tabel 4.5
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Branding

Anggaran
IRp}

Target Kinerja Anggaran {dalam Jta repiah)

Tarpet
Kinedja

Angoaran
(Ro)

Target
Wonersa

Target
Kinetja

Anggaran
Rp)

Sector

FiL PROGRAM 1. SPANDU |Persantase " T80 2112543 000 LE JEEEEIRL & 200 ITT4 0888 10.00] 41132114338 Desporapyr
FENINGHATAN DAYA | WISATA - desines! wesata | Presantase
TARIK DEETINAS Eiglem yang Lyanan
PARIWIEATA Feayanan memenu rekreasi
Terpaou sapta pesona | puteis yang
n) Fawtsata [ oo dapat 7 50 13 16 Desporapar
Fengeioloan daya tartk | RITUPRIEN | oo yong | FPESAN
atzata kabcatenica .m..“nw.h.p- ¥ mengeiota | =5¥3 SATNg
daya tark
"I
Ki2) Jumiah DTW 62 b 02 a2
Fengeictaan tawasan yang dapa
rakeps Cana sy dapat Gakses
tabupatensiota kendaraan R4
dan R2
K. Jumiah OTW 3283405594 02 54000574 BeTEENz 83.25020380
Fengeiclaan destinas) yang dapae
mamwsat dakses
atwpaienaota k=ndaaan R4
dan R2
F2 PROGRAM Commurdly | Persentasl 171 Jumian 100 100 100 100 Disbue
FENGEMBANGAN Bassad Pengentangan | pemesaran
KEBUDAYAAN Tourtsmn OFX yarg daring untus
{CBT) Mendukung tasitas
Partmsata budaya per
100000
penutut
R1) Persentase 100 100 100 100
Fengsiclaan OF¥ yarng
frcodayaar yang dkembanghan
masyarasal pelasurya
dalam coerah

woupatenshota
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Tarpet IQnerjw Anggaran (galam jta rupiah)

Sumber| LeadVng

Tana Sectar

Fi PROGRAM 1. SPANDU | Jumiah peomos! | 4.1 C.OT0442701 | Rp 1. 103,830,500 | 1 319005302 | Rp 1,302 242 000 | 1. 4530230811 | Rp! 432 406.922| 043211724 [ Ap1 ST TI30V4 | AFED | Dispompar
FEMASARAN WISATA - dan permasaran | Persentase
PARIWISATA Sistemn panesata ayanan
Feayanan melss meda | okreasi
Topas partspast putiv yang
Parwisaa evert bersian | dapat
Kabupaten | nasona | dpesan
Hulu Sunga | provinsl 20X carng
K1) Seltan Jurmian meda 2 12920424 B 00030045 1 8 44788029 % 503330704
Pemasaan partwisata promos)
dolam dan Lar neger panwesta
daya tar destinas! dasrah yang
dan kawasan wrateg digunakan
panmsat
woupatensota
P4 PROGRAM 1 Persentme ™2 30 00036700 | 999 721.000 9108042357 | 359.721 000 9120270126 358 721.000 515020121 | 388 T21.000 AFED | Disporapar
PENGEMBANGAN WETKAWA - | dosa misata Persamace
SUNBER DAYA Wisata yang cataton
PARIWISATA DAN Edumas mengentang | budays yang
EXKOMNOMI KREATF | Kertau an ekonony et
Rawa reatf adigtakan
Kit) 2uriah petatu 2301543543 2010000802 20604133354 20 98330093 Oesoorapar
Felaksanaan exonomd kreat!
teninghatan kapasitas ) ge=3 wrsata
sumber Gaya manusia
parwisala dan
ckonom kreat! tingue
dosar
Daya Sang | Menbgeammya | P11 PROGRAM | Porsx Jumian " TO00 | 2143 100 000 8000 | 3,143 150,000 S000| 2 %43 120 000 10000 ] 3.743.130000 |AFEC | Diskomirfo
Barts pererasi FENGELOLAAN Femikab Kurgurgan Fersentace
hrand produk | APLIKASH Hulu Songa | poca Stem layanan
ok caca NFORMATIKA Segtan Intormasi resrexsi
seher Pemernntah putilk yarg
pevtarnan Dasrah dadfam | dapat
pertkanan 1 Tatun dipesan
UM S2CarD danng
b it Jartan 4 4 4
Pt Pengeiciaan ¢ Dokcusmen

govermment d) ingkup
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Target WOsmr)w Anggaran (@alam juta rupiah)

Anggaan
P2 PROGRAM 1. Kink Persentase 32 Trgeat 04 3%0.051.349 043200513485 04] 330651348 24]350059.340 AFEC | Dsrakertcp
FENGEMBANGAN UMM masyrahat helangsungan UMME
LM 2 muubalor | bepenghasian | benis bau
Bisnis rendah yang per 300 000
3. Rumah menngeat penduduk
Kemrasan usaranya
Kit) {Beria aumiah 18 1ca 109 )
Fengemtangan usaha |FEIRN | eaha
mikro dengan onertass |FOTRETESAN | o et
ceringhatan w3 UM | petatiae
=aha menad usana
el
Fi PROGRAM 1.Pas Perwentase 201 0 100 100 o Pertxian
FENYULLSAN Apung sumber days Ferssnass
FERTANIAN pertanian yang | tahunan can
berualtas anggaman
K1) Jamian pariaa B 1" )
Petaxsaraan Kenathan Ketas | Sha0skan
penpsunan peranian Kelompok Tans | UrtUs iniskte
pertantan
P4 PROGRAN 1. Kink Persentase 52 Togeat 01y 100 100 0o AFED | Pertantan
PERIZINAN USAHA UMM Kelompok Tant | ketangeungan
PERTANIAN 2 Imutaior | menpa bints baru
Bisnis Kelenrtagsan | per 00,000
31 Ruman Exonomi Petans | pendutuk
Kemasan
{Sertra
Feayanan
Fengemasan
LISV
Kit}). Fenertitan o Perentame ‘oo 100 100 o
wsaha pectanan yang Jurmiah
kzgixtan usahanya Pemmtinaan
dalamm coeran Usana Exonom|
xupatericta Fertanan
P PROGRAN 1. Telzh Persenmase 04 0 3215410 100 54 184103 100 34154 103 102 34 1684 %03 AFED | PorSanan
PENGOLAHAN DAN |Serkemas - |nefayan yang | Perseniase
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Tarpet Kdnerjx Anggaran Gtalam gtz nupah)

Anggaran Tarpet Anggaran
IRp| Kinega (Rp)
PEMASARAN HASH | Tetap Lestan | menggurasan | angeatan
FERIKANAN Hous sarane aan bzt yang
Berdayakan | prssarana bekerja o
Keompok perfianan ek
Vasysraial |langap yang | pencdioikan
raman pensiftan
Inghkungan dan
Kit). Penartiten tanda Pementase urat | PENOSTRANG- 100 100 103 120
safta s pergosh aan ™
pengoatan rasd U yang
perkanan bag usana memenuni
shkala miro dan kecd stancar
pengolhan
Kon
‘Wajah Memtangun | Pt PROGRAM APLIKAS) Jurian N4 1 ZA38 13550 1 2438 133500 ) 24518 500 1 2438 133 300 APBD |PUTR
(Tamptan) |cita PENYELENGGARAAN | TATA peraturan Perseniase
¥ota Kabagaten FPENATAAN RUANG  |RUANG daevah lerfang | popokas! kota
Huu Sungat BERBASIS |Rencana Tata |yang hidup
Selatan GEO. Ruang Wiayat! | dalam
s=baga EPASIAL RTRW) kepadatan
n.on,.v”.a WM 1 kir). Penetapan Jamtan yopu
Rencama Tata Ruang Dokumen sere
PEmBANGN- | yasayan (RTRW) dan Rencana Detat | 0903 g0
= Rencana Detad Tata Tata Ruang
IR | Bang (RDTR) (ROTR} yang
”G yrg sabupaten/iota mendapat
s memuat perachigam
bucaya ok dart
WA ey Kementerian
acoe ATRUEPN

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.6
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Branding

Tarpet Kinecj@ Anggaran {oalam )uta rupish)

Prograam e Indikator Indxator 2 2 b Bumper Leacng
Wagiatan VREGH - Tarpet | Anggaran Anggaran Tarpet Anggaran Target P i
Kinerta Rph IRo) Kineda Rpd Kinesia
Panwesata | Sesem P1, FROGRAM SIPANDU Perserinse 1 Porsan. oze 252350 T80 soe jatam S00| 37740 oo 4 102114 | AFED Despoapae
mangnya PENMNGKATAN WISATA .- cestras! misata | @se Qyanan 000 200 450 330
desinas) DAYA TARIK Sstem yang redreasi
wisaia sam |DESTINAS! Pelayaran memenuty etk yang
can wisata | PARIWISATA Terpacu sapta pesona | capat dipesan
tustaya T e T secandaning [ 4 7 10 a e
gaya tark winms | SIS | oy ars vang
habupaenK W SUNGEE | oyt mengetola
Setatan ayn tark
wisata
K2y Pengeiclaan Jumsah OTW a2 a2 n L~ 2
w2530 1Taiegs yang capat
patw=3ta cagal dokses
abopatenwota kendaraan R4
can R2
K1) Penpsiclaan Jumian OTW a2 a0 [ 100
desinal artaisata yong capat
bipatenota clakses
xendaraan R4
dan R2
P2 FROGRAM Community | Persentasi 1701 Jumiah 00 | 2.2340089 100 32 940005TA 100 S33sTaann 10 33 Ssmess 100 AFED Dischog
PENGEMBANGAN |Bassed Feogemtongan | peme-sanan 4
KEBUDAYAAN Toumsmn OPX yarg carmg uniuk
(«CaT) Menduung fasiras
Pata=ata budaya per
) $00.000
(X1} Pengeiolaan Perseniane 50 00 100 o0 100
habudayan yang OPK yarg Pk
masyarakat CRameanghan
pelaiunya datam
daerah kabuparen
kota
Pl FROGRAM SIPANDU Jumean promosi | 4.9 Fersen.- 1O702330| DATOAAZTY | 1.153.000 50 | 1.31500830 | 1 302 242,00 | 1. 45020091 |1.432.400 52 | 204323172 | 1.970.712 84 | APED Deporagar
PEMASARAN WISATA - gan pamasaan | aise Gyanan 00 e 2 0 1 4 4
PARIWISATA S=tem canetsaa resreas|
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Tage | Anggarmn
Kinera R

Toarget Kinesjx Anggaran (daiam ks rugiah)

K1) Pemasaran Jumish media 1 012930421 800050043 S24573800 S0035070
partw=3ta caam promos! 1 2 4
dan uar neger duyn FaneTsaa
tark cestnas! tan casrah yang
Kamasan sategts giguraean
partw=2ta
abupatenvots
P4, PROGRAM WETKAWA - | Persentase 170.2 Fersen- 350|995 720 0 ec S62. 721 000 70| 938,721 000 20 | 858 T2 .00 8G| 962 721 000 Otspompar
PENGEMBANGAN |'Wsata cesa wisala tase catatan 0
SUMBER DAYA Edubas) yang bucaya yang
PARIISATA DAN | Kertau mengemitangk | wah dlaigial-
EXONOM KSEATIF | Rawa an ekocoomy kan
neaty
K(1) Pelakzanaan Jumian peaau 3 23 by a b
perungkatan ekooomy eat!
kapasins sumber ¢l Cosa wisala
daya manusa
parwsata can
etonomt Arean!
tingkat casar
Daya Veninghal. | P1. PROGRAM Portal Jumnian .1 Peren- 0000 |3.943100.0 TOOG 3M3 1000 2000 3.943.100.00 8000 31430000 10000 3 M3 1000 DOtshomanto
Sang wa FENGELOLAAN Permaad Kunjangan tase Qyanan 0o o 0 0 o
Ssnis penetrasi APLIMAS! Huu Sungat | pacta Sistemn redreas!
brand INFORMATIXA Selatan indormasl pubkk yang
produk okl Pemeratiah capat dpesan
pods sekior Dacrah asam | secara daneg
pertanian, 1 tahun
perkanan X
K(1) Penpsiclaan & Jurmian 4 - 4 4
UMKM goverrment 3 Doturmen
an Ingkup pesneriniah Pemeczan
POOWISER | yaeran kabupaten) Pengguna Data
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Tarpe! Kinecjr Anggaran {dalam )uta rupish)

Toget
Knerja

Anggaran
Ro|

Tarpet
Kinerja

Anggaran
R

arghayp yang

P21 FROGRAM 1. Kink erseniase 5.2 Tinghat 40% 30% 350.051.345 00% 330 691 340 TO% 0.691.343 % 350051349 APED | Dsnakerop
PENGENSANGAN | UMM mAT YA xe{angEngan 2 Ukmp
LI 2 inatator | bempenghasian | bisris bary
B=znis rendah yang per 100 000
3 Rumah | meningkat penduAn
Kemasan usahanya
K{1}. Pengentarg. | (Senim Jumean 03 109 103 128 103
an usaha Mo Feaaa | wigesaha
gengan anenas! ”_gﬁ.:wﬂ yang mengut!
persngkatan skaa UMEM} | petatiran
usaha meniadl
usara et
P1 FROGRAM Pxdli lgurng | Perserntase 209 we Aw3e0.0 100 3.443.180.00 100 ERTERE W81 o) 04 1] 24118000 120 144310000| APED |Pertanian
PENYULUHAN sumder daya Persertase 00 0 b 0 °
PERTANIAN pertanan yang | \hunan dan
tenuaitas anggaran
Ki3). Petsksanaan Jumtiah keta yarg 7 3 " & 17
peryLatan Wanatian Keias | SFREGAI
pestanian Ketompok Ta) | Tk inisiate
pertanan
P4. PROGRAM 1. Kink Pearseriase 2 Tingkat +00 3IN.631.34 100 350691340 100 330.001 385 o 350091 343 100 320.621345| APBD |Pertanian
PERIDINAN USAHA | UMKM Kelompok Tani | ketangaungan b |
PERTANIAN 2 inkutator | mengac taris baru
S=nes Kelemtiagaan | per 100000
1 Rumah Esonomi Petan! | penduduk
W(1). Peneroiian tzm | ST | mecantage 100 100 100 0 100
usana pertarcan (Sentma Jumsan
yang kegatar il
usaharnya daam Pengomas- Usaha Exonomi
dasrah kabupaten! |30 UMEML | oo aran
wia
P2 FROGRAM TELAH Persentage 34 0 34954 1 10 341584783 00 Mamm 190 34152103 100 34 154 153 APED | Perkaran
PENGOLASHAN SERKEMAS | neliyan yang | Perseoiase
DAN FEMASARAN |(Tetap mengounakan | angkatan
HASL PERSANAN | Lectan sarana dan xeria yang
Hans pasamna tekera o
Sercayatan | peanan P
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Inakator

Tarpet Kinesw Anggaran {oalam )uta rupish)

Strateg! SN
Taget | Anggaran Anggaran Anggaran Yarget Anggaran Target Anggaran
Kineta Hp) {Rp) Ro) ¥ineria R _ Kinera H
Keiompok ramah peneitan
Masyaraux) | fngeungan con
¥i1). Penentan Persentase ung | PETRETANS 100 100 100 1o 100
tarda daftar utaha pergoloh kan | ™
pengoizhan hasd UP1) yarg
perkaran tag memenunt
usaia skalx mmo standar
dan weck porgotahan
an
‘Wajsh Membangun | P1. FROGRAM APLIKAS) Jurrsah 4 124389330 1121483813050 11240013520 11245213350 1] 243813050 | AFED
(Tampean |cha PENYELENGGARA | TATA pemnsan Perseotase 00 c 0 0 c
) Kot foupaien | AN PENATAAN RUANG caerah tentang | popumas! kota
Huls Sungall | RUANG SERBASIE |Rercana Tala | yang hidup
Selatan GEO- Ruang Wiayah | dalam
setopal SPASIAL RTRW) kepacatn
ertang BN 1045 Penetagan Jurean P
et Rencana Tata Dotumen sedang
PETEINOE | o ang Wiayah Rencana Detay | 0009 NG04
= (RTRW) dan Tata Ruang
IS | o encana Ring Tata ROTR) yarg
.p“un<kd Ruang (RRTR) mendapa
abuwpatenkota porsetuan
merux can
tudays Kesmentrran
okal movat! ATREFN
o mosem

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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4.3 Peta Jalan Dimensi Smart Economy

Peta jalan untuk implementasi dimensi smart economy dalam konteks Smart City
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan melibatkan sejumlah langkah strategis untuk
memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Terdapat 11 (sebelas) program/ kegiatan yang terkait dengan
implementasi smart city dimensi smart economy di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dengan uraian sebagai berikut:

e 3 program/kegiatan dari subdimensi Ekosistem Industri

e 7 program/kegiatan dari subdimensi Kesejahteraaan Masyarakat

e 1 program/kegiatan dari subdimensi Ekosistem Transaksi

e Keuangan

Peta jalan implementasi smart economy di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi
menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.7), peta jalan jangka menengah

(Tabel 4.8), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.9).
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Tabel 4.7
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Economy

Target Kinsrjw Anggsran (daam uta rupiah)

Exnsisiem indusirt

1 EBOL HALAL (Jemput

! Feneontase produk

3.2 Tingkat vsangsengan | 1

Dinas NaherKoplUrR

S3Ng can profuk s Fengemtangan sentm | Sola Seritkat Halal) Iroustn yang Disnts barw per $00.000
procuk ungguan loka | mausin bersertfias) muty pergudus
Mskaks pargumtan 2 RuFahy (Rumah 2 Porsettane 4 M Setum Sanggarkan Diras NokernoplU=
Kewrmsasham dan Packaging Produk UMKM). | pengemtangan senta
.._Mrrce RHM_F&!. 3 Rumah Kanasan yang Imusin
089. tartas medayand desan, cetak can
gt yang lermiegias perdampingan pemouatan
kemasan sesal standar dan
menark
KiT). Xegtatan 1.JEB0L HALAL [Jemut 1. Jumiah groduk 32 Tinghkal asangsungan | 10 KM Beun sanggarkan Diras KaAsrRKoglURs
Serttkas) halal procuk | Sola Serathal Halal) pangan yang @sendfias: | bisres baru per %00.000
cangan gerguut
1, SITIKA INDAH (Soslalsau | 2. Persertas! 2, Setum danggarkan Dinas NaanrKoplwes
sertfhatl inoust dect dan peningatan kxpastas
merengan pangany procut ndustl kecs
Ki{2). Keglatan 3 SITIKA INDAH (Sosialzas | Jumiah KM sesaginan 5.2 Tingkat veangsungan |4 KM Sesun Sangganan Dinas NasarfopUse
Fengembangan serira | sartifikat indusit sact dan dan aneta yang dting | bisnis bang per %00.000
Indusin kerafinan dan merengah pangan) pendocuk
aneka
Ki3). Weglatan 3 SITIKA INDAH (Sosialsas | Juminh MM sangang 52 Tingkat veangsungan | 30 Sesun Sangganan Dinas NasarfopUse
Fengembangan sevira | sertifikat indusit sact dan dan zangan yang cbira | bisnis barg per %00.000
indusin sandang can merengad pangan! pendoduk
pangan
Kesofdrieraan Menngkatkan sinery P1. Program Penyedaan web apias Persentase UMM yang | 3.3 Persentase tenaga 20% Sesumn Sangganan Dinas NaserMopUws
Masyarakat antam penenian Fengambangan UMKM | bank data UINKW dbina xeria yang bednra @ sedor

masyarakat dan pitak

melsbukan
pemberdayaan
masyaakal meland
UNSOM dan
pengembangan usata
procukif. Seftsngua

aan mendorong

Sednoiogl informasi dan
komunbars! (T
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Sumber Dana Leading Sector

Ki1). Kegiatan Hanie UMM Jumigh UMKM chala 5.2 Tingkat ksfangeungan | 29 UMKM 30.000 000 Dings NakerKoplune
pengembangan usana mAro mengad shala keck | bisns bary per $00.000
mikIo dengan osertas perduduk
peringkatan skaly
usaha mend usana
kecd
P2. Progam PETAN: BERDAS! 2umiah petant milerial 20 1 Pesertase tahuran 190 730892900 AFED Dirax Pertarsan
Pemyuishan Fertanlan | (Pembensayaan Fetani yang mesml gan anggaran kota yang
Misnizl melaw Peningkaman | kompetens) ghatishan untuk (ntsiag!
Manaemen Kelemtagaan, araUsatiawan pertarsan pedotaan

Keouangan dan pemantzatan
Teknoog fooras)

P Program BERMANDKAN GAHARU Persentase luasan 3.2 Tinghat h=sangsungan | 33% 13039237 AFED Diras Pertiaran
Pergeiciaan Perkanan | (Berdayakan Mazvamakad bucidaya yang bisnis hans per 100.000
Susicaya cergan Budidaya lkan Gabus | dinterverns) perduduk
Haran

3.4 Persentase angkatan

kerja yang benera O sokior

pendidian, peneltan can

pergsmbangan
P4 Progmm TELAH BERKEMAS (Tefap | Persentase KUB 3.4 Persentase angkatan 100°% 740.892.300 AFED Dirax Perthanan
Pengeiiaan Perkanan | Lestar Harus Sersayatan mamii alat anghap kerja yang benena & sekior
Tagkao Masyaaaa) yang ramah ingeungan | pendisikan, peneltan, can

pergemangan
P3 Perungkatan RAUMPAK Rumah Fangan Eahan Fangan 20 1 Pesertase tahuran 20RPK) 08 Desa 04,4590 000 AFED Dinax Xetatanan
Diversithas: can Kta) /) TOTAL (Toko Tan Terangkau 8ag dan anggaran kot yang Fargan
Ketahanan Pangan Mobiie - Getar Fangan Masywraicn halk dart sisi | ahabishan uriuk Infsiag!
tMasyamiat Muah) Hetersedaan maupun pertarsan pedotaan

haga

PO. PFROGRAM SIDOOCL {Sistem Infrmast | Persentase Pedagang 3.3 Persentase enaga N 10214 800 AFEC Dinas Percagangan
PENGGUNAAN DAN Produt Lokl terintograsd) yang Menggunakan Kevia yang Detena O seatoe

PEMASARAN PRODUK Aplkas Bertasis Onine | t=knoiogl informas dan
DALAM NEGERS homuricasl (TK)
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Target Kinerim Anggaran jdafam juts rapiah)

Leading Soctor
Target Kiner)a Anggaran
K{1). Keglatan UMEM go Digitad Jurmiaah UNKOM per 5.3 Porsentase tenaga 30 UMKM 3 Kecamatan | Betum canggarian APED Dinas NakerKouUNF
Pelaksanaan Promost. | gencampingan, sosiatsas! | kecamatan yang Aeia yang besena A sextor
Pemasaran dan can bemiek SDM UNSOM) ditukan Eintey teknolog! informas! dan
Feningtatan komunkas) (TK)
Peogounaan Produk
Dalam Negen
Etosisten Mengambangsan P1. Program Wanie UNDOM Pesentase UNKM yang | 2.3 Persentase tenaga 25 UMEM 30.000 000 Dinan NakerKopUNF
Transaksi shosisiem ransaksi Peogambangan UMKM abina kerja yang bekero O seldor
Meuangan Kecangan cengan t=drologl formas) dan
meTRangun komunikasi (TK)
Inhastrusiur ransaks
hEuangan
mengembangean SOM
pelaby usana yang
=y dgtal serta
menngealan
KsesDTas pertarkan
K1) Kagiatan W UNSOM Persentase UMMM vang | 9.2 Persentase 0% Sewm dangaarkan AFED Dirnas NakerRKopUnP
agtiza ansaiks menggunskan ORIS pembayaran ke kota yang
keuangar UMMM goayar secara seyonk
berdasanan fakiur
eledTond
P2 Pogmam S| KETUPAD (Sistem Ferseniase Penngkatan
Feninguatan FAD miormasl Kesangan Terpacs | PAD
%2} Keglatan Pajak Daecl) 0ias Yo' | parceniase Pajsk dan | 3.2 Persentase 0% 100.000.000 APED BPRFD
eigtalmas sy B33 Sunduh metaiu Refrbusi Dasrah yang | pembayaran ke kota yang
Pembayaran Pagak dan | RS0, yang tisa dagat cbayar sec s Soayar setam et ok
Retrbusi Doesah @igunakan oleh wald oIk | ey berasanan fakes
uniuk menghitung besa e :
P, melabuban
pembayaran can mencapat
Bukh setor palak

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.8
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Economy

Target Kinerja Anggaran ¢dafam juta rupiah )

Exosisiem Menngharxan days F1. Frogram 1JESOL HALAL 5.2 Tiogaat 0.1 230000000 101 230 D00 000 101 230000000 | 10,1 230.000.000 |APBO | Dwras

nousm saing dan produksi Pengembangan | (Jempu Eola hzlangaungan NakeriooUKP
produr ungouian ok | sentra nousn | | Sertial Haly) bEnis baru per
medalys penguatan 100.000
kewrausanaar dan pendudak
UMM pemarfastan
leenalogl, dan
berbashs agial yang
l=rmisgras!
Kessjahieraan | Meringhaan sirerg 1. RUPANU (Rumah 4 KM 200000000 200.000.000 | 200 000.000 200.000.000 | 200.000.000 | 200.000.000 | 200.000.000 |APED |Dran
Masyaraxat arfarn pemedian Fackaging Froosk NakeropURP
masyrakat dan pihak UMKM) Rumah
swasta dengan Komasan yang
metakukan medxyanl cesan
pemberdayaan cefar dan
masyrakot meatu pendamgingan
UMEM dan pembustan
pengambangan usana Kemasan esun
procusle. Sehingge standar dan menarh
akan mengorong

Ewosmiem | Mengembanghan K1k Kegatan |1JESOLHALAL [t Jumiah 2.2 Tingsat 1Womm  |ooocooooe | 1o 00000.000 | 0mM 80000000 |10 MM BO0OD.000 |APED |Dwes
Transaks ctosisiem ransaks Seartfsasi Jenpua Bola procus pangan | ketangsungan NakenopUnP
Keumgar | heuangan asngan hald prodek | Seramiat Hatat) yang tesmis Dary per

membangun pangan deertibas 100.000

infrastruktur rarsaiol 1 EITINAINDAH |2 Persertas | PEPOUO 278 190000000 |278 190000000 273 150.000.000 |27.9 120,000,000 |APED [Dwas

keuangan, Sosaisas! serttdat | peningraan NakeniooUKP

mengemhgian indusi kec gan | kapastas

SOM peiaku usaha

yang sader menangah pangan| ”M“i Incustn

serta menngkathan

et K2 3 SITIKANDAH  |Jemem kM [ 9.2 Tingeat 4 MM 150000000 |4 1% 190000000 |4 1M 150.000.000 |4 1KM 120.000.000 |A%B0 |Dwms

pevenian Kegaan (Somaisas! seratkat | keragnan can | kelangsungan NakeMacUKP

Pergembangan | incusin kecl can arekayang | banis baru per
sentra ndustn | menengah pangan) | dbina
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Target Kinerjw Anggaran jdaam juta ruapiat)

werginan cen 100,000
meia penououX
) Kegatan | 3. SITINA NDAH Jurmian (KM 30 120000000 |30 130000000 |30 150.000.000 |30 120.000 000 |APBD |Dwas
Pengembangan | (Sosisas! serithat | sandang dan NakeropUKP
wortra ndustn | incusin kect dan pangan yarg
ancang dan menengal pangan) | dbina
pang
P1. Program Pemyedaan Fersentase 5.3 Persentass | 20% 300000000 |20% 200000000 |20% 300 000.000 |20% 300.000.000 |APED | D
Pengembangan | web'aptikasi ban UMM yang | l=naga kera NakersoplUnP
LN cuta UMMM dbina yang bekeria &
sehor teknologl
irfurmas) an
omunkas
)
ML Megatan | Kanic UMM Jurmiash UMM | 9.2 Tingeant 30 120000000 |33 200000000 |40 250000000 (29 300.000 000 |APED |Dwan
pengembangan ka3 mio kzlangsungan UMEM NakerogUKP
usaha mixm mengad skala | bisnds daru per
dengan kecl 100.000
orertasl peoduduk
penngicatan
skala usana
merad usaha
kech
P1 Frogram PETANI BERDASI | Jumian petand | 20 1 Pesentase | 100 300 000 000 bl v 300000000 |200 300 000000 | 220 APBD |Dwvan
Penyuunan Pembercayaan milenis yang | tatwunan can Pentanian
Pertanian Pearn \Wena mermiy angparan kots
metaluy Feringhatan | ompetens yang ghadesean
Managemen wiausahawan |uros il
Kelembagaan pertanan
Kesangan dan perkotaan
pemarfastan
Teknoog infommas!)
P31 Program BERMANDIKAN Fersemase 5.2 Tingaat 40% 074341450 |00% 013.038.537 |T0% 0131035.537 |00% 013000000 |APBD |Dwas
Pengeoiaan GAMARL Luasan keangsungan Perkonar
Pericanan (Berdryasan Budidaya yang | bisnis taru per
Bucdaya Mazyarakat cengan | ddntervensi 100.000
Budcaya kan penuduk
Gabus Haruan
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Tarpet Kinerjx Anggaran islam gtz rupiah)

P4, Program TELAH BERKEMAS | Persentase 3.4 Persentase | 40° 710822300 |20% TIO000000 |OO% 720000000 [TO% T20.000 000 |APBD |Das
Pergeolaan (Tetap Lestat Harys | KUS memie | anghatan kerjs Penmakan
Perianan Szayaun st angkap | yang hekena @
Tangeap Masyarmkar) yang ramah sakior
Ingkungan penddéan

pengiiian, dan

pengemnangan
P2 AUMPAK Eumah Bahan Fangan | 20 1 Fesentase | 20 RPKR) 04 458 00 22RPK! 110,000 000 JERPK) 380000000 |20 RPX J 200.000.000 |APED |Dras
Pertrngkatan Pangan Kral | Terangkau taruran can 86 Desx 100 Desa 120 Desa 144 Desa Ketahanan
Diverstfkay TOTAL (Toko Tanl | Bagl anggarn kot Pangan
dan Ketahanan | Mobde - Gelar Mayarana yang ghacisian
Pangan Pangan Munah) bakk dart sisl unfux inisiat?
Masyarakat Ketorsedaan | pertanan

masgun NUga | perkotaan

PG FROGRAM | SDOOCL (Sistem | Persentase 0.3 Persentase | 30% 10214000 00% 16.214.000 0% 10214000 | 100 214000 |APBD |Dnas
PENGGUNAAN | informasi Procus Pedagang tenaga kera Perdagangan
DAaN Loxal fevirtegrash yang yang bekevia &t
PEMASARAN Menggurasan | sakior teknolog!
PROOUK Acthazn Infoermast dan
DALAM Berhane omurvkas)
NEGER! Orine (a0
Ki1) Kegatan | UMKM go Digtal Jumiah UMMM | 33 Persentase | 30 UMKMW | 150000000 |30 UMKM | 1503.000.000 . APED |Dras
Peabzanaan (pendampngan per hecamatan | lerags kera 3 (Ssum 3 (Betum Nalerkop
Promes! Soslatsaz dan yang diutan |yang bekerfa @l | Kecamatan | danggarkan) | Kecamatan | danggarkan) UKP
Permasaran dan | bindek SOM UMKAD | Birtek sekior tekrolog!
Pecinghatan Inforasi dan
Perggunaan b
Produk Datam [T}
Neger
P1. Program Manie UNMM Pezentse 5.2 Tingeat 23% 30000000 |%0% 30.000 000 0% 30000000 |v00N 30000000 |APED |Deas
Pergembangan UMM yang retangsungan Betum (Beum (Beum (Selum Naneroo
UMM dbna banis bany per aangparkan) clanggarsan) cRNggEan) danggasan) UKP
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nadiRaioe
Kinerja

Target
L Rpi

Anggauran

Target KinerjarAnggaran {datam juta ruplah)

Target
Kinera

Anggaran
IRp)

K1) Kegaten | Kanin UMKM Persentase 8.2 Perseniase | 20% 20.000.000 40% 20.000.000 0% 20000000 |100% 20000000 |APED |Dras
dptaisas UMM vang | pesmtayaran ke (Setum (Bsum (Bedum (Setum Naserop
rarsaks! mengounasan | kota yang danggankan) danggaxan glanggarsan glanggankan UKP
kewangan CRIE dbaya secara
ULy sestronk
becdnsanan
fakir slehronk

P2 Frogam
Peringkatan
PAD
RiZ) Kegatan |SIKETUPAD Pearseniase 9.7 Persentase |50 02 000 000 APED |BPXFD
agtabas (Sistem nformas Pajak dan pembayamn ke
transaks Kecangan Tegadu | Retrbus Kcta yang
Pertaywan Paax Daeran) Dasrah yang | dbayar secan
Paak dan aplikas! yang bea dopat cbayar | slekbonik
Retrtus clunauh medatul secam Ognts | bercasanan
Daerah Payse, yang bisa fastiy slekrons

gigurakan oleh

Waih Patak uniok

menghitung besx

DN, mekakiEan

penbayaan can

mendagat bukt

ser Faak

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.9
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Ecanomy

Kessahieraaan | Meningeatian sinergl PS. PROGRAM SIDODOL | Persentase 5.3 Persentase |35°% 50000003 |20% 50.000.000 |TO%N 50.000.000 Otrans
Masyarsc arcara pemenniah FENGGUNAAN {Sistem Pedagang yang | enaga kerja Penzagangan

masyanka dan phak DAN PEMASARAN |Intormast | mengounakan yarg beaena 3

SWasl oergan PROOUX DALAM | Produk aphkcasl berbasis | sekior teknologl

metakocan NEGER Loka) oréne indormasi dan

pemberdayaa xomundas

mamyarakat meiaia

UMKM can

pengembangan usaha

progusil Sehingga akan

menarong munculnya

wirausaha baru yang

mandn
Expsisiem Mengembangkan PZ PROGRAM 1) Persentase pajax | 2.2 Persentase | 00% | S0000000 | 0% |5U000.000 |¥O% |30000000 |MO% |[S0000D0C [100% |S0000000 BPYPD
Transaksi esapsistem ransaks PENNGHATAN KETUPAD | can retrbus peshayaran
Keuangan keuangan gengan PAD Gasrah yang paak dan

membangon nfrastrukn abayarsan retritus yarg

trarmaks! keuangan secana ogty abayaran

mengambtangkan SOM secara

petaky usE'a yang sada eleikonk

ggtal serta berdasarkan

meningkatiuan fakhr

Ssesdifias partanian eiokonk

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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4.4 Peta Jalan Dimensi Smart Living

Peta jalan dimensi smart living untuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan melibatkan
sejumlah langkah strategis untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
penerapan teknologi dan inovasi. Terdapat 5 (lima) program/kegiatan yang terkait
dengan implementasi smart city dimensi smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dengan uraian sebagai berikut:

e 3 program/kegiatan dari subdimensi Harmonisasi Tata Ruang
e 1 program/kegiatan dari subdimensi Kesehatan
e 1 program/kegiatan dari subdimensi Transportasi

Peta jalan implementasi smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi
menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.10), peta jalan jangka menengah
(Tabel 4.11), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.12).
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Mewyudian ramonsas ta
Tuang wiayah metans
peringhatan kualtas
Prazarara Swara dan Uit
Umam PSU), pemianguran
efrastrust, pemerataan
layanan puttic, panyadciaan
rfomas mbgas bencara
dan peta kawasan bencara
dgtal yang mudah dakses
pubit melalul snergisias
dengan siakeholder vkt

Pi. PROGRAM
PENGELOLAAN

Tabel 4.10

Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Living

1. Fera Sang Anan (Feayaran

Prma Satuan Pengamanan Gasan

Persertase Luasan RTH puték @
wilzyah penotaan

13.1 Porsertase area
Lota yang Scasup

Target Xinerja'Anggaran

stalam pata rupian)

Matupaten Hul

Dras Ferunanan
Rakyat, Kawasan

MEANENKARAGAMAN HAYAT! | Arak-anak) kamera pengintal Sgia Permadman
MEHATY Rokyat dan

2. Misam Jum'al (Menanam Lngkungan
K1, Pargeiciaan Pohon o Lahan Masyarakat Hidup
Keanesaragaran hay Seftap Hant Jum'at)
\abupaten
P2. PROGRAM PENINGKATAN | 1. Detak P2+ [Detoks! Tangkal Fersertase FEU Perumaran yang 7.0 Persentas Diras Perumatan

PRASARANA SARANA DAN

Kerusalan Penemangan Jian

beruakas

du | Rasyal, Kywasan

UTILITAE UMUM (PSU) Umum Flus) dkcicla Dieh sutem Pemuman

mangemen Mnerja Rakyat gan
K{1) Urusan perysienggraan 2. 51 MANTAN (Eistermn informas: shasa' lampu Lingkungan
PSU porunahan Ferumahan dan Perdanaran ) Hidup

214 Persertase

poousas! kota yang

fuoup dalam segadatan

dan populas sedang

hingga tngg!
Pi PROGRAM Ealy Waming System (EWS) Fersertase cotupan perangouangan | 10.2 Persemnace BEPED
PENANGGLLANGAN Sslem mformas Manajemnan bencara yang dagal Stangar layaran wota yorg
BENCANA Sarduan Logisti dan Rehabitas dagat clakses dan yang

Ki1) Kagatan petayaman

pencegahan dan kesapsagaan

K2} Kegotan Peaymnan
penyeamatan oan evaluasi
karhan bencana

Damgak Fasca Bercana

dxcat cminta sscaa
darng

Meayjudian modemaas
petayanan kesehatan, dmutal
dart pelayaran kesenatan
fingeat casar sampal cengan
tingeat langut, sehingoe

P4. PROGRAM FEMENUHAN
UPAYA REEEHATAN
PERORANGAN DAN
MASYARAKAT

1. 8i Canck Bumidu (Strated
Petacakan Untus Peninghatan
Femenisaan Arde Notal Care
Senn Sandy Fada tw Hamil

1. Persentme penurunan bafila gin

2 Persentzse caiupan desa VO

11.1 Fursertase
popuiasi kot yang
mask caam e

kesahatan berpacy
darng yang dapat

Dinaz Kesetatan
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Target Kinerja'Anggaran
dalam pata rupiah)

Sumber Dana | Loadng Sector

terztanya unemgias K{1) Penyedizan Fasittas Meigu Kurgungan Rumany 3 Persentase imunisas| casar ergeap | diskses oleh penpedta | 0. 100%
petayanan kbesetatan Pesayaran ¥esehatan untis pada ban lxyaran kesehatan T.100%
UKM can UNP Kewerangan 2. BI Migun Crating ke Faskes g. 10%
Daerah Kabupaen/Kota (Strafegl Kamitrman Dukun Dan |4 Fersentass penunnan bonotkas |y 2 jumisn jargl e |8 100%
Buan Cegan Suirfing Dan e mestis tatwnan yang | 19 300
Meryuk bu Bevsaln Me Fasitas |9 Fersentase mkupan pelayanan hy | Slakuikan meksul jarak
Kesohatam) i jauh per 100.000
penduiul
3. Pangembangan pendafiacan 0. Fersentase peryakit yang t=rhendsl
pasien onine perysbannnya sesua SPM
7. Persentase keahran ol faskes
4. intopas data rexam meci:
artarfasyarhes 0. Persentase BSLA
. Sistemn nguuan pasen fepagy |9 Persentase petayanan hay! dan
naks
10 Kolbors! dengan staenoidar
el
Transportas Meningsatkan suastas dan P41 FENYEDIAAN FASILITAS | 1. EIMPKE { Sadem rformas) 1 Mernngaixar kpseiamatan 13 5 Persertase b LI1T% 773205 000 AFED Huu Oras
ontfas moca rasforay ANGHUTAN FUBLX Penguian Kandaraan Benmotr ) | penysiengaraan fansportas! pubik transportas! wrum yang | 2. 20 % Sungal Seiatan | Pertutungan
pubie dan pesajar serta KEWENANGAN DASRAH gengan mendoreng keteritatan ddengkap! dergan 3. 0%
memperuas RIghauannya KASUPATEN KOTA 2. Pearyaran Trarsportasi Grats | Femeriniah Dasnsh s unsur - unsur | sstem langsung ead- |4 100%
Mrusus Angasan B Peaar masyarasat fime)} yang danat 3 100%
dlakses pubik
3. Eistem Layanan Anghutan 2. Merngeathan waitas dan
Umumn Terpasu profesionaimme sumber daya manusia | 13 5 Persertase ampu
(SDOM) rardomasl putyk talu Intas yang cerdas

3 Mermgeaican peran Pamenrtah 8.12 Persartase nuje
Daetah dalam perrpeienggarian anghutan umum
angrisan pubik dengan donesfhvias
Infermet yang

4 Mengrisgrashan Deayanan putik | dsedakan kot
daniatau aniuk Komuter
3 Meringkaian Aslerjangiauan
jaksesititas) masyrana temany)
Syanan angiutan putdk

{Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Peta [alan Jangka Menengah Dimensi Smart Living

Tabel 4.11

Target Kinetja'Anggaran jdatam huts ruplah)

Hamoneas! | Mewgookan | P11 PROGRAM {.PecaSang | Perseniase 131 7.02 % 5.753.563 401 83723383 % | 7Totatae3 APSD |Dias
Talx Ruang | narmorssasl | PENGELOLAAN Anak Luasan RTH Persertase (Sefum (B=um (Betum T Perumahan
afa ruang KEANEXARAGAMAN | (Felayanan putSk o wiayzh |oces dota clanggarkan) danggarkan clanggarsan) Sangganan| Rakyat,
~ayah HAYAT! (KEHAT Pima Sstuan | perkotaan yang doakgy Kasxsar
melaby Pengamanan camen Permukiman
peningkatan K1 Pengsoaan Gasan Arae- pengey Dan
waitas heanelamgunan aras) ogial Lingkungan
Praaryvm rayall wabapaten Hiw
Samana dan Maam
Utiitas Umum Juntat
{PSUL IMeraram
pemrbangunan Pohon @ Latan
rirastrudor Masyarakat
pemeratasn Setiap Harl
@yanan 2aa)
b P2 PROGRAM 1. Detax PJU+ | Persentase PSU |7 6 Ti00% 6 085.270.500 70.52% T 1 | O7TT™S 8100124560 | 0Nt gsa7Ivoy AFSD |Dinas
PEMYECiEN | pENINGKAT AN (Deteks! Perumanan yang | Persertass = (Bebim (Betum Bewm Perumahan
...q.-ud_u.c FRASASANA Tangam bersuaias penecangan clanggarsan) ganggarkan) canggssan) gangganan) Ragat
e P SARANA DAN Kerusakan |atan yang Kawasan
TR UTILITAS UsUM Penerangan dkscia oleh Permusman
peta kawasan | og;;) Jaban Umum sisten D
bencana Pus) manyemer Lngiargan
SFAYG | wiq) Unasan unera Hise
mudsh _ | penyelenpgaraan 2. SIMANTAN cahayalumpu
Amses P | ooy penpratien | Sz
— irteman 214
strergaitas Perumatian dan Persertase
dengan Pentararan pcpuas ot
siahsroicer yarg hioup
terkait dulam
tepadatan
gan poputas
sedang
Hingga trgd
P3 PROGRAM Early Waming | Persentase 102 100 % 200 000.000 100 % 568,000 000 100 % 1 004, 500.000 100 % 1171 200.000 AFSD |BPED
PENAGGULANGAN | System (EWE) | cabupan Persertase (Betum (Betum (B=tum {Bewm Kotupalen
Sistemn peranggeiangan |ayanan kota clanggerian) ganggankan) alanggarsan) Sangoarkan) Huly




BENCANA

Target KinetjaAnggaran (dalam has ruplsh

52 -

daget cEangarn
K1) Bantuan
Kegiatan pelayanan | Logestk dan
pencegahan can Retaibsay
kesarsogaan Dampak Pasca
fterhadap Dencana Bencana
Ki{2)
Kegatan Pelgyanan
penyelamaan can
evakas! korban
bencana
P PROGRAM 1. Sl Canik t Persentate 10.3159.000.000 | 1. 6% 10240160000 | 1. 0% 7154900000 1. O% 37 194 500 000 Dras
¢ | PEMENUSAN Burminy penurunan baltn 2.00% 2.00% 2 8% Kesehatan
UPAYA KESEHATAN | (Srateg P& Aurang 3.53% 3 1% 39%%
X PERDRANGAN DAN | Pelacakan 2 Persentase 4 19°% 4 19% 4 19%
J J MASYARAMAT Utk calupan desa 3 100% 3. 100% 3. N0N
Perningkatan uci 0. 100% 0. 100°% 6. 0%
K1), Penyeciaan Pemenisaan 3 Peorsentate 7. 100°% 7. 100% 7. MO
Fasiites Petayaran | Ante Natal Care | munisas! casar 0.10% 0. 0% 8 Wi
Kesshatan urbuk Sesum Standy' | lengkao pada 8. 100% 8. 100% 5 100%
UKM aan LeP Pada (bu Hamil | by 0 W00 & 100 %
Kewenangan Dasvah | Melaly 4 Persentase ;
KatupatenXota Kurjungan perurunan
Rumar) ompthan
otsist
2. S Mdun 9. Persentase
Chatng ke ckupan
Fashes petayaran By
(Eraing nfas
Kemiraan 0. Persentase
Dosan Dan penyaki! yang
Bsdan Cegah lesencal)
Swraing Dan perysbamnnya
Menguk tbu seal PV
Bersalin ¥ 7. Persentase
Fasfnas kelghiran ol
Keseratan) fashes
0. Persentase
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Target Kinevia'Anggaran (datam jJuta nplah)

u
an Target Anggaran Target Angpaon o
anerza IRp Kineria Ry

Pengembangan | petayanan bayl
Pencafiaran dan talta
pamien onine Ml Kolaboras

4. infegras! cata

R TS sakehoider
artas-tasyankes e
0. Sstem
TULAAN paser
[_g= . T
Transportasl | Meninghatian | P11 PENYEDIAAN 1. BINPEE | 1. Perzeniasl 133 1.17% o7 210000 LItN 542 9380400 3% 1037.27T2320 | 1. 4% 14405353301 |APBD Do
waltas dan FASILITAE Sistem Poputas! Zakur Ferseniase 230% 259% 2.00 % 2.05% Perhubungan
wartmas ANGKUTAN FUSLIK | informas Nesslamatan jakur 3. 0% 3 00% 3. 0% 3. TO%
mod KEWENANGAN Pengusan Transporas fransporias |4 Y00 4, 100% 4 100% 4. 100%
transfontan DAZRAH Kancaaan mengourakan umum yang 3 100% J100% 3 100% S 100%
pubii dan KABUPATENXOTA | B=motor ) Kamera agna dlenghapi
pelajar serla dengan
menpenuas 2. Pelayaran 1. Pelsir sistemn
Angkauma Transportas) Pelopor angsung

Grats rusus | Keselamatan (rea.pme)
Angeutan Ss Latu Untas Joln | yang dapat
Pelajar dXses puie
3. Koorinas! 158

3. Sstem Linlas Sesdor Pe

Layanan wmey la
rdppﬂ wrtas yang
Urrum Terpadu cerdas

812
Forsariase
e angkutan
umum
Gengan
wrelnras
misrrel yang
aseciakan
wota canvatay
uniuk somuter

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.12
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Living

Target Kiner)x Anggaran 0aam uta rupiah)

Hamonsasl | Mewgudkan | P1. PROGRAM | 1 PENA SANG | Porsentase 151 THMN| 040040 |TAZ% [ 2334207100 | TN |M020T02ATO | TN 112544053104 | TA0 ™ | 12.424 102400 APBD D
Tain Ruang | hamonizasl | PENGELOLAAN | ANAK Lasan RTH Fervertase (Baum Befum (Baum (Betum (Betum Perumahan

tata rvang HEANE®ARA- (Petayaran Ptk & wiayah | aren kota dangoarkan| clangganarn) dangganan)| clanggarsan) clanggarian) Aakyat
wiayan GAMAN HAYATI | Prma Sauae | pemsobaan yang Kawasan
meiaiu MEHATI) Pengamana dcaaup Permusaman
peninguaian Gasan Anak- waren Dan
Kuaktas Ki. Pergeioban | anak) pengirtal Linghungan
Prasarana keanebarogaman | 2 MARLAN agis Hicup
Sarara dan hayat satupaten | JUM'AT
Utiras Umum (Meraram
PsU), Pohon ol Lanhan
pembangunan Masyaraa
Irfrastrubtur, Setiap Han
pereyam Jumrat)
i P2 PROGRAM |1 DETAX FPorseriase PSU |70 0040 | BROAZIOTIR | 9228 |10 TDEXOLTRS| BSOS |1IDOSITOSTO| 30ET |13 002554 0TI 100 % | 14300454 140 APED OINAS
putik, PENINGHATAN |PJU+ (Detets) | Perumanan Persertase | % (Beum “ Beum % (Betum % Bam @Betum PERLMAHAN
Peyedaa  |poacaANA | Tangks yong beruaitas |pensrangan Aarggarkan| sangganan) amnzanani Darnggarkan) Darggarkan) RAKYAT
PO | ARANADAN | Kenssakan salan yang KAWASAN
Bt UTILITAS Pererargan Skeicta PERMUIOMAN
bercanadan | emtFsu) | Jaen Unum ek uster DAN
bl kemasan Pus) rangemen LINGKLINGAN
bencaa Ki 1) Urusan 2 5l MANTAN e HIDUP
OIgral Yarg | penyelenggraan | ¢Siatemn catayar
s PSU perumaran | ntormas amocu
gi2kses putth Perumahan
melau can N
Shergistas Pertanahan) Prrsertase
cengar pagdest
siadehoider sota yang
Serkan N

dalam

wcpadatan

a2n

popuasi

sedang

ningga

oo
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Target }Onerjx Anggaran idalam juta repdah)|

K2y
Kegatan
Pelzyanan
penyelamatan
dan evakuas
korten berzana
Kesehatan | Mewyudkan |P4. PROGRAM |1 SI CANTIK | V. Pesentase 11 1O0% [MATR. 29D |1 0% |20031.737T180|1. 0% |Z2054812508|1 O% |24504.420 200 1. 0% | 27.440.0608.220 | APEBD Dinas
mocemisasl | PEMENUHAN SuMiLxy penunnan bola | Persertase | 2. 54% i 2.84% L 2.04% Kabupaten | Kesshatan
peayman UPAYA (Straeg Gl urang popuas 3. 82% |(petum 1 30% | (beksm 3. 92% | (betum 3. 20N |(betum 3. 92% |(betum Huu HS3
kesenatan, HESEHATAN Priacaksr wlayang |4 159% |danggarkan) |4, 13% |danggarkan) |4, 19% |danggancan) |4 13% |Sangganan) |4, 19% |caggakan) Sungm
gkmuta dan PERORANGAN |Untx 1 Penerase masuk 3 b 3 3 2 Selatan
peayanan DaN Peningkatan canpan 0o galam Se | 100% WO W00 0o 100%
xesehatan MASYARANAT |Pemertasan |UCI tesehatan |6 (4 0 0. 0
angkcat dasay Aree Nata fercoou 100% NO% YO0 0% 100"
sangal K(1) Penyecaan | Coe Sesual 3. Perserfase aanng yarg | 7 7 T T T
dengan Fasiras Stancar Pada | murisasi casar |dapat 00 Yo% 0% 100% 100%
ongkat rpt. | Petayanan by Hamg lengkao pads dases 8 1% 8 1% 0. 10% 8. 10% 0. 10%
sehingoa Nesshaman urous. | Mool payl oled 2 2 8 8. 4
teroptanya UNM dan U@ Mampungan penyeda 100°% WO 100% 100% 100"%
snerclas Keweranga Rumaly Qyaran 10 w ) 10 2
peryanan Dasrah 4 Peserdases |tesehatan | 100°%° now' %" 0% oW
nesehatan Kabupaten/ Kota | 2. 51 MDUN penunnan
CHATING KE | hompiicas 1.2
FAEKES otrsieat Jumiah aryl
¢Strategl femu mesis
Memiram S. Pesentase tahunan
Dukun Dan Catugian yarg

Bdan Cegan peayanan iva dlalosan
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Srateg!

Program
Kegiatan

indikator
Kmnerja

nras

medsiil

Target
Knera

Target KnerixAnggaran (datam juta rupdah)

Anggaran Tampet Angoaran

R

Tarpet

Angparan
Rp,

Target
Knera

Anggaran
Rp)

Tarpet
Kinerja

Sumtrer
Dana

Anggarm
Ro)

Leading
Sector

Merukx Bu A jun
€. Punsemase per 100,000
Fagnas ponyakt yang pensk
Mesehatan) errancal
penyebaranriya
3 sesuai EPM
Pengembangsn
Pendaftaran 7. Fenentase
pasien ondne Kelaban A
fashes
4 \nograsi
cat: resam & Fenarrase
medis antar BBLR
Fasyankes
S Fenertase
$. Sisiem pdayanan bay)
nufukan pasien | con halta
ferpacu
10. Kotaboras:
dengan
seathoicer
erhar
Transportasl | Menbgeatuan | PY 1. EINPKE ¢ 1. Fenartas 129 LAY (1250505007 |1 4% |1330595001 |1 4% 1430995001 |1. 4% [1430555961 T 4 |1550925% |APED Dinas
kuaitas dan | PENYEDIAAN Sstem Populas! Jakr Persenfase | 2. 70 % 273% 2.00% 2.00 % 2.100 Perhutungan
kuareies FASILITAS nformasi Messtamaan el 3. 79% 300 3 80% 3 0% “»
moca ANGEUTAN Pengupan Transportas naporiasi |4 4 & 4 3
ransforias PUSUK Kendaraan mengounakan  |umum yang | 100% 0% 0% 100% %
putik ¢an KEWENANGAN | Sermotor ) Hamnera dgly diergkapl | S 100% S100% 3 100 3 100% 4
petogr seria | DAERAH dengan 0%
memperiuas | KABUPATEN/ 2. Feayanan 21 Felagr sistemn 0 100"
jeogauamya | KOTA Trarsportas) Pelopor angsung
Graiis Khusun | Messtamatan reatfme)
Anghutan 8is Lsu Linias yung dapat
Pelatar Jalor daxses
pubix
1 Siglem 1. Kooroinas)
Layanan Linkas Sekior 198
Anghuatan Fersarrase
Umum Tepads @mpu lal

atas yang
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Strategi

Incvas!

indikator
Knerja

3

a2
Perseriqse

angeutan
umnum

wonekiveas

yang
dsadaxan
ota
danvatau
untuk
omuter

TYarget Anggaran
ymena |

Target Winerja’Anggaran (datam juta ruplah)

Target Anggsran Target Anggaran
Kinerja Rps Kinera Rp)

{Sumber- Hasil Analisis, 2023)
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4.5 Peta Jalan Dimensi Smart Society
Peta jalan dimensi smart society berisi tentang rencana strategis yang merinci
langkah-langkah untuk menciptakan masyarakat yang cerdas. Smart society
melibatkan pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan sosial
untuk meningkatkan kesejahteraan, inklusivitas, dan partisipasi masyarakat. Terdapat
11 (sebelas) program/kegiatan yang terkait dengan implementasi smart city dimensi
smart society di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai berikut:
- 5 program/kegiatan dari subdimensi Interaksi Masyarakat
- 2 program/kegiatan dari subdimensi Ekosistem Belajar/Pendidikan
- 4 program/kegiatan dari subdimensi Keamanan Masyarakat
Peta jalan implementasi smart living di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi
menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.13), peta jalan jangka menengah

(Tabel 4.14), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.15).
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Tabel 413
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Society

meraksi Pertnghatan Kusias Houp dan | 1. Program Admanistas 1. SDCOOL iSsem ndormas! 11.4 Persemiase 1. 400 (304 crang) 1 172200 2% AFED Dinm
Masyykat | inkdusl Somisl Masyarakal melakd | Pemerintahen Dess can Optimaiisal Layanan Desa anggaran kota yang 2. M40 2 12472000 Fembercayaan
Pembanguran Ruang Puti Onine) alalokamiban umiuk 3 TA0SN 3 052030 800 Vs yarakat dan
Inkial! can Kolaboras) 2. Program Peninghatan Kera pemyocizan program Desa, Dnas
Sasenckier daam paayaran Sama Desa 2. SWA PKX (Satem niommasi yang diujusan untih Kominto, Dinas
terTodap anak, cisabdeas dan Aamnstaas PKK) mengembatani Duszagt
ansla 3. Program Pemercayaan Keserdangan agtal
Lemdaga Kemazyarakatan
Lembaga Acat Oan Masyaaa!
Hukum Adat
1. Program Pengemtargan Sxmra Pergamong Desa 812% 1.363 114200 AFED Dinas Pemuda
Kapasitas Dayz Saing Otatvaga dan
Kepemutaan Paswiiata Dinas
Teraga ¥ega
Koperasi UKM A
Fesndusinan
1. Program Produktivias Dan PENTAMAKS {Penermpatan 131 Persentase 2,30 % 10,30 "\ dant ot | 500.000.000 AFED Dinas Tenaga Meda
Penempatan Teraga Kafa Tenaga Kevia Mutuy dengan panguran putek yang jumiah pekeda we HES) Koperasl UKM &
Tenaga Kerm Penyandang capat daxses oen Ferndusitan Dras
2. Propram Rehabiitas Sosis Dusadétas) orang-orang dengan Soslal Dy
Konsentas: Feathan dgia kebutihan khusus Kominfo, Dinas
(hoRxs e-Tranng bagl calon Fencicion
petana Penyandang 13 2 Pesentase BPSDM. BPXFD
Disatiitas), Fasiitasi angoaran kota yang Bapcotborgda
pemagangan oy cooh pekera Clafokasian uniuk
penyandang desatiias penyaciaan akat barmu
mobtiitas, perangkat, dan
teknoing pencampngan
bag warga negara
cengan kebututan
s
P1 Progtam Pestnaungan Dan PESAN LIA+ (Pojahir Sayang | Persentase orang | 13 .2 Pesentase 233 arang 2371300 000 AFED Dings Sosil, Dinas
Jamnan Soskal Largs Usia) penenima anggaran kota yang Kesaratan dan
rehabiilasi sosin claiokanikan uriuk SO pemngeat
Ki(1). Rerobitas! scslal dasar wesud dengan pemyociaa, aul bardy Qe @ HES
penyancang Ssatitias terantar perntskannya mobtiitzs perangeat. dan
anak terartar gt D terardar EINoOg pencaTpngan
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Peonyelenpoaraan proses belajar
nondonmal | kesetarzan

Dinas Pendaddan
BAPPELITBANGDA

Ctnas Pencddan,
BAPFELITBANGOA

IHSS Lreras Dty Hulu Dispersp, Dnas
Perpuziobaan Desa

masyarakal yarg

Keamanan | Menngxkatan weamanan dan

{ Fengemoangan aan Mata HES (Kaglatan pengadaan | Incets Keamanan

Masyrokat | kesstahderaan sosial yang nkua!

dan lenntegras!

pengeiolaan abupaten/vola dan cperasional kamemn
pengawas pacda Bk sYategs o

kota Kancangan don dota-kota

Damikar, Diskomndo,
melakl sistem keamanan soskal
yang kolaborat? batasts 3t
P2 Program Pecinghalon

Nelerteraman Oan Kelerttan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel £.14
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Society

Target Kinerjla'Anggaran (datam keta ruptah)

Tarpe? | Anggaran | Tegm

ne W Rp Knerla (Rp Kinerra
neraks Penngatan Kuaits Program SIDODOL (Sishem Pros=ntass 132 4 Perssrtase 1 1. "y | & 1.Rp 1 Ap 1 I.RAp APSD | Dinas Fembergayaan
Masyarokat | Haup dan Inklusl Sosi | Adminsiras nformasl gan ¥epon Desa dan | anggaran kota 100% 173200250 | 100% 173.206.250 | 100 173200250 | 100% 173.2003% Masyaratal can Desa
Masyarakal metaiu Pomevintahan Desa | Opftmaisasi Layanan | Perangeat Desa | yang dalckasian | (004 2 Rp. o4 Rp (e 1 Rp o4 Rp Dinas Kominto, Dvas
Permtangunan Ruang Des2 Onivej yang felah untuk penyedamn |orang) | 12.473.000 gl [12475000 |omang) |12473.000 |orang) |tZ475.000 Dukcagu
Putsx irsdusk dan Program mengkull Serdek | program yang 2 r p 2
Nobborasi Stakehoider | Peringhatan Ko dRgukan uniok 280T% MO0 M0T% .07
datam petayanan Sama Desa 1. Persentase menjenroatany
ternadap anak, dsatifas Penguus kesengngan
dan ansa 8UMDes yang agal
Mongican
Paairan
Maryemen
Bundes
P3 Program SlA PEK (Sistem Perseriase Des2 s |Rp oo |Ro 7T Ro 8334 Rp APSD | Diras Pembercayaan
Pombesdayaan nfooras Agministasl | Setal Sejanters 030 850 000 650550 800 652,020 200 030220 200 Masyarakat dan Oesa
Lesmbaga PR} Démas Kominio, Dinas
Kemanyarakaan Dukcagil
Lembaga At Dan
Masyarkat Hukum
Adal
Exosisiom Penngatan Kuaitas 1. Program Kegatan Guru 1. Rata.rata 0.3 jumiagh Sngaat (4.0 Rp APSD | Dtas Penscian
Beixar’ Pencidisan melaid Fengelctaan Fengoerak ASSTIATIRN penadan gyl 80C 000000 BAPPELITEANGDA
Penddian | Infrastrukiur yang Pencciaan Lieras| SD aan | salrs. texnolog Dlsduxcapl
SO, W Feryelenggarman | SV W, e 08 [Ro AFSD | Dinas Penaaian
mﬂ! P froses bea ron- H..n”ﬂt: Mﬂmﬂ“ 1,640 332 500 BAPPELITBANGOA
oy / kesetaraan Desatuxzape
Inovaty berdasis rasionn 100.000 peruduk
teknolog!, ket same 1 Lapiop 1 swa 2 Rafamta 8.2 Juman 04% |Rp X APSD | Dwas Penaaian
H.d.s twus pemampuan | komooter, lagtop 1.200,000,000 BAPPELITEANGOA
G vo S Numerasi 3D tabdet atau Disduxcatpl!
erbutge ¢ dan SNP perangkat
Hap, s=ra Evouaw terasanan pembelgaran
Berhetanutan asemen wgn lakrrya
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Target Kinssja'Anggaran (datam jota ruplah)

Lesc¥ng Secior
Tarpet Angguan Tarpet | Anggaran | Tarpet
Ro) Knena Rp) Kmerja
BERKEMAS 8 Angea yang wrseda per
{Benpaya Kembal Partsipey 1000 smwa
Masur Sekctan) Penatiaian Non-
Farma
P1. Progtam HES (Ljerasi Digtal | 1. Persentase 7.2 Jumiah bk | 100 Rp - - - - - - APSD | Diras Perpustakaan
Peamtinaan Huk Eunga Selatany) | Pomentaan perpusiziaan 271504 2300 can Xearsgan
Perpustokasn Layonran Umum can judu e-
Perpustaiaan book per 100 000
Oes2 aan penguduk
Kelurahan

2. Persanigse 17 4 Persenfase
masyaraiat yang | poocussl ko yang
merarfaaian merupakan
pemustaam perQona
perpustataan

umum yang akat
Keamanan | Menngkatean keamanan | 1. Pangambangan | . Mata HES Indeks - 21ux |1 21 |t 291 |t 21im | APSD | Dispersp, Diras
Mazyaraat | dam amsegarterasn sosial | can pengeiciaan Keogatan pergagaaon | Keamanan dan (100°%) |437.330.000 (900" |437.330.000 | (Y00 [AST 320000 | (%0 |437 330 000 Komuriursi Dan
yang pkust melahs bopateniaota dan operasional Ketertoan 2 2 2 2 riomratka
sisiem keamanan sosial | cerdas tamen pergawas 350000 000 320 000 000 350006 000 550 000 000
yang kolaborat¥ bertasis ada I draiegs C)
digtal dan lerirtegras! PZ Program Kotz Kangangan can

Penirgxatan Kot Kecamatan ol
Xelerteraman Dan  |HSE
Keterthan Umum

(Sumber- Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 4.15
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Society

Target Kinega Anggaran {datam juta rapdah)

2012 Su
Target | Anggaran Dana
Lo ] Kinerla IRp)

ek Peningéatan 1. Frogram SDO000L i Ferseniase 134 100% |1. 73200230 | 00N |! 100°% | W% |t 0% | APED Dinxs
Masyarakm | Muaitas Houp | Aominisiras! {Satem Kepola Desa Persentase (o0 (004 TIN00 230 |o0e TI200330° |4 73200230 |(o04 T32002% Pemberdayaan
can Inus Pemeniniaban Desa | informas dan | dan Perangal | angparan kot |otang |2 12473000 | orang) orang) otang) omngs Masyarmeat
Sosal Optmatsasl | Desa yang Miah | yang 2 2 2 Zz gan Desa
Masyameat 2 Program Layanan menghut! daoiaskan 12.475.000 12473000 12.473.000 12475000 Diras Kominio,
me Penngaaan Kerly Desa Omine) | Bl urs 20T 24.07% MO 2807% 2407 Dirs Dukcaips
Pembangunan | Sana Desa penyedaan
Auang Fubia 2 Persentase | program yang
kst dan Perguns dlugukan untik
Kotaboras: BUMDe2s yang | memjembatan
Stakeholoer Mengut! hesenargan
caam Pelatran aigtal
peyanan Manyjermen
terhacap anak Bumces
ChdARI O |3 progeam S1A PV 3 Persentase seomosoe |oow |cmossanoo| mow  [conmeonco | aow  |msoeoz00 | sow  |ecensomoo [aFsD | oines
A Pembensayam (Datem Desa Sehat T3 05% Bemtartayaan
Lembaga Infomas Sejahiera Masyaraent
Kemasyaranatan Adminsyas ¢an Desa
Lambaga Adat Dan PXK) Diras Nominko,
Masyarokat Hukum Diras Dukcatpl
Ada
Program Produxivitas | PENTAMAKS | Persemase 132 %1% R - - - - . - - - AFPED Diras Teraga
can Penampatan {Penempatan | Peryandang Pesentage dan 500 ,000.000 Kenta Koperas
Tenaga Xerja Teraga Kerja | Disabitas yang | anggaran kot | total UM A
Muta Memtu yang Jammian Pertrcustnm
gengan Keterampdan daotaskan pexera
Tenaga Karja urfuh e
Pemyardang penyedaan HES)
Disatitas) ot bare
mobitas
pevangkat, dan
letnciog
pendamuingar
bag waga
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Program

Targst Kinegi¥Anggaran {datam juta ruplahy
Ingvas

Kegaan Kinera = Terget | Anggarsn | Target | Anpgaran | Target | Angoaran | Target | Anggarsn | Twget | Anggaran | Dand Sector
Kinerga el Ganersa 1) Kinestja Rpd Kinera o Kinetn
negara dengan
kebututan
Krusus
P1 Program PEEAN LIA+ | Persemace 23 2373300000 |- - - - - . . - AFPSD Dinas Sosid,
Pertnoungan Dan {Fegadat orang penenma Crarg Oinas
Jamiran Scsial Sayang Larguat | mhabiitas) Wesehatan can
Usia) sosial sesun semua
K{1). Retabitag dengan petangue
sonil dasar peruntXxanmyna doerah ¢ HSS
penyanzsang
cizabftas Ity
anak tedantar gt
usia tertantar serta
geRrdangan
pengesis o luar pant!
300
Ewnsisten Peningtatan P1 Pengeciaan f Laptop 1 Harapan Lama | 6.2 Jumah 0% 1300000000 |- - - - - - . - APSD Dinas
Selaan Kuattas Penddian Lowa Sekoah (HLS) | kompuler FPendddan
Fenddkan | penutiiian lapiop, tabiet, BAPPELIT
medw wau perangast BANGDA,
nirastruttur pembelajaran Disgucarps
yang Memadal digtal innya
Murduum yang tersada
Redvan per 1.000
Fengemeangan wima
Gung,
Pendekatan
noval! berbass
=nong, kevit
sama dengan
Mira
Pembangunan.
Progam
Pembeiyaran
Seumur Heun
serta Evaues
Berasianjudan
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Tarpet Kinesjx Angoaran {dsdam juts rapiah)

Tacget | Anggaran
Kinerja

Ownas
Porpustanaan
can Kearzipan

Kearranan
Mlos yarseat

Menngeatian
Keamanan dan
kesojarietsan
SO yang

Inc st mesayiy

keamanar
SO yang
kolaborae!
bertasis dgtal

can terintegras!
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4.6 Peta Jalan Dimensi Smart Environment

Terdapat 6 (enam) program/kegiatan yang terkait dengan implementasi smart city

dimensi smart environment di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan uraian sebagai

berikut:

2 program/kegiatan dari subdimensi Proteksi Lingkungan
3 program/kegiatan dari subdimensi Pengelolaan Sampah dan
Limbah

1 program/kegiatan dari subdimensi Tata Kelola Energi

Peta jalan implementasi smart environment di Kabupaten Hulu Sungai Selatan

terbagi menjadi tiga, yaitu peta jalan jangka pendek (Tabel 4.16), peta jalan jangka

menengah (Tabel 4.17), dan peta jalan jangka panjang (Tabel 4.18).
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Tabel 4.16
Peta Jalan Jangka Pendek Dimensi Smart Environment

Target Kinarjy Anggaran (iratam
Juta ruplahy

Tarpet Kinevrja
Pronedsi Mennghkathan perfncungan can P11 Pengendaian pencemaran danvatay Gerak Mas Daning (Gerasan | Marmngkamya Mial A | 11 3 Persartass poputas hota 1 XA 106.30) 2054 838500 APSD / DISPERA
Lingeungan pengeiclaan ingkungan hidup yang | kersakan Ingaungan hithp Masyaratad sadar yang memik akses ke sisiem 2 KU 198 00) AFEN LA
berkeianjutan melaly penguatan Inghlurgan) o Kabuoaen perngatan pubik Bngsung 3 IKTL (3808
meochasl peQksaaan pengavasan Huks Sungal Selatan (reoldame) untuk saram
berkenamoungan. opamatsasl | pengendatan dan Fenagoutangan CEXARLABUN (Fencegatan i i G f. Jumiah Mesin | 4c0conome| APED | DaspekFLH
Fapasitas, peran, dan ngsi SOM | g, cans Partanian Kabupaten' Kota Ketakarn Lahan dan Ketun - Kebaxaran can Distan
bidang Ingkungan, olboras Mesl Ketompok Tari Peds 23 2 Jumiats stasiun et (3 Ungt
muttpinak, serta tertasis At (KTPAS pemmnataan balkas Mesr
tekknclog! Informas! yang mumgund Iingeungan angsung (nealk
fome} per 100,000 popatas
Pengaiotaan Menngkatan sisiem pengelciaan | Program Pengeiciaan Persampahan SURUNG SINTAX PAH Jumiah masyawraka 11 4 Persartase dan umish Jumian smampok 506 000.000 AFSD DspeaPFLH
Sampah can sampah dengan meiode yang Kegiatan Pengeiobaan Sampah/ Sub (Pelngoran Layaran yang berpean sty total sampah plastk yang masyarokat 2
Lmbah efebi! dan efisien melakd Keglatan Peningatan Peran sera Sampahy dalam pengeiniaan didaur wang 4 aota k=lompok;
pemardaatan teknciogl dgtm masyaratat caam pengotahan sampan sampah
1. Penanganan Persampanan Skala Kota | EAPI GEMUK (Sampah Pian | Parseniase sampah 5% 15.000 000000 | APEDVAFEN | DisPera XPLH
dan Kabupaten dengan exniogl Gerakan Masyamaal Untik | yang ditangant
berharuban ‘elxgal
Tats Keicly Optmatsas) pemantaatan dmbah | Program Fengelciaan Fersanpanan BIOCHAR ORGANK (aang | Jumiah Lapoan Hasll | 102, Perseriase populas) Jumiah seompok 400 000.000 APED DsperaxFLH
Energl dan polenst Ghan gaming sehaga | Kagiatan Pengelolaan Sampahy Suo rasil komers! dar bmban Pengurangan kota masyarakat 2 Oistan
sumber snery fertarukan berhass | Keglatan Pengurangan Sampah dengan orgarih) Eampgah dengan yang memik! pengumpuan kelompon)
feknoiog! digtal Medtuvan Fertataan, Fendacran LE R R samgah can pintu ke pintu
Ulang dan Perrantaatan Kemtad Permtatasan dengan perantzuan naNdu
Pendowran Uang dan | lerhadap jsmiah savpah
Pemantaatan rumah angga
Kembat

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 417
Peta Jalan Jangka Menengah Dimensi Smart Environment

Target KinedaAnggaran (doam juta rapish)

Proteks NMenngsatian Pl Pengenaian | Gerak Mas 1. Iindeks Kunltas Alr  |11.3 Persentase L IKA |2.008838300 |1 KA 23043234590 |1V A |2.07D.231.300 |1 IKA [2.540004530 |AFED DESPERA
Lingsungan | perfincungsn dan pencemaran Daning (Gemakan [ IKA popolasl vota yang | 106 36 07,27 {6R.57) et KPLH
pengeiolaan can'slau Mxsyaraxx merii aknes ke
Inghungan Nidup yang | kerusakan sada Indens Kusttas sisiem peringatan oy U 2w Z W
berketanputar metah ngiurgan nia; Ingkungan) a s (L) Uik [angsung (et | (54,009 400 84,00 54 00
penguatan saguiasi Katupaten Hul me) urtuk sarara
peaksanaan Sungal Selatan |1 Incews Muatas ualtas ucarnn can A IKTL KTL 2N 2 IKTL
pengaewsan [Tutupan Latan (XTL (38,08 {38,583 (3592 39,50
berkesnanbungan
optimaksxsi kapasias, M. Tememiinya tm 23.2 Jumiah stasiun
peran, can fungs! Perpacu pengencatian  jemanatauan
SOM bicang percemaran San atay  [aaitas ar
Inglungan, kotabor jeerumakan Ingtungan  Jingtungan langsung
muitphat. sera piup aibat akivitas  |(rmatlime) per
berbasis feknaiog fantang anta- 100.000 popasi
nformasi yang jkabupaten dan grovns)
mumpa
Pengelciaan | Meningkatian sistem | P1 Penanganan | SAPI GEMUK 1. Persentase sampan | 16.4 Persentase 2R2%% |60.000.000 S4%% | 53.0000.002 %% | 50000000 0% 83 .000.000 APEOM DESPERA
Sanpoh can | peogeiolaan sanpoh | Persampahan (Sampah Plan yarng doanfaaion dan punizh otal AFEN KPLH
Lmoah dengan meode yang | Skala Xota dan Geradan wembad sampah plastx
ekeh! dan sfsien Katupaten oengan | Masyarakat yang Sdaur udang &
melaiu pemandsatan | bekndogt Uniuk ketuvga Persentase sampah | wota
Ieroiog! dgta terharuean g JNangand
SURUNG
SINTAK PAM % 10.200.000.003 | 72% 18130 000000 | 71% 19.502.000.000 | 70% 21 501.500.000
Pdapomn
Layanan
Sampaty
Tata Keicla | Optmaisas) Program BIOCHAR 1. Persentase sampah | 16.2. Persentase 2% 440 000.000 13% 424 000.000 0% 532 400.000 % 305 040.000 AFED DISFERA
Energl pemantaaian imoah | Pengeictamn CRGANK (arang | ogank yang popciasd wota KPLH
dan polens: xhan Persampaian nast urvers! gmarfaakan kemdal | yang memiikl
gambut setagal Kegtatan o kmtah pergumpaan
saTber enery Pengeiiaan ogank) sampan dart pirdy
tertarutan bestasis Sampahy S e pirfu dengan
fecnciog! digtal Keglatan pemantauan
Penguangan DAV lerhadap
Sampah dangan
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(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Tabel 418
Peta Jalan Jangka Panjang Dimensi Smart Environment

Target IOnerjx Arggaran (datam uta ruplanj

Proeksi Versnghatian P Cemak Maz | 1 Ino=a 13 LINA (2084032200 |t ™A 2204323450 |1 WA 2434705000 |1 KA 2070231350 |1 IKA |2846.054230 | APBD DIEFERA
Lihgaungan | perindungan can Pengendaian | Daring Kunitas Ay Fersartase |05,385) 07 37 0,15 08,3 21 KPLH

Dpengeioaan pencemaan | (Gerakan | (IKA) popolas vota W) U %) 1 WU Ny

ngrungan hidup danatau Mazyarakat yang memiial | (54,00) (54 00 34,00 5400 34,00

yang berketaguian | herusakan sadar 2 Ind=s e an 3 IKTL 3. XTL 3 IXTL 3 IKTL 3 IKTL

meald penguatan IIngsungan Inghungarn | Kuaitas sistem {32,00) 30 53 /2T 39,52 {3500

nouRsl pearsanaan | houp o Udam (KU} |peringatan

pengawasan Kabupaten btk

Derkesinambungan Hulu IndeAn angsuryg

optmaiesas) Eungal Kuxétas {roafdme)

wapasiiax pesar. dan Selatan Totupan ik srara

fungs! SOM bitang Latan (IKTL) |suaitas

tnghungan wiara dan 2

soabtcras! ¢

muitphak, serta Terventuanya | 23.2 Junian

Derbacs tesnologl bm Yerpacu stasun

niomasl yang pergencolan | pemanatauan

musrrount pencematan | wualtas o

vt popolan
lamtang
b
wbussten
aan provinsd
Penpeicizan | Meninghatian sstem | P1 SAP1 Perserfase 104 79% | 15,000,000 000 73% | 10.200 000 000 72% | 10.150 000 000 7Y% | 18,965 000.000 70% | 21.501 300003 | APSD DISPERA
Sampah can | pengeoaan sampash | Penanganan | GEMUK sampah yang | Fersertase PLH
Lmnah gengan metode yang | Persamparan | (Samgah | atangani dart pmiah
efextl! dan efmien Sean Kot Paah otal sampan
meahd pemarfastan | dan Cenkan pantk yang
\skroioy Sgins Kabugolen Mazyaraxat ddwr wtan
dengan Unfuk d hota

tepr80Gt rebiag)
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Target WinerlaAnggaran dslam gita rapiah)

P2 GALA Persentaze |70 23% | 6.000.000.000 29% | 7.200.000.000 27°% | 7.550 000 000 25'%| 0.704 400 000 30% | 5.003.000 000 | AFSD DIEPERA
Pengurangan | SAJADAH | sampah yarg | Fersersase KFLH
Samgah (Gerakan | SRurangl energ stk
Skala wota Layanan dan energl
can Samean ermal yarg
Kabusater B Ibacan arasikan
gengan Dunia dari
tehnoiog At pergolahan
teriarudan ar ambah,
mban pacat
fengoatan
smbah car
anrya sera
sumber caya
anbah panas
annya
setazl
bogian dan
ot baruan
enecy kota
wrtu tatun
eremu
Tata Keicia | Ootmaisas! Program BUOCHAR | Persortase | 2 10% 400.000.000 1% 440 000.000 13% 484 000000 20% 232 400.000 2% 305 60.000 | APSD DIEPERA
= pemantmtan Sobah | Pengeitzan | OCRGANMIK | sampan Fersercase KPLH
dan polensi [han | Persampahan | (arang ogank. yang | cocutast kota
samout setags Keglatan hasd dmarfaatan |yvang memi
susshier snevol Pengeicizan |komverst | semban rerguTEdan
m.m”“q!umixag Sampah’ Sub | dart amban sarpah aan
Kaglatan organ) AR he pintu
Fengurangan cangan
Sampah pemartauan
cengan navidy
Meaiutan erhacap
Fembatasan umiah
Pendauran sampah
Utang can wumah langga
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BABV
PENUTUP

Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebuah panduan
komprehensif yang menjadi landasan utama dalam mewujudkan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan sebagai entitas yang cerdas dalam rentang waktu 2023-2033. Dokumen
ini tak sekadar merupakan arahan teknis, melainkan juga sebuah dokumen strategis
yang akan mengakselerasi proses pembangunan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Secara utuh, dokumen ini memaparkan visi dan misi smart city, strategi
pembangunan smart city, rencana aksi yang terperinci, dan peta jalan pembangunan
smart city yang terstruktur berdasarkan enam dimensi smart city. Keenam dimensi ini
melibatkan sektor-sektor penting seperti teknologi, infrastruktur, pelayanan publik,
keberlanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan tata kelola.

Dalam proses penyusunannya, dokumen ini didesain dengan memperhatikan
keselarasan dengan visi, misi, dan kebutuhan pemerintah daerah. Dengan pendekatan
ini, masterplan tidak hanya menjadi sebuah pedoman praktis tetapi juga menjadi
cerminan dari komitmen untuk menyelaraskan setiap langkah pembangunan dengan
visi yang telah ditetapkan, serta memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat
setempat.

Melalui implementasi masterplan ini, diharapkan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dapat menjadi kota cerdas yang terus inovatif dan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan dan kehidupan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan demikian, dokumen ini menjadi instrumen penting dalam menjadikan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan sebagai model inspiratif bagi daerah-daerah lain dalam mencapai visi

smart city di Indonesia.

Pj. BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd.

ENDRI
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BAB I
VISI DAN PRIORITAS
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DAERAH

1.1 Visi, Misi, dan Sasaran Daerah

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri tanggal 29 Juni 1950 Nomor C/17/15/3 wilayah Kalimantan dibagi
menjadi 6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya,
Afdeling Van Hoeloe Soengai, dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan
ibu kota Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma
yang penting bagi Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan
rencana pembangunan melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan
Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen
perencanaan pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir.
Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang, pelaksanaan
pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional diselenggarakan pada tahun
2024. Dengan demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi menjelang pemilu kepala
daerah serentak nasional tahun 2024 sehingga dokumen perencanaan yang akan
digunakan dalam menganalisis visi pembangunan daerah ini menggunakan dokumen
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-
2026 yang merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun
2022 Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah
dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi

Baru.
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RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025.
Dengan demikian, Visi Pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 menggunakan Visi RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025, yaitu

“Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai Daerah

Agropolitan yang Didasari Nilai-nilai Agama”.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Pasal 1 ayat (12), visi adalah rumusan umum
mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan. Penetapan visi
sebagai bagian dari proses perencanaan pembangunan merupakan suatu langkah
penting dalam perjalanan pemerintah daerah. Pada hakikatnya membentuk visi daerah
adalah menggali gambaran bersama tentang masa depan ideal yang hendak
diwujudkan. Visi adalah model mental masa depan, dengan demikian visi harus digali
bersama, disusun bersama sekaligus diupayakan perwujudannya secara bersama,
sehingga visi menjadi milik bersama yang diyakini oleh seluruh elemen masyarakat.
Visi yang tepat bagi masa depan suatu daerah akan mampu menjadi akselerator kinerja
bagi daerah tersebut. Penjabaran arti dari visi tersebut adalah sebagai berikut.
Nilai-nilai Agama diartikan sebagai:

a.  Suatu nilai kebenaran dan kejujuran yang senantiasa harus melekat dalam hati
sanubari setiap anggota masyarakat.
b.  Suatu nilai agama yang senantiasa harus diyakini dan dijunjung tinggi, diamalkan
serta diterapkan dalam segenap perilaku kehidupan oleh setiap insan anggota
masyarakat di Kabupaten Hulu Sungai Selatan sesuai dengan yang dianutnya.
c.  Suatu nilai yang akan membentuk insan anggota masyarakat yang beriman dan
bertaqwa, mempunyai sikap religius, bersikap jujur, sehat, berkarakter serta
mempunyai kepedulian sosial.
d. Suatu nilai yang akan mampu membentuk insan anggota masyarakat di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan yang mempunyai pemahaman dan pengamalan agama secara

kaffah serta mempunyai kecerdasan spritual.



-4 -

Nilai-nilai agama juga harus dijadikan sumber motivasi, inspirasi dan pedoman
oleh masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam setiap aspek kehidupan
baik ekonomi, politik, hukum, sosial, budaya, iptek, lingkungan dan keamanan
ketertiban. Oleh sebab itu, nilai-nilai agama harus dapat dijadikan “sumber energi”
untuk menggerakkan proses pembangunan daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Nilai-nilai agama diartikan juga sebagai suatu nilai yang digunakan untuk
menciptakan adanya keseimbangan dinamis antara dunia dan akherat, jasmani dan

rohani, lahir dan batin, serta material spiritual.

Daerah Agropolitan mengandung pengertian:

a.

Agropolitan adalah kota pertanian atau kota di daerah lahan pertanian atau juga
kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistim dan usaha
agribisnis serta mampu melayani, mendorong, menarik serta menghela kegiatan
pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya.

Bahwa pada tahun 2025 mendatang Kabupaten Hulu Sungai Selatan berhasil
diwujudkan menjadi pusat pengembangan agribisnis- agroindustri yang utama di
Kalimantan Selatan

Sebagai daerah yang identik sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang
karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis dengan subsistem usaha dari hulu
sampai hilir.

Sebagai daerah yang berfungsi menjadi pusat pertumbuhan baik bagi setiap
wilayah perdesaan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan maupun juga kabupaten
sekitarnya dengan tidak terbatas pada sektor pertanian saja tetapi juga terkait
dengan agroindustri, perdagangan, pariwisata dan jasa pelayanan lainnya.

Sebagai daerah pertanian berbasis agroindustri yang mampu mendukung dan
mendorong berkembangnya sektor perdagangan dan jasa.

Daerah agropolitan juga mengandung pengertian perlu adanya proses pengolahan
terhadap produk pertanian yang dihasilkan sehingga mampu memberi nilai
tambah serta mempunyai kemampuan memasarkannya yang terintegrasi dalam
konsep petik-olah-jual.

Daerah agropolitan memberikan pengertian adanya pemberian kesempatan
tumbuh dan berusaha yang seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha khususnya
UMKM serta adanya kemudahan akses permodalan.

Daerah agropolitan akan menjadikan Kabupaten Hulu Sungai Selatan selain mampu

mandiri dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi; juga diharapkan
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semakin meningkatkan daya saing serta mampu memelihara dan meningkatkan
keunggulan komparatif dan kompetitifnya dengan daerah lain.

Daerah agropolitan berarti juga memberikan pengertian bahwa setiap investor
baik asing, nasional maupun lokal dapat tertarik dan merasa aman, nyaman serta
mendapat pelayanan yang profesional dalam berinvestasi.

Daerah agropolitan berarti juga dalam visi jangka panjang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan dan perekayasaan potensi sumber
daya alam dan ekonomi khususnya pertanian; potensi SDM; potensi sosial budaya

masyarakat termasuk kearifan lokal serta potensi ruang.

Adapun 5 (lima) Misi Pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 ditetapkan sesuai dengan Misi RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun
2005-2025, diuraikan sebagai berikut:

1.

Mewujudkan Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Nilai-Nilai Agama serta
Membangun Sikap Religius.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan berdaya Saing.
Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik.

Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis pada pengembangan
Agribisnis - Agroindustri.

Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

Berdasarkan misi pembangunan tersebut ditetapkan 3 (tiga) Tujuan

Pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 seperti dijabarkan
pada Tabel 1.1.

Misi RPJPD Tujuan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Tahun 2005-2025 Tahun 2024-2026
Misi 3 Tujuan 3

Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan | Meningkatnya Kepuasan Masyarakat

yang Baik Terhadap Pelayanan Publik

(Sumber: RPD Kah. Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026)

Tujuan dan sasaran pada RPD 2024-2026 mengacu pada Visi, Misi, Sasaran Pokok

dan Arah Kebijakan Pembangunan Tahap Keempat pada RP]JP Kabupaten Hulu Sungai

Selatan 2005-2025. Perumusan tujuan dan sasaran RPD 2023-2026 juga berdasarkan
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pada analisis terhadap isu-isu strategis dan aktual yang tengah berlangsung, serta

menyelaraskan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

Tahun 2020-2024, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kalimantan Selatan Tahun 2021-2026.

Dokumen RPD 2024-2026 berada pada periode tahapan keempat dari RPJPD
Kalimantan Selatan 2005-2025, sehingga prioritas pembangunan jangka panjang tahap
keempat (2020-2025) akan menjadi acuan dalam perumusan tujuan dan sasaran RPD
2024-2026 ini. Pembangunan jangka panjang tahap keempat ditujukan untuk
mewujudkan masyarakat Kab. Hulu Sungai Selatan yang mandiri, maju, sejahtera lahir
dan batin melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia berkualitas,
berakhlak mulia dan berdaya saing. Untuk itu, sasaran pembangunan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan berdasarkan tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Dalam rangka mencapai tujuan Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang
Berkualitas dan Inklusif yang Berdampak Terhadap Angka Kemiskinan maka
sasaran pembangunan ditetapkan sebagai berikut:
a. Meningkatnya Produktivitas dan Daya Saing Ekonomi Potensi Unggulan

Daerah yang Berkelanjutan; dan

b.  Menurunnya Tingkat Pengangguran Terbuka dan Ketimpangan Pendapatan.
2. Dalam rangka mencapai tujuan Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing Sumber

Daya Manusia maka sasaran pembangunan ditetapkan sebagai berikut:

a. Meningkatnya Akses dan Kualitas Pendidikan, Kesehatan, Komoditas Pangan

dan Non-Pangan Masyarakat; dan

b. Meningkatnya Stabilitas Sosial Masyarakat yang Berkarakter dan Berbudaya.

Dalam rangka mencapai tujuan Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Terhadap
Pelayanan Publik maka sasaran pembangunan ditetapkan adalah Meningkatnya

Tata Kelola Pemerintahan yang Berorientasi pada Layanan sampai ke Tingkat Desa.

1.2 Pemetaan Misi dan Sasaran RPJMD terhadap Dimensi Smart City

Kementerian Komunikasi Informatika RI pada tahun 2023 menjadikan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan sebagai salah satu dari 50 (lima puluh) kabupaten/kota terpilih
dalam implementasi Gerakan Menuju Kota Cerdas (Smart City). Oleh karena itu,

penyusunan masterplan smart city diharapkan dapat membantu akselerasi



Selatan. Dengan demikian dapat diidentifikasi sinkronisasi sasaran pembangunan

pembangunan yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Hulu Sungai
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan enam dimensi smart city (lihat Tabel 1.2).

Tabel 1.2
Sinkronisasi Misi, Tujuan, dan Sasaran RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan terhadap Enam Dimensi Smart City

Dimensi Smart City

¥ ) =
Tujuan Sasaran Indikator Sasaran = m = W m m
e
-~
Misi 4 Tujuan 1 Sasaran 1.1 Indikator 1
Meningkatkan Meningkatkan [Meningkatnya Produktivitas |Meningkatnya Produktivitas dan
Perekonomian Pertumbuhan dan Daya Saing Ekonomi Daya Saing Ekonomi Potensi
Daerah vang Ekonomi yang |Potensi Keunggulan Daerah |Keunggulan Daerah yang
Berbasis Pada Berkualitas dan |yang Berkelanjutan Berkelanjutan
Pengembangan Inklusif yang Indikator 2
Agnibisnis - Berdampak Indeks Daya Saing Pariwisata
Agroindustri Terhadap Indikator 3
Angka Indeks Kepuasan Layanan
Misi 5 Kemiskinan Infrastruktur
Pemanfaatan dan Indikator 4
Pengelolaan Sumber Indeks Kualitas Lingkungan
Daya Alam (SDA) Hidup
untuk Pembangunan Indikator 5
Berkelanjutan dan Indeks Risiko Bencana
Bereawassn Sasaran 1.2 Indikator 1
Lingkungan Menurunnya Tingkat Tingkat Pengangguran Terbuka
Pengguran Terbuka dan Indikator 2
Ketimpangan Pendapatan Rasio Gini
Indikator 3
Indeks Desa Membangun




Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran

Stnart
Governmee
Sirvart
Fruading

Dimensi Smart City

Emvlronment

Misi 1 Tujuan 2 Sasaran 2.1 Indikator 1
Mewujudkan Meningkatkan |Meningkatnya Akses dan Harapan Lama Sekolah
Peningkatan Kualitas Kualitas Pendidikan, Indikator 2
Penghayatan dan Pembangunan |Kesehatan, Komiditi Pangan |Rata-rata Lama Sekolah
Pengamalan Nilai- Manusia yang |dan Non Pangan Masyarakat |Indikator 3
nilai Agama serta Unggul dan Pengeluaran Per Kapita
Membangun Sikap |Berkarakter Indikator 4
Religius Indeks Literasi
Misi 2 Sasaran 2.2 Indikator 1
Mewujudkan Meningkatnya Stabilitas Keamanan dan Ketertiban
Sumber dava Sosial Masyarakat yang Indikator 2
Manusia _m.c.z: yang Berkarakter dan Berbudaya |Indeks Pembangunan
Berkualitas dan Kebudayaan
Berdaya Saing
Misi 3 Tujuan 3 Sasaran 3.1 Indikator 1
Memantapkan Tata |Meningkatnya |Meningkatnya Tata Kelola SAKIP
Kelola Pemerintahan | Kepuasan Pemerintahan Yang Indikator 2
yang Baik Masyarakat Berorientasi Pada Layanan |Indeks Reformasi Birokrasi
Terhadap Sampai Ke Tingkat Desa Indikator 3
Pelayanan Sistem Merit ASN
Publik Indikator 4

Indeks Inovasi Daerah

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Kemudian secara rinci dapat dirumuskan keterkaitan antara misi dengan dimensi
smart city sebagai berikut. Pertama, Misi 1 Smart City adalah Mewujudkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing dengan Penghayatan dan
Pengamalan Nilai-nilai Agama disokong oleh dua dimensi smart city, yaitu Smart Living
dan Smart Society. Kedua, Misi 2

Smart City adalah Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Cerdas disokong
oleh dimensi Smart Governance. Ketiga, Misi 3 Smart City adalah Meningkatkan
Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis-Agroindustri yang Berteknologi Tinggi
disokong oleh dimensi Smart Economy. Terakhir, Misi 4 Smart City adalah Pemanfaatan
dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan disokong oleh dimensi tiga dimensi, yaitu dimensi Smart
Branding, Smart Economy, dan Smart Environment. Pemetaan keterkaitan antara misi

smart city dengan dimensi smart city disajikan pada Gambar 1.1.

Misi 1
Mewupdhan Sumber Days Manusis {SDM)
yvang Herkualitas dan Berdayn Saing dengan

Penghayatan dan Pengamalan Nilai-nilai Agama \

Misi 2

Memantaplan Tata Kelala Permnerimahan yang

Cerdas l Sennaet Economy

Misi 3
Meninglatiar Perelkonamian Daceah yang
Berbasis Agribisais-Agrondustn yang

Berteknolag: Tingg

Misi 4

Prmanfaatan dan Pengelolaan Swanber Dayva
Alam [SDA ) untuk Pembangunan Berleelanjutan

{an Berwawasan Lingkanean

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Gambar 1.1
Keterkaitan Misi Smart City dengan Dimensi Smart City Kabupaten Hulu Sungai
Selatan
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BAB II
VISI DAN SASARAN SMART CITY DAERAH

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu bagian wilayah
pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki potensi dan peluang untuk
maju dan berkembang. Implementasi smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
harus berlandaskan pada visi pembangunan smart city sehingga dapat ditentukan
sasaran pencapaian pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Visi
smart city ini kemudian diturunkan ke dalam misi pembangunan smart city. Adapun
Visi dan Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempertimbangkan Visi dan
Misi Daerah yang tercantum dalam dokumen-dokumen perencanaan daerah, yaitu
RPJP Daerah dan RPJM Daerah, Visi dan Misi Pembangunan Nasional; harapan warga
masyarakat; dan faktor eksternal di masa depan. Penjelasan visi, misi, dan sasaran

smart city diuraikan sebagai berikut.

2.1 Visi dan Misi Smart City Daerah

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor C/17/15/3 tanggal 29 Juni 1950 wilayah Kalimantan dibagi
menjadi 6 (enam) kabupaten administratif dan 3 (tiga) swapraja. Salah satunya,
Afdeling Van Hoeloe Soengai dibentuk menjadi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan
ibu kota Kandangan. Untuk mendorong dan mempercepat proses pembangunan di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan diperlukan suatu inisiatif untuk menjadi paradigma
yang penting bagi Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menjalankan
rencana pembangunan melalui penerapan smart city. Oleh karena itu, penyusunan
Masterplan Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada dokumen
perencanaan pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pada tahun 2023, jabatan Bupati dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan berakhir.
Namun, terdapat kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang, pelaksanaan

pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional diselenggarakan pada tahun
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2024. Dengan demikian, sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi menjelang Pemilu Kepala
Daerah Serentak Nasional Tahun 2024 sehingga dokumen perencanaan yang akan
digunakan dalam menganalisis visi pembangunan daerah ini menggunakan dokumen
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-
2026 yang merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun
2022 Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah
dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi
Baru.

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2005-2025, yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024- 2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025.

Visi pengembangan smart city di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi dasar
perumusan prioritas pengembangan pembangunan daerah selama 10 (sepuluh) tahun
ke depan dengan terus melakukan inovasi untuk mencapai peningkatan pembangunan
daerah yang telah direncanakan. Visi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan

dirumuskan sebagai:

“Hulu Sungai Selatan yang Sehat, Makmur, Agamis, Rakat, dan

Berbasis Teknologi (HSS SMART)”

Memperhatikan visi tersebut serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan
dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dapat lebih berperan dalam perubahan yang terjadi di lingkup regional, nasional
maupun global. HSS SMART dimaknai sebagai Hulu Sungai Selatan yang dapat
mengelola berbagai sumber dayanya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan
berbagai tantangan kota menggunakan solusi kreatif, inovatif, terintegrasi, dan
berkelanjutan untuk menyediakan infrastruktur dan memberikan layanan-layanan
kota yang dapat meningkatkan kualitas hidup warganya. Secara keseluruhan, visi
pembangunan smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan pada kata kunci

utama yaitu:
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Sehat: Kota yang menyediakan layanan kesehatan berkualitas dan inklusif, dan
berupaya menyediakan dimensi permukiman, lalu lintas dan transportasi, industri,
perkantoran dan pariwisata yang sehat.

Makmur: Kota dengan kondisi masyarakat yang relatif terpenuhi kebutuhan
hidupnya secara layak dan berkeadilan sesuai dengan perannya dalam kehidupan.

Agamis: Kota yang mendasarkan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, dan
implementasi nilai sosial, moral, norma, etika, tradisi, kearifan lokal dan toleransi
sebagai fondasi kehidupan.

Rakat: Kota yang mengedepankan konsep kerja sama yang dinamis, dialogis,
namun tetap harmonis untuk mencapai kondisi yang lebih baik, serta menyediakan
lingkungan dan dinamika kehidupan perkotaan yang terbuka, ramah, dan menghormati
pluralisme.

Berbasis Teknologi: Kota yang menggunakan teknologi secara optimal dan bijak
untuk kemudahan, kecepatan, keteraksesan dan kualitas layanan sebagai dimensi

utama pada semua aspek.

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut, maka ditetapkan misi
yang jelas, karena misi merupakan suatu pernyataan untuk menetapkan tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai. Adapun Misi Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan
adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing
dengan Penghayatan dan Pengamalan Nilai-nilai Agama.

2. Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang Cerdas.

3.  Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Berbasis Agribisnis- Agroindustri yang

Berteknologi Tinggi.

4. Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) untuk Pembangunan

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan.

Penjabaran visi dan misi smart city terpilih dirumuskan ke dalam sasaran
berdasarkan subdimensi dari masing-masing dimensi smart city. Untuk dapat
mengakselerasi pencapaian visi dan misi maka perlu ditetapkan indikator berkualitas
yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan diterapkannya smart city di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Adapun indikator yang ditetapkan pada masing-
masing sasaran merupakan Indikator Pembangunan Daerah yang tertuang dalam RPD

dan indikator smart city yang ada dalam SNI [SO 37122:2019. Berikut ini disampaikan
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uraian berbagai indikator smart city Kabupaten Hulu Sungai Selatan di tiap dimensi

untuk pembangunan smart city dalam jangka pendek.

2.2 Sasaran Jangka Pendek Smart Governance

Pada dimensi Smart Governance terdapat beberapa beberapa sasaran jangka
pendek, yaitu: Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang cerdas berorientasi pada
layanan sampai desa untuk subdimensi Layanan Publik, Memantapkan reformasi
birokrasi berbasis digital sampai di tingkat desa untuk subdimensi Birokrasi, dan
Meningkatnya kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat
sampai di tingkat desa untuk subdimensi Perancangan Kebijakan. Sasaran dan
indikator capaian pada RPJMD maupun yang sesuai dengan ISO 37122:2019 dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Sasaran Jangka Pendek Smart Governance
Di . Subdi . S Indikator
imensi Subdimensi asaran RPJMD ISO 37122:2019
Smart Layanan Meningkatkannya |Indeks 18.2 Persentase area
Governance |Publik tata kelola Kepuasan kota di bawah zona
pemerintahan Masyarakat putih/titik mati/tidak
yang cerdas (IKM) tercakup oleh
berorientasi pada konektivitas
layanan sampai di o
tingkat desa telekomunikasi
18.3 Persentase area kota
yang dicakup oleh
konektivitas internet
yang disediakan oleh
kota
Birokrasi Memantapkan Indeks 10.2 Persentase
reformasi Reformasi layanan kota
b}r(.)kram berl')as'ls Birokrasi (kabupaten) yang
Q1g1tal sampai di dapat diakses dan yang
tingkat desa dapat diminta secara
daring
Perancangan |Meningkatnya Nilai SAKIP 21.1 Jumlah warga
Kebijakan kebijakan yang kota per 100.000
responsif terhadap penduduk per tahun
kebutuhan dan yang terlibat dalam
aspirasl proses perencanaan
masyarakat
sampai di tingkat
desa

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.3 Sasaran Jangka Pendek Smart Branding

Pada dimensi Smart Branding terdapat beberapa sasaran jangka pendek, yaitu:

Berkembangnya destinasi wisata alam, budaya, dan religi untuk subdimensi Pariwisata,
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Meningkatnya penetrasi brand produk lokal pada sektor pertanian, perikanan, UMKM,
dan pariwisata untuk subdimensi Daya Saing Bisnis, dan Terwujudnya kota sentra

UMKM untuk subdimensi Wajah (Tampilan) Kota. Sasaran dan indikator capaian pada

RPJMD maupun yang sesuai dengan ISO 37122:2019 dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2
Sasaran Jangka Pendek Smart Branding
. ] . ] Indikator
Dimensi Subdimensi Sasaran RPJMD 1SO 37122:2019
Smart Pariwisata Berkembangnya |Indeks Daya 14.1 Persentase
Branding destinasi wisata |Saing Pariwisata |layanan rekreasi
alam, budaya, dan |Indeks publik yang dapat
religi Pembangunan dipesan secara daring
Kebudayaan 17b.1 Jumlah pemesan
daring untuk
fasilitas budaya per
100.000 penduduk
17b.2 Persentase
catatan budaya
yang telah
didigitalkan
Daya Saing |Meningkatnya Persentase 5.2 Tingkat
Bisnis penetrasi brand |Pertumbuhan kelangsungan bisnis
produk lokal pada |Industri baru per 100.000
sektor pertanian, |Pengolahan penduduk
perikanan, UMKM, | Persentase 20.1 Persentase
dan pariwisata Peningkatan tahunan dari anggaran
Kualitas Produk | kota yang dihabiskan
Industri untuk inisiatif
Pengolahan pertanian
20.3 Persentase
luas tanah kota
yang dicakup pleh
sistem pemetaan
pemasok makanan
daring
Wajah Terwujudnya kota | Persentase 5.2 Tingkat
(Tampilan) |sentra UMKM Peningkatan kelangsungan bisnis
Kota Produktivitas Per |baru per 100.000
Unit Usaha penduduk

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.4 Sasaran Jangka Pendek Smart Economy

Pada dimensi Smart Economy terdapat beberapa sasaran jangka pendek, yaitu:
Meningkatnya daya saing sektor industri yang terintegrasi dengan sektor primer,
sekunder, dan tersier untuk subdimensi Ekosistem Industri, Meningkatnya
kesejahteraan masyarakat yang berdaya dan mandiri untuk subdimensi Kesejahteraan
Masyarakat, dan Terwujudnya ekosistem transaksi keuangan berbasis digital untuk
subdimensi Ekosistem Transaksi Keuangan. Sasaran dan indikator capaian pada RPJMD

maupun yang sesuai dengan ISO 37122:2019 dapat dilihat pada Tabel 2.3.



Dimensi

Smart
Economy
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Tabel 2.3
Sasaran Jangka Pendek Smart Economy
] . Indikator
Subdimensi Sasaran RPJMD 1SO 37122:2019
Ekosistem Meningkatnya |Laju 20.1 Persentase
Industri daya saing Pertumbuhan tahunan dari anggaran
sektor industri |Ekonomi kota yang dihabiskan
yang terintegrasi| Persentase untuk inisiatif
dengan sektor |peningkatan pertanian perkotaan
primer, kuantitas bahan
sekunder, dan |baku lokal
tersier
Kesejahteraan |Meningkatnya |Persentase 5.3 Persentase
Masyarakat kesejahteraan |Penduduk Miskin |tenaga kerja yang
masyarakat yang| Persentase bekerja di sektor
berdaya dan Penyerapan teknologi informasi
mandiri Angkatan Kerja dan komunikasi
(Angkatan Kerja | (TIK)
yang Bekerja) 5.4 Persentase
angkatan kerja yang
bekerja di sektor
pendidikan,
penelitian, dan
pengembangan
Ekosistem Terwujudnya Persentase 9.1 Jumlah
Transaksi ekosistem Capaian pendapatan tahunan
Keuangan transaksi Pendapatan yang dikumpulkan
keuangan Asli Daerah dari ekonomi berbagi

berbasis digital

sebagai persentase
dari pendapatan
sumber sendiri

9.2 Persentase
pembayaran ke
kota yang dibayar
secara elektronik
berdasarkan faktur
elektronik

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.5 Sasaran Jangka Pendek Smart Living

Pada dimensi Smart Living terdapat beberapa sasaran jangka pendek, yaitu:
Meningkatnya tata ruang wilayah yang harmonis untuk mendukung daya saing daerah
yang berkelanjutan untuk subdimensi Harmonisasi Tata Ruang, Meningkatnya derajat
kesehatan masyarakat untuk mendukung akses terhadap kualitas pendidikan, dan
komoditi pangan dan non-pangan masyarakat untuk subdimensi Kesehatan, dan
Meningkatnya ekosistem transportasi yang lancar dan aman untuk mendukung akses
dan kualitas pendidikan, kesehatan, komiditi pangan dan non-pangan masyarakat

untuk subdimensi Transportasi. Sasaran dan indikator capaian pada RPJMD maupun

yang sesuai dengan [SO 37122:2019 dapat dilihat pada Tabel 2.4.



- 16 -

Tabel 2.4
Sasaran Jangka Pendek Smart Living
. ] . ] Indikator
Dimensi Subdimensi Sasaran RPJMD 1SO 37122:2019

Smart Harmonisasi |Meningkatnya tata Persentase 21.4 Persentase

Living Tata Ruang |ruang wilayah yang |Kesesuaian populasi kota yang
harmonis untuk Pemanfaatan |hidup dalam
mendukung daya Ruang kepadatan populasi
saing daerah sedang hingga tinggi
yang
berkelanjutan.

Kesehatan Meningkatnya derajat |Usia Harapan |11.1 Persentase
kesehatan masyarakat| Hidup (UHH) | populasi kota yang
untuk mendukung masuk dalam file
akses terhadap kesehatan terpadu
kualitas pendidikan, daring yang dapat
dan komoditi pangan diakses oleh penyedia
dan non-pangan layanan kesehatan
masyarakat.

Transportasi |Meningkatnya Persentase 19.5 Persentase
ekosistem Konektivitas |jalur transportasi
transportasi yang Jalan dalam umum yang
lancar dan aman Kondisi dilengkapi dengan
untuk mendukung Mantap sistem langsung

akses dan kualitas
pendidikan,
kesehatan, komiditi
pangan dan non-
pangan
masyarakat.

(real-time) yang
dapat diakses publik
19.9 Persentase
lampu lalu lintas yang
cerdas

19.12 Persentase
rute angkutan umum
dengan konektivitas
internet yang
disediakan kota dan
atau untuk komuter

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.6 Sasaran Jangka Pendek Smart Society

Pada dimensi Smart Society terdapat beberapa sasaran jangka pendek, yaitu:
Terciptanya modal sosial masyarakat yang tangguh untuk subdimensi Interaksi
Masyarakat, Meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat baik secara formal maupun
non-formal untuk subdimensi Ekosistem Belajar/Pendidikan, dan Terciptanya
keamanan masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar yang lebih merata dan
digitalisasi untuk subdimensi Keamanan Masyarakat. Sasaran dan indikator capaian

pada RPJMD maupun yang sesuai dengan ISO 37122:2019 dapat dilihat pada Tabel 2.5.



Dimensi

Smart
Society
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Tabel 2.5
Sasaran Jangka Pendek Smart Society
Subdi ) S Indikator
ubdimenst asaran RPJMD ISO 37122:2019
Interaksi Terciptanya modal Indeks Desa | 13.4 Persentase
Masyarakat |sosial masyarakat Membangun |anggaran kota yang
yang tangguh dialokasikan untuk
Persentasi penyediaan program
Pemuda yang |Yyang ditujukan untuk
Berwirausaha | Menjembatani
kesenjangan digital
Persentase 13.2 Persentase
Penyandang |anggaran kota yang
Disabilitas dialokasikan untuk
yang Memiliki | penyediaan alat bantu
Keterampilan | mobilitas, perangkat,
dan teknologi
pendampingan bagi
warga negara
dengan kebutuhan
khusus
Ekosistem Meningkatnya Rata-rata 6.3 Jumlah tingkat
Belajar/ kualitas Lama Sekolah | pendidikan tinggi
Pendidikan |pendidikan (RLS) sains, teknologi,
masyarakat baik teknik, dan
secara formal maupun matematika
non-formal (STEM)
per 100.000 penduduk
Harapan 6.2 Jumlah
Lama Sekolah komputer, laptop,
(HLS) tablet, atau
perangkat
pembelajaran digital
lainnya yang
tersedia per 1.000
siswa
Indeks 17.3 Jumlah buku
Literasi perpustakaan
umum dan judul e-
book per
100.000 penduduk
17.4 Persentase
populasi kota yang
merupakan
pengguna

perpustakaan umum
yang aktif
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. . . . Indikator
Dimensi Subdimensi Sasaran
IS0 37122:2019
Keamanan |Terciptanya Indeks 15.1 Persentase area
Masyarakat |keamanan Keamanan kota yang dicakup
masyarakat melalui |dan oleh kamera pengintai
pemenuhan Ketertiban digital

kebutuhan dasar yang
lebih merata
dan digitalisasi

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

2.7 Sasaran Jangka Pendek Smart Environment

Pada dimensi Smart Environment terdapat beberapa sasaran jangka pendek,
yaitu: Memastikan terjaganya kualitas lingkungan hidup dalam kondisi baik untuk
menunjang potensi unggulan ekonomi lokal berkesinambungan untuk subdimensi
Proteksi Lingkungan, Memastikan terciptanya pengelolaan sampah dan limbah yang
cerdas untuk menunjang potensi ekonomi lokal yang berkelanjutan untuk subdimensi
Pengelolaan Sampah dan Limbah, dan Meningkatnya potensi penggunaan energi
terbarukan melalui pengolahan sampah menjadi gas metan kemudian menjadi energi
listrik untuk subdimensi Tata Kelola Energi. Sasaran dan indikator capaian pada RPJMD

maupun yang sesuai dengan [SO 37122:2019 dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Sasaran Jangka Pendek Smart Environment

) . . ) ‘ Indikator
Dimensi Subdimensi Sasaran RPJMD ISO 37122:2019

Smart Proteksi Memastikan Indeks Kualitas |23.3 Persentase

Environmen{Lingkungan |terjaganya kualitas |Lingkungan jaringan distribusi air
lingkungan hidup |[Hidup kota yang dipantau
dalam kondisi baik oleh air cerdas sistem
untuk menunjang
potensi unggulan  |Indeks Risiko 11.3 Persentase
ekonomi lokal Bencana populasi kota yang
berkesinambungan. memiliki akses ke

sistem peringatan
publik langsung (real-
time) untuk saran
akualitas udara dan
air
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Indikator
Dimensi | Subdimensi Sasaran RPJMD ISO 37122:2019

Pengelolaan |Memastikan Indeks Cakupan | 16.3 Persentase
Sampah dan |terciptanya Pengelolaan jumlah total sampah di
Limbah pengelolaan sampah|Persampahan kota yang digunakan
dan limbah yang untuk menghasilkan
cerdas untuk energi
menunjang potensi 16.4 Persentase dari
ekonomi lokal jumlah total
yang sampah plastik
berkelanjutan. yang didaur ulang
di kota
16.6 Persentase
limbah listrik dan
elektronik kota

yang didaur ulang

Tata Kelola |Meningkatnya 7.1 Persentase energi

Energi potensi penggunaan listrik dan energi
energi terbarukan termal yang
melalui pengolahan dihasilkan dari
sampah menjadi gas pengolahan air
metan kemudian limbah, limbah padar,
menjadi energi dan pengolahan
listrik. limbah cair lainnya

serta sumber daya
limbah panas
lainnya, sebagai
bagian dari total
bauran energi kota
untuk tahun tertentu
7.3 Energi listrik dan
panas dihasilkan
dari limbah padat
atau pengolahan
limbah cair per
kapita per tahun

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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BAB III
PROFIL QUICKWINS SMART CITY DAERAH

Pada bab ini akan dijabarkan Program Unggulan atau yang disebut dengan
‘program Quickwins. Program unggulan ini disusun berdasarkan permasalahan yang
harus diselesaikan secara cepat dan tepat dalam bentuk inovasi. Program unggulan ini
terdiri dari program yang sudah ada (akan dikembangkan) maupun yang baru.
Pengembangan program unggulan ini pengembangannya akan terus dilakukan pada
kurun waktu satu tahun ke depan.

Program unggulan ditetapkan pada setiap sasaran dari setiap dimensi smart city,
yaitu tata kelola birokrasi dan pemerintahan (smart governance), pemasaran daerah
(smart branding), ekonomi (smart economy), dan ekosistem perumahan (smart living),
lingkungan masyarakat (smart society) dan perlindungan terhadap lingkungan (smart

environment).

3.1 Quickwins Smart Governance

Untuk mewujudkan tata kelola dan tata pamong pemerintahan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan yang baik dan terus berupaya meningkatkan kualitas kinerja birokrasi
melalui inovasi dan pemanfaatan teknologi untuk mendorong pelayanan publik yang

optimal maka inovasi yang akan diimplementasikan adalah sebagai berikut:

1. |Nama Singkat Inovasi |JULAK DIVAKSIN DOKTER

Penjelasan Singkat JULAK DIVAKSIN DOKTER (Ajukan Layanan
Administrasi Kependudukan via Aplikasi Online,
Dokumen Diantar ke Rumah). Inovasi ini merupakan
layanan pembuatan dokumen kependudukan tanpa
proses tatap muka, dan dokumen yang diajukan akan
diantar ke rumah oleh perangkat desa. Ke depannya,
inovast ini akan dikembangkan sehingga masyarakat

N
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Penjelasan

pemohon dapat menerima dokumen melalui media
online/elektronik seperti WhatsApp atau email

Status Saat Ini
a. Kode Status

b. Persentase Selesai
c. Penjelasan

a. Implementasi Inovasi sedang berlangsung dan dalam
rencana pengembangan lebih lanjut (6).

b. Persentase penyelesaian adalah 75%.

¢. Layanan administrasi kependudukan tanpa harus
datang langsung datang ke kantor sehingga pemohon
tidak perlu mengantri.

Manfaat dari Inovasi

Inovasi ini memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat dengan mempersingkat birokrasi dimana
masyarakat dapat dengan mudah mengakses layanan
administrasi secara digital dengan cepat, akurat, dan
transparan.

Keunikan/
Kreativitas

1. Masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya
administrasi dan transportasi.

2. Berbasis digital sehingga penggunaannya tidak
dibatasi waktu selama dapat terkoneksi internet
dengan baik.

3. Dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi.

Kemitraan

Perangkat Desa, Diskominfo

Potensi untuk
Pengembangan Lebih
Lanjut

Inovasi ini dirancang adaptif dengan kebutuhan
masyarakat dan organisasi dan dapat mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Inovasi ini ke depan
dikembangkan untuk penerimaan dokumen melalui
media online (email atau WhatsApp). Inovasi ini dapat
dengan mudah diadopsi, dimodifikasi, dan digunakan
pada instansi lainnya.

Strategi Menjaga
Keberlangsungan

Untuk menjaga keberlangsungan inovasi ini maka periu
dilakukan beberapa upaya:
* Peningkatan kapasitas SDM operator
* Peningkatan kualitas dan jangkauan implementasi
inovasi
Sosialisasi kepada masyarakat
* Kepastian ketersediaan anggaran serta sarana dan
prasarana penunjang sesuai standar

Sumber Daya yang
Digunakan

Sumber daya manusia (operator, programer, pengelola)
Sumber daya infrastruktur (HP, Komputer, Internet,
listrik, jaringan internet, aplikasi)

10.

Analisa Risiko

Dalam implementasi inovasi terdapat beberapa risiko
yang dapat menghambat, yaitu:

* Ketergantungan dengan internet

* Literasi digital masyarakat

* Ketergantungan dengan listrik
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3.2 Quickwins Smart Branding

Salah satu potensi Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah Loksado merupakan
salah satu kawasan wisata yang berada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Loksado
memiliki banyak potensi wisata yang menarik dan layak dipasarkan kepada wisatawan
baik lokal maupun asing. Namun, Loksado belum terlalu dikenal oleh wisatawan secara
luas. Untuk itu diperlukan pencitraan untuk memperkenalkan identitas Loksado

sebagai daerah tujuan wisata sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan.

Gambar 3.1
Potensi Objek Wisata Loksado Bamboo Rafting

Dalam upaya membangun branding daerah yang lebih pintar sesuai dengan
potensi dan peluang pengembangan daerah maka diterapkan inovasi untuk
memasarkan daerah sehingga mampu meningkatkan daya saing daerah dalam bentuk

aplikasi untuk pelayanan terpadu.



SIPANDU WISATA

Sistem Peloyanon Terpodu Pariwisata Kebupaten Huld Sungai Selatan
Verst Apikos! - v20

Gambar 3.2
Tampilan ST PANDU WISATA

1. [Nama Singkat Inovasi |SI PANDU WISATA (Sistem Pelayanan Terpadu
Pariwisata)

2. |Penjelasan Singkat Sistem Pelayanan Terpadu Pariwisata Kabupaten Hulu
Sungai Selatan merupakan inovasi pengelolaan sistem
pelayanan terpadu pariwisata berbasis pemberdayaan
masyarakat di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) Loksado.

3. |Status Saat Ini
a Kode Status a. Implementasi Inovasi sedang berlangsung dan
dalam rencana pengembangan lebih lanjut (6).

b. Persentase Selesai |b. Persentase penyelesaian adalah 509%.

c¢. Penjelasan c. Sistem informasi sudah berlangsung tetapi masih
memeriukan pengembangan lebih lanjut.
Berdasarkan hasil evaluasi di lapangan, aplikasi ini
masih memeriukan fitur-fitur seperti layanan
kesehatan, layanan fasilitas umum, layanan
transportasi, layanan sentra oleh-oleh, layanan
informasi akomodasi, layanan tanggap darurat,
layanan pemandu wisata, serta layanan lainnya yang
dapat meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung ke Kabupaten Hulu Sungai Selatan,

4. |Manfaat dari Inovasi * Manfaat Eksternal: Kemudahan bagi wisatawan
untuk memperoleh sumber daya informasi
kepariwisataan di kabupaten hulu sungai selatan

= Manfaat Internal: Meningkatkan produktivitas serta
pendapatan bagi pelaku usaha

5. |Keunikan/ Integrasi layanan transportasi, kesehatan, darurat
Kreativitas bencana, akomodasi dan sentra oleh-oleh
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Penjelasan

6. |Kemitraan * UMKM

= Dinas Perdagangan

* Dinas Komunikasi dan Informatika

* Dinas Kesehatan

= RSUD

* Dinas Koperasi UKMP

* Dinas Penanaman Modal

* Dinas Sosial

* Dinas Perhubungan

= Satpol PP

= Badan Penanggulangan Bencana Daerah
* Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata

7. |Potensi untuk Masuk ke dalam kalender event wisata nasional
Pengembangan Lebih
Lanjut
8. |Strategi Menjaga Untuk menjaga keberlangsungan inovasi ini maka periu
Keberlangsungan dilakukan beberapa upaya:
* Sumber daya manusia pengelola aplikasi SI PANDU
WISATA

* Membuat Peraturan Daerah untuk keberlangsungan
ekosistem pariwisata di kabupaten hulu sungai
selatan

« UPT pariwisata

9. |Sumber Daya yang = Sumber daya manusia
Digunakan * Anggaran
= Sarana dan prasarana yang mendukung ekosistem
aplikasi
10.|Analisa Risiko Dalam implementasi inovasi terdapat beberapa risiko

yang dapat menghambat, yaitu:
* Server yang digunakan belum dengan spesifikasi
yang tinggi.
* Koneksi internet yang masih kecil dan belum stabil.
* Keamanan cyber yang masih rendah.

3.3 Quickwins Smart Economy

Dalam implementasi smart city pada dimensi Smart Economy diperlukan inovasi
strategis yang muaranya untuk kesejahteraan masyarakat dengan pembinaan para
pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahaman tentang manajemen bisnis dan
manajemen keuangan. Inovasi pembinaan pelaku UMKM disebut Klinik UMKM. Klinik
UMKM ini adalah sebuah inovasi yang sudah digagas sejak awal tahun 2020 karena HSS
memiliki UMKM hampir sebanyak 40.000 UMKM. Profil Klinik UMKM tersaji sebagai

berikut:



Nama Singkat Inovasi
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Penjelasan
1

Klinik UMKM

2. |Penjelasan Singkat

Klinik UMKM adalah inovasi yang dilakukan untuk
membantu mengembangkan SDM pelaku usaha yang
sadar digital, serta meningkatkan aksesibilitas
penjualan.

Ada beberapa asistensi layanan yang disiapkan pada
Klinik UMKM ini, yaitu: ada asistensi dari kualitas,
asistensi bidang permodalan, asistensi bidang promosi
dan distribusi dan asistensi bidang perizinan. Asistensi-
asistensi yang diberikan ini dilakukan oleh Tim Klinik
UMKM tidak hanya dari dari Disnakerkop UKP tetapi
juga dibantu oleh instansi-instansi lain yang terkait
dengan materi asistensi.

Klinik UMKM ini akan dikembangkan agar pelaku
UMKM bisa beradaptasi dengan perkembangan jaman
dan berinovasi dengan produknya sehingga dapat
dikenal, menjalankan usaha dari rumah dan terhubung
ke sistem digital Pelaku UMKM didorong untuk
melakukan  diversifikasi  produk dan  mampu
memanfaatkan e-commerce baik di dalam maupun luar
negeri. Klinik UMKM yang selama ini masih analog atau
dalam bentuk pertemuan langsung dapat
dikembangkan menjadi klinik yang berbasis digital.

3. |Status Saat Ini
a. Kode Status

b. Persentase Selesai
c¢. Penjelasan

a. Implementasi inovasi sedang berlangsung dan
dalam rencana pengembangan lebih lanjut (6).

b. Persentase penyelesaian adalah 75%.

¢. Inovasi ini menunjang penguatan kapasitas pelaku
UMKM sehingga UMKM yang merupakan salah satu
pondasi penjaga angka kemiskinan dapat bertahan
bahkan berkembang. Dengan demikian, pelaku
UMKM vang mampu dan berhasil akan
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hal ini akan
berdampak terhadap peningkatan perekonomian
daerah,

4. |Manfaat dari Inovasi

* Pelaku usaha memiliki kapasitas dalam
pengembangan usaha sehingga dapat meningkatkan
pendapatan.

* Pelaku usaha mendapatkan pendampingan vang
baik sehingga segera mendapatkan solusi atas setiap
permasalahan yang dihadapi.
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5.

Keunikan/
Kreativitas

Membantu pelaku usaha agar memiliki kemampuan
menjalankan usaha dan mampu memanfaatkan
teknologi digital dalam rangka meningkatkan profit.

Kemitraan

Dinas Kominfo, Dinas Perdagangan, Dinas Porapar, dan
dinas lainnya yang terkait dengan bidang usaha dan
permasalahan yang dihadapi.

Potensi untuk
Pengembangan Lebih
Lanjut

Banyak dan terus berkembangnya jumlah UMKM serta
kerja sama multipihak yang telah terbangun tinggal
memperkuat dan memperluas mitra kerja sama dan
jenis asistensi yang sesuai dengan kebutuhan UMKM.

Strategi Menjaga
Keberlangsungan

Untuk menjaga keberlangsungan inovasi ini maka perlu
dilakukan beberapa upaya:
* Aplikasi harus stabil dan terintegrasi
* Memberikan pelayanan asistensi yang mudah, cepat,
dan berbasis digital.
* Membangun literasi digital pelaku UMKM

Sumber Daya yang
Digunakan

Komputer, Internet, Kertas, Operator, Programmer,
narasumber.

10.

Analisa Risiko

Dalam implementasi inovasi terdapat beberapa risiko
vang dapat menjadi tantangan yaitu ketergantungan
dengan internet, rendahnya literasi digital, dan kapasitas

narasumber,

3.4 Quickwins Smart Living

Untuk menjamin kualitas hidup dan kesehatan masyarakat yang baik di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan maka implementasi smart city di kabupaten ini
difokuskan pada layanan kesehatan yang terus bertransformasi menuju sistem

kesehatan yang kuat, tangguh dan terintegrasi. Berikut adalah profil dari quickwins

smart living.

1

Nama Singkat Inovasi |Sistem Pendaftaran Pasien Online Terintegrasi

Penjelasan Singkat

Sistem Pendaftaran Pasien Online Terintegrasi adalah
inovasi untuk menyediakan fasilitas kesehatan yang
memudahkan masyarakat dalam melakukan
pendaftaran pengobatan rawat jalan dari manapun
berada. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan
yang sering terjadi dimana seringkali masyarakat
kesulitan mendapatkan tempat rawat inap saat ingin
melakukan pendaftaran.




Status Saat Ini
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Penjelasan

a. Kode Status

a. Ide/konsep inovasi awal dalam proses penulisan/
penggambaran (2)

b. Persentase Selesai

b. Persentase penyelesaian adalah 15%.

c. Penjelasan

c. Masih dalam tahap rencana pengembangan

Manfaat dari Inovasi

Masyarakat mendapatkan pelayanan hanya dalam satu
aplikasi. Hal ini memberikan kemudahan pelayanan
kesehatan, karena pasien tidak perlu lama antri dan
meningkatkan efisiensi waktu tunggu pendaftaran.

Keunikan /
Kreativitas

Perkembangan teknologi internet yang sangat pesat saat
ini harus dimanfaatkan oleh rumah sakit untuk tujuan
pelayanan lebih cepat, akurat, relevan, dan tepat waktu
sehingga dapat meningkatkan kualitas rumah sakit.

Kemitraan

Dinkes, Kominfo, BPJS Kesehatan, RSUD Milik Pemda
HSS

Potensi untuk
Pengembangan Lebih
Lanjut

Program ini berpotensi untuk dikembangkan ke arah
integrasi dengan data kependudukan dan data dokter.
Selain itu juga program ini juga memiliki roadmap
signifikan dalam pelayanan farmasi dan konsultasi
kesehatan berkala secara online.

Strategi Menjaga
Keberlangsungan

Strategi pengembangan yang dilakukan akan berfokus
pada aspek kerja sama, SDM, dan hardware, software,
dan policyware. Pada aspek kerja sama strategi yang
akan dilakukan adalah berkolaborasi dengan para
pemangku kepentingan dan OPD terkait. Hardware yang|
mendukung aplikasi akan terus didukung terutama
dengan menambah Kkapasitas penyimpanan dan
kecepatan aksesibilitas. Strategi terkait software akan
terus dilakukan dengan selalu melakukan
pemukhtahiran fitur sesuai kebutuhan pasien,
keamanan privasi data, dan kemudahan penggunaan.
Sedangkan untuk strategi pada aspek kebijakan adalah
dengan menyusun regulasi dan pedoman terkait]
operasional penggunaan aplikasi bagi pasien.

Sumber Daya yang
Digunakan

SDM terkait operator, programmer, dan teknologi
informasi

Perangkat lunak utama dan pendukung aplikasi

Infrastruktur hardware utama untuk aplikasi dan
infrastruktur pendukung lainnya untuk mendukung
kinerja aplikasi

Kebijakan terkait sosialiasi aplikasi

10.

Analisa Risiko

Dalam implementasi inovasi terdapat beberapa risiko
yang dapat menjadi tantangan yaitu:
Tidak semua masyarakat memiliki smartphone
Kendala jaringan Server turun
Rendahnya literasi digital masyarakat.
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3.5 Quickwins Smart Society

Implementasi smart society merupakan dimensi yang berfokus pada interaksi
antar manusia telah bergerak menuju ekosistem sosioteknis dengan dimensi fisik dan
virtual dari kehidupan warga kota semakin terjalin secara intensif dan inklusif. Berikut

adalah profil quickwins smart society.

Penjelasan

1.

Nama Singkat
Inovasi

PENTAMAKS (Pengelolaan Penempatan Tenaga
Kerja Mutual dan Tenaga Kerja Penyandang
Disabilitas)

. |Penjelasan

Singkat

PENTAMAKS merupakan inovasi untuk memenuhi
kuota pekerja penyandang disabilitas yang wajib
dipenuhi perusahaan swasta sesuai dengan
amanat Undang- Undang Nomor 8 Tahun 2016
Tentang Penyandang Disabilitas. Dengan demikian
PENTAMAKS bertujuan untuk meningkatkan kuota
pekerja penyandang disabilitas di instansi
pemerintah kabupaten, BUMN/ BUMD dan
perusahaan-perusahaan swasta.

. |Status Saat Ini

a. Kode Status

b. Persentase
Selesai

c. Penjelasan

a. Implementasi inovasi sedang berlangsung (5)

b. Persentase penyelesaian adalah 75%

c. Dalam tahap uji coba dan implementasi untuk
pengembangan lebih lanjut

. |Manfaat dari

Inovasi

Salah satu sektor pembangunan inklusif bidang
kesejahteraan masyarakat

Meningkatkan kuota pekerja disabilitas di
instansi pemerintah, BUMN/BUMD dan
perusahaan swasta

Berperan dalam mitigasi kemiskinan ekstrim

. |Keunikan /

Kreativitas

Gambaran alur dari Inovasi PENTAMAKS antara

lain meliputi pembentukan Unit Layanan

Disabilitas (ULD) Bidang Ketenagakerjaan MAKSI

HSS, pendataan dan verifikasi tenaga kerja

penyadang disabilitas secara periodik. Inovasi ini

mempunyai ciri:

1. Layanan Jemput bola

2. Fasilitasi akun SIAP KERJA

3. Pemberian Jamsostek ketenaga kerjaan bagi
calon pekerja penyandang disabilitas

4. Rekomendasi penempatan tenaga
penyandang disabilitas sesuai potensi
kompetensi yang dimiliki

kerja
dan
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6. |Kemitraan Kemenaker, Dinas Sosial, Dinas Kominfo, Dinas Tenaga Kerja
KUKMP, BPJS Ketenaga kerjaan, Badan Usaha
7. |Potensi untuk Berpotensi untuk pengembangan karena dukungan dari pemerintah
Pengembangan Lebih|daerah dan legal standing yang kuat (UU Nomor 08 Tahun 2016
Lanjut Tentang Penyandang Disabilitas)
8. |Strategi Menjaga e Monitoring dan evaluasi rutin target kinerja dari pimpinan
Keberlangsungan daerah

e Pemberian reward bagi instansi atau badan usaha yang
memberikan fasilitas bagi penyandang disabilitas dan yang
mempekerjakan

e Program pelatihan dan pemagangan bagi penyandang
disabilitas yang dianggarkan secara rutin per tahun

9. |Sumber Daya yang e APBD

Digunakan e SDM terkait: operator, pendamping inklusi, fungsional
pengantar kerja, fungsional rehabilitasi sosial

e Perangkat keras dan perangkat lunak utama dan pendukung

aplikasi
e Kebijakan terkait keberlanjutan inovasi
10, Analisa Risiko Dalam implementasi inovasi terdapat beberapa risiko yang dapat

menjadi tantangan yaitu:

e Karena merupakan layanan baru yang belum pernah
dilaksanakan, tidak ada contoh dan tidak pernah menemui
kasus pekerja disabilitas, sehingga SDM bidang tenaga kerja
akan canggung dalam pelayanan

e Staff pelayanan terbatas dan belum memiliki keterampilan
inklusi untuk komunikasi dan interaksi lainnya dengan
penyandang disabiitas

e Kesulitan ekstra dalam memberikan layanan yang maksimal,
peduli dan responsif bagi pekerja penyandang disabilitas

3.6 Quickwins Smart Environment

Implementasi smart environment bertujuan untuk pengelolaan lingkungan yang
pintar dengan memperhatikan lingkungan hidup dalam pembangunan kota yang sama
besarnya dengan perhatian yang diberikan terhadap pembangunan infrastruktur fisik
maupun pembangunan bagi sarana dan prasarana bagi warga. Sementara, selama ini
paradigma manusia tentang sampah hanyalah dengan membuangnya ke tempat
sampah yang sudah disediakan oleh pemerintah ataupun dibakar dan dibuang ke
sungai, namun hal itu tentu berdampak buruk untuk lingkungan. Padahal sampah-
sampah tersebut dapat dimafaatkan agar lebih bernilai guna dengan menjadikan
sampah-sampah organik menjadi kompos atau dengan melakukan daur ulang sampah-
sampah anorganik. Selanjutnya dengan penanganan sampah dari sumbernya, yang
meliputi pemisahan/sortasi, penyimpanan dan pengolahan merupakan tahapan dalam
kegiatan pengelolaan karakteristik sampah karena dalam tahapan program ini dapat

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik sampah, kesehatan
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masyarakat, serta sikap masyarakat terhadap sistem pengelolaan sampah, maka

sangatlah penting untuk memahami bagaimana sebaiknya penanganan sampah on-site

dilakukan. Oleh karena itu implementasi smart environment jangka pendek di Hulu

Sungai Selatan berfokus pada isu pengelolaan sampah. Adapun profil quickwins smart

environment adalah sebagai berikut.

\ ’ Penjelasan

1. 'Nama Singkat SAPI GEMUK (Sampah Pilah Gerakan Masyarakat Untuk
Inovasi Keluarga)

2. |Penjelasan Singkat |SAPI GEMUK adalah inovasi pemilihan sampah Rumah

Tangga di Lingkungan Desa/Kelurahan yang melibatkan
masyarakat secara langsung. Inovasi ini mempunyai tujuan
memberikan edukasi dan kesadaran kepada masyarakat yang
secara umum terkait pengelolaan persampahan karena
permasalahan sampah adalah merupakan tanggung jawab
bersama. Oleh karena itu, inovasi ini bertujuan untuk
meningkatkan peran serta masayarakat dengan melakukan
perubahan pola pikir atau paradigma dan perilaku masyarakat
terhadap sampah. Program ini melakukan pilah sampah mulai
dari rumah tangga supaya sampah mempunyai nilai ekonomis
atau dapat dimamfaatkan kembali. Memastikan kegiatan
pengelolaan sampah yang meliputi pemilahan dan
pengolahan agar menjadi material yang tidak membahayakan
terhadap manusia dan lingkungan.

Status Saat Ini
a. Kode Status
b. Persentase

Selesai

c. Penjelasan

a. Implementasi inovasi sedang berlangsung (5)
b. Persentase penyelesaian adalah 75 %

c. Layanan pengelolaan sampah skala rumah tangga

4. |Manfaat dari Inovasi| Dapat membentuk kesadaran dan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan sehingga menciptakan lingkungan yang
bersih dan menjadikan sampah yang dihasilkan dari rumah
bernilai ekonomis atau bisa juga dibuat produk baru yang
bernilai ekonomis.

5. |Keunikan/ Program ini memiliki keunikan dimana masyarakat ikut

Kreativitas berpartisipasi dalam pemilahan sampah organik dan
anorganik serta dapat menambah pendapatan keluarga dari
penjualan sampah anorganik ke bank sampah terdekat.

6. Kemitraan CSR perusahaan, Bank sampah, Dispera KPLH, Desa,
Sekolah, RT dan TPS3R

7. Potensi untuk Praktik ini dapat dikembangkan menjadi skala yang lebih

Pengembangan besar.
Lebih Lanjut
8. | Strategi Menjaga Penyuluhan kepada masyarakat di desa, kecamatan dan
Keberlangsungan sekolah/lembaga pendidikan.
Memanfatkan teknologi informasi.

9. |Sumber Daya yang |SDM terkait penyuluh persampahan, aparat desa, aparat RT,

digunakan pengurus Persampahan TPS3R

10 |Analisa Risiko o

Tidak semua masyarakat teredukasi tentang pemilahan
sampah organik dan sampah anorganik

Belum tersedianya sarana dan prasarana fasilitas
pendukung sesuai standar
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BAB IV
MANAJEMEN RISIKO QUICKWINS

Salah satu tantangan pembangunan saat ini dalam bentuk volatility, uncertainty,
complexity, and ambiguity atau lebih dikenal sebagai VUCA. Kerugian atas unsur
ketidakpastian ini (risiko) dapat berwujud dalam berbagai hal aktivitas. Risiko
berhubungan dengan ketidakpastian, hal ini terjadi karena kurangnya informasi
mengenai yang akan terjadi. Sesuatu yang tidak pasti dapat berakibat menguntungkan
atau merugikan. Manajemen risiko adalah suatu usaha untuk mengetahui,
menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam implementasi program unggulan
dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi.

Dalam konteks smart city, manajemen risiko quickwins meliputi:

Pertama adalah identifikasi risiko. Identifikasi risiko ini melibatkan proses
pengenalan dan penilaian terhadap potensi risiko yang mungkin terjadi dalam
implementasi quickwins atau solusi cepat dalam konteks smart city. Proses identifikasi
risiko ini dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu Nature, Infrastructure, Structure,
Suprastructure, dan Culture. Kategori Alam (Nature) merupakan risiko yang bersumber
dari faktor alam seperti bencana alam, perubahan iklim, atau gejala alam lainnya yang
dapat memengaruhi implementasi smart city. Kategori Infrastruktur (Infrastructure)
merupakan risiko-risiko terkait dengan infrastruktur teknologi, transportasi, energi,
dan lainnya. Misalnya, kegagalan perangkat keras, kerentanan keamanan siber, atau
masalah infrastruktur kritis. Kategori Struktur (Structure) merupakan risiko yang
terkait dengan struktur organisasi dan kelembagaan dalam mengadopsi teknologi
smart city. Ini melibatkan potensi hambatan birokratis, resistensi internal, atau
ketidaksesuaian dengan struktur yang ada. Kategori Suprastruktur (Suprastructure)
merupakan faktor-faktor tingkat tinggi yang memengaruhi smart city, seperti kebijakan
pemerintah, regulasi, dan kerja sama antarlembaga. Risiko-risiko di sini mungkin
mencakup perubahan kebijakan yang mendadak atau hambatan hukum. Sementara,
kategori Budaya (Culture) merupakan risiko-risiko terkait dengan perubahan budaya
dalam penerapan teknologi smart city. Ini bisa mencakup resistensi masyarakat
terhadap perubahan, isu privasi, atau masalah adopsi teknologi. Dengan

mengidentifikasi risiko-risiko ini dalam kategori-kategori yang terstruktur, manajemen



-32 -

risiko quickwins dapat merinci dan memahami potensi dampak serta sumber risiko
yang mungkin muncul selama implementasi solusi cepat dalam konteks smart city.
Langkah identifikasi ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi
pengelolaan risiko yang efektif dan dapat memastikan keberlanjutan dan kesuksesan
dari upaya smart city tersebut.

Kedua, Analisis Risiko. Proses analisis risiko ini dilakukan dengan menilai
tingkatan risiko yang telah diidentifikasi sebelumnya. Penilaian risiko ini didasarkan
pada dua faktor utama, yaitu tingkat kemungkinan terjadinya risiko dan dampak yang
akan ditimbulkan jika risiko tersebut terjadi. Tingkat kemungkinan (probability)
mengacu pada sejauh mana kemungkinan risiko tersebut terjadi. Penilaian dilakukan
dengan mempertimbangkan faktor- faktor seperti sejarah kejadian serupa, kondisi
lingkungan, atau faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi probabilitas terjadinya
risiko. Tingkat kemungkinan biasanya dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang,

atau tinggi, ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Kategori dan Deskripsi Tingkat Kemungkinan Risiko

Tingkat Kemungkinan DesKripsi

‘ Kemungkinan terjadi 1 - 2 kali dalam satu periode
Kemungkinan terjadi 3 - 4 kali dalam satu periode
‘ Kemungkinan terjadi >5 kali dalam satu periode
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Periode yang disebutkan pada tabel tingkat kemungkinan dapat disesuaikan dan
disepakati, namun secara praktik umumnya, satu periode adalah dalam kurun waktu
satu tahun.

Proses selanjutnya adalah menentukan dampak risiko dengan mengukur sejauh
mana konsekuensi atau kerugian yang mungkin terjadi jika risiko tersebut benar-benar
terjadi. Dampak dapat mencakup aspek finansial, operasional, reputasi, atau faktor-
faktor lain yang relevan. Seperti tingkat kemungkinan, dampak juga sering dinyatakan

dalam kategori seperti rendah, sedang, atau tinggi (ditunjukkan pada Tabel 4.2).

Tabel 4.2
Kategori dan Deskripsi Tingkat Dampak Risiko

Tingkat Dampak Deskripsi
Dampak secara finansial atau non-finansial tidak terlalu

serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau kerusakan
Dampak secara finansial atau non-finansial besar atau punya
pengaruh untuk mendapatkan tindakan lebih lanjut
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Z- Dampak secara finansial atau non-finansial sangat buruk,
serius, atau kerusakan yang tidak dikehendaki
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
Setelah tingkat kemungkinan dan dampak dinilai, nilai risiko dapat dikuantifikasi

dengan menggabungkan dua faktor tersebut atau dengan kata lain nilai-nilai tersebut

dikuantifikasi menjadi nilai risiko dengan rumus:

Nilai Risiko = Nilai Tingkat Kemungkinan x Nilai Tingkat Dampak

Hasil dari nilai risiko kemudian dipadankan dalam matriks risiko, di mana tingkat
kemungkinan dan dampak diplotkan untuk memberikan gambaran visual tentang

tingkat risiko (lihat Tabel 4.3).

Tabel 4.3
Hasil Nilai Risiko (Tingkat Dampak x Tingkat Kemungkinan)

Tingkat Kemungkinan

Sedang (4) Sedang (6)
Sedang (6)

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Risiko yang terjadi perlu ditangani secara cepat dan tepat. Penanganan risiko
merujuk pada langkah-langkah konkret yang diambil untuk mengurangi atau
mengelola risiko yang telah diidentifikasi dalam konteks manajemen risiko disebut
Aksi Penanganan Risiko. Namun demikian penanganan setiap risiko sangat bergantung
pada hasil nilai risiko yang didapatkan dari perhitungan di atas. Secara praktik umum,

aksi penanganan risiko berdasarkan nilai tingkat risikonya ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Kategori Aksi Penanganan Risiko

Tingkat Deskripsi Deskripsi

Aksi perbaikan harus dilakukan maksimum dalam jangka
waktu tiga bulan

Aksi perbaikan harus dilakukan maksimum dalam jangka
waktu enam bulan

Perlu dilakukan pemantauan

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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Ketiga, Mitigasi Risiko. Mitigasi risiko merupakan tahap lanjutan dalam
manajemen risiko yang bertujuan untuk mengelola risiko yang telah diidentifikasi dan
dianalisis sebelumnya. Dalam konteks ini, risiko diklasifikasikan menjadi dua kategori
utama, yaitu Mitigasi Struktural dan Mitigasi Non-Struktural. Mitigasi struktural
melibatkan tindakan yang bersifat fisik atau teknis untuk mengurangi risiko dan
meminimalkan dampaknya. Ini seringkali mencakup perubahan pada infrastruktur
fisik atau sistem teknologi. Mitigasi non-struktural melibatkan pendekatan yang tidak
bersifat fisik, seperti kebijakan, prosedur, atau pendekatan organisasional untuk
mengelola risiko. Fokusnya pada perubahan perilaku, kebijakan, atau tindakan
manusia. Manajemen risiko pada setiap program unggulan dari setiap dimensi adalah

sebagai berikut.
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4.1 Manajemen Risiko Quickwins Smart Governance
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4.2 Manajemen Risiko Quickwins Smart Branding
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4.3 Manajemen Risiko Quickwins Smart Economy
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4.4 Manajemen Risiko Quickwins Smart Living
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4.5 Manajemen Risiko Quickwins Smart Society
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4.6 Manajemen Risiko Quickwins Smart Environment

ANALGA RISIKO
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Neal
Darpak Kerawanan Opportunkty - Nxal NEal
Kategori Subhategon Festko Kemung- )
Risiko Fenyebad Risko) | (Risiko Positinh Kinan Dampak | Risiko
Tertat
i e Terbatasnya Jumish
dana anggaran rwa T
dasran sahingga | prasaran o
Keuangar Pemzuarga B
Daecah mamyetatian yarng Dt it 2 1 4 Oispera KPLMH S Shun
tematanrya mencutung ad anggaran
har samoah sesua : u.
urit cesa satay
Boum Capat
ootymainy mengurang!
" Narangnya ”dl. YaNg masuk ke
oM . Kurargnya minat
o | PN serta senngga aﬂihnn TPA Dispera KoL | 5 mtun Fenyutanan
masyarakat volume )
samgah yang
mana TP,
Dagat
mash 9rgY
oM Kurangmya Um Layanmn 2umiah SOM yarg ksuangan Ferambanan
a penyuh teum tetatas sesuat xedyvga 2 2 4 Oispera KPLH S tahun B:ﬂu&&
persangahan maksmal rompetensinya g=ngan Py
menaturg persaTeatan
sampah ke
3 . bank sampah 2 3 ¢ 3 Sakp
- Ltk mat E oo Sirver
Tidek dapat
hfrs infrastratur Gangguan jarmgan Dispera KPLH
Scve |oow | RS | o | wnremets |y saoc
sarver
Mensawan xikan
Janrgan jam Saxxip
server




- 41 -

BABV
PENUTUP

Buku IV Quickwins Smart City Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak sekadar
merupakan kumpulan program unggulan implementasi smart city, melainkan sebuah
panduan komprehensif yang menyatukan visi dan misi RPJMD, serta visi, misi, dan
sasaran khusus smart city daerah. Pembeberan profil quickwins smart city menjadi
suatu gambaran mendalam mengenai program-program unggulan yang diusung,
memberikan penjelasan tentang keunikan dan manfaat yang dapat dihasilkan.

Salah satu elemen dalam buku ini adalah manajemen risiko quickwins yang
diimplementasikan secara menyeluruh. Analisis risiko yang terintegrasi pada setiap
inovasi atau program unggulan memberikan dimensi proaktif dalam menghadapi
tantangan yang mungkin muncul. Penggunaan manajemen risiko sebagai upaya
mitigasi menjadi landasan kuat untuk mengurangi atau minimalisasi potensi risiko
yang terkait dengan setiap langkah inovatif yang diambil.

Buku ini bukan hanya sekadar dokumen panduan, tetapi juga menjadi acuan yang
sangat berharga. Dengan menyediakan visi yang jelas, profil program unggulan yang
terperinci, dan strategi manajemen risiko yang terukur, buku ini menuntun para
pengampu kepentingan yang akan melaksanakan program smart city untuk dapat
mengimplementasikan langkah-langkah inovatif dengan keyakinan dan pemahaman
yang mendalam. Dengan demikian, Buku IV Quickwins Smart City Kabupaten Hulu
Sungai Selatan tidak hanya memberikan panduan praktis tetapi juga menciptakan
landasan untuk kesuksesan dalam mencapai sasaran-sasaran smart city yang telah
ditetapkan. Buku ini tidak hanya menjadi referensi, tetapi juga menjadi katalisator
untuk transformasi yang berkelanjutan dan membawa manfaat nyata bagi masyarakat

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Pj. BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
Ttd.

ENDRI
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